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AAD? 


Kata Pengantar 





Oleh Syeikh Shaleh bin Abdul Aziz bin Muhammad Ali Syeikh 
Menteri Urusan Keislaman, Wakaf, Da wah Dan Bimbingan Islam 
Pengawas Umum Komplek Percetakan Al Quran Raja Fahad 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang berfir- 
man dalam kitab-Nya yang mulia: 
Ovo Jah HA io sal an aa p 
"Dan serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 


pengajaran yang baik". OS. An Nahl: 125. 


Shalawat dan salam semoga tercurah kepada semulia-mulia 
nabi dan rasul, Nabi Muhammad yang bersabda: 


4 Lt st rer ) 
"Sampaikanlah olehmu daripadaku walaupun satu ayat" W. 
Selanjutnya, dalam rangka melaksanakan pengarahan 
Khadimul Haramain Asy Syarifain (Pelayan Dua Tanah 
Suci), Raja Abdullah bin Abdul Aziz Ali Sa*ud untuk 
menyampaikan kebaikan kepada semua kaum muslimin 


baik di timur maupun di barat, mulai dengan perhatian khusus 
kepada Kitabullah, memudahkan penyebarannya, terjemahan 


(1) Shahih Bukhary (3461). 
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makna-maknanya ke dalam beberapa bahasa dan membagi- 
bagikannya kepada kaum muslimin dan orang-orang yang 
ingin mempelajarinya dari kalangan non muslim, di samping 
menyebarkan karya-karya ilmiah yang bermanfa'at bagi 
kaum muslimin dalam urusan agama maupun urusan dunia 
mereka. 


Dan berangkat dari kepercayaan Departemen Urusan 
Keislaman, Wakaf, Da wah dan Bimbingan Islam, melalui 
Komplek Percetakan Al Mushaf Asy Syarif Raja Fahd bin 
Abdul Aziz di kota Madinah Al Munawwarah, akan urgensi 
(penting)nya da wah (menyeru) kepada Allah dengan 
dasar ilmu yang jelas, maka pihak Departemen merasa 
gembira mempersembahkan sebuah buku dengan judul: 
"LANDASAN-LANDASAN IMAN DI BAWAH CAHAYA 
AL QURAN DAN SUNNAH", dengan harapan dapat 
memberikan penjelasan kepada kaum muslimin tentang 
masalah-masalah akidah, yang merupakan pokok dari 
keimanan, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam: 


(ES LAN ple dan Ép iaaa tell Ola 
"Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada segumpal darah, 
apabila ia baik, niscaya baik pula seluruh tubuh" ®. 


Dan dalam masa yang akan datang, penerbitan buku ini 
akan diikuti pula oleh terbitnya buku-buku lain dalam bidang 
hadits, figh, dzikir dan do'a, yang kita berharap kepada Allah 
Yang Maha Kuasa dan Maha Tinggi, mudah-mudahan 


(1) Shahih Bukhary (52). 
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karya-karya tulis seperti ini bermanfaat bagi kaum muslimin 
secara luas. 


Dan dalam kesempatan ini, saya ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada saudara- 
saudara saya yang punya andil yang ikhlas dalam menyusun, 
merevisi, mengedit, dan menterjemahkan buku ini. Dan 
kepada pihak Sekretariat Jendral Komplek Percetakan saya 
ucapkan penghargaan dan ucapan terima kasih, atas 
pengawasan dan perhatian mereka yang berkesinambungan, 
sehingga terbitnya buku ini. 


Dan akhirnya saya berdo'a semoga Allah senantiasa 
menjadikan negeri ini sebagai pemelihara agama dan 
penjaga akidah yang benar, di bawah pimpinan Pelayan Dua 
Tanah Suci dan Putra Mahkota , semoga Allah melindungi 
mereka. Dan penutup do'a kita, segala puji bagi Allah,Tuhan 
semesta alam. | 
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Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan agama 
kita, Yang melengkapkan nikmat-Nya kepada kita, Yang 
menjadikan kita -umat Islam- umat yang terbaik, Yang 
membangkitkan seorang Rasul dari kalangan kita yang 
membacakan ayat-ayat Allah serta menyucikan kita dan 
mengajarkan kepada kita Al Kitab (Al Quran) dan hikmah 
(As Sunnah). 


Semoga shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada 
Nabi yang diutus Allah sebagai rahmat bagi segenap 
alam, Nabi kita Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam, 
demikian juga kepada seluruh keluarga dan shahabatnya. 
Amma ba 'du: 





Sesungguhnya hikmah dari penciptaan jin dan manusia 
adalah untuk beribadah hanya kepada Allah, sebagaimana 
firmanNya: 


COV GLI) & QE ay i Mag 
"Sesungguhnya Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
kecuali agar mereka menyembahKu". QS. Adz Dzaariyaat: 56. 


Oleh karena itu, maka tauhid serta akidah shahih yang 
diambil dari sumbernya yang asli dan diberkati; Kitabullah 
dan Sunnah Rasul Shallallahu 'alaihi wasallam, merupakan 
tujuan untuk merealisasikan ibadah tersebut. Karena ia 
merupakan fondasi bagi memakmurkan alam raya ini, di 
mana kebinasaan, kerusakan dan ketidakteraturan alam ini 


Vil 








alc cate semen» 
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terjadi, karena rusaknya fondasi tersebut. Allah berfirman: 


or Kan Bar ate KK se a Ae Ai 
AK el a a Bs AE 3333 a 


"Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha 
Suci Allah yang mempunyai “Arsy daripada apa yang mereka 
sifatkan". OS. Al Anbiyaa': 22. 


Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
ae CRORE Lack G 94r Ber P x 22 set Dass eae Gp re 
GAS AE AIEEE BIH ENS > 

onan Ele gi Sony HAAG BAF 

"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu 
pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu 
mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu". OS. Ath Thalaag: 12. 


Dan ayat-ayat lain yang semakna dengan itu. 


Ketika akal tidak mungkin dengan sendirinya mengetahui 
perincian ibadah tersebut secara detail, maka Allah mengutus 
para rasul dan menurunkan kitab-kitab, untuk menyampaikan 
dan menjelaskannya kepada manusia secara lengkap dan rin- 
ci, agar mereka beribadah kepada Allah berdasarkan ilmu, 
keterangan, dasar-dasar yang jelas dan pilar-pilar yang lurus 
dan kokoh. Para rasul Allah tersebut datang secara ber- 
kesinambungan untuk menyampaikan dan menjelaskannya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


(vt) bb RIAS > 


VIII 
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= "Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada 
padanya seorang (Nabi) pemberi peringatan". QS. Faathir: 24. 


Ig tan 


| at tapi una 
: _ "Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul 
kami berturut-turut". QS. Al Mu'minuun: 44. 


Maknanya: Seorang rasul menyusul rasul yang lain, sampai 
kepada Nabi terakhir, Nabi kita Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wasallam, Nabi termulia yang merupakan imam dan 
penghulu (pemimpin) bagi mereka. Beliau telah menyampaikan 
risalah, menunaikan amanat yang dibebankan kepadanya, 
menasehati umatnya, berjihad fisabilillah dengan sungguh- 
sungguh, berdakwah ke jalan Allah baik secara sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan dan melaksanakan dengan 
sempurna semua komitmen risalah, sehingga Beliau disakiti 
di jalan Allah dengan berbagai intimidasi yang amat dahsyat. 
Namun Beliau tetap sabar sebagaimana sabarnya para rasul 
yang dijuluki ulul `azmi. Beliau senantiasa menyeru ke jalan 
Allah yang lurus sampai Allah memenangkan agama ini, 
dan menyempurnakan nikmat-Nya, sehingga manusia 
disebabkan dakwah Beliau memasuki agama ini dengan 
berbondong-bondong. Dan Beliau baru wafat setelah Allah 
menyempurnakan agama dan mencukupkan nikmat 
dengannya, sebagaimana Allah firmankan: 


AN A Me LTS, MK AI 
"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah 
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu". OS. Al Maa-idah: 3. 


IX 
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Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam telah menjelaskan 
agama ini secara utuh dan menyeluruh, baik pokok-pokok 
maupun cabang-cabangnya, seperti yang ditegaskan oleh 
Imam Daarul Hijrah (Madinah) Malik bin Anas rahimahullah: 
"Adalah suatu kemustahilan, berprasangka bahwa Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam telah mengajarkan umatnya tata 
cara beristinja' (bersuci), tanpa mengajarkan kepada mereka 
(akidah) tauhid". 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
penyeru kepada tauhid (mengesakan) Allah, mengikhlashkan 
ibadah kepada-Nya serta meninggalkan segala kemusyrikan, 
baik besar maupun kecil sebagaimana para rasul sebelumnya. 
Karena semua nabi dan rasul sama-sama mendakwahkan 
yang demikian, bahkan ia merupakan landasan dakwah, 
intisari risalah dan latar belakang mereka dibangkitkan. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


oo 3? % 
. 


Ha BA sa ML ASN Ia hs > 
en Eee GN Shand SL cis AES SIS 
(Odi) KK AN 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- 
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul)". An Nahl: 36. 
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Yesus) g EAIN aá A3 Tk 
"Dan Kami tidak mengutus seorang Pa Sebon kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak 
ada tuhan yang (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku". QS. Al Anbiyaa': 25. 


BENE kia, Bot seo AS 
"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 
= Kami utus sebelum kamu: "Adakah Kami menentukan tuhan- 
tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?". 
OS. Az Zukhruf: 45. 


“oo Ea de f-» he aes 
Al KA Bde at Se A oO 
oc 


Ate Eng ATEN Vaal DEG Sa 

"Dia telah mensyari atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya". QS. Asy Syuraa: 13. 
Dalam hadits shahih Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 


meriwayatkan dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
Beliau bersabda: 


.( Alg wary a. Hai REA TA AS 
"Para nabi itu adalah (ibarat) saudara sebapa, ibu-ibu mereka 
berlainan, namun agama mereka adalah satu"? 


Jadi, agama mereka tetap satu, akidah tetap satu. Sedangkan 
perbedaan yang terjadi di antara mereka hanyalah pada 


(1) Shahih Bukhary (3443), Shahih Muslim (2365). 
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syari at-syari at yang mereka bawa, sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: 


MAN) SES SA 
"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan 
(syari'at) dan jalan yang terang " OS. Al Maa-idah: 48. 


Oleh sebab itu, akidah bagi setiap pribadi muslim mesti 
merupakan sesuatu ketetapan yang jelas dan baku, di mana 
di dalamnya tidak berlaku ijtihad dan pemberian pendapat. 
Akan tetapi yang mesti dilakukan oleh setiap muslim, baik 
yang berada di belahan bumi bagian barat maupun timur, 
adalah berkeyakinan (akidah) sebagaimana keyakinan para 
nabi dan rasul. Ia beriman kepada dasar-dasar keimanan yang 
mereka yakini dan dakwahkan tanpa diiringi sedikitpun perasaan 
ragu dan bimbang; 


Pan AN a 
KN GA Eas ec AN BN ea tts 
(VAS 18 A) 
"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan an- 
tara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasu-rasul-Nya", 
dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami ta at". 
(Mereka berdo'a): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan 

kepada Engkaulah tempat kembali". QS. Albaqarah: 285. 


Inilah keadaan dan jalannya orang-orang mukmin: Beriman, 


XII 
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berserah diri (taslim), tunduk dan menerima (agama Allah). 
Pada saat itu ia akan senantiasa diiringi keselamatan, 
ketentraman dan rasa aman. Jiwanya akan bersih, hatinya 
akan tentram dan akan terhindar sejauh-jauhnya dari segala yang 
menimpa manusia-manusia sesat yang disebabkan oleh akidah 
(keyakinan) bathil mereka, berupa pertentangan, kegoncangan, 
keraguan, kerisauan, kebingungan dan ketidakstabilan. 


.. Hanya akidah islamiah yang berdasarkan fondasi- fondasi 
yang kokoh, asas-asas yang selamat (utuh) dan kaedah-kaedah 
yang kuat, yang dapat merealisasikan kebahagiaan, kemuliaan 
dan keberuntungan bagi umat manusia baik di dunia maupun 
di akhirat. Karena akidah tersebut memiliki rambu-rambu yang 
jelas, dalil-dalil yang sah (absolut) dan keterangan-keterangan 
serta hujjah-hujjah yang dapat diterima. Di samping itu ia 
juga sesuai dengan fitrah, akal dan hati yang sehat. 


Oleh sebab itu, dunia Islam sangat membutuhkan 
pengetahuan tentang akidah yang suci dan bersih ini, karena ia 
merupakan poros kebahagiaan dan tempat keselamatannya 
yang abadi. 


Dan dalam karya tulisan ringkas ini, seorang muslim akan 
menemukan dasar-dasar akidah islamiah, asas-asasnya yang 
terpenting dan fondasi-fondasi serta rambu-rambunya yang 
paling nyata yang mesti diketahuinya. Semuanya akan 
diperkuat dengan dalil-dalil dan bukti-bukti. Sebuah buku 
yang merangkum " Landasan-Landasan Iman Di Bawah 
Cahaya Al Kitab Dan As Sunnah", yang merupakan 
dasar yang agung, warisan peninggalan para rasul. Semuanya 
adalah dasar yang sangat nyata, di mana setiap orang berakal, 


XII 
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baik besar maupun kecil dapat memahaminya dalam waktu dan 


masa yang sesingkat-singkatnya, dan segala taufiq berada di 
Tangan Allah semata. 


Dan dalam kesempatan ini kami menyampaikan ucapan 
terima kasih banyak kepada tim yang telah mempunyai andil 
dalam penyusunan buku ini. Mereka adalah: Dr. Shaleh bin 
Sa`ad as Suhaimy, Prof. Dr. Abdur Razzaq bin Abdul Muhsin 
al “Abbad dan Dr. Ibrahim bin "Amir ar Ruhaily. Demikian 
juga ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim yang 


merevisinya: Prof. Dr. Ali bin Nasher Fagihy dan Prof. Dr. 
Ahmad bin * Athiyah al Ghamidy. 


Sebagaimana kami juga menghaturkan ucapan terima 
kasih kepada saudara Dasman Yahya Ma'aly, yang telah 
menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan kepada 
saudara Aspri Rahmat Azai dan Muhammad Arifin bin 


Badri yang telah punya andil dalam merevisi (muraja'ah) 
dan mentashih terjemahan ini. 


Dan akhirnya kami berharap kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, mudah-mudahan buku ini bermanfa'at bagi semua 


kaum muslimin. Dan penutup do'a kami, segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam. 


Sekretariat Umum 
Komplek Percetakan Al Ouran Raja Fahd 
Madinah Al Munawwarah 
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Pendahuluan 





Setiap muslim pasti mengetahui dan menyadari akan 
urgensi (penting) dan keagungan nilai iman, serta banyaknya 
kilas balik (kebaikan) dan faedah yang didapatkan oleh 
. seorang mukmin di dunia dan akhirat. Bahkan tiada satupun 
— kebaikan di dunia maupun di akhirat, melainkan tergantung 
-< kepada realisasi (pengamalan) iman yang benar. Maka iman 
| adalah tujuan yang paling besar, paling penting dan yang 
paling mulia. Dengan keimanan seorang mukmin hidup baik 
dan bahagia, serta selamat dari keburukan, kesulitan dan 
hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan iman ia mencapai 
pahala, kenikmatan dan kebaikan abadi di akhirat. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman: 
a a 
(AY dos) A 
"Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki- 
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 


mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan". QS. An Nahl: 97. 


rÈ za ao A ea Ade PI SA LP NA eee el. AK eee 
KE Ye KU AAA Ha KN 5 > 
TORET > ip 
"Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang 
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ia adalah mu'min, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang usahanya dibalasi dengan baik". QS. Al Israa': 19. 


(Vo rab) & Memos cree stp sbs $ 
"Dan barangsiapa yang datang kepada Tuhannya dalam 
keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal shaleh, 
maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat- 


tempat yang tinggi (mulia)". QS.Thaahaa: 75. 


GEN NI i Ahsan Ny 
AN AAN "HUI Oe 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat 


tinggal, mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 
daripadanya". OS. Al Kahfi: 107-108. 


Dan banyak lagi ayat-ayat lain dalam Al Quran yang semakna 
dengan itu. 


Sesungguhnya nash-nash (dalil-dalil) Al Ouran dan As 
Sunnah telah membuktikan bahwa iman itu dibangun di atas 
enam fondasi dasar, yaitu: Iman kepada Allah, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhirat dan gadar (ketentuan) 
baik dan buruk. Semua dasar iman ini dinyatakan di berbagai 
tempat dalam Al Ouran dan As Sunnah, antara lain: 

1. Firman Allah Subhanahu wata'ala: 


CM LA AE Aha Al Legare Bb > 
- 3% Bee E < 

DA ANG Ba sot a Pe 

(NYA “aa ) 
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: "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Ilah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
epada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
arangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat- 
ya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, 
aka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya". 
S. An Nisaa': 136. 


| 2; Firman Allah Subhanahu wata'ala: 


sth Pits Movie, 15 an 
(NY BA) A ASA VI 

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 


ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat- 
malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi". QS. Al Baqarah: 177. 


3. Firman Allah Subhanahu wata'ala: 


F Aa Ale Se al! iene K ake? 
oe GEAR YES ATA bei a2 
(YA 28,451) 


"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasu-rasul-Nya", dan 
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami ta‘at". (Mereka 
berdo'a): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 





aa 


Hmm 
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Engkaulah tempat kembali". QS. Al Baqarah: 285. 
4. Firman Allah Subhanahu wata'ala: 


(£4 iil) 4 CHE ch FG > 


"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
gadar (ketentuan)". QS. Al Qamar: 49. 


5. Sebuah hadits dalam Shahih Muslim dari Umar bin 
Khaththab radhiyallahu “anhu yang dikenal dengan hadits 
Jibril: 

JÚ SO a ua De (itt Sle Jaya ohh 
Cb pg o pa BL ya P3 AM p sll Lan) AAS g MSI cally ge oF 

"Bahwasanya Jibril ‘alaihissalam bertanya kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam: Ajarkanlah kepadaku tentang 
iman?! Rasulullah Shallallah 'alaihi wasallam menjawab:" 
(Iman) ialah: Bahwa kamu beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 
kemudian, serta beriman kepada gadar (ketentuan) baik dan 
buruknya" DV: 


Semua yang tersebut di atas adalah enam fondasi dasar 
bangunan iman yang agung. Bahkan ia merupakan syarat 
(iman), di mana keimanan seseorang tidak diterima apabila 
tidak beriman kepadanya. Semua dasar ini saling berhubungan 
dan berkaitan satu sama lain serta tidak mungkin dipisahkan. 
Karena beriman dengan salah satunya, konsekwensinya 
adalah beriman dengan yang lain. Demikian pula sebaliknya, 
mengingkari sebagiannya berarti mengingkari seluruhnya. 
(1) Shahih Muslim No. (1). 
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Oleh sebab itu, adalah suatu keharusan bagi setiap muslim 
ntuk memberikan perhatian yang besar terhadap dasar-dasar 
ni dengan mengetahui, mempelajari dan merealisasikannya. 


: Berikut ini adalah penjelasan tentang hal-hal yang 
erhubungan dengan dasar pertama; yaitu beriman kepada 
lah. 








BAB PERTAMA 
BERIMAN KEPADA ALLAH 
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BAB PERTAMA 
BERIMAN KEPADA ALLAH 





Sesungguhnya keimanan kepada Allah “Azza wa Jalla 
"adalah dasar iman terpenting, yang mempunyai peranan terbesar, 
kedudukan dan nilai tertinggi. Lebih dari itu, ia merupakan 
“asas dari semua dasar iman, fondasi bangunan dan pokok dari 
“urusannya. Adapun dasar-dasar yang lain merupakan cabang- 
cabang, yang mana semuanya berpangkal serta dibangun di 
atasnya. 


Beriman kepada Allah “Azza wa Jalla berarti percaya 
bahwa Allah Maha Esa dalam rububiyah (penciptaan dan 
pengaturan), uluhiyah (ibadah) dan nama-nama serta sifat- 
sifat-Nya. Ini adalah tiga landasan utama di mana iman 
dibangun di atasnya, bahkan sesungguhnya agama Islam 
yang hanif (lurus) dinamakan agama tauhid, karena asasnya 
adalah (keyakinan) bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah 
Maha Esa dalam kerajaan dan perbuatan-perbuatan-Nya, 
Esa pada zat, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, tiada suatupun 
yang menyamai-Nya. Dia Maha Esa dalam uluhiyah dan 
ibadah, tiada suatupun yang menandingi-Nya. 


Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui bahwa tauhid 
para nabi dan rasul itu terbagi kepada tiga bagian: 


Bagian Pertama: Tauhid Rububiyah 
Yaitu: mengakui bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala adalah 


ee anna 
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Tuhan, Pemilik, Pencipta, Pemberi rezki, Yang Menghidupkan, 
Mematikan dan Memberi mudharat serta manfa at terhadap 
segala sesuatu. Dia-lah satu-satunya Yang dapat mengabulkan 
do'a di saat ada kesulitan dan Yang mengatur segala urusan. 
Di Tangan-Nya segala kebaikan, dan kepada-Nya kembali 
semua urusan, tiada sekutu bagi-Nya. 


Bagian Kedua: Tauhid Uluhiyah 


Yaitu Meng-esakan Allah dengan hanya mengarahkan 
ibadah kepada-Nya, seperti merendahkan diri, tunduk, cinta, 
khusyu, ruku', sujud, menyembelih, bernazar dan jenis-jenis 
ibadah lainnya, tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatupun. 


Bagian Ketiga: Tauhid Asma' dan Sifat 


Yaitu meng-esakan Allah dengan menamakan dan menyifati- 
Nya dengan nama-nama dan sifat-sifat yang Dia turunkan 
dalam Al Ouran atau melalui lisan Nabi-Nya Shallallahu 
'alaihi wasallam, serta menyucikan-Nya dari segala sifat 
kekurangan, tercela dan yang menyamakan-Nya dengan 
makhluk pada sesuatu yang merupakan keistimewaan-Nya. 
Mengakui bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Kuasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya Dia-lah 
Yang Maha Hidup kekal dan Mengurusi terus menerus 
(makhluk-Nya), Yang tidak mengantuk dan tidak pula tidur. 
Dialah yang memiliki kehendak yang berlaku dan hikmah 
yang tinggi. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Yang 
bersemayam di Arsy dan Yang menguasai semua kerajaan. 
Sesungguhnya Dia-lah Raja Yang Maha Suci, Yang Maha 
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ejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 
Maha Takabur (Sombong), Maha Suci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. Demikian juga halnya dengan Al Asma'ul 
Husna (nama-nama yang baik) dan sifat-sifat ketinggian 
Allah yang lain. 


Setiap bagian dari tauhid di atas didukung oleh dalil-dalil 
. yang sangat banyak dari Al Quran dan Sunnah. Bahkan 
“Al Quran seluruh (kandungan)nya adalah tentang tauhid, 
kewajiban dan balasannya. Sebagaimana ia juga berisi bahasan 
tentang syirik, orang-orang musyrikin dan ganjaran yang 
disiapkan bagi mereka. 


Pembagian tauhid kepada tiga bagian ini merupakan 
konklusi (hasil, kesimpulan) dari istigraa' (pengkajian) 
dan penelitian para ulama terhadap teks-teks Al Ouran dan 
As Sunnah. Istigraa' yang sempurna terhadap teks-teks syari at 
melahirkan sebuah hakikat syar'i, Bahwa sesungguhnya 
tauhid yang dituntut dari seluruh hamba (jin dan manusia) 
adalah yang meliputi iman (kepercayaan) akan keesaan Allah 
pada rububiyah, uluhiyah dan nama-nama serta sifat-sifat- 
Nya. Barangsiapa yang tidak merealisasikan semuanya belum 
termasuk orang mukmin. Berikut ini terdapat tiga pasal, 
setiap pasalnya berisi bahasan tentang bagian-bagian tauhid 
di atas. | 
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PASAL PERTAMA: TAUHID RUBUBIYAH 
Pembahasan Pertama: 
Makna Dan Dalil-Dalilnya; Al Quran, 
Sunnah, Akal dan Fitrah. 






Pertama: Definisi Tauhid Rububiyah 


A. Secara bahasa (etimology): Ar Rububiyah adalah kata 
asal (mashdar) dari kata kerja 4, . Dari kata itu diambil kata 
wl. Maka Rububiyah adalah sifat Allah, diambil dari nama 
w Jt. Kata & ji dalam dialek Arab digunakan dalam beberapa 
makna, antara lain dengan makna wu, yang berarti pemilik, 
pi Si, yang berarti pemimpin/ tuan yang ditaati, dan 
ghali yang berarti pendamai, yang memperbaiki dan yang 
menyerukan perbaikan. 


B. Adapun menurut istilah (terminology), tauhid rububiyah 
berarti meng-esakan Allah pada semua perbuatan-Nya, seperti 
mencipta, memberi rezki, memimpin, memberi nikmat, 
memiliki, membentuk, memberi atau menahan, memberi 
manfaat atau mudharat, menghidupkan, mematikan, 
mengatur dengan bijak, menentukan qadha' dan qadar, dan 
perbuatan-perbuatan-Nya yang lain, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dalam perbuatan-perbuatan tersebut. 

Oleh sebab itu seorang hamba wajib beriman dan meyakini 
semua yang demikian. 
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Kedua: Dalil-Dalil Tauhid Rububiyah 


A. Dalil-dalilnya dari Al Quran, antara lain firman-firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berikut ini: 


5x Ke BEAN ELANG Mine En Kap 

BA E — Kosten ede Aca si 

(NN told) EENET SANI 
"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya 
dan Dia meletakkan gunung-gunung di (permukaan) 
bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu, dan 
memperkembang biakkan padanya segala jenis binatang. 
Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Inilah 
ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa 
yang telah diciptakan oleh sembahan- sembahan(mu) selain 
Allah. Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu berada di 
dalam kesesatan yang nyata". QS. Luqman: 10-11. 


(Ora ala) SENA Perap 
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka 
yang menciptakan (diri mereka sendiri)? ". QS. Ath Thuur: 35. 


~ 


č 
ag 
hje 


B. Dalilnya dari As Sunnah, antara lain adalah hadits 
riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Abdullah bin Syikhkhir 
radhiyallahu `anhu, dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam, 
yang di dalamnya terdapat kalimat: 

"dag Sys A deed 

" Assayyid (Pemimpin) adalah Allah Tabaaraka wa Ta‘aalaa". 
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» Dalam sebuah hadits shahih riwayat Tirmidzy dan lain-lain, 
bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
wasiatnya kepada Ibnu ' Abbas radhiyallahu 'anhu bersabda: 


WB s eta NIS yan ol s cts Spain Of de cecal SLAY OF delg or 
AN ALS AB sche Y Sg pan ood sigs Dy pay a 
Aa Caer SENI Candy ile 
“..Dan ketahuilah, bahwa seandainya seluruh umat 
(manusia), berkumpul untuk memberikan manfa at kepadamu, 
niscaya mereka tidak dapat melakukannya kecuali sesuatu 
yang telah dituliskan Allah untukmu. Dan seandainya mereka 
bersatu untuk mencelakaimu, niscaya mereka tidak akan 
mampu melakukannya kecuali sesuatu yang telah Allah 


tuliskan atas dirimu, pena-pena telah diangkatkan dan suhuf 
(lembaran-lembaran catatan) sudah kering”. 


C. Dalil akal telah membuktikan wujud (eksistensi) Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan kemandirian-Nya dalam rububiyah 
(pengaturan dan pemilikan) dan kesempurnaan kekuasaan-Nya 
atas semua makhluk. Hal itu dapat dibuktikan dengan melihat 
dan mengamati semua ayat-ayat Allah yang membuktikannya. 
Ada banyak metode dalam mengamati dan mengambil 
kesimpulan dari ayat-ayat Allah untuk membuktikan rububiyah 
(kepemilikan dan penguasaan)-Nya, dan metode yang paling 
terkenal ada dua: 


Metode Pertama: 


Mengamati ayat-ayat Allah dalam penciptaan jiwa manusia 


(1) Sunan Tirmidzy (2516), Musnad Ahmad (1/307). Hadits ini telah dihasankan 
oleh Tirmidzy, dan dishahihkan oleh Al-Hakim. | 


aa 
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yang dikenal dengan istilah Dalalatul Anfus (pembuktian 
diri). Jiwa adalah salah satu dari ayat-ayat besar Allah yang 
membuktikan keesaan Allah dalam rububiyah, tiada sekutu 
bagi-Nya, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


TORETE: AA > 
"Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada 
memperhatikan?". QS. Adz-Dzaariyaat: 21. 


OV tently G GGG B55 D 
"Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya)". QS. Asy- 
Syams: 7 


Oleh sebab itu, seandainya manusia dengan seksama 
mengamati jiwanya yang mengandung keajaiban-keajaiban 
ciptaan Allah, niscaya hal tersebut dapat mengantarkannya 
kepada keyakinan bahwa ia mempunyai Tuhan Yang Maha 
Pencipta, Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. Sebab, 
bukankah manusia tidak dapat menciptakan nutfah (setetes 
mani) yang merupakan asal ciptaannya?! Dia juga tidak 
mampu menjadikan dari nutfah itu segumpal darah, atau dari 
segumpal darah itu segumpal daging, atau dari segumpal 
daging itu tulang-belulang atau membalut tulang-belulang 
itu dengan daging?! 


Metode Kedua: 


Mengamati ayat-ayat Allah yang terdapat pada penciptaan : 
alam semesta yang disebut dengan Dalalatul Aafaag 
(pembuktian alam raya). Ini juga merupakan salah satu dari ayat- 
ayat Allah yang sangat besar yang membuktikan rububiyah 
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etuhanan)- Nya Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
Is IA 1 N58 KS aa SONG eA > 


(oF cha) EA 
"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka 
sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Ouran itu 
adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?" 
OS. Fushshilat: 53. 


Barangsiapa yang mengamati segenap ufuk (alam raya), 
dan segala sesuatu yang terdapat di alam ini seperti langit 
dan bumi serta semua yang terdapat di langit seperti 
. bintang-bintang, planet-planet, matahari dan bulan, demikian 
| juga yang terdapat di bumi berupa gunung-gunung, 
- tumbuh-tumbuhan, lautan dan sungai-sungai serta semua 
(situasi dan kondisi) yang mengiringinya berupa (pergantian) 
malam dan siang dan perjalanan alam raya ini dengan aturan 
sistem yang sangat rapi, niscaya akan menunjukkannya 
kepada (hakikat) akan adanya Pencipta bagi alam ini, Yang 
menjadikan dan mengatur semua urusannya. Seorang yang 
berakal, semakin jauh ia mengamati semua makhluk dengan 
segala keindahan penciptaannya, pasti ia semakin yakin 
bahwa alam ini diciptakan dengan hak untuk kebenaran. 
Di samping itu, ia merupakan lembaran-lembaran bukti, 
buku-buku yang mengandung keterangan, argumentasi, serta 
petunjuk atas segala sesuatu yang diberitakan Allah tentang 
diri-Nya, sekaligus sebagai bukti akan keesaan-Nya. 


Nana 
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Dalam sebuah kisah, sekelompok orang ingin membahas 
tentang kebenaran tauhid rububiyah bersama Imam Abu 
Hanifah. Beliau rahimahullah langsung berkata: "Sebelum 
kita mulai membahas masalah ini, tolong kalian beritahukan 
kepada saya, bagaimana pendapat kalian, tentang sebuah 
perahu di sungai Dajlah (Tigris) yang berlayar dan berisi 
(membawa) muatan makanan dengan sendirinya. Kemudian 
ia kembali ke tempat semula dan berlabuh dengan sendirinya. 
Kemudian kembali lagi (berlayar dengan sendirinya). Semua 
itu (berlaku) tanpa ada yang mengendalikannya?" Mereka 
menjawab: "Ini adalah suatu hal yang mustahil dan tidak 
mungkin terjadi selamanya". Ia berkata kepada mereka: 
"Apabila hal ini mustahil terjadi pada sebuah perahu, lalu 
bagaimana halnya dengan alam semesta ini?!" 


Dengan demikian beliau telah mengingatkan kepada sua- 
tu hakikat, bahwa keteraturan alam serta kerapian dan ke- 
sempurnaan kejadiannya adalah bukti konkrit (nyata) akan 
keesaan Penciptanya. 
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Pembahasan Kedua 
Mengakui Tauhid Rububiyah Saja 
Tidak Menyelamatkan Seseorang Dari Azab 













Sesungguhnya tauhid rububiyah adalah salah satu bagian 
dari pembagian tauhid yang telah disinggung di atas. Oleh 
sebab itu keimanan seseorang belum dianggap sah, dan 
implementasi (pelaksanaan) tauhidnya belum dapat diterima, 
kecuali dengan mentauhidkan Allah pada rububiyah-Nya 
jtu. Akan tetapi tauhid jenis ini bukanlah tujuan (ghoyah) 
diutusnya para rasul “alaihimussalam. Tauhid jenis ini juga 
belum cukup membuat seseorang selamat dari azab tanpa 
melaksanakan konsekwensinya (tauhid rububiyah), yaitu 
tauhid uluhiyah (mentauhidkan Allah dalam ibadah). Oleh 
karena itu Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


MAS an) g IERES » 
"Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain)". QS. Yusuf: 106. 


Artinya adalah, kebanyakan dari mereka tidak mengakui 
Allah sebagai Tuhan, Pencipta, Pemberi rezki dan Pengatur 
- yang semuanya merupakan tauhid rububiyah - melainkan 
dalam keadaan menyekutukan Allah dengan beribadah kepada 
patung-patung dan berhala-berhala yang tidak dapat memberi 
manfa at dan mudharat, serta tidak dapat memberikan rezki 
atau menghalanginya. 


Demikianlah para ahli tafsir dari kalangan sahabat dan 
tabi in menafsirkan ayat di atas. 
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Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: "Yang termasuk 
iman (kepercayaan) mereka (kaum jahiliyah), apabila mereka 
ditanya, Siapakah yang menciptakan langit, siapakah 
yang menciptakan bumi dan siapakah yang menciptakan 
gunung-gunung? Mereka akan menjawab: "Allah". Padahal 
mereka menyekutukan Allah dengan yang lain". 


“Ikrimah berkata: "Engkau bertanya kepada mereka; 
Siapakah yang menciptakan mereka dan yang menciptakan 
langit dan bumi? Mereka akan menjawab: "Allah". Demikianlah 
keimanan mereka kepada Allah, sedang mereka menyembah 
selain-Nya". 


Mujahid berkata: "Keimanan mereka hanyalah ucapan 
mereka: "Allah Pencipta kami, Yang memberi rezki kami, 
Yang mematikan kami". Inilah keimanan yang diiringi 
dengan kesyirikan mereka dengan beribadah kepada selain 
Allah". 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Tiada seorang 
pun yang menyembah Allah bersama (sembahan-sembahan) 
yang lain dalam ibadah, melainkan ia beriman (percaya) 
dan mengetahui bahwa Allah adalah Tuhannya, Yang 
menciptakan dan Yang memberinya rezki, padahal ia 
menyekutukan-Nya. Perhatikanlah ucapan Ibrahim 'alaihissalam 
sebagaimana diceritakan dalam Al Ouran: 


IE DN A A D 
Data INO tele) 
"Ibrahim berkata: Maka apakah kamu telah memperhatikan 
apa yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang 
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kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya apa yang kamu 
sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam". 
OS. Asy Syu'araa: 75-77". 


Ungkapan-ungkapan ulama salaf (generasi pertama umat 
Islam) yang semakna dengan ini sangat banyak. Bahkan 
orang-orang musyrikin di zaman Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam mengakui bahwa Allah adalah Tuhan Yang 
menciptakan, Yang memberi rezki dan Yang mengatur. 
Kesyirikan mereka adalah dalam bentuk ibadah, di mana mereka 
menjadikan tandingan-tandingan dan sekutu-sekutu (bagi Allah) 
yang mereka seru (berdo'a kepadanya), memohon keselamatan, 
serta meminta dikabulkannya segala hajat dan permintaan. 


Al Quran Al Karim dalam banyak ayat telah menceritakan 
bagaimana sesungguhnya orang-orang musyrikin itu 
mengakui ketuhanan (rububiyah) Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
walaupun mereka menyekutukan-Nya dalam ibadah. Di antara 
ayat-ayat itu ialah firman Allah Ta'ala: 


BE a 
CW tepals 
"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan 
matahari dan bulan"? Tentu mereka akan menjawab: "Allah", 
maka betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan 
yang benar)". QS. Al ~Ankabuut: 61. 


3 sarai A AL 
Jai 





14} acl BFK ta Nats a AW KA J55 AA os 
(3Y: T E ESES Z Ark ZM 


(1) Lihat Tafsir Ibnu Jarir (7/312-313). 


21 


aan 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menurunkan air dari langit, lalu menghidupkan 
dengan air itu bumi sesudah matinya"? Tentu mereka 
akan menjawab: "Allah". Katakanlah: "Segala puji bagi 
Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya)". 
OS. Al “Ankabuut: 63. 


(NW) GRR ALA Ble os 
"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: 
"Allah", maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari menyembah Allah)?" QS. Az Zukhruf: 87. 


aa Ka AAL SAN LA > 

Saat DSC Bh AA x abel IN KAA 25 of ax 

Shas acc SS 28 Su AASB tot Jee’ SA r 
(MAME Opa G3 


"Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua 
yang ada padanya, jika kamu mengetahui"? Mereka akan 
menjawab: "Kepunyaan Allah". Katakanlah: "Maka apakah 
kamu tidak ingat"? Katakanlah: "Siapakah Yang Empunya 
langit yang tujuh dan Yang Empunya “Arsy yang besar"? 
Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah". Katakanlah: 
"Maka apakah kamu tidak bertakwa"? Katakanlah: "Siapakah 
yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu 
sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi 
dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui"? Mereka akan 
menjawab: "Kepunyaan Allah". Katakanlah: "(Kalau demikian), 
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ka dari jalan manakah kamu ditipu"? QS. Al Mu'minuun: 
84-89. 


Maka orang-orang musyrikin terdahulu tidak pernah 
erkeyakinan bahwa berhala-berhala itulah yang menurunkan 
ujan, yang memberi rezki alam semesta dan yang mengatur 
gala urusannya. Akan tetapi, mereka meyakini bahwa 
sungguhnya yang demikian itu adalah bagian dari keistimewaan 
Tuhan Subhanahu wa Ta'ala. Mereka juga mengakui bahwa 
patung-patung yang mereka sembah selain Allah itu, adalah 
makhluk yang sama sekali tidak dapat memberikan manfa'at 
baik pada diri mereka sendiri, maupun kepada penyembah 
mereka. Mereka juga tidak memiliki kekuasaan mematikan, 
menghidupkan dan membangkitkan (di hari kemudian), 
tidak mendengar dan tidak pula melihat. Orang-orang 
musyrikin itu mengakui, bahwa Allah-lah satu-satunya yang 
memiliki kekuasaan itu, tiada sekutu bagi-Nya. Tidak satupun 
yang urusannya kembali kepada mereka dan tidak pula kepada 
berhala-berhala mereka. Mereka yakin, bahwa sesungguhnya 
Allah Subhanahu wa Ta'ala-lah Sang Pencipta, sedangkan 
yang selain-Nya adalah makhluk. Allah-lah Yang memiliki, 
dan yang selain-Nya adalah milik-Nya. Akan tetapi, mereka 
menjadikan makhluk sebagai sekutu bagi Allah dan perantara 
kepada-Nya, yang memberikan mereka syafa at - menurut 
sangkaan mereka - di sisi Allah, dan yang mendekatkan mereka 
kepada-Nya. Oleh sebab itu Allah berfirman: 


(Yh) ANN A Ain 3 op 
"Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah 
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AN ee eee Fee 


(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya". 
QS. Az Zumar: 3. 


Maknanya adalah agar mereka memberikan syafa'at di 
sisi Allah untuk mendapatkan kemenangan, rezki dan segala 
sesuatu yang mereka butuhkan di dunia. 


Walaupun orang-orang musyrikin itu mengakui ketuhanan 
(rububiyah) Allah, mereka belum termasuk dalam golongan 
orang Islam. Bahkan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
memvonis (memutuskan) mereka sebagai orang-orang musyrik 
dan kafir serta mengancam mereka dengan azab neraka 
dan kekal abadi di dalamnya. Dan Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam telah menghalalkan darah dan harta benda 
mereka, karena mereka tidak melaksanakan konsekwensi 
(kewajiban) dari tauhid rububiyah, yaitu mentauhidkan Allah 
dalam ibadah. 


Dengan ini sudah jelaslah bahwa mengakui tauhid rububiyah 
saja tanpa melaksanakan konsekwensinya, yaitu tauhid uluhiyah, 
belum cukup untuk menyelamatkan seseorang dari azab Allah. 
Akan tetapi, ia (tauhid rububiyah itu) justru menjadi suatu hujjah 
(alasan) yang kuat bagi manusia, yang mengharuskannya 
mengikhlashkan agama bagi Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya. Dan sebagai komitmennya, adalah mengesakan Allah 
dengan menghadapkan semua jenis ibadah kepada-Nya semata. 
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Pembahasan Ketiga 
Fenomena Penyimpangan Dalam Tauhid Rububiyah 


-Walaupun tauhid rububiyah merupakan hal yang sudah 
erpatri dalam fitrah manusia, tertanam dalam jiwa semenjak 
a diciptakan, yang didukung oleh dalil-dalil dan bukti-bukti 
ang sangat banyak, namun masih saja ada di antara manusia, 
rang-orang yang menyimpang dari fitrah ini. Fenomena- 
enomena penyimpangan tersebut dapat disimpulkan dalam 
oin-poin berikut: 

.. 1. Pengingkaran terhadap rububiyah (eksistensi dan 
'ketuhanan) Allah Subhanahu wa Ta'ala secara mutlak, 
sebagaimana keyakinan orang-orang mulhid (atheis/ kafir). 
. Mereka berpendapat bahwa semua makhluk ini tercipta secara 
“alami, atau tercipta karena pergantian siang dan malam dan 
yang seumpamanya. Allah berfirman: 


Mi) NIK SAIC Acie > 
"Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 


kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 
ada yang membinasakan kita selain masa". Al Jaatsiyah: 24 


2. Mengingkari sebagian keistimewaan Rabb Subhanahu 
wa Ta'ala dan tidak mengakui sebagian makna (sifat-sifat) 
ketuhanan-Nya. Misalnya orang yang menafikan kekuasaan 
Allah mematikan (sesuatu) dan menghidupkannya kembali, 
atau (menafikan kemampuan-Nya) memberikan manfa at serta 
menghalangi mudharat kepadanya dan berbagai bentuk 
pengingkaran lain seumpamanya. 
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3. Memberikan sesuatu (sifat) yang merupakan keistimewaan 
Tuhan kepada selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. Orang 
yang berkeyakinan, bahwa ada pelaku selain Allah yang 
bersama-sama dengan-Nya bertindak mengatur alam, mencipta 
dan meniadakan sesuatu, menghidupkan dan mematikannya, 
mendatangkan kebaikan dan menolak keburukan atau perbuatan- 
perbuatan lain, yang tercakup dalam makna rububiyah 


(ketuhanan), berarti ia telah menyekutukan Allah Yang Maha 
Agung. 
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PASAL KEDUA 
TAUHID ULUHIYAH 





. Al Uluhiyah merupakan pecahan dari kata Al Ilah, yang 
berarti: yang diibadati (disembah) dan dita ati. Ia adalah salah 
satu dari nama-nama Allah (Al Asmaul Husna). Uluhiyah 
adalah salah satu sifat Allah Yang Maha Agung. Maka Dia 
Subhanahu wa Ta'ala yang disembah (dengan penuh cinta) 
oleh hati. Dia-lah yang mesti dibesarkan oleh hati, disertai rasa 
tunduk, patuh dan merendah kepada-Nya. Karena Dia-lah 
Subhanahu wa Ta'ala Tuhan Yang Maha Agung, Yang 
menciptakan dan mengatur urusan alam ini, Yang memiliki 
segala sifat kesempurnaan dan Yang disucikan dari segala sifat 
kekurangan. Oleh karena itu, tidaklah wajar tunduk dan 
menghinakan diri selain kepada-Nya. Sebagaimana Dia 
sendirilah yang mencipta, memulai (penciptaan makhluk 
pertama kali) dan membangkitkannya kembali tanpa ada yang 
membantu-Nya, maka demikian pulalah halnya dengan ibadah, 
hanya Dia sendiri yang berhak diibadahi (disembah), tiada 
seorangpun yang boleh menyamai-Nya. 


Maka tauhid Uluhiyah ialah mengesakan Allah dalam ibadah. 
Yaitu seorang hamba mesti mengetahui dengan keyakinan 
penuh, bahwa pada hakikatnya hanya Allah-lah satu-satunya 
yang disembah dengan penuh cinta dan sesungguhnya sifat- 
sifat dan makna-makna uluhiyah itu tidak terdapat pada 
seorangpun dari makhluk, serta tiada pula yang berhak 
memilikinya selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Jin 


Apabila seorang hamba benar-benar mengetahui dan mengakui 
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yang demikian, ia pasti mengesakan Allah dalam seluruh 
bentuk ibadahnya, baik yang zhahir (nampak) maupun yang 
bathin (berupa keyakinan, cinta, benci dan lain-lain). Ja akan 
mendirikan syari at-syari at Islam yang zhahir seperti shalat, 
zakat, puasa, haji, amar ma'ruf nahi munkar, berbakti kepada 
ibu bapak dan menghubungkan tali silaturrahim. Ia juga 
akan melaksanakan dasar-dasar Islam yang bathin seperti 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitab serta 
rasul-rasul-Nya, beriman kepada hari akhirat, gadar (ketentuan) 
baik dan buruk. Semua itu ia lakukan, hanya untuk mendapatkan 
ridha serta mengharapkan pahala dari Tuhannya. 


Dalam pasal ini akan dikaji beberapa pembahasan penting 
yang erat kaitannya dengan tauhid uluhiyah ini. 
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Pembahasan Pertama 
Dalil-Dalil Dan Urgensinya Tauhid Uluhiyah 





Sub Bahasan Pertama: Dalil-Dalil Tauhid Uluhiyah 


. Sesungguhnya banyak sekali nash (teks) dan dalil yang 
menjelaskan wajibnya mengesakan Allah dalam uluhiyah 
(ibadah). Dalil-dalil tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1. Berupa perintah untuk mengesakan Allah dalam tauhid 
tersebut, seperti firman Allah Ta'ala: 
BAS) LE GG SHE CME AONE 
SA 
"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu 


dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa". OS 
Al Bagarah: 21. 


Dan firman-Nya: 


CYN telat!) Tea z 5 BISU 2 $ 
"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatupun". OS. An Nisaa: 36. 


Dan firman-Nya: 
Mr ida RISEN aS Ss 


"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia". QS. Al Israa': 23. 


Dan ayat-ayat lain yang semakna dengannya. 


2. Kadang-kadang berupa keterangan bahwa tauhid uluhiyah 


2 
E 
A 
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merupakan latar belakang penciptaan makhluk serta tujuan 
diciptakannya jin dan manusia, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


(C1 UN) € VEN) TG Pep raat EBEGGY 
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku". QS. Adz Dzaariyaat: 56 


3. Ada kalanya berupa penjelasan bahwa tauhid uluhiyah 
merupakan latar belakang (maksud) diutusnya para rasul, 
sebagaimana terdapat dalam firman Allah Ta'ala: 


(YU Jo) goaia AL KAT Ara 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- 


tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah saja, dan 
jauhilah Thaghuf itu". OS. An Nahi: 36. 


Dan firman-Nya: 
(Yo: clit) TTO 22 Cus 


"Dan kami tidak Aa seorang rasulpun sebelum 
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya 
tidak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku". OS. Al Anbiyaa': 25. 


4. Ada kalanya berupa keterangan bahwa tauhid uluhiyah 
merupakan tujuan diturunkannya kitab-kitab ilahi, sebagaimana 
dalam peal Alan Subhanahu wa Ta'ala: 


A 


MAS Abon ai > 


- 


(1) Thaghut ialah syaitan dan semua yang disembah selain Allah. (pent.) 


30 








a 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 











- "Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu 
engan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di 
ntara hamba-hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah olehmu 
ekalian, bahwasanya tidak ada tuhan (yang hak) melainkan 
ku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku". QS. An 
Nahl: 2. 


. 5. Ada kalanya berisi keterangan betapa besarnya balasan 
bagi orang yang melaksanakannya, berupa pahala yang besar 
dan nikmat-nikmat yang mulia di dunia dan akhirat, seperti 
: yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala: 


tl) LEADER a AA. > 
(AY 
"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan 
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapat keamanan, dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk". QS. Al An'aam: 82 


6. Kadang-kadang berupa peringatan agar menjauhi 
sesuatu yang berlawanan dengan tauhid tersebut, disertai 
penjelasan tentang besarnya bahaya menentangnya dan azab 
yang sangat pedih yang disiapkan Allah bagi orang yang 
meninggalkannya, sebagaimana ditegaskan dalam firman 
Allah Ta'ala: 


T PEA DPE ae Ge siage art TE a az -oi 
Se LÉN 5 IE A5 2 ney Ki ANE AN BEIBSALIS AY 
AN) LL 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 


= 
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surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
yang zalim itu seorang penolongpun". QS. Al Maa-idah: 72. - 


Dan dalam firman Allah Ta'ala: 


2 9 on eee 


(YA ele) € HIG AE KD AE JET > 
"Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di 
samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke 
dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari 
rahmat Allah)". QS. Al Israa': 39. 


Dan banyak lagi dalil-dalil yang mencakup ketetapan dan seruan 
kepada tauhid, keterangan akan keutamaannya, pahala orang yang 
memilikinya dan besarnya bahaya akibat menyalahinya. 


Sebagaimana Al Quran, As Sunnahpun sarat dengan dalil- 
dalil yang menjelaskan tauhid (uluhiyah) ini serta urgensinya. 
Di antara dalil-dalil tersebut: 


1. Hadits riwayat Bukhary di dalam kitab "Shahih"nya: 
ULB a NS ph Vy ogy OF : JÚ let a yang all JB Sa ge La 
4 Hera Y Oi : JÓ sell Ad yaa yg alll : JU Cade a i Ú esai 
Dari Mu'adz bin Jabal radhiyallahu 'anhu beliau berkata: 
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Mu'adz, 
tahukah kamu apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?". 
Mu'adz berkata: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu". 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Hak Allah 


atas hamba-Nya) ialah mereka mesti beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, tahukah 
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kamu apa hak hamba terhadap Allah?". Ia menjawab: "Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu". Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "(Hak mereka kepada Allah) ialah 
bahwa Dia tidak akan menyiksa mereka" D. 


2. Hadits riwayat Bukhary di dalam kitab "Shahih"nya: 
PS Sta pekan age ait Lp Sh En La JB ase AI ony whe gl ne 
ot al Kat ú Jah 33 ESN Jai yan Je ai Ép sad JB ai 
lyko pad egele PP all Of an p S ie BG SUS all ue ys 
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu, ia berkata: "Ketika 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke 
Yaman, Beliau berkata kepadanya: "Ya Mu'adz, sesungguhnya 
kamu akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, maka 
hendaklah yang pertama sekali kamu dakwahkan kepada 
mereka agar mereka mentauhidkan Allah Ta'ala. Apabila 


mereka sudah mengetahui hal itu, maka beritahukan bahwa 
Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu ...". 


3. Hadits riwayat Bukhary di dalam kitab "Shahih"nya: 
Ag Ue yan SUB eli ae ah Lo a Jang OF Aa AI ey 3 yaaah oal GE 
AGE Jaa hu al D3 uya soy 
Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu, bahwa sesungguhnya 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa 


yang meninggal dunia dalam keadaan menyeru tandingan 


(1) Shahih Bukhary no. 7373. 
(2) Shahih Bukhary no. 7372. 
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(sekutu) selain Allah, niscaya ia masuk neraka". 
4. Hadits riwayat Muslim di dalam kitab "Shahih"nya: 
AGEN fora Lend a yag Biol J a a I pia Y A yan 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu `anhu, bahwa sesungguhnya 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa 
yang menjumpai Allah dalam keadaan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, niscaya ia masuk surga, dan barang sia- 
pa yang menjumpai-Nya dalam keadaan menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, pasti ia masuk neraka". 


Dan banyak lagi hadits-hadits lain yang berkenaan dengan 
masalah ini. 


Sub Bahasan Kedua: Urgensi Tauhid Uluhiyah Dan 
Kedudukannya Sebagai Landasan Dakwah Para Rasul 


Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, bahwa tauhid 
uluhiyah secara mutlak adalah prinsip yang paling agung, 
paling sempurna, paling utama dan paling erat hubungannya 
dengan kemaslahatan kemanusiaan. 


Ia merupakan latar belakang kenapa Allah menciptakan 
jin dan manusia. Dia menciptakan semua makhluk dan 
menetapkan syari'at-syari'at (perundang-undangan) untuk 
merealisasikannya. Terwujudnya kebaikan tergantung kepada 
manifestasi (pelaksanaan) dari tauhid tersebut, sebagaimana 


(1) Shahih Bukhary no. 4497. 
(2) Shahih Muslim no. 93. 
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meninggalkannya merupakan sumber segala petaka dan 
erusakan. 


Oleh sebab itu tauhid ini merupakan inti, tujuan risalah 
lan prinsip dasar dari dakwah para rasul. Allah Subhanahu 
a Ta'ala berfirman: 


ideal) € Aut sash Alea PER 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- 
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah saja, dan 
jauhilah Thaghut itu". QS. An Nahl: 36. 


2S) NK SI So AS cs Lag P 


(Yo 


"Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum 
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya 
tidak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku". QS. Al Anbiyaa': 25. 


Sesungguhnya Al Quran Al Karim dalam banyak tempat 
telah menjelaskan bahwa tauhid uluhiyah adalah kunci dak- 
wah para rasul, dan setiap rasul yang diutus Allah memulai 
dakwah di kalangan kaumnya dengan ajakan kepada 
mentauhidkan Allah serta mengikhlaskan (memurnikan) 
ibadah kepada-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


ea LE LC AAS AR yeh p 
"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara 
mereka, Hud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya". OS. Al 
A'raaf: 65. 
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"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 
mereka, Shaleh. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya". QS. 
Al A'raaf:73. 


eS) E ie Tah Lui A556 pan Ah $ 


(Ao 


"Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya". QS. 
Al A'raaf: 85. 


Sub Bahasan Ketiga: Tauhid Uluhiyah Merupakan 
Pokok Pertentangan Para Rasul Dengan Umat Mereka 


Telah dijelaskan bahwa sesungguhnya tauhid (dalam) 
ibadah merupakan pembukaan (kunci) dakwah semua 
rasul. Tiada seorang rasul pun yang diutus Allah kecuali 
memulai dakwah di kalangan kaumnya dengan seruan kepada 
mentauhidkan Allah. Oleh karena itu, pertentangan yang 
terjadi di antara para nabi dengan kaum-kaum mereka adalah 
dalam masalah (tauhid) itu. 


Para nabi tersebut mengajak kaumnya kepada mentauhidkan 
Allah, sedangkan mereka - kecuali mereka yang diberi petunjuk 
oleh Allah - bersikeras untuk tetap dalam kemusyrikan dan 
menyembah berhala-berhala. 
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_ Allah Ta'ala berfirman tentang kaum Nuh 'Alaihissalam: 
: \ ie 383 AO NTE Boe Č ASE NAK ings. 


(EN: cr) $ Na Sr 
"Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu 
eninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan 
pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, 
dan jangan pula Suwaa', Yaghuts, Ya'ug dan Nasr”. Dan 
sesungguhnya mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang- 
orang yang zhalim itu selain kesesatan". QS. Nuh: 23-24. 


Dan Dia berfirman pula tentang kaum Nabi Hud 'Alaihissalam: 


(Ar) kale cK Sse chad Gace le > 

"Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-tuhan 
kami? Maka datangkanlah kepada kami azab yang telah 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar". OS. Al Ahgaat: 22. 


CAA Pde pe AH ME AG 
(OVI 29%) 
"Kaum ‘Aad berkata: "Hai Hud, kamu tidak mendatangkan 
kepada kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali 
tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 


perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai 
kamu". QS. Huud: 53. 


(1) Wadd, Suwaa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr adalah nama berhala-berhala yang 
terbesar pada gabilah-gabilah kaum Nuh, yang semula nama-nama orang shaleh. 
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Dan Dia berfirman pula tentang kaum Nabi Shaleh 
'Alaihissalam: 


wht 
watt 


E bE MG Bole LACKS AE AA sa 
ee 28) berpa GS 
"Kaum Tsamud berkata: "Hai Shaleh, sesungguhnya 
kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami 
harapkan, apakah kamu melarang kami untuk menyembah 
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami? Dan sesungguhnya 
kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan 


terhadap agama yang kamu serukan kepada kami". OS. 
Huud: 62. 


Dan Dia berfirman tentang kaum Syu'aib 'Alaihissalam: 


kue IBA eer ala ay elit > 
nc re: Ale WN ah 
"Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah agamamu yang 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa 
yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu 


adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal MS. 
Huud:87. 
Dan Dia berfirman tentang orang kafir Quraisy: 
= ANF Te GL Aw -A PG Ae es sw Y eis E 
FERS) SIG Ta Fe 563353 BIG SM 5 > 
5 CA 4 ? 2 g > io 20 (< Ai 5 ae 
eer Has ea Kar ae A AA Ash KE: ISOL 


Dan Je) KALI Iis AAS gg, 


(1) Perkataan ini mereka ucapkan untuk mengejek Nabi Syu'aib Alaihissalam. 
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"Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang 
emberi peringatan (rasul) dari kalangan mereka; dan orang- 
rang kafir berkata: “Ini adalah seorang ahli sihir yang 
anyak berdusta". Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 
uhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
al yang sangat mengherankan". Dan pergilah pemimpin 
ereka (seraya berkata): "Pergilah kamu dan tetaplah 
menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar 
uatu hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar 
al ini dalam agama yang terakhir; ini (mengesakan Allah), 
‘tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan". QS. 
Shaad: 4-7. 


Dan Dia berfirman: 
AA see) x Poy koran ears \53 f BESIER) 3A HEN » 
og 2 E e A 

| DAS See Ce IB eae 
Sean ecja Aea —— Ia IA ys HEA 

ERE 36) LTS LL AC SIS! F 

"Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka 
hanyalah menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan 
mengatakan): "Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?! 
Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan kita dari sembahan- 
sembahan kita, seandainya kita tidak sabar (menyembah)nya". 
Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka melihat 
azab, siapa yang paling sesat jalannya. Terangkanlah kepadaku 
tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara 
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atasnya? Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 
mereka itu mendengar atau memahami? Mereka itu tidak 
lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat jalannya (dari binatang ternak itu)". QS. Al Furqaan: 
41-44. 


Maka nash-nash ini dan nash-nash lain yang semakna den- 
gannya menjelaskan dengan gamblang, bahwa sesungguhnya 
perseteruan dan perselisihan yang terjadi di antara para nabi 
dan kaum mereka bermuara kepada masalah tauhid ibadah 
dan seruan kepada mengikhlaskan (memurnikan) agama bagi 
Allah. 


Dalam hadits shahih telah diriwayatkan bahwa sesungguhnya 
Nabi (Muhammad) Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


A pony eka ANI a ae oll ot of opal 
GY well poly a a UUs (lab BB BUSI pg BA 
PAN be ies cade 

"Saya diperintahkan (oleh Allah) untuk memerangi manusia 
sehingga mereka bersaksi bahwa tiada tuhan yang disembah 
dengan hak selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah, serta mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. Apabila mereka telah melakukan yang 
demikian, berarti mereka telah memelihara darah dan harta 


mereka daripadaku, kecuali dengan hak Islam“, dan perhitungan 


(hisab) mereka kembali kepada Allah" 2. 
(1) Yang dimaksud dengan hak Islam ialah kewajiban dalam agama Islam yang mesti 
ditunaikan, seperti gishash, diat, nafkah istri, orang tua atau anak-anak dan lain- 


lain. (pent.). 
(2) Shahih Bukhary no. 25, Shahih Muslim no. 22. 
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Dalam hadits shahih juga dikabarkan dari Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, Beliau bersabda: 

gg pp all a pag Do EA JL pen 

call 

"Barangsiapa yang mengatakan: "Tiada tuhan yang disembah 

dengan hak selain Allah", serta mengingkari (kafir) kepada 

sembahan selain Allah, niscaya harta dan darahnya haram 


(terpelihara), dan perhitungan (hisab)nya kembali kepada 
Allah"), 


(1) Shahih Muslim no. 23. 
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Pembahasan Kedua 
Kewajiban Mengesakan Allah Dalam Ibadah 















ub Bahasan Pertama: Makna dan Fundamen Ibadah 


- Ibadah dalam pengertian bahasa (etimology) ialah: Merendah 
an tunduk. Dalam (bahasa Arab) dikatakan: új Wi sl Kama pan 
jie OLS; artinya: onta yang ditundukkan (dihinakan). Dan 
ikatakan juga: KEPRI up artinya sama dengan «2b, 13 Wi oF IS 
43% (apabila jalan tersebut dihinakan dengan banyaknya kaki 
yang menginjak (melaluinya). 


. Dan menurut istilah syar'i, ibadah ialah suatu nama (istilah) 
yang mencakup segala hal yang dicintai dan diridhai oleh 
Allah, baik berupa ucapan maupun perbuatan yang zhahir 
dan yang bathin. 


Hal ini akan dijelaskan lebih terperinci lagi dalam 
pembahasan tentang jenis-jenis ibadah. 


Ibadah itu dibangun di atas tiga pilar (rukun): 


Pertama: Kesempurnaan cinta terhadap Yang disembah 
(Allah) Subhanahu wa Ta'ala, eee aed 


edan E saako » 
"Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada 
Allah". QS. Al Baqarah: 165 


Kedua: Kesempurnaan rasa berharap (rajaa'), sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


MOV el ALE $ 
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"Dan mereka mengharapkan rahmat-Nya". 
QS. Al Israa': 57 


Ketiga: Kesempurnaan rasa takut kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, sebagaimana firman-Nya: 


A 
> 


(OV ab E ANSE O > 
"Dan mereka takut kepada azab (siksa)-Nya". 
QS. Al Israa': 57. 


Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyebutkan 
ketiga rukun yang agung ini secara bersamaan dalam surat 
Al Faatihah lewat firman-Nya: 


(EN EU) QS NG ae aN omah u } 
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah 


lagi Maha Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan". 
QS. Al Fatihah: 1-3. 


Dalam ayat pertama terkandung mahabbah (rasa cinta), 
karena sesungguhnya Allah adalah Pemberi nikmat, dan Yang 
memberi nikmat dicintai sesuai dengan kadar nikmat yang 
diberikan-Nya. Dalam ayat kedua terkandung pengharapan, 
karena Yang bersifat penyayang akan diharapkan kasih sayang- 
Nya. Dan dalam ayat ketiga terkandung rasa takut, karena 
Yang mempunyai wewenang (kekuasaan) untuk memberikan 
ganjaran dan perhitungan pasti ditakuti siksaan-Nya. 


Oleh sebab itu Allah Ta'ala mengikutkan yang demikian 
dengan firman-Nya: 


(0 42) $Y SAG] $ 
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"Hanya kepada Engkau kami beribadah". Al Fatihah: 4. 


Maknanya: Aku beribadah kepada Engkau ya Rabbi 
engan tiga perkara: Dengan mahabbah (cinta) kepada- 
u, seperti yang dijelaskan oleh ayat: 4 AI ALE Y, 
engan berharap kepada-Mu, sebagaimana yang dijelaskan 
ayat . MD >, dan dengan rasa takut kepada Engkau, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat: 4 yis sy). 


Ibadah Tidak Diterima Kecuali Dengan Dua Syarat: 


> 1. Mengikhlaskan ibadah hanya kepada (Allah) Yang 
disembah: karena sesungguhnya Allah tidak menerima 
amalan apapun kecuali yang murni (diikhlaskan) bagi-Nya 
saja. Allah berfirman: 
(2 kash) KA EA AM esa ad 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya". QS. Al 
Bayyinah: 5. 


ka $ 
"Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih 
(dari syirik)". OS. Az Zumar: 3 


Ot) ARA 
"Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan 


memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agamaku". QS. Az Zumar: 14. 


2. Mengikuti (Sunnah) Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam; karena sesungguhnya Allah tidak menerima 


45 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


amalan apapun kecuali yang sesuai dengan petunjuk Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam. Allah Ta'ala berfirman: 


MoA IA EN AA AIR, 

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 

dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah". 
OS. Al Hasyr: 7. 


Inai Ba Ba Mn CLIP LE IN Bhs $ 
(19 el MEA SAS 
"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang 


kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya". 
OS. An Nisaa': 65. 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
A3) gd An ad Le a 
"Barang siapa yang mengada-adakan sesuatu yang baru 


dalam urusan (agama) kita yang tidak termasuk di dalamnya, 
niscaya hal itu akan ditolak (daripadanya)" W. 


Maka tidak ada gunanya suatu amalan, selama amalan 
itu tidak murni (ikhlas) karena Allah, serta tidak benar 
berdasarkan sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam. 
Ketika menafsirkan ayat: 


(YEW pn A AKA II > 


(1) Shahih Bukhary no. 2697 
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"Agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih 
aik amalnya". OS. Huud: 7, Al Mulk: 2 


Fudhail bin 'Tyadh rahimahullah berkata: "(Maknanya) 
dalah yang lebih ikhlas dan yang lebih benar". 
alu dikatakan kepadanya: "Wahai Abu Ali, apakah (yang 
dimaksud dengan) yang lebih ikhlash dan yang lebih benar?" 
eliau menjawab: "Sesungguhnya suatu amalan (walaupun) 
dah ikhlash, namun belum benar, niscaya tidak diterima, 
an (sebaliknya walaupun) sudah benar, namun belum ikhlas, 
niscaya tidak akan diterima, sehingga ia benar-benar ikhlash 
serta benar. Yang (disebut) amalan ikhlash adalah yang 
(dilakukan) karena Allah, sedangkan yang benar adalah 
yang berdasarkan kepada As Sunnah"), 


Dan di antara ayat-ayat yang menyebutkan kedua syarat 
di atas secara bersamaan, ialah firman Allah Ta'ala di akhir 
surat Al Kahfi: 


Kase fab AKAN CEES EENS 
MO) Maka BN 
"Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa". 
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya 
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shaleh dan 
Janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat 
kepada Allah". OS. Al Kahfi: 110. 


(1) Hilyatul Auliyaa’ 8:95. 


47 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


Sub Bahasan Kedua: Macam-Macam Ibadah 


Ibadah itu banyak sekali jenisnya, karena setiap amalan 
shaleh yang dicintai dan diridhai Allah, baik berupa ucapan 
maupun perbuatan, zhahir maupun bathin merupakan salah 
satu unit dan jenis daripadanya. Berikut ini akan disebutkan 
beberapa contoh dari macam-macam ibadah tersebut: 


1. Di antara bentuk ibadah adalah do'a dengan kedua 
jenisnya, do'a mas-alah (permintaan) dan do'a ibadah. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Tk: Peg Kean ra, 
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya". OS. Ghaafir: 14. 


Dan Dia berfirman: 


Ar g oa 


(OA: An AKAN Ket mad 0 R 
"Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah". QS. Al Jin: 18 


Dan Dia Subhanahu wa Ta'ala berfirman pula: 
ped EBS cal Ih A Le of Ef bol PG Ae AP 
“(1-9 BW) CESA a Au Ba Nala PA IA 
"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada 


dapat memperkenankan (do'a)nya sampai hari kiamat dan 
mereka lalai dari (memperhatikan) do'a mereka. Dan apabila 
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nanusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan- 
embahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
emujaan-pemujaan mereka". QS. Al Ahqaaf: 5-6. 


Maka barangsiapa yang berdo'a kepada selain Allah 'Azza 
a Jalla, baik yang masih hidup maupun yang telah mati, serta 
emohon kepadanya sesuatu yang tidak mampu dilakukan 
leh selain Allah, berarti ia telah menjadi musyrik lagi kafir. 
amun tidak mengapa, bila seseorang meminta kepada orang 
lain yang masih hidup sesuatu yang mampu dilakukannya, 
seperti ungkapan: "Hai Fulan, tolong beri saya makan", atau: 
"Hai Fulan, beri saya minum", dan yang seumpamanya. 

Sedangkan orang yang meminta permintaan seperti di atas 
kepada orang yang sudah mati, atau yang berada di tempat 
jauh (ghaib), maka sesungguhnya ia telah musyrik. Karena 
hal yang demikian itu tidak mungkin dilakukan oleh orang 
yang sudah mati dan yang berada di tempat jauh (ghaib). 


Doa itu ada dua macam: Do'a mas-alah (berupa 
permohonan) dan do'a ibadah (berupa penyembahan). 

Do'a mas-alah (permohonan) ialah berdo'a meminta 
kepada Allah kebaikan dunia dan akhirat. Sedangkan do'a 
ibadah, tercakup di dalamnya semua qurubat (ibadah yang 
mendekatkan kepada Allah) baik yang zhahir maupun bathin. 
Karena setiap orang yang beribadah kepada Allah - secara 
langsung atau tidak - berarti meminta kepada Tuhannya, 
supaya ibadahnya tersebut diterima dan diberi pahala. 

Dan setiap ayat dalam Al Quran yang mengandung 
perintah berdo'a (kepada Allah) serta larangan berdo'a 
kepada selain-Nya, dan yang berisi sanjungan terhadap 
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orang-orang yang berdo'a, semuanya mencakup do'a mas-alah 
dan do'a ibadah. 


2, 3, 4. Cinta, takut dan berharap (kepada Allah), seperti 
yang telah dibicarakan dan dijelaskan terlebih dahulu, bahwa 
semua itu merupakan rukun-rukun ibadah. 


5. Tawakkal, yang -secara bahasa- berarti bersandarkan 
diri kepada sesuatu. 

Sedangkan tawakkal kepada Allah maknanya, kesungguhan 
dalam menyerahkan urusan kepada Allah Ta'ala dengan 
menyandarkan diri dan kepercayaan kepada-Nya, dengan 
melakukan sebab-sebab (usaha-usaha) yang disyariatkan 
dan dibolehkan untuk mencapai manfaat atau menghindari 
mudharat. Allah Ta'ala berfirman: 


(YAM) Pn Pet VERITAT P 
"Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman". QS. Al Maa-idah: 23. 


Dan Dia berfirman pula: 


A AE NE Y 
"Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya 


Allah akan mencukupkan (keperluan)nya". QS. Ath Thalaaq: 3 


6, 7, 8. Ar Rahgbah (berharap), Ar Rahbah (rasa khawatir, 
cemas) dan khusyu' (kepada Allah). 

Ar Raghbah ialah kecintaan (harapan) untuk mencapai 
sesuatu yang dicintai (diinginkan). Ar Rahbah ialah rasa takut 
yang menyebabkan seseorang lari menjauhi sesuatu yang 
ditakuti. Sedangkan khusyu” adalah menghinakan diri dan 
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tunduk kepada keagungan Allah, dengan berserah diri kepada 
ketentuan (gadha)-Nya yang bersifat kauni (alami) dan syar'i. 
“Allah Ta'ala berfirman menjelaskan ketiga macam ibadah ini: 
Na. D SP IS de Aror R. aa. Ae 3 
EH (a CS es 3 Bea a ia a 
"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang 
baik dan mereka berdo'a kepada Kami dengan harap dan 


cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu` kepada 
Kami". QS. Al Anbiyaa': 90. 

9. Al Khasy-yah (rasa takut). Yaitu rasa takut yang 
dilatarbelakangi oleh pengetahuan akan keagungan serta 
kesempurnaan kerajaan (Allah) Yang ditakutinya. 


Allah Ta'ala berfirman: 


925 “er 


(Y: BEN) dora Ah. Ae: Bish) Gg NG as an 
"Maka janganlah kamu takut kepada mereka, dan takutlah 
kepada-Ku". QS. Al Baqarah: 150, Al Maa-idah: 3 


10. Al Inabah (kembali). Yaitu kembali kepada Allah 
Ta'ala dengan melakukan keta'atan serta menjauhi maksiat 
kepada-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


CO) g Mp nash $ 
"Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya". OS. Az Zumar: 54. 


11. Al Isti'anah (memohon pertolongan). Yaitu memohon 
pertolongan kepada Allah dalam melaksanakan segala urusan 
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agama dan urusan dunia. Allah Ta'ala berfirman: 


CRENTE An SIEM SI $ 
"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan". OS. Al Faatihah: 5. 


Dan di dalam wasiatnya kepada Ibnu “Abbas radhiyallahu 
“anhu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


MAh gai Sana Bp ) 
Dan apabila kamu memohon pertolongan, maka mohonlah 


pertolongan kepada Allah"). 


12. Al Isti'adzah (memohon perlindungan). Yaitu memohon 
perlindungan dan pengamanan dari sesuatu (musibah) yang 
tidak diinginkan. Allah Ta'ala berfirman: 


AN | JEG hose Gal SG IA 
"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 


Menguasai subuh, dari kejahatan makhluknya". QS. Al 
Falaq: 1-2. 


Dan Dia berfirman pula: 


ASE ops te ASS ge AAN Mod Mon LA GP 
CEN: Golly be SSH 
"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (Yang 
memelihara dan menguasai) manusia, Raja manusia, 
Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan 
yang biasa bersembunyi". QS. An Naas: 1-4. 


(1) Sunan Tirmidzy no. 2516, Musnad Ahmad 1: 307. Hadits ini dihasankan oleh 
Tirmidzy, dan dishahihkan oleh Al Hakim. 
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13. Al Istighatsah (memohon keselamatan dari bencana). 
aitu memohon bantuan dan penyelamatan dari kesulitan 
dan malapetaka. Allah Ta'ala berfirman: 


(ASW) | AGE Kp ES y 
"(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
uhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu". OS. Al Anfaal:9 


14. Penyembelihan. Yaitu melenyapkan ruh (mematikan 
hewan) dengan jalan menumpahkan darah (menyembelih) 
'menurut cara tertentu dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah. Allah Ta'ala berfirman: 


VAY WY KIT ch GAG SE SES NS > 
"Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadat (korban/ 
sembelihan)ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam". QS. Al An'aam: 162. 


(TAS LE IIS 
"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah". 
OS. Al Kautsar: 2. 


15- Nazar. Yaitu seseorang mewajibkan dirinya melakukan 
sesuatu amalan atau keta'atan kepada Allah yang (pada 
asalnya) tidak wajib atasnya. Allah Ta'ala berfirman: 

MVA) SANA IE A3 Y 

"Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari 

yang azabnya merata di mana-mana". OS. Al Insaan: 7 


Inilah sebagian contoh dari jenis-jenis ibadah, yang 
semuanya adalah hak Allah semata, tidak satupun yang 
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boleh diberikan kepada selain Allah. 


Dan ibadah berdasarkan klasifikasi anggota-anggota tubuh 
yang melakukannya dapat digolongkan kepada tiga bagian: 


Bagian Pertama: Ibadah-ibadah kalbu (hati), seperti 
mencintai, takut, berharap, inabah (kembali), rasa cemas, 
khawatir, tawakkal kepada Allah dan (ibadah-ibadah lain) 
yang seumpamanya. 

Bagian Kedua: Ibadah-ibadah lisan (lidah), seperti tahmid, 
tahlil, tasbih, istighfar, tilawah Al Quran, do'a dan yang 
seumpamanya. 


Bagian Ketiga: Ibadah-ibadah jawarih (anggota tubuh), 
seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, jihad dan (ibadah- 
ibadah lain) yang seumpamanya. 
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Pembahasan Ketiga 
Upaya Preventif Nabi 
Dalam Menjaga Kemurnian Tauhid 


‘Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam sangat 
esar perhatiannya kepada umatnya, agar mereka menjadi 
mat yang mulia, kuat, dan mengaplikasikan tauhid kepada 
Ilah 'Azza wa Jalla, menghindari segala jalan dan sebab 
(sarana) yang dapat mengantarkan kepada (amalan) yang 
ertentangan serta berlawanan dengan tauhid. Allah Ta'ala 




















SENAN KE aye Pa TKA A AP LA AP 
MAYA Sly br 3313 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat 


belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin". 
OS. At Taubah: 128. 


Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam sering kali 
mengumumkan dan mengingatkan akan larangan berbuat syirik. 
Dalam segala situasi dan kondisi Beliau mengingatkan dan 
mengancam pelakunya, memulai dan mengulang-ulang, 
secara umum atau khusus demi menjaga kesucian agama 
hanifiyah (tauhid) yang penuh toleransi, agama Nabi Ibrahim 
“Alaihissalam dari segala hal yang dapat mengotorinya, baik 
berupa ucapan atau perbuatan yang dapat meredupkan dan 
mengurangi (cahaya) tauhid. Hal ini banyak sekali ditemukan 


55 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


dalam sunnah (hadits) yang tsabit (shahih) dari Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam, yang dengannya Beliau menegakkan hujjah 
(argumentasi), menghilangkan syubhah, menghapuskan alasan 
(menempuh jalan kesesatan) dan menerangi jalan (kebenaran). 


Dalam sub-sub bahasan berikut adalah presentasi (keterangan) 
yang menjelaskan bagaimana sesungguhnya Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam menjaga kehormatan (kemurnian) tauhid, 
dan bagaimana pula Beliau menutup setiap jalan yang menuju 
kepada syirik dan kebatilan. 


Sub Bahasan Pertama: Ar Ruqyah (Jampi-jampian) 
A. Definisi Ar Ruqyah 


£1 adalah jama" (kata plural) dari 15,1, yang berarti bacaan 
dan tiupan (mantera) yang dibaca untuk mendapatkan 
kesembuhan dan 'afiat (keselamatan), baik yang berasal dari 
Al Quran Al Karim ataupun do'a-do'a nabawy yang ma 'tsur 
(yang diriwayatkan). 


B. Hukum Ruqyah 


Hukum Rugyah adalah dibolehkan. Di antara dalil-dalil 
yang membolehkannya adalah hadits-hadits Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam berikut ini: 

Ba el Gil AS le [yee pol: SLES THUS Je SAS 
an ala, AB 

Dari 'Auf bin Malik radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
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"Di zaman jahiliyah kami melakukan (pengobatan dengan) 
ruqyah (jampi-jampi), lalu kami bertanya: "Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang hal itu?" Beliau berkata: 
"Tunjukkan kepada saya bagaimana jampi-jampi kalian, tidak 
mengapa memakai jampi-jampi, selama tidak mengandung 
unsur syirik"). 
R $ nef ME AN Jo ai Spey yey” : JÚ ase alll is) We = PERS 
eks Ol 9 ( Ay KAP call oe 
Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam memberikan rukhshah 
(keringanan) untuk memakai rugyah (jampi-jampi) untuk 
mengobati penyakit 'ain™, racun” dan cacar", 
ya Peka ake all Ka Jey JÉ SLB ae Ay al AS os le ye 
ea ol yy 4 "nia Oi pakis Ol ethau 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 


yang dapat memberi manfa at kepada saudaranya hendaklah 
ia melakukannya" 2. 


Ue SA ISI alang ape alll Lie alll J gay OLS sc gsr all po Lisle ye 
ebb Yc BURST CT REL «wll Gy oll Gant : JÉ od did Aree Oil 
eg aa “4 "Lani jalan Y slid UN 


(1) Shahih Muslim no. 2200. 

(2) Al Ain adalah penyakit yang disebabkan oleh pandangan mata orang yang hasad (dengki). 

(3) Termasuk juga penyakit yang disebabkan oleh gigitan hewan berbisa seperti ular, 
kalajengking dan yang seumpamanya. 

(4) Shahih Muslim no. 2196. Cacar ialah sejenis penyakit kulit yang menyebabkan 
pembengkakan di kulit seperti bisul, terutama di bagian rusuk seseorang. 

(5) Shahih Muslim no. 2199. 
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Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: "Adalah 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam apabila salah seorang 
dari kami sakit, diusapnya dengan tangan kanannya seraya 
berdo'a: "Hilangkanlah penyakit wahai Tuhan manusia, 
sembuhkanlah, karena Engkaulah Yang Menyembuhkan, 
tiada kesembuhan melainkan kesembuhan dari Engkau, 
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit". 


C. Syarat-Syarat Rugyah 
Jampi-jampian (rugyah) dibolehkan dengan tiga syarat: 


Pertama: Tidak meyakini bahwa jampi-jampi ini 
bermanfa at dengan sendirinya tanpa seizin Allah. Jika diyakini 
bermanfa'at dengan sendirinya tanpa seizin Allah, maka 
hukumnya adalah diharamkan, bahkan ia merupakan suatu 
kesyirikan. Akan tetapi, mesti diyakini bahwa jampi-jampi 
tersebut hanyalah sebab (usaha) yang tidak bermanfaat 
sama sekali kecuali dengan seizin Allah. 


Kedua: Tidak menyalahi syari'at, seperti jampi-jampi 
yang mengandung unsur do'a kepada selain Allah, atau minta 
bantuan kepada jin dan seumpamanya. Do a-do'a seperti ini 
diharamkan, bahkan ia merupakan perbuatan syirik. 

Ketiga: Mesti memakai kata-kata yang dapat dipahami 
dan diketahui maknanya. Adapun jampi-jampi yang berbentuk 
rumus-rumus dan sulap yang tidak dapat dipahami, maka tidak 
dibolehkan. 


Imam Malik rahimahullah pernah ditanya: Apakah seseorang 
(1) Shahih Bukhary no. 5743, Shahih Muslim no. 2191. 
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boleh menjampi atau minta dijampi? Beliau menjawab: "Yang 
demikian itu tidak mengapa, asalkan dengan kata-kata yang 


D. Jampi-Jampian Yang Dilarang 


Setiap mantera yang tidak melengkapi syarat-syarat di 
atas dilarang dan diharamkan. Misalnya penjampi atau yang 
dijampi meyakini bahwa jampi-jampian itu bermanfa at dan 
berpengaruh dengan sendirinya, atau jampi-jampian yang 
mengandung lafal-lafal syirik, atau tawassul yang berisi 
' kekufuran, atau lafal-lafal bid'ah dan yang seumpamanya. 
- Atau jampi-jampian dengan lafal-lafal yang tidak dipahami 
— seperti rumus-rumus (azimat) dan yang seumpamanya. 


Sub Bahasan Kedua: Jimat-Jimat (Tamimah) 


A. Definisi Tamimah 


Tamimah ialah sesuatu yang digantungkan di leher atau 
anggota badan lainnya, yang berisi jampi-jampian, kerang- 
kerang, tulang-tulang dan yang seumpamanya dengan tujuan 
meraih manfa'at (keberuntungan) atau menolak mudharat 
(malapetaka). Orang Arab di zaman jahiliah dahulu biasa 
menggantungkannya pada anak-anak mereka dengan tujuan 
memelihara mereka dari Al 'Ain (penyakit yang disebabkan 
oleh pandangan), berdasarkan sangkaan mereka yang batil. 


B. Hukum Tamimah 


Hukum tamimah adalah haram. Bahkan ia merupakan salah 
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satu jenis syirik, karena mengandung unsur ketergantungan 
kepada selain Allah, padahal tidak ada yang dapat menolak 
(bala) kecuali Allah. Oleh karena itu, tidak boleh memohon 
bantuan untuk menolak semua yang dapat menyakiti kecuali 
kepada Allah, dengan (menyebut) nama-nama dan sifat-sifat- 
Nya. 
GI Jp bing ae Al Le all Spay Ce 2 JL A8 AN a 3 pakan gal E 
(Sy 2a gl olg DA IN Heal AI 
Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya jampi-jampian, jimat-jimat dan pelet (guna- 
guna) adalah syirik"). 
deri oly; Tu KA) [Sy eek alas ya | ega ya dn AI P a LE S) 
. S Wi 3 gi pej 3 
Dari Abdullah bin "Ukaim radhiyallahu 'anhu dalam 
sebuah hadits marfu (Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 


bersabda): "Barang siapa yang menggantungkan sesuatu (jimat) 
dia akan diserahkan (urusannya) kepada jimat tersebut". 


Sa yy ANA Kabah la eos do) pala oi The yap 
MS a ar ad alll p39 Wb A23 

Dari Ugbah bin “Amir radhiyallahu 'anhu dalam sebuah 
hadits marfu' (dari Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda): 
"Barangsiapa yang menggantungkan jimat (tamimah), semoga 


(1) Sunan Abu Daud no. 3883, Al Mustadrak 4: 241. Hadits ini Gisbahitkan oleh 
Al Hakim, dan disetujui oleh Az Zahaby. 

(2) Musnad Ahmad 4: 310, Sunan Tirmizy no. 2072, Mustadrak Al Hakim 4: 241. 
Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim. 
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lah tidak akan menyempurnakan (keinginan)nya, dan 
arangsiapa yang memakai tangkal/ kerang (karena takut 
ematian anak), maka semoga Allah tidak akan meninggalkan 
anaknya itu) baginya" V. 

ke oya" HIU ella ache aly an Al Sya, Ol ae al oP) pale ot Lee Ep 
e A EAR 
“Dan dari “Uqbah bin “Amir radhiyallahu 'anhu juga, bahwa 
asulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang 


iapa yang menggantungkan jimat (tamimah) sesungguhnya 
i telah berbuat syirik"®. 


Semua nash (dalil) tersebut dan yang semakna dengannya, 
vengandung peringatan untuk (menjauhi) jampi-jampian 
yirik yang pada umumnya terdapat dalam jampi-jampian 
rang Arab (dahulu). Oleh sebab itu, jampi-jampian tersebut 
ilarang karena mengandung unsur syirik dan ketergantungan 
kepada selain Allah Ta'ala. 


C. Para ulama berbeda pendapat apabila sesuatu (jimat) 
yang digantungkan itu berupa (ayat) Al Ouran Al Karim. 
Sebagian mereka ada yang membolehkannya, dan sebagian 
Jain ada yang melarang. Mereka berkata: "Tidak dibolehkan 
menggantungkan (ayat) Al Ouran untuk mendapatkan 
kesembuhan". Inilah pendapat yang benar, karena beberapa 
alasan berikut: 

1. Larangan menggantungkan jimat bersifat umum, dan 
(1) Musnad Ahmad 4: 154, Mustadrak Al Hakim 4: 240. Hadits ini dishahihkan oleh 
Al Hakim dan disetujui oleh Az Zahaby. 


(2) Musnad Ahmad 4: 156, Mustadrak Al Hakim 4: 244. Hadits ini dishahihkan oleh 
Al- Hakim. Abdur Rahman bin Hasan berkata: Semua rawinya tsigah (dapat dipercaya). 
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tidak ada dalil lain yang mengkhushuskannya. 


2. Untuk menutup jalan (sadduz zaraa'') yang dapat 
membawa kepada menggantungkan jimat yang bukan ayat 
Al Quran. 


3. Sesungguhnya apabila (ayat) Al Quran itu digantungkan 
pasti akan mengalami penghinaan (pelecehan), misalnya dengan 
membawa jimat tersebut ketika membuang hajat (air besar 
atau kecil), istinja' dan seumpamanya. 


4. Sesungguhnya usaha penyembuhan dengan Al Quran telah 
dijelaskan dengan cara tertentu, yaitu dengan membacakannya 
kepada orang sakit. Oleh sebab itu, cara ini tidak boleh dilampaui. 
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Sub Bahasan Ketiga: Memakai Halqah (Gelang : atau 
Cincin), Benang Dan Sejenisnya 


A. Yang dimaksud dengan gelang (halgah) di sini adalah 
benda berbentuk bundar yang terbuat dari besi, emas, perak, 
tembaga atau seumpamanya. Adapun (yang dimaksud 
dengan) benang ialah yang terbuat dari wool, serat rami atau 
seumpamanya. 


_ Orang-orang Arab zaman jahiliah biasa menggantungkannya 
dengan tujuan menolak bala, mencapai manfa'at (keberuntungan) 
atau menjaga diri dari penyakit “ain (yang disebabkan oleh 
pandangan orang dengki), pada hal Allah Ta'ala berfirman: 


Pa AAA IMO MERE LA $ 


a Fe 


LAN GE she ME BAS DEEL J KN SHH) 

(YA te) 
.. "Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa 
. yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 
` kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu 
~ dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah 
hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat 
menahan rahmatNya? Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". 
Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang yang berserah 
diri". OS. Az Zumar: 38. 


Dan Dia berfirman: 


ML) LAN En LS MLE $ 
"Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) 
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selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan 
untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula 
memindahkannya". QS. Al Israa': 56. 


Dan dari Imran bin Hushain radhiyallahu ‘anhu: 
fada Ú JL pio ye ABLE oss Ber el) elang ate ait Le (gal dh 
Ta SEM eine USAI ng DP UB Len ts JLRS Ga ll ye J 
seal ola) lash Carla Us Clie 223 
Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam melihat 
seorang laki-laki yang ditangannya terdapat sebuah cincin 
(halqah) yang terbuat dari emas, Beliau langsung bertanya: 
"Apa ini"? Laki-laki tersebut menjawab: "Ini adalah (penangkal) 
dari sesuatu (penyakit) yang dapat melemahkan urat (al 
wahinah)". Ia (Nabi) berkata: "Tanggalkan saja dia, karena 
sesungguhnya ia tidak membuatmu kecuali bertambah lemah. 


Sesungguhnya jika kamu mati dalam keadaan memakainya, 
kamu tidak akan bahagia (selamat) selamanya" D. 


MAN CM opp b> os gb Yen) ul, ast axe alll sr) Ula! pala gaya 
Oi TSE EI BEA GA Bata Pd, 
Dan dari Huzaifah bin Al Yaman radhiyallahu “anhu, 
bahwa ia pernah melihat seorang laki-laki yang ditangannya 
terdapat benang (jimat) sebagai penangkal. (Melihat) itu 
Beliau langsung memotongnya seraya membaca firman Allah 


Ta'ala yang artinya: "Dan sebagian besar dari mereka 
tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 


(1) Musnad Ahmad 4: 445. Al Bushiry berkata:"Isnadnya hasan". 
Al Haitsamy berkata: "Semua rawinya tsigah (dapat dipercaya)". 
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empersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan yang 
in)". OS. Yusuf: 106. 


. Hukum Memakai Halqah, Benang Dan Semisalnya 


Hukum memakainya adalah haram. Dan jikalau orang 
ang memakainya meyakini bahwa benda-benda tersebut 
pat berpengaruh dengan sendirinya tanpa kehendak Allah, 
rarti ia telah melakukan sebuah kesyirikan besar dalam 
dang tauhid rububiyah. Karena (dengan demikian) ia telah 
rkeyakinan adanya pencipta yang mengatur (alam) 
bersama Allah. Maha tinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. 


« Dan jikalau ia hanya berkeyakinan, bahwa semua urusan 
kembalinya kepada Allah semata, sedangkan benda-benda 
(jimat) tersebut hanya sekedar penyebab dan tidak berpengaruh 
apa-apa, berarti ia telah melakukan suatu syirik kecil. Karena 
dengan itu, ia telah menganggap sesuatu yang bukan penyebab 
sebagai penyebab, serta berpaling dengan hatinya kepada 
sesuatu yang bukan penyebab. Perbuatannya ini merupakan 
sarana yang dapat menjerumuskannya ke dalam syirik besar, 
yaitu di sa'at hatinya bergantung kepada jimat-jimat tersebut 
seraya mengharapkan kenikmatan dan perlindungan dari 
- marabahaya. 


(1) Tafsir Ibnu Abi Hatim 7:2207. 
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Sub Bahasan Keempat: Mengharapkan Berkah Fonon ponon, 
Batu-batu Dan Seumpamanya 


At Tabarruk artinya adalah mengharapkan keberkahan. Dan 
amalan mencari berkah ini tidak terlepas dari dua keadaan: 


1. Mencari berkah (tabarruk) dengan cara yang disyariatkan 
dan yang telah dimaklumi, seperti (mengharapkan berkah) 
dari Al Quran. Allah Ta'ala berfirman: 


(\00.9Y: alol) g MICA KELAK, 


"Dan ini (Al Ouran) adalah kitab yang telah Kami turunkan 
yang diberkahi". OS. Al An aam: 92, 155. 


Di antara keberkatan Al Ouran itu, ia menjadi petunjuk 
bagi hati, penyembuh bagi apa yang terkandung di dada, 
membersihkan jiwa, mendidik akhlak dan lain-lain. 


2. Mencari berkah (tabarruk) dengan cara yang tidak 
disyari ahkan. Misalnya tabarruk (mencari berkah) dari pohon- 
pohon, batu-batu, kuburan-kuburan, kubah-kubah, tempat- 
tempat (tertentu) dan yang seumpamanya. Ini semua termasuk 
dalam kategori perbuatan syirik. 

SE SP) ar Si akang ae abt aa all J py ma Lae 2 SB Al a 
SA GÍ JI denga Vga Ob ly ain DAKA Bi ya pally « aR ge 
JA Bi Od gh La a Iyan LS (Byun Li pad bl gi 
SB US bakat gai AN pel pS gi PT AN ly Ah al he AJ yan) 
LEI) g KEA JE AGM POLS pas Pegal etl al ee 

P3 Sha pi ol) SLE OWS ya ima On (NYA 
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Dari Abu Waqid al- Laitsy radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 
ami keluar bersama Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
lam perang Hunain, pada waktu itu kami baru saja 
ninggalkan kekufuran (baru masuk Islam), sedangkan 
ang-orang musyrikin mempunyai sebatang pohon bidara 
ng disebut "Zatu Anwaath", yang mereka jadikan tempat 
berdiam (beribadah) dan menggantungkan senjata-senjata 
reka. Ketika kami berjalan melewati sebatang pohon bidara 
kami berkata: "Wahai Rasulullah, jadikanlah bagi kami "Zatu 
waath", sebagaimana mereka memiliki "Zatu Anwaath". 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam menjawab: "Allahu 
Akbar, sesungguhnya ini adalah tradisi (sunan) yang kamu 
katakan - demi Allah Yang jiwaku berada di Tangan-Nya- 
sebagaimana yang diucapkan oleh Bani Israil kepada Nabi 
Musa Alaihissalam: "Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)" V, 
sesungguhnya kalian pasti akan mengikuti jalan-jalan (tradisi) 
orang-orang sebelum kamu" 2. 


Sesungguhnya hadits ini menjelaskan, bahwa apa yang 
dilakukan oleh orang yang meyakini sesuatu (kelebihan) 
“pada pohon-pohon, kuburan-kuburan, batu-batu dan yang 
seumpamanya, dengan cara bertabarruk (mencari berkah), 
“beribadah di sampingnya atau menyembelih (berkorban) 
- untuknya adalah perbuatan syirik. Oleh karena itu Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam memberitahukan bahwa 
permintaan mereka itu sama dengan permintaan Bani Israil, 
ketika mereka berkata kepada Musa “Alaihissalam: "Buatlah 


(1) OS. Al A'raaf: 138. 
(2) HR. Tirmidzy no. 2180, dan dishahihkannya. 
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untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala)". 


Mereka (shahabat) meminta (dijadikan) sebatang pohon 
bidara tempat mencari berkah (tabarruk) sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrik, sedangkan mereka 
(Bani Israil) meminta dijadikan sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana orang-orang kafir mempunyai beberapa tuhan 
(berhala). Kedua permintaan tersebut mengandung unsur 
yang menafikan tauhid, karena tabarruk (mengharapkan 
berkah) pada pohon termasuk jenis syirik, dan menjadikan 
tuhan selain Allah adalah kemusyrikan yang nyata. 


Dan di dalam sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam: 
"Sesungguhnya kamu pasti akan mengikuti cara-cara orang- 
orang sebelummu", terdapat isyarat bahwa sesuatu dari 
bentuk kemusyrikan tersebut pasti akan terjadi di kalangan 
umatnya. Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
mengatakan yang demikian, dalam rangka menyampaikan 
larangan dan peringatan. 


Sub Bahasan Kelima: Beberapa Larangan Yang Berkaitan 
Dengan Kuburan 


Pada awal kedatangan Islam, kaum muslimin dilarang 
berziarah kubur, mengingat mereka baru saja meninggalkan 
kejahiliahan (kekufuran). Upaya ini dilakukan demi menjaga 
kemurnian dan kesucian tauhid. Dan tatkala keimanan di 
kalangan manusia sudah mantap, kedudukannya sudah 
tinggi dan agung, sudah tertanam kuat dalam hati, bukti-bukti 
keterangan tauhid sudah jelas, dan sebaliknya segala syubuhat 
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yirik sudah terbukti (kebathilannya), di sa'at itulah datangnya 
ukum dibolehkan ziarah ke kuburan, dengan fugua tujuan 
an maksud-maksud tertentu dan jelas. 


. Dari Buraidah bin Al Hushaib radhiyallahu 'anhu, ia 

erkata: Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

| sok olay t lapa Al oe Ragi 
"(Dahulu) saya melarang kamu berziarah ke kuburan, 

yaka (sekarang) berziarahlah kamu ke kuburan" V. 





“Dan dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
abi Shallallahu `alaihi wasallam bersabda: 


4 SM Kec PHE 6) geal lays} » 
"Berziarahlah kamu ke kuburan, karena ia dapat mengingatkan 


kamu) kepada kematian". 


Dan dari Abu Sa'id al Khudry radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 


.( Bye Lead OP Lg 5B cy a (ilo 


"Sesungguhnya saya pernah melarang kamu berziarah ke 
kuburan, maka sekarang berziarahlah, karena padanya terdapat 
pelajaran (ibroh)"®), 


Dan dari Anas bin Malik radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

ool gy KAN A ly ye ial Oks 

(1) Shahih Muslim no. 977. 


(2) Shahih Muslim no. 976. 
(3) Musnad Ahmad 3: 38, Mustadrak Al Hakim 1: 531. 
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ALA 3 Sa, 

"Dahulu saya melarang kamu berziarah kubur. Ingat, maka 

(sekarang) berziarahlah kamu! Karena berziarah kubur 

itu dapat melunakkan hati, mengalirkan air mata dan 

mengingatkan kepada hari akhirat. Dan janganlah kalian 

mengatakan : "Hujran (ungkapan-ungkapan keji yang dilarang 
dalam syari'at) DV"), 


Dan dari Buraidah radhiyallahu “anhu, ia berkata: Adalah 
Rasulullah Shalallahu “alaihi wasallam mengajarkan sahabat 
(berdo'a), apabila seseorang dari mereka berziarah ke kuburan, 
agar mengucapkan: 


SA SLB Of Ly copoly cate feos ope « AAS! aT Sole a 
sponse olg) MBS da SLUT ogo SU 
"Semoga keselamatan tercurah kepada kamu wahai penghuni 
kuburan, kaum mukminin dan muslimin. Sesungguhnya kami 


insya Allah akan menyusul kamu, saya memohon keselamatan 
(afiat) kepada Allah untuk kami dan untuk kamu". 


Hadits-hadits ini dan yang semakna dengannya 
menjelaskan syari'at (hukum dibolehkannya) menziarahi 
kuburan, yang sebelumnya pernah dilarang. Disyari atkannya 
berziarah kubur ini, dilatarbelakangi oleh dua tujuan luhur 
dan mulia: 1 


Pertama: Untuk mengurangi kecintaan kepada dunia dengan 
(1) Lihat An Nihayah Fi Gharibil Hadits 5: 245 (pent.). 


(2) Mustadrak Al Hakim 1: 532. 
(3) Shahih Muslim no. 975. 
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engingat hari kemudian, kematian dan tidak kekalnya (hidup 
| dunia). Mengambil “ibrah (pelajaran) dari ahli kubur, dapat 
yenambah keimanan seseorang, menguatkan keyakinannya, 
empererat hubungannya dengan Allah serta menghilangkan 
kap berpaling dan lalai dari padanya. 


Kedua: Berbuat ihsan (baik) kepada orang yang sudah 
eninggal dengan berdo'a, memohonkan rahmat dan keampunan 
uat mereka, serta memohon kepada Allah untuk mema`afkan 
iereka. 


Hanya inilah yang tercakup dalam penjelasan dalil (hadits 
i atas), sedangkan orang yang mengaku bahwa (ada tujuan 
arah kubur) selain itu, mesti mendatangkan hujjah (dalil) 


"Kemudian dari itu, di dalam As Sunnah terdapat larangan 
elakukan beberapa hal yang berkaitan dengan kuburan dan 
dab) berziarah, demi menjaga kehormatan tauhid dan 
'kesuciannya. Setiap muslim wajib mengetahuinya agar ia 
terjaga dari kebathilan dan selamat dari kesesatan. Di antara 
larangan-larangan tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Larangan Mengucapkan " Hujran" Ketika Berziarah 
keKuburan. 


Telah tersebut di dalam sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi 


wasallam di atas (ungkapan): "Dan janganlah kamu mengatakan: 
"Hujran". 


Dan yang dimaksud dengan "hujran" ialah setiap sesuatu 
yang dilarang dalam syari ah, terutama menyekutukan Allah 
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(syirik) dengan cara berdo'a kepada ahli kubur, meminta 
sesuatu dan memohon pertolongan, bala bantuan dan 
keselamatan (afiat) kepada mereka. Semua itu adalah 
kesyirikan yang nyata dan kekafiran yang terang. 


Sesungguhnya di dalam beberapa hadits shahih telah 
diterangkan dengan gamblang larangan melakukan yang 
demikian serta laknat (kecaman) terhadap pelakunya. Di dal- 
am Shahih Muslim, diriwayatkan dari Jundub bin Abdillah 
radhiyallahu “anhu, ia berkata: 


DLS ya OL Sa Seay aa alun AI Iya) Coren 
LEAN GA EE aa 
4 EUS ye AS Lgi (SI tr na 

Saya mendengar Rasulullah Shalallallahu ‘alahi wasallam 
-lima hari menjelang wafatnya - bersabda: "Ingatlah! 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu menjadikan 
kuburan para nabi dan orang-orang shaleh mereka sebagai 
mesjid (tempat ibadah). Ingat, Janganlah kamu menjadikan 


kuburan sebagai mesjid! Karena sesungguhnya saya melarang 
kamu melakukannya". 


Maka berdo'a kepada orang-orang yang sudah mati, meminta 
hajat dan memberikan (menujukan) sesuatu unsur ibadah 
kepada mereka adalah perbuatan syirik besar. Sedangkan 
melakukan ibadah di samping kuburan, karena mengharapkan 
terkabulnya do'a di sisinya dan shalat di mesjid-mesjid yang 
di dalamnya terdapat makam (kuburan) adalah perbuatan 


(1) Shahih Muslim no. 532. 
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Dalam Ash Shahihain (Shahih Bukhary dan Muslim), 
iwayatkan dari Aisyah radhiyallahu “anha, bahwa 
ungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, tatkala sakit 
ir (menjelang mati)nya bersabda: 


A4 Ara PER pee Kaka : f 3 sgl alll DAP 
"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani, (karena) 


nereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat 
badah"®, 


' 2.Menyembelih Dan Berkorban Di Samping Kuburan. 


. Jika amalan tersebut dilakukan dengan tujuan taqarrub 
‘mendekatkan diri) kepada orang-orang yang dikubur (yang 
elah mati) agar mereka mengabulkan keinginan seseorang, 
maka perbuatan itu terhitung syirik besar. Dan seandainya 
perbuatan itu dengan tujuan lain, maka itu termasuk bid'ah 
yang berbahaya, yang merupakan sarana paling besar yang 
. dapat mengantarkan kepada syirik, berdasarkan sabda Rasulullah 
- Shallallahu “alaihi wasallam: 


| YI $ äs Y 
"Tidak ada penyembelihan (di kuburan) dalam Islam". 


Imam Abdur Razzaq berkata: "Kebiasaan mereka (di zaman 
jahiliyah dahulu) ialah menyembelih sapi atau kambing di 
samping kuburan". 


(1) Shahih Bukhary no. 1330, Shahih Muslim no. 531. 
(2) Sunan Abu Dawud no. 3222. 
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3, 4, 5, 6, 7. Meninggikan Kuburan, Mengapur, Menulis, 
Membangun Dan Duduk-Duduk Di Atasnya. 

Semua itu adalah bid'ah yang menyesatkan orang-orang 
Yahudi dan Nashrani. Dan ialah sarana paling besar yang 


dapat mengantarkan kepada syirik. Dari Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 


n y ake ally Oy pl gaar Í ghas g ake atl Le ait Spy coin 
S3 cAgla ply kana ola, « ade S gi cage sip ot, fale 
"Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam melarang mengapuri 


kuburan, duduk-duduk di atasnya, membangun, meninggikan 
dan menulisinya" D, 


8. Mendirikan Sholat Menghadap Ke Kuburan Atau 
Di Sampingnya. 


Dari Abu Martsad Al Ghanawy radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 


Dan olay ( PY A Ys cy pel Ss! laas Y 
"Janganlah kamu shalat menghadap kuburan, dan jangan 
pula kamu duduk-duduk di atasnya". 


Dan dari Abu Sa'id Al Khudry radhiyallahu “anhu, ia 
berkata: Rasulullah Shallallahu “alihi wasallam bersabda: 
Sea pl) 29/5 P ola, Fi alert A NI Mana GÍS yp 

(1) Shahih Muslim no. 970, Sunan Abu Dawud no. 3225, 3226, Mustadrak Al Hakim 


1: 525. 
(2) Shahih Muslim no. 972. 
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. Membangun Masjid Di Atas Kuburan. 
‘Ini adalah salah satu bid'ah kesesatan orang-orang Yahudi 


ibadah". 















0.MenjadikanKuburanSebagaiTempatUpacaraRitual 


Ini termasuk bid ah yang jelas-jelas dilarang karena 
besarnya mudharat yang ditimbulkannya. Dari Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: 


SA Ae Vla pi Lataa g hyped eS pes Ulas Vy ls 6 pd (yee Yo 


doris lo pi olg a SV 
"Janganlah kamu menjadikan kuburanku sebagai 
tempat “ied (upacara ritual ibadah), dan janganlah kamu 


(1) Sunan Abu Dawud no. 492, Sunan Tirmidzy no. 317. Hadits ini dishahihkan oleh 
Al Hakim, dan disetujui oleh Adz Dzahaby. 
(2) Yang dimaksud dengan “ied di sini adalah yang kembali berulang-ulang bagaikan 
Idhul Fitri dan Idhul Adha. Maka orang yang selalu berulang-ulang ziarah ke 
makam Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam setiap hari untuk mengucapkan 
salam seolah-olah telah menjadikan kuburannya sebagai tempat “ied. Maka oleh 
sebab itu Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam melarangnya, dan menganjurkan 
setiap muslim untuk bershalawat dan mengucapkan salam kepada Beliau di manapun 
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menjadikan rumahmu ibarat kuburan. Di manapun kamu 
berada, ucapkanlah shalawat kepadaku, karena sesungguhnya 
shalawat kamu itu akan sampai kepadaku" DV. 


11.MelakukanPerjalanan(Musafir) Untuk ZiarahKubur 


Melakukan perjalanan untuk ziarah kubur adalah perbuatan 
yang dilarang, karena ia termasuk sarana yang dapat 
mengantarkan kepada syirik. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


dole aii be Spay der mee cal ed eel AT i darlaa AG AME KET 
eg SIN Ola) A Merana lea 
"Tidak dianjurkan melakukan perjalanan (musafir) kecuali 


ke tiga masjid; Al Masjidil Haram, Masjid Rasul Shallallahu 
“alaihi wasallam (Masjid Nabawy) dan Masjidil Agsa" 2. 


Sub Bahasan Keenam: Tawassul (Mencari Jalan 
Mendekatkan Diri) 


A. Definisi Tawassul 


4 


ju, dalam bahasa (etimology) diambil dari kata i) 
dan sl.) yang keduanya mempunyai makna yang hampir 
sama. Maka tawassul berarti (mencari jalan) untuk mencapai 
tujuan dan usaha untuk merealisasikannya. 


ia berada, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala memiliki para malaikat yang 
tugasnya berkeliling yang akan menyampaikan salam kepada Rasul Shallallahu 
“alaihi wasallam. Ini adalah salah satu bentuk kemudahan agama ini, karena tidak 
semua orang Islam mampu datang ke Madinah. 

(1) Sunan Abu Daud no. 2042, Musnad Ahmad 2: 367. 

(2) Shahih Bukhary no. 1189, Shahih Muslim no. 1397. 
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edangkan tawassul menurut istilah syar'i ialah: Mencari 

an (usaha) mencapai keridhaan Allah dan syurga dengan 
melakukan apa yang disyariatkan dan meninggalkan 
pa yang dilarang. 


: .Makna Al Wasilah (Jalan) Dalam Al Quran Al Karim 
ata a di dalam Al Quran terdapat pada dua tempat: 
. Firman Allah Ta'ala: 


- P, a 200? 


sae igs NYA asa ae > 
(Kesan) rar 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

an carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 


erjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapatkan 
eberuntungan". OS. Al Maa-idah: 35. 


“2. Firman Allah Ta'ala: 


on 
Sore Le 331 Aver Ite 


PERASA A Dap Sok nilai > 
(OV: sl Ml) iza KBHC Í Kan lag 
"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
Jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya 
dan takut akan azab-Nya, sesungguhnya azab Tuhanmu 
adalah suatu yang (harus) ditakuti". OS. Al Israa': 57. 


Yang dimaksud dengan jalan (wasilah) dalam kedua ayat 
di atas adalah tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah 
dengan melakukan sesuatu yang diridhai-Nya. Dalam 
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menafsirkan ayat pertama, Ibnu Katsir rahimahullah menukil 
dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa makna wasilah 
dalam ayat tersebut adalah gurbah (pendekatan diri kepada 
Allah). Ia juga menukil makna penafsiran yang sama dari 
Mujahid, Abu Waail, Hasan Al Bashry, Abdullah bin Katsir, 
As Suddy, Ibnu Zaid dan selain mereka. 


Adapun ayat yang kedua, Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu, 
seorang sahabat yang mulia, telah menjelaskan munasabah 
(momen) turunnya ayat ini yang menerangkan maknanya. 
Dia berkata: "Ayat ini diturunkan kepada segolongan orang 
Arab yang menyembah segolongan jin. Kemudian jin-jin tersebut 
masuk Islam, sedangkan orang-orang yang menyembah 
mereka tidak menyadarinya" V. 


Riwayat ini nyata-nyata menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan wasilah ialah berupa amalan-amalan shaleh dan 
ibadah-ibadah mulia yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah Ta'ala. Oleh sebab itu Allah berfirman: 


(Visi) g Loe sda 25 
"Mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka". 
OS. Al Israa': 57 


Artinya: Mereka sendiri juga mencari jalan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai keridhaan- 
Nya, dengan (melakukan) amal-amal shaleh. 


C. Pembagian Tawassul 


Tawassul terbagi dua: Tawassul yang disyari atkan 
(1) Shahih Bukhary no. 4714, Shahih Muslim no. 3030. 
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olehkan), dan tawassul yang dilarang. 





1. Tawassul yang disyari atkan ialah: Tawassul kepada 
lah dengan jalan (wasilah) yang sah dan disyari'atkan. Jalan 
ng benar untuk mengenal demikian adalah dengan merujuk 
uran dan As Sunnah, serta dengan mengenal segala yang 
sebutkan di dalam keduanya tentang tawassul. Maka 
tiap wasilah (jalan) yang dinyatakan Al Quran dan As 
innah sebagai wasilah yang disyari atkan, berarti ia 
masuk tawassul yang disyari atkan pula. Sedangkan yang 
lain itu dianggap sebagai tawassul yang dilarang. 


awassul yang disyariatkan tersebut dapat 
diklasifikasikan kepada tiga kelompok: 


Pertama: Bertawasul kepada Allah dengan (jalan) 
= menyebut Al Asmaul Husna (nama-namaNya Yang Maha 
Baik), atau dengan (jalan) menyebut sifatNya Yang Maha 
Agung. Misalnya seorang muslim di dalam do'anya menyebut: 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadaMu, karena 
sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 
supaya Engkau memberiku kesehatan (afiat)". Atau ia berkata: 
"Aku memohon dengan (jalan menyebut) rahmatMu yang 
meliputi segala sesuatu, agar Engkau mengampuni dan 
mengasihiku", dan ungkapan lain yang seumpamanya. 


Dalil disyari'atkannya tawassul ini adalah firman Allah 
Ta ala: 


MAA SL) SG TEPER Sac Nt ahs $ 


"Hanya milik Allah Asma-ul Husna, maka bermohonlah 


79 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


kepada-Nya dengan menyebut Asma-ul Husna itu". 22 Al 
A'raaf: 180. 

Kedua: Tawassul dengan (jalan menyebutkan) amal 
shaleh yang pernah dilakukan seorang hamba. Misalnya ia 
berkata: "Ya Allah, dengan (menyebut) keimananku kepada- 
Mu, kecintaanku kepada-Mu dan dengan keta'atanku kepada 
rasul-Mu, ampunilah daku". Atau ia berkata: "Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu karena kecintaanku kepada Nabi-Mu 
Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam, dan dengan 
keimananku kepadanya, agar Engkau lepaskan aku dari 
(kesusahan)". Atau seseorang berdo'a dengan menyebutkan 
amalan shaleh yang berkesan (mempunyai arti tersendiri) 
yang telah ia lakukan dengan maksud bertawassul (mencari 
jalan mendekatkan diri) kepada Tuhannya dengan amalan 
tersebut, seperti yang terdapat dalam kisah tiga orang yang 
terkurung di dalam sebuah gua yang akan disebutkan 
kemudian. 


Dalil dibolehkannya tawassul seperti ini adalah firman 
Allah Ta'ala: 
öle ST) g Male G33 ALE HE ae SEA $ 
ANA 
"(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka". QS. Ali 
Imran: 16 
(oF: öles JT) g A E EEN E EE 8 
"Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang 
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ah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu 
sukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang 
njadi saksi (tentang keesaan Allah)". QS. Ali Imran: 53 


Termasuk dalam kategori di atas kisah tiga orang yang 
rperangkap di dalam sebuah gua, seperti yang diriwayatkan 
eh Abdullah bin Umar radhiyallahu `anhuma, ia berkata: 
ya mendengar Rasulullah Shallallahu `alaihi wasallam 


E gals TAN a Y cYa G Ag af: PAE JS Gegile 
ee ee a 


~~ 


Gi alias Jia ‘lib Ghee Spe ghana 
eu. Ue ab a o ah SI le OB UL BA 
a Obed ON yf JOS ait hd CAS Ol all : PNJ pall as 
Ha iS 5y Clad A La SAW a 
Fen EN es SA mia VS gp ya Op bla dat 
LA gl JP Psi Jl lb Lengan id Wana Legal of oe 5 Lagi 
PAN mia LAI Ue mjd Elina ya SS Cbd AI ai Cas OG 
AT ye pe Kal PSS Ai ai AS O ght AN JS ea! ei ly 
Pan qii 7 dil ee — EERE 


Orr 4 we 


a Den BN A MEN ada 
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So, Ap git all ea ih oa G 

"Tatkala tiga orang dari umat sebelum kamu dalam satu 
perjalanan, tiba-tiba turun hujan. Mereka segera berlindung 
ke dalam sebuah gua. (Setelah mereka masuk) tiba-tiba pintu 
gua tersebut tertutup di belakang mereka. Salah seorang dari 
mereka berkata kepada kedua temannya: "Sesungguhnya 
demi Allah, wahai saudara-saudara, tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kita kecuali kejujuran. Masing-masing kita 
mesti berdo'a dengan jalan (menyebut amalan) yang ia 
ketahui, sesungguhnya ia telah berlaku jujur dalam melakukan 
amalannya itu". Salah seorang dari mereka lalu berdo'a: "Ya 
Allah, seandainya Engkau tahu, bahwa saya pernah mempunyai 
seorang pekerja dengan upah secupak padi. Kemudian ia 
pergi dengan meninggalkan padi (upahnya) itu. Lalu saya 
mengambil secupak padi itu dan menanamnya, sampai saya 
dapat membeli beberapa ekor sapi dari hasil panennya. 
Kemudian ia datang menuntut upahnya. Saya lalu mengatakan 
kepadanya: "Ambillah sapi-sapi itu dan bawalah pergi". 
(Dengan heran) ia berkata: "Bukankah saya hanya berhak 
mendapatkan secupak padi dari anda"? Saya katakan 
kepadanya: "Ambillah sapi-sapi itu, karena ia adalah hasil 
dari secupak padi itu". Kemudian ia berlalu membawanya 
pergi. Seandainya Engkau tahu, bahwa hal itu saya lakukan 
semata-mata karena takut kepada-Mu, maka lepaskanlah 
kami (dari kurungan gua ini)". Maka batu tersebut bergeser 
sedikit. Yang kedua pun berkata: "Ya Allah, seandainya 


(1) Pintu gua terbuka sedikit, namun mereka belum bisa keluar, seperti yang disebutkan 
dalam riwayat Salim (salah seorang perawi hadits). 
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kau ketahui, bahwa saya mempunyai ibu bapak yang sudah 
ja renta. Setiap malam saya selalu membawakan keduanya 
ir susu kambingku. Pada suatu malam saya terlambat datang, 
saya dapatkan keduanya sudah tertidur. Padahal istri dan 
k-anakku mengeluh kelaparan, namun saya tidak 
mberi mereka minum sebelum ibu bapakku minum. Namun 
a enggan membangunkan mereka, dan sebaliknya saya 
dak rela meninggalkan mereka, karena khawatir mereka 
mbutuhkan minuman. Oleh sebab itu saya senantiasa 
nenunggu (keduanya terbangun) sampai terbitnya fajar. Jika 
ingkau ketahui hal itu saya lakukan semata-mata karena 
akut kepada-Mu, maka lepaskanlah kami". Maka batu 
ersebut bergeser sedikit sampai mereka dapat melihat 
angit. Dan yang terakhirpun berdo'a: "Ya Allah, seandainya 
ngkau ketahui, bahwa paman saya dahulu memiliki seorang 
utri yang paling saya cintai dari seluruh manusia. Saya 
ernah merayunya agar menyerahkan dirinya kepadaku 
(melayaniku), namun ia tidak bersedia kecuali jika saya 
“memberinya uang sebanyak seratus dinar. Saya berikhtiar 
(berusaha) sampai mendapatkan uang sebanyak itu. Kemudian 
“saya kembali datang dan menyerahkan uang tersebut 
' kepadanya. Dengan (terpaksa) ia pun memasrahkan dirinya 
“ kepadaku, sampai ketika saya sudah berada pada posisi di 
atasnya, ia berkata: "Takutlah engkau kepada Allah, janganlah 
memecahkan selaput -(keperawananku) kecuali dengan 
haknya (dengan menikah)". (Mendengar itu) saya langsung 
berdiri dan meninggalkan uang seratus dinar tersebut. Jika 
seandainya Engkau tahu, bahwa hal itu saya lakukan semata- 
mata karena takut kepada Engkau, maka lepaskanlah kami". 
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Maka (dengan itu) Allah membebaskan mereka keluar dari 
gua tersebut». 


Ketiga: Bertawassul dengan jalan minta dido'akan oleh 
orang shaleh yang diharapkan do'anya terkabul. Misalnya 
seorang muslim mendatangi seseorang yang dilihatnya 
mempunyai ciri-ciri keshalehan, ketakwaan dan komitmen 
dalam berbuat ta'at kepada Allah. Ia mendatanginya meminta 
dido akan supaya Tuhannya menghilangkan kesusahan yang 
dihadapinya, dan supaya urusannya dipermudah. 


Dalil yang menjelaskan bolehnya tawassul jenis ini adalah 
perbuatan para sahabat radhiyallahu “anhum, di mana mereka 
datang kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam meminta 
dido akan dengan do'a yang sifatnya umum ataupun khusus. 


Dalam "Ash Shahihain" (Shahih Bukhary dan Muslim) 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik radhiyallahu “anhu: 
any dala ail ella Al Spey c petai eny OS Oy ya Anal ay PS 95 Sh 
Khe «ail dau JUS Lasts whiny ade di Le Al Jigar Int dy id 
lay Aoa al elo AI Jay ab a cabil gi poll 
Be Ls calls Yg mt JB. jean APP Lil gl Lil gl”: JUS Aga 
JB yl Y3 Soma oa ea at it Lag elsa Yg REI) ben ya sa 
D aal e O iil saal a g Bp Fiko ahg ge Coal 
iii iaaii d ot! CUS ya Jan JP a (Laas owl Luly Us a cally : JÓ 
cai Jarti JAS Las aa atas lth ply ade as Le ail esis 





(1) Shahih Bukhary no. 3465. 
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pd pon Aj JL Sey a EÚ J Sai Sly Ka 
AN ASI le (Ab Lede Vy UI eign” IA saga) s lag ale 
: a Bb tne Lir 3 Cab JU. "pats Caley ol ply 
AY: JÉ JN Je gal LST ha 


"Bahwa seorang lelaki masuk (masjid) pada hari Jum'at 
ï pintu yang bertepatan dengan arah mimbar di sa‘at Nabi 
allahu “alaihi wasallam sedang khutbah. Ia langsung 
nghadap Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam sambil 
diri, seraya berkata: "Ya Rasulullah, hewan-hewan sudah 
ah, semua jalan sudah terputus, maka berdoalah 
ada Allah supaya Dia menurunkan hujan kepada kita". 
as) berkata: "Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
gsung mengangkat kedua tangannya seraya berdo'a: "Ya 
ah, turunkanlah hujan kepada kami?! Ya Allah, turunkanlah 
pjan kepada kami?! Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
ami"?! Anas berkata: "Demi Allah, kami sama sekali tidak 
melihat sedikitpun ada awan di langit dan tidak pula sesuatu 
yang lain), dan di antara kami (berada) dengan bukit Sala` 
idak ada sebuah rumah atau perkampunganpun. Tiba-tiba 
lari belakangnya (bukit Sala”) timbul segumpal awan 
agaikan sebuah tameng. Ketika sudah berada tepat di tengah- 
engah langit, awan tersebut berpencar dan turunlah hujan 
aripadanya". Anas berkata: "Demi Allah kami tidak melihat 
matahari selama enam hari. Kemudian seorang laki-laki 
: masuk lagi dari pintu yang sama pada hari Jum'at berikutnya, 
di saat Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam sedang 
khutbah. Ia langsung menghadap Rasulullah Shallallahu 
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‘alaihi wasallam sambil berdiri, seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
harta benda sudah binasa, jalan-jalan sudah terputus, maka 
berdo‘alah kepada Allah, supaya Dia menghentikannya". 
Anas berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
langsung mengangkat kedua tangannya dan berdo'a: "Ya 
Allah, (turunkanlah) hujan di sekitar kami, jangan di atas 
(tempat tinggal) kami. Ya Allah, (turunkanlah) hujan di 
bukit-bukit, di gunung-gunung, di lembah-lembah dan di 
tempat-tempat tumbuhnya tanaman". Anas berkata: "Seketika 
hujan langsung berhenti turun, dan kami keluar masjid di 
bawah teriknya sinar matahari". Syarik (nama seorang perawi) 
berkata: "Saya bertanya kepada Anas, apakah laki-laki yang 
masuk terakhir juga laki-laki yang pertama"? Anas menjawab: 
"Saya tidak tahu"). 


Dan di dalam "Ash aa " juga diriwayatkan, ketika 
menyebutkan bahwa sebanyak tujuh puluh ribu dari kalangan 
umatnya akan masuk surga tanpa hisab dan azab, Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Bea Jah WAN) BIAK BAHAN Ah 
Aa COD: JA gin places OF a pa call La G MHR yama op Ke 
"Mereka adalah orang-orang yang tidak minta (diobati) 

dengan mantera-mantera, tidak pula dengan cara menggunakan 

besi panas dan tidak pula meyakini thiyarah (meramalkan 
nasib dengan arah terbangnya burung), dan mereka hanya 


bertawakkal kepada Tuhan mereka". "Ukasyah bin Mihshan 
lalu berdiri dan berkata: "Ya Rasulullah, do-akanlah kepada 


(1) Shahih Bukhary no. 1013, Shahih Muslim no. 897. 


86 








LANDASAN-LANDASAN IMAN 

























ah, agar Dia menjadikan saya termasuk ke dalam golongan 
eka". Rasulullah menjawab: "Kamu termasuk dalam 
olongan mereka"), 


emikian juga halnya dalam hadits, Nabi Shallallahu “alaihi 
allam menyebutkan Uwais Al Qarny, Beliau berkata: 


“4 SI pikun S j oi ARE 
"Mintalah kepadanya supaya beristighfar (memohonkan 
mpunan) untuk kamu". 


Tawassul jenis ini hanya boleh dilakukan di waktu orang 
ang diminta mendo'akan itu masih hidup. Dan setelah mereka 
ati, tidak dibolehkan meminta mereka mendo' akan, karena 
ereka sudah tidak memiliki amalan lagi. 


2. Tawassul Yang Dilarang 


Yaitu bertawassul kepada Allah dengan sesuatu (cara) yang 
dak tsabit (sah) dalam syari'at sebagai sebuah wasilah 
erantara). Tawassul seperti ini bermacam-macam, sebagiannya 
lebih berbahaya dari yang lain. Di antara tawassul yang 
dilarang tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Bertawassul kepada Allah Ta'ala dengan berdo'a 
kepada orang-orang yang telah meninggal dunia dan orang 
yang berada di tempat lain. Memohon bantuan (beristighatsah) 
kepada mereka, meminta mereka mengabulkan berbagai 
hajat, menghilangkan kesusahan-kesusahan dan seumpamanya. 
Perbuatan seperti ini adalah syirik besar yang dapat 
mengeluarkan pelakunya dari agama (Islam). 


ma A ë e  — 


(1) Shahih Bukhary no. 5705, Shahih Muslim no. 218. 
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2. Tawassul dengan cara melakukan berbagai macam 
ibadah di samping kuburan-kuburan dan makam-makam, 
dengan berdo'a di sampingnya, meninggikan dan membinanya, 
meletakkan lampu-lampu dan kelambu di atasnya dan yang 
seumpamanya. Perbuatan ini termasuk syirik kecil yang 
bertentangan (menafikan) kesempurnaan tauhid. Di samping 
itu ja dapat menjadi sarana yang membawa kepada perbuatan 
syirik besar. 

3. Tawassul (mencari perantara) kepada Allah dengan 
(jalan menyebut) kemuliaan (jah) dan kedudukan para Nabi 
serta orang-orang Shaleh di sisi Allah. Tawassul ini hukumnya 
adalah haram, bahkan ia merupakan bid'ah yang diada-adakan. 
Sebab tawassul jenis ini adalah tawassul yang tidak 
disyaratkan dan tidak pula diizinkan oleh Allah Ta'ala, 
Dia berfirman: 


(24: pigs) SAK 
"Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 
ini)?".QS. Yunus: 59. 


Sebab lain (dilarangnya tawassul ini), ialah karena 
kemuliaan (jah) dan kedudukan orang-orang shaleh itu di 
sisi Allah hanya bermanfa'at bagi mereka saja, sebagaimana 
Allah berfirman: 


(TA) € Gate yO oh p 
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya". OS. An Najm: 39. 


Oleh karena itu, tawassul seperti ini tidak pernah dikenal 
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ada zaman Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan para 
ahabatnya. Banyak ulama yang telah menyatakan bahwa 
iwassul seperti ini adalah dilarang. Imam Abu Hanifah 
ahimahullah menegaskan: "Tidak baik (makruh) seorang 
ang berdo'a mengatakan: "Saya memohon kepada Engkau 
engan (perantaraan) hak/ kehormatan si Folan, atau dengan 
perantaraan) hak/ kedudukan para wali dan rasul Engkau, 
tau dengan hak/ kehormatan Al Baitil Haram (Ka'bah) dan 
1 Masy'aril Haram". 


D. Beberapa Syubhat Dalam Masalah Tawassul 
an Bantahannya 


Orang-orang yang akidahnya menyimpang dari (akidah) 
hlus Sunnah wal Jama'ah barangkali akan mengeluarkan 
ermacam syubhat (kesangsian) dan kritikan dalam masalah 
tawassul dengan tujuan memperkuat pendapat-pendapat 
mereka yang keliru dan yang mereka anut. Di samping itu 
| mereka bertujuan mengelabui orang-orang awam umat islam, 
bahwa mazhab (pendapat) yang mereka anut adalah mazhab 
yang benar. Syubhat yang mereka timbulkan itu tidak terlepas 
dari dua perkara: 


Pertama: Hadits-hadits lemah (dha'if) dan palsu yang 
mereka jadikan sandaran bagi pendapat yang telah mereka 
anut. Hal ini dengan mudah dapat ditolak, dengan cara 
mengetahui ketidakabsahannya hadits-hadits itu. Di antara 
hadits-hadits tersebut adalah: 


Mio -— N -0 9 


alll etn Bh 4 A A ue ale ok Ru ra KAA 
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A pps all AS (gale OG «alee obo 

1. Hadits: "Bertawassullah kamu (kepada Allah) dengan 

(menyebut) kehormatan (jah)ku; karena kehormatanku di 

sisi Allah amat besar", atau hadits: "Apabila kamu meminta 

(sesuatu) kepada Allah, maka mintalah dengan (cara 

bertawassul dengan) kehormatanku; karena kehormatanku 
di sisi Allah amat besar". 


Hadits ini adalah hadits bathil (palsu) yang tidak diriwayatkan 
oleh seorangpun dari ulama (hadits), bahkan tidak ditemukan 
di dalam buku-buku hadits manapun. 


“4 peal fat pare by ‘ghee spill jal Salah had) ya! Sat 61 (lp Kate. Y 
2. Hadits: "Apabila kamu mengalami kesulitan dalam 
urusan maka kembalilah kepada ahli kubur", atau: "Maka 


minta bantuan (beristighatsah)lah kepada ahli kubur (orang- 
orang yang sudah mati)". 


Hadits ini disepakati oleh para ulama, sebagai hadits yang 
dipalsukan dan didustakan atas nama Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam. 


3. Hadits: "Jika seandainya salah seorang kamu berbaik 


sangka kepada sebuah batu, niscaya ia akan bermanfa at 
baginya". g 


Hadits ini adalah bathil, bertentangan dengan agama Islam. 
Ia dipalsukan oleh sebagian orang musyrikin. 


A O88 2 2 ár 38 8 - - seg 8 - - Aan PO BARA 5 R 
hb Ld Levee jon Lal eey ys JU adadi aal D padl body sod. £ 
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At gs OS Gs J al AS oes os US cas GI 
DMPA Ups pall AB gle Co a the gy oye gd CH 
BA ama II 3 pd SIS raba a gn a 
4. Hadits: "Ketika Adam “Alaihissalam melakukan dosa 
(memakan buah Khuldi), ia berkata: "Ya Tuhanku, aku 
memohon kepadaMu dengan (jalan menyebut) hak/ 
kehormatan Muhammad, kiranya Engkau mengampuniku". 
(Allah) berfirman: "Hai Adam, bagaimana kamu mengenal 
Muhammad, padahal ia belum Aku ciptakan"? Ia berkata: 
"Ya Rabbi, tatkala Engkau menciptakanku dengan TanganMu 
dan Engkau tiupkan kepadaku ruh-Mu, aku mengangkat 
kepalaku. Ketika itu saya melihat di tiang-tiang Arsy tertulis: 
"Laa ilaaha illa Allah, Muhammadur Rasulullah". Maka 
saya tahu Engkau pasti tidak mendampingkan dengan 
namaMu kecuali nama hamba yang paling Engkau cintai". 
Allah berfirman: "Aku telah mengampunimu, kalau bukan 
karena Muhammad, Aku tidak akan menciptakanmu" W. 


Hadits ini adalah hadits bathil yang tidak diketahui asal- 
muasalnya. Dan hadits yang senada dengannya: "Kalau 
bukan karena engkau (hai Muhammad), Saya tidak akan 
menciptakan planet-planet". 

Hadits-hadits palsu (dusta) dan riwayat-riwayat yang 
dikarang serta dibuat-buat seperti ini, sama sekali tidak boleh 
menarik perhatian (mengecoh) seorang muslim, apalagi 


(1) Silsilah Al Ahaadiits Ash Dha'ifah wal Maudhu'ah karya Al Albany 1: 88, no. 25. 
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menjadikannya sebagai hujjah (alasan) dan landasan dalam 
beragama. 


Kedua: Adalah hadits-hadits shahih dan tsabit dari Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam yang mereka pahami dengan 
keliru dan mereka palingkan dari makna dan maksud yang 
sebenarnya. Di antaranya adalah: 


1. Sebuah hadits shahih: 
bad AS oh tially Bacal Nyland IS) OS ae all oy lbs on pee oh 
Ca AS 3 as VII forges ily Cad Cam ela fe GS GI ght tad 
O pied: JÚ 
"Bahwasanya Umar bin Khaththab radhiyallahu `anhu, 
apabila mereka ditimpa musim kemarau, ia berdo'a meminta 
hujan (melakukan istisqa') dengan (perantaraan do'a) “Abbas 
bin Abdul Muthalib. Ia berkata: "Ya Allah, sesungguhnya kami 
dahulu bertawassul kepada Engkau dengan (perantaraan 
do'a) Nabi kami, lalu Engkau turunkan hujan kepada kami, 
dan sesungguhnya (sekarang) kami bertawassul kepada 
Engkau dengan (perantaraan do'a) paman Nabi kami, maka 


turunkanlah hujan kepada kami". (Perawi hadits) berkata: 
"Lalu mereka dikaruniai hujan”"®®., 


Maka dari hadits ini mereka memahami, bahwa tawassul 
Umar radhiyallahu “anhu adalah dengan (jalan menyebut) 
kehormatan (jah) Abbas radhiyallahu “anhu dan kedudukannya 
di sisi Allah “Azza wa Jalla. Dan (menurut mereka), yang 
dimaksud dengan ungkapan Umar: "Dahulu kami bertawassul 


(1) Shahih Bukhary no. 1010. 
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ada Engkau "dengan Nabi kami", artinya ialah (dengan 
hormatannya), lalu Engkau menurunkan hujan kepada 
ami, dan sekarang kami bertawassul kepada Engkau "dengan 
paman Nabikami" artinya ialah (dengankehormatannya). 


ni jelas-jelas sebuah pemahaman yang salah dan takwil 
g jauh (dari kenyataan), yang sama sekali tidak didukung 
leh nash (teks) hadits dari segala seginya. Karena di kalangan 
hahabat, tidak pernah dikenal adanya istilah tawassul 
ada Allah dengan perantaraan zat Nabi Shallallahu “alaihi 
vasallam atau kehormatannya. Mereka hanya melakukan 
awassul kepada Allah dengan do'a Beliau semasa hidupnya, 
ebagaimana telah disinggung sebelumnya. Sedangkan Umar 
adhiyallahu “anhu tidak bermaksud dengan ungkapannya: 
Sesungguhnya kami bertawassul kepada Engkau dengan 
jaman Nabi kami", zat atau kehormatannya. Hanya saja 
ang dia maksudkan (dengan ungkapannya) itu do`anya. 
Kalau seandainya tawassul dengan zat atau dengan kehormatan 
likenal di kalangan mereka, niscaya Umar tidak akan 
perpaling (meninggalkan) tawassul dengan (perantaraan zat 
_ dan kehormatan) Nabi Shallallahu “alaihi wasallam kepada 
tawassul dengan (perantaraan zat dan kehormatan) “Abbas 
_ radhiyallahu “anhu. Dan tentu saja para sahabat akan menegur 
~ Umar ketika itu, kenapa kita bertawassul dengan “Abbas dan 
meninggalkan tawassul dengan Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam yang berprediket makhluk yang paling utama?! 
Tatkala tidak seorangpun dari mereka yang mengatakan 
demikian, diketahuilah bahwa sesungguhnya mereka pada 
masa hidupnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam hanya 
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bertawassul dengan (perantaraan) do'anya. Dan setelah 
wafatnya, mereka bertawassul dengan (perantaraan) do'a 
orang lain. Dengan itu diketahui pula, bahwa tawassul yang 
disyariatkan - dalam persepsi (pemahaman) mereka - ialah 
tawassul dengan do'a orang yang dijadikan perantara, bukan 
dengan zat pribadinya. 


Dan dengan ini jelas pulalah, bahwa hadits di atas tidak 
dapat dijadikan sebagai pegangan bagi orang yang 
mengatakan bolehnya tawassul dengan pribadi (zat) atau 
dengan kehormatan (jah). 


2. Hadits “Utsman bin Hunaif: 
Ra ua o Bl ata pa 
SERA HI ae US KEMASAN es cs d 
coer pes Shans SI aa ata Be Me pO 9 06 99 mod 
4 Di AU cd gad Az AP dl eh ega = gil clam Mod 
shorty cole pl oly, 
Bahwa seorang laki-laki buta datang kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam seraya berkata (kepadanya): 
"Berdo'alah kepada Allah, supaya Dia menyembuhkanku 
(dari kebutaan)". Nabi menjawab: "Kalau kamu inginkan, 
saya akan do'akan, dan jika kamu mau bersabar itu lebih 
baik bagimu". Ia berkata: "Berdo'alah kepadaNya". Ia 
(Utsman) berkata: "Nabi menyuruhnya berwudhu' dengan 
baik dan berdo'a dengan do'a ini: "Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu, menghadap kepada-Mu dengan (perantaraan) 
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abi- Mu Muhammad, Nabiurrahmah (Nabi pembawa 
mat). Sesungguhnya aku menghadap dengan (perantaraan) 
gkau kepada Tuhanku dalam hajatku ini supaya dikabulkan 
giku. Ya Allah, terimalah syafa atnya padaku"). 


Dari hadits ini, mereka memahami bolehnya bertawassul 
ngan kehormatan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan 
g-orang shaleh selainnya. Akan tetapi, dalam hadits itu 
k terdapat isyarat yang memperkuat pemahaman 
sebut. Karena orang buta itu telah meminta kepada Nabi 
lallahu “alaihi wasallam agar Beliau mendo'akan, supaya 
mengembalikan penglihatannya. Maka Nabi Shallallahu 
laihi wasallam berkata kepadanya: "Kalau kamu inginkan, 
ya akan do akan, dan jika kamu mau bersabarlah". Ia berkata: 
erdo alah kepadaNya", dan seterusnya sebagaimana 
rdapat dalam hadits di atas kata-kata yang menyatakan 
dengan jelas bahwa ini adalah tawassul dengan perantaraan 
do'a Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, bukan dengan zat 
(pribadi) atau kehormatan (jah)nya. Oleh sebab itu para ulama 
menggolongkan hadits ini ke dalam kategori mu'jizat- 
mu'jizat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan do anya 
yang mustajab (yang terkabul). Sesungguhnya berkat do'a 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam untuk orang buta itu, Allah 
mengembalikan penglihatannya. Dan oleh karenanya, Al 
Baihagy menyebutkan hadits ini dalam kitabnya "Dalaa-il 
An Nubuwah" (Bukti-bukti Kenabian)O. 
Adapun sekarang, setelah Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
(1) Sunan Tirmidzy no. 3578, Musnad Ahmad 4: 138. Baihagy berkata: "Isnadnya 


shahih". 
(2) Dalaa-il An Nubuwah 6: 167. 
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wafat, hal seperti ini mustahil terjadi lagi, karena tidak mungkin 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mendo'akan seseorang 
setelah Beliau wafat, sebagaimana yang disabdakannya: 


Pa 


ea ol gy. ( aj gu gio Jy 

"Apabila seorang manusia meninggal terputuslah semua 

amalannya kecuali dari tiga perkara: sedekah jariah, ilmu yang 
bermanfa at atau anak shaleh yang mendo'akannya" D. 


Dan do'a adalah salah satu amal shaleh yang terputus setelah 
kematian seseorang. Bagaimanapun, sesungguhnya semua 
dalil yang mereka jadikan pegangan, tidak satupun yang dapat 
dijadikan hujjah (alasan) untuk melegitimasi (mengesahkan) 
apa yang mereka yakini dalam masalah ini. Karena tidak ada 
satu dalilpun yang shahih di antaranya, sedangkan yang 
shahih di antaranya, ternyata tidak dapat membuktikan 
kebenaran apa yang mereka pahami dan yakini. 


SubBahasanKetujuh:SikapBerlebih-Lebihan(Ghuluw) 


A. Definisi Ghuluw 


Ghuluw menurut bahasa (etimology) berarti melampaui 
batas, dengan cara berlebihan dalam memuji atau mencela 
sesuatu, melebihi ukuran yang pantas diterimanya. 


Ghuluw dalam istilah (terminology) syar'i berarti 
melampaui batas-batas yang telah disyariatkan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya, baik dalam bidang akidah maupun ibadah. 


(1) Shahih Muslim no. 1631. 
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B. Hukum Ghuluw (Melampaui Batas) 











Ghuluw hukumnya haram (dilarang), berdasarkan dalil-dalil 
ng melarang, memperingatkan dan menjelaskan buruknya 
ibat yang akan menimpa pelakunya di dunia dan akhirat. 
lah Ta'ala berfirman: 


VVA si) EES MAD eed Per » 


Ae e 


"Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 


Dan Allah Ta`ala berfirman: 


(Malice Iip AEK SE > 

| (VV: BAU) NIS Tater 
. "Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih- 
lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam 
agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang- 
orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 


. (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". QS. 
. Al Maa-idah: 77. 


— — Dan diriwayatkan dari Ibnu "Abbas radhiyallahu “anhuma, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihiwasallam bersabda: 


MS taai oh gy adl BAU SLB OW ya lle CN ad UI » 
MRI A851 ag 





"Janganlah kamu berlebih-lebihan (ghuluw), karena 
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sesungguhnya umat sebelum kamu binasa disebabkan oleh 
sikap berlebih-lebihan (ghuluw) dalam agama" DV. 


Dan dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


an ola) USG WB x ARA ny ji Jka» 
"Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan", Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali®. 


Dan dari Umar bin Khaththab radhiyallahu `anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu `alaihi wasallam bersabda: 


Olay .« AS gag alll Le UI Lagi cp? cpt a sl DANGAN 


"Janganlah kamu berlebih-lebihan menyanjungku seperti 
orang-orang Nashrani (berlebih-lebihan) menyanjung Isa bin 
Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba Allah dan 
RasulNya". 


Maksud dari hadits ini ialah: Janganlah kamu memuji- 
mujiku dengan berlebihan, sebagaimana orang-orang 
Nashrani berlebihan dalam (memuji) “Isa, sehingga mereka 
mendakwakan ketuhanan (rububiyah dan uluhiyah) pada 
pribadi “Isa “Alaihissalam. Dan sesungguhnya saya hanyalah 
hamba Allah, maka berilah saya sifat seperti yang diberikan 
Tuhanku kepadaku, dan katakanlah (kepadaku): "Hamba 


Allah dan Rasul-Nya". 
(1) Musnad Ahmad 1: 347, Mustadrak Al Hakim 1: 638. Hadits ini dishahihkan oleh 
Al Hakim dan disetujui oleh Adz Dzahaby. 


(2) Shahih Muslim no. 2670. 
(3) Shahih Bukhary no. 3445. 
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Akan tetapi, orang-orang sesat itu tidak akan nyaman 
cuali melangkahi perintah dan melanggar larangannya. 
: ereka menentangnya dengan sebesar-besar penentangan, 

— berlebih-lebihan (ghuluw) dalam memuji dan menyanjungnya, 
= sampai-sampai mereka mendakwakan pada dirinya apa yang 
yakini oleh orang-orang Nashrani pada diri “Isa atau 
mpir sama dengan itu. Oleh sebab itu, mereka memohon 
padanya pengampunan dosa-dosa, menghilangkan kesusahan, 
menyembuhkan penyakit dan lain-lain, yang merupakan 
istimewaan (yang hanya dapat dilakukan) Allah saja, tiada 
sekutu baginya. Dan semua itu merupakan sikap berlebih- 
lebihan (ghuluw) dalam beragama. 
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Pembahasan Keempat 
Macam-Macam Syirik Dan Kekufuran 





















Sesuatu yang sudah jelas, bahwa pada pengetahuan 
orang muslim terhadap syirik dan kekufuran, penyebab, 
a, dan jenis-jenisnya, terdapat faedah yang sangat besar. 
entu saja, bila ia mengetahuinya dengan latar belakang 
gin selamat dan lolos dari keburukan-keburukan dan 
nyakit-penyakit itu. Allah Subhanahu wa Ta'ala senang, 
a anda mengetahui jalan kebenaran agar anda mencintai 
n menurutinya. Dia juga mencintai, jika anda mengetahui 
an-jalan kebathilan supaya anda menjauhi dan membencinya. 
orang muslim dituntut untuk mengenali jalan kebaikan 
tuk diaplikasikan dan dipraktekkan, sebagaimana ia 
dituntut mengenali jalan-jalan keburukan supaya ia berhati-hati 
terhadapnya. Oleh sebab itu, di dalam Ash Shahihain (Shahih 
Bukhary dan Muslim), Huzaifah bin Yaman radhiyallahu 
“anhuma berkata: 


pe ala ca ya A of Awg ade ail de ail Je AOS 
"Manusia (para shahabat) sering bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam tentang kebaikan, sedangkan 


aku dahulu sering menanyakan kepada Beliau tentang 
keburukan, karena aku khawatir ia menyentuhku" VW. 


Umar bin Khaththab radhiyallahu “anhu berkata: 
"Sesungguhnya buhul tali Islam itu akan terurai satu 
_ persatu, apabila di dalam Islam tumbuh orang-orang yang 


— (1) Shahih Bukhary no. 7084, Shahih Muslim no. 1847. 
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tidak mengenal (bagaimana buruknya) kejahiliahan". 


Dan Al Quran sendiri, sarat dengan ayat-ayat yang 
menjelaskan tentang (bahaya) syirik dan kekufuran, yang 
memperingatkan (manusia) agar tidak tergelincir ke dalamnya, 
serta menerangkan bagaimana buruknya akibat (yang 
ditimbulkan) keduanya di dunia dan akhirat. Bahkan 
(penjelasan tentang) itu merupakan salah satu sasaran 
terbesar yang dituju Al Quran Al Karim dan As Sunnah Al 
Muthahharah, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 


er hm SA aan ens hee Peri R 
"Dan demikianlah Kami terangkan er Al Quran, 
(supaya jelas jalan orang-orang shaleh) dan supaya jelas 
(pula) jalan orang-orang yang berdosa". QS. Al An aam: 55. 


Berikut ini adalah bahasan-bahasan penting yang berkaitan 
dengan masalah ini. 


Sub Bahasan Pertama: Syirik (Menyekutukan Allah) 
A. Definisi Syirik 


Syirik dalam bahasa dipakai dengan makna menyamakan 
antara dua sesuatu. 

Dan dalam syari'at ia memiliki dua makna: Makna umum 
dan dan makna khushus. 

1. Makna Umumyaitu: Menyamakan Allah dengan selain- 
Nya dalam hal yang merupakan keistimewaan-Nya. Hal ini 
mencakup tiga perkara: 

Pertama: Menyekutukan Allah dalam sifat-sifat ketuhanan 
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rububiyah)Nya.Yaitu dengan cara menyamakan Allah 
engan selain-Nya dalam sesuatu yang merupakan 
eistimewaan-Nya, atau menisbahkan sesuatu dari 
eistimewaan tersebut kepada selain Allah. Misalnya 
keistimewaan) mencipta, memberi rezki, mengadakan, 
ematikan, mengatur alam ini dan yang seumpamanya. Allah 
a ala berfirman: 


(128) € SG SEW SG Las is A oS in Jap 
"Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan 
rezki kepada kamu dari langit dan bumi? Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Dia; maka mengapakah kamu 
“berpaling (dari ketauhidan)?". QS. Faathir: 3. 


Kedua: Menyekutukan Allah (syirik) dalam Asma' (nama- 
nama) dan sifat-Nya. Yaitu dengan cara menyamakan Allah 
dengan selamNya dalam nama-nama dan sifat-sifatNya, 
padahal Allah berfirman: 


Wissel) LA ES Ad 
"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat". OS. 
Asy Syuura: 11. 


Ketiga: Menyekutukan Allah (syirik) dalam uluhiyah 
(beribadah kepada-Nya). Yaitu dengan cara menyamakan 
Allah dengan selain-Nya dalam hal yang merupakan 
keistimewaan (Tuhan) dalam bidang uluhiyah (ibadah), 
seperti shalat, puasa, berdo'a, meminta bantuan (istighotsah), 
menyembelih, bernazar dan yang seumpamanya. Allah 
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Ta'ala berfirman: 


TANI a SAGAS ARES Monet Astle: 5 $ 
"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 


sebagaimana mereka mencintai Allah". QS. Al Bagarah: 
165. 


2. Makna Khusus: Yaitu (dengan cara) menjadikan 
tandingan (sekutu) bagi Allah, berdo'a dan meminta syafa at 
kepadanya bagaikan meminta dan mengharap kepada Allah, 
dan mencintainya bagaikan cinta kepada Allah. Apabila 
kalimat "syirik" disebutkan dalam Al Ouran atau Sunnah, 
maka makna yang pertama sekali terlintas di pikiran 
(dipahami) daripadanya ialah makna khusus ini. 


B.Dalil Dan Penjelasan TentangBahayaDanTercelanya 
Perbuatan Syirik (Menyekutukan Allah) 


Bermacam nash (dalil) menjelaskan dan mengingatkan 
bagaimana bahaya dan tercelanya perbuatan syirik, di samping 
akibat buruk yang akan menimpa orang-orang musyrikin, 
baik di dunia maupun di akhirat. 


1. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
mengabarkan bahwasanya syirik itu adalah dosa yang tidak 
akan diampuni(Nya), kecuali dengan bertaubat daripadanya 
sebelum meninggal dunia. Allah berfirman: 


Ca ARTT 2 ae 4.5 z we OPS 
A KE SIS Ii} aon IA > 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
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dan Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendakiNya". QS. An Nisaa': 48. 


2. Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutnya sebagai 
kezhaliman yang paling besar, sebagaimana firman-Nya: 


(VT Ola) & A BIMA $ 
. "Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar- 
enar kezhaliman yang besar". OS. Luqman: 13. 


- 3. Dia menyebutnya (syirik itu) sebagai yang membatalkan 
penghapus) semua amalan. Dia berfirman: 


(10: ajh) dara ga 

"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 

nabi-nabi) yang sebelummu: "Jika kamu mempersekutukan 

Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu 
ermasuk orang-orang yang merugi". OS. Az Zumar: 65. 


4. Allah menyebutkan bahwa di dalam perbuatan syirik 
terkandung (unsur) pelecehan terhadap (kemuliaan) Tuhan 
` semesta alam, dan menyamakan-Nya dengan yang lain. Allah 
_ berfirman: 


(aa Sod It nd El in pasa IE 

5 (AAA T: ch et) 
"Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka: "Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan kamu 
dengan Tuhan semesta alam". OS. Asy Syu'araa: 96-98. 
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5. Allah memberitahukan, bahwasanya barangsiapa yang 
mati dalam keadaan syirik (menyekutukan Allah) akan 
kekal abadi di dalam neraka Jahannam. Dia berfirman: 


G -5 at Roo z EC Lo 90 Age rr TE A 2 P 
Ta Sak as AA As EN ae Sil 255 G5 wal DB OA 9 
(Yb) LSI 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang- 
orang zhalim itu seorang penolongpun". QS. Al Maa-idah: 
T2 


Dan bermacam-macam dalil lagi yang terdapat di dalam 
Al Quranul Karim. 


C. Latar Belakang Terjadinya Perbuatan Syirik 


Sesungguhnya pokok pangkal dan latar belakang terjadinya 
syirik di kalangan Bani Adam ialah sifat ghuluw (berlebih- 
lebihan memuliakan) orang-orang shaleh yang diluhurkan 
serta melampaui batas dalam menghormati, memuji dan 
menyanjung mereka. Allah Subhanahu wa Ta`ala berfirman: 


” 


ot te pa IS rave La, TS ec. G3 AK 
ins PEESI ya 9c earn 53 DAN; Kak Onde S65 $ 
. ae z - Be Ate 
(VENTS) E AMAL SYS 
"Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 


(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula 
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a`, Yaghuts, Ya'ug, dan Nasr“), Dan sesungguhnya 
reka telah menyesatkan kebanyakan (manusia); dan 
ganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim 
selain kesesatan". QS. Nuh: 23-24. 


Nama-nama yang tersebut dalam ayat di atas ialah nama- 
ama orang-orang shaleh di kalangan kaum nabi Nuh. Setelah 
ang-orang shaleh itu meninggal, mereka membuat patung- 
tung dengan bentuk-bentuk dan nama-nama yang serupa 
ngan bentuk-bentuk dan nama-nama mereka, dengan 
uan memuliakan dan mengenang keutamaan mereka yang 
| kemudian berakhir dengan pemujaan (beribadah) kepada 























' Keterangan ini diperkuat oleh pernyataan yang diriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma, beliau berkata: 
"Kemudian patung-patung yang dulunya menjadi sembahan 
kaum nabi Nuh menjadi sembahan-sembahan orang Arab. 
Adapun Wadd, maka ia menjadi (berhala) bagi kabilah Kalb 
di Daumatul Jandal, sedangkan Suwaa’ menjadi sembahan 
kabilah Hudzail, Yaghuts menjadi berhala kabilah Murad, 
yang kemudian hari menjadi sembahan Bani Ghuthaif di 
daerah Jauf kawasan Saba'. Adapun Ya uug, maka ia menjadi 
berhala bagi kabilah Hamdan, sedangkan Nasr menjadi 
© berhala bagi suku Himyar, keluarga Dzil Kila'i. (Nama- 
_ nama berhala itu pada asalnya) adalah nama-nama orang- 
. orang shaleh umat nabi Nuh “Alaihissalam. Setelah mereka 
© meninggal, syaithan datang membisikkan kepada kaum mereka 
agar membuat patung-patung (orang-orang shaleh itu) di 


(1) Lihat halaman 37 catatan kaki 1. 
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majlis-majlis tempat mereka berkumpul, dengan memberinya 
nama-nama seperti nama-nama orang-orang shaleh itu, maka 
merekapun melakukannya. (Pada awalnya) patung-patung 
itu belum disembah. Namun setelah generasi mereka meninggal 
semuanya, sedangkan pengetahuan (tentang latar belakang 
pembuatan patung-patung itu) sudah lenyap, maka pada 
waktu itulah ia mulai menjadi sembahan"V. 


Dalam menafsirkan firman Allah Ta'ala:4 Kay aN IG $ 
(Aciz y) Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Qais, 
ia berkata: "Mereka (berhala-berhala itu) pada asalnya, adalah 
orang-orang shaleh dari Bani Adam (manusia) yang mempunyai 
pengikut yang mengikuti (jalan) mereka. Setelah mereka 
meninggal dunia, para pengikut mereka berkata: "Seandainya 
kita membuat gambar-gambar mereka, pasti akan lebih 
mendorong kita untuk beribadah, apabila kita ingat kepada 
mereka". Merekapun membuat gambar-gambar orang-orang 
shaleh tersebut. Setelah mereka meninggal dan datang 
generasi lain, Iblispun datang (menyamar) seraya mem- 
bisikkan kepada mereka: "Sesungguhnya orang-orang seb- 
elum kamu dahulu menyembah patung-patung ini, dan den- 
gan perantaraannya pula mereka dituruni (dikaruniai) 
hujan". Mendengar bisikan itu, merekapun menyembah 
patung-patung tersebut" 2), 


Maka dengan demikian berarti mereka telah menggabungkan 
antara dua fitnah (kesesatan): 


Pertama: Melakukan ibadah di samping kuburan orang- 


(1) Shahih Bukhary no. 4920. 
(2) Tafsir Ath Thabary 12: 254. 
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orang Shaleh tersebut. 


- Kedua: Membuat gambar-gambar orang-orang shaleh 
tersebut dan memampangkannya di tempat-tempat mereka 
berkumpul, dan dengan sengaja duduk-duduk di dekatnya. 


` Dengan sebab itulah terjadinya (dosa) syirik untuk 
pertama kalinya dalam sejarah umat manusia. Dan keduanya 
merupakan sebesar-besar sarana syirik di segala tempat dan 


= D. Macam-macam Syirik 


Syirik itu terbagi kepada dua bagian: 


“1. Syirik Akbar (Besar). Yaitu: Menjadikan tandingan 
bagi Allah, yang disembah bersama Allah seperti menyembah 
(beribadah kepada)-Nya. Syirik ini dapat mengeluarkan 
seseorang dari agama Islam, membatalkan seluruh amalan, 
dan pelakunya apabila meninggal dalam keadaan demikian 
(tanpa bertaubat) akan kekal abadi di dalam neraka 
< Jahannam, tidak mati di dalamnya, dan tidak pula diringankan 
| azabnya. 


Syirik besar itu terbagi kepada empat macam: 


1. Syink (menyekutukan Allah) dalam berdo'a, karena 
do'a merupakan sebesar-besar ibadah. Bahkan ia merupakan 
intisari dari ibadah itu sendiri, sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam: 


Dg : JUa edo ilg chord olg) « Bolwell ga lew! 
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"Do'a itu ialah ibadah" D. 


an Allah Ta'ala berfirman: 
2 ELANG FAS cod eg Pte s ? 


"Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo`alah eaa niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari meyembah-Ku) akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". QS. Ghaafir: 60. 


Setelah jelas bahwa do`a itu ialah ibadah, maka meng- 
hadapkannya kepada selain Allah adalah amalan syirik. 
Barangsiapa yang menyeru seorang nabi, malaikat, wali, 
kuburan, batu atau makhluk lainnya, maka berarti ia telah 
musyrik dan kafir, sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: 


Carr War ee re 


dah Maan haa AGS Ste hai pun 
MAY 05) 
"Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 
Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, 
maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung". 
OS. Al Mu'minuun: 117. 


Di antara dalil-dalil yang menjelaskan bahwa do'a adalah 
ibadah, dan mengarahkannya kepada selain Allah adalah 





(1) HR. Ahmad dalam Musnad 4: 267 dan Tirmidzy dalam Al Jami no. 2969. Tirmidzy 
berkata: "Hadits (ini) hasan lagi shahih". 
(2) Yang dimaksud dengan menyembah-Ku di sini adalah berdo'a kepada-Ku. 
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, firman Allah Ta'ala: 
4 RAGA DoS aN oaks I SIT a SEE > 


A15 Men 
"Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo'a kepada 
lah dengan memurnikan keta`atan kepada-Nya; maka 
kala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba- 
fiba mereka (kembali) mempersekutukan Allah". QS. Al 
nkabuut: 65. 


Dalam ayat di atas Allah memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya orang-orang musyrikin (dahulu) menyekutukan 
Allah di saat mereka dalam kesenangan. Dan apabila mereka 
ditimpa kesempitan dan kesusahan, mereka memurnikan 
keta'atannya kepada Allah. Lalu bagaimana halnya dengan 
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keadaan senang 
dan susah?! Naudzubillah. 


2. Syirik (menyekutukan Allah) dalam niat, kehendak dan 
tujuan. Yaitu, seseorang yang melakukan amalan-amalan 
dengan niat semata-mata (mencapai kemaslahatan) dunia, 
atau karena riya dan popularitas, sebagaimana halnya 
orang-orang munafig tulen. Dia (beramal) bukan bertujuan 
- mendapatkan ridha Allah dan kebahagiaan di hari akhirat. 
. Orang seperti ini termasuk musyrik yang melakukan syirik 
— besar. Allah Ta'ala berfirman: 


BOLA NA -o o elk yg 
& Ie KE Ia Ne A ki 


ne yo; as 
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"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di 
dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di akhirat kecuali neraka, dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan". QS. Huud: 15-16. 


Dan perbuatan syirik jenis ini adalah sangat halus sifatnya 
dan berbahaya. 


3. Syirik (menyekutukan Allah) dalam ketaatan. Barangsiapa 
yang mena ati makhluk dalam menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah atau mengharamkan apa yang dihalalkan- 
Nya, diiringi keyakinan dalam hati bahwasanya boleh saja 
mereka menghalalkan atau mengharamkan, atau ia menganggap 
boleh mena ati mereka dalam hal tersebut, padahal ia tahu 
itu bertentangan dengan agama Islam, maka sesungguhnya 
ia telah menjadikan tuhan-tuhan (tandingan) selain Allah, 
dan menyekutukan-Nya dengan berbuat syirik yang besar 
(akbar). Allah Ta'ala berfirman: 


D AN PAKA HE SRS BS HE 
ee JA E. E “ eee a 4 
La, BES AS ANAM INA 2 IN 
(Mil) 
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam; padahal mereka 


hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci 
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lah dari apa yang mereka persekutukan". QS. At Taubah: 
1. 


Tafsir yang jelas dari ayat di atas ialah: mena'ati para 
lama dan ahli-ahli ibadah dalam maksiat. Artinya, dalam 
yenukar-nukar hukum Allah. Bukanlah maksudnya berdo'a 
'epada mereka, sesuai dengan yang ditafsirkan Nabi Shal- 
allahu “alaihi wasallam kepada “Adi bin Hatim. Ketika 
Adi berkata kepadanya: "Kami (orang-orang Nashrani) tidak 
ernah menyembah mereka (orang-orang alim dan rahib- 
ahib itu)", Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menyebutkan, 
bahwa (makna) menyembah mereka ialah mena ati mereka 
. dalam maksiat. Sebaliknya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bertanya: "Bukankah mereka mengharamkan apa yang 
| dihalalkan Allah, dan kamu ikut pula mengharamkannya, 
- dan mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah, lalu 
kamu ikut pula menghalalkannya?!". Ia menjawab: "Benar". 
Nabi berkata: "Itulah (makna) penyembahan (beribadah) 
kepada mereka"), 


4. Syirik (menyekutukan Allah) dalam mencintai (mahabbah). 
Yang dimaksud dengan mahabbah di sini ialah mahabbab 
'ubudiyah (cinta yang mengandung nilai ibadah) yang 
berkonsekwensi memuliakan, mengagungkan, merendahkan 
diri serta ketundukan yang tidak wajar dilakukan kecuali kepada 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Apabila seorang 
hamba mempersembahkan cinta seperti ini kepada selain 
Allah, berarti ia telah melakukan perbuatan syirik yang besar 


(1) HR. Tirmidzy no. 3095, Ath Thabarany dalam Al Mu'jamul Kabir 17: 92. Dan 
Tirmidzy menghasankan hadits ini. 
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(akbar). Dalilnya ialah firman Allah Ta'ala: 
EARE MSN do ep AN SY 
MAN 1028, 8S) 
"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, dan orang-orang yang 
beriman lebih cinta kepada Allah". QS. Al Baqarah: 165. 


2. Syirik Kecil (Syirik Ashghar) 


Syirik kecil ialah setiap sesuatu yang dapat menjadi 
sarana dan jalan menuju perbuatan syirik besar (akbar). 
Atau sesuatu yang disebut syirik di dalam nash-nash (Al 
Quran dan Sunnah), namun belum mencapai derajat syirik 
besar (akbar). Syirik seperti ini dapat terjadi dalam bentuk 
perbuatan maupun ucapan. Hukum (pelakunya)nya ialah di 
bawah kehendak (masyi'ah Allah) sebagaimana hukumnya 
orang yang melakukan dosa besar. 


Contoh-contoh syirik kecil antara lain adalah sebagai berikut: 


a. Sedikit riya' (riya' kecil). Dalilnya ialah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan (imam-imam) yang lain dari 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, sesungguhnya Beliau bersabda: 


Spey a SAI Lag NU cc pee SAI Ke GET OST op 
cL Netlog acts ya er IBI La Ja Jah su JB TAI 
ATG Sh jor Blac Sa Ja lg BÚ OLS BOY ayal 


(1) Maksudnya kalau Allah menghendaki, Dia ampuni atau disiksa-Nya dahulu di 
dalam neraka, kemudian dimasukkan-Nya ke dalam surga. (pent.). 
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"Sesungguhnya sesuatu yang paling saya khawatirkan 
terhadap kamu adalah syirik kecil". Mereka (para sahabat) 
bertanya: "Apakah syirik kecil itu ya Rasulullah?". Beliau 
menjawab: "(Syirik kecil itu) ialah riya’, pada hari kiamat 
nanti, tatkala memberikan ganjaran amalan-amalan manusia, 
Allah berkata: "Pergilah kamu kepada orang-orang yang ketika 
di dunia, kamu melakukan riya' karena mereka, maka lihatlah, 
apakah kamu akan mendapatkan balasan di sisi mereka?!" D. 


b. Mengucapkan (kepada makhluk): "Masya Allah wa syi'ta 
(Terserah kehendak Allah dan kehendak engkau)". Abu 
Daud meriwayatkan di dalam kitab "Sunan"nya dari Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


"Janganlah kamu mengatakan: "Terserah kehendak Allah 


dan kehendak si Fulan", tetapi katakanlah: "Terserah kehendak 
Allah, kemudian kehendak si Fulan"2. 


c. Mengatakan ungkapan-ungkapan berikut: "Kalau bukan 
karena Allah dan karena si Fulan", atau: "Kalau bukan 
karena itik, niscaya kita didatangi pencuri (kemalingan)", 
dan ungkapan-ungkapan lain yang seumpamanya. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan di dalam kitab Tafsirnya dari Ibnu 
“Abbas radhiyallahu ‘anhuma, no makna firman Allah: 


35 An 


MANA) $ 31 AN AE $ 


(1) Musnad Ahmad 5: 428. Al Mundziry berkata: "Isnadnya jayyid (baik)". 
At-Targhib wat Tarhib 1: 48. Al Haitsamy berkata: "Rijal (perawinya) adalah 
perawi (hadits) shahih". Majma' az Zawaa-id 1: 102. 

(2) Sunan Abu Daud no. 4980. Adz Dzahaby berkata: "Isnadnya shalih (baik, pantas 
dijadikan hujjah)". Mukhtashar Al Baihagy 1: 140: 2. 
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"Maka janganlah kamu menjadikan tandingan-tandingan 
bagi Allah, sedangkan kamu mengetahui". QS. Al Baqarah: 
22. 


Beliau berkata: "Tandingan-tandingan itu ialah syirik, 
yang lebih tersembunyi (halus) dari langkah semut di atas 
batu licin lagi hitam dalam kegelapan malam. Yaitu dengan 
cara kamu mengatakan: "Demi Allah dan demi kehidupanmu 
dan kehidupanku, wahai Fulanah". Atau engkau mengatakan: 
"Kalau bukan karena anjing kecil ini, pasti kita didatangi 
pencuri", atau: "Kalau bukan karena ada itik di dalam 
pekarangan rumah pasti pencuri-pencuri itu telah masuk". 
Demikian pula perkataan seseorang kepada teman-temannya: 
"Terserah kehendak Allah dan kehendakmu", atau 
perkataannya: "Kalau bukan karena Allah dan si Fulan". 
Janganlah engkau masukkan di dalam (ungkapan itu bersama 
nama Allah) nama si Fulan, karena ini semua mengandung 
unsur syirik". 


Perbedaan Antara Syirik Besar dan Syirik Kecil 


Antara syirik besar dan syirik kecil banyak terdapat 
perbedaan, yang terpenting di antaranya ialah sebagai 
berikut: 


1. Bahwa sesungguhnya syirik besar (akbar), pelakunya 
tidak diampuni Allah, kecuali dengan bertaubat. Sedangkan 
(pelaku) syirik kecil (ashghar) berada di bawah kehendak 
(masyii-ah) Allah, (kalau Dia kehendaki diampuni-Nya). 


2. Syirik besar dapat menggugurkan (menghapus) semua 
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alan, sedang syirik kecil tidak membatalkan kecuali aan 
ng secara langsung dicampurinya. 


3. Sesungguhnya syirik besar itu mengeluarkan pelakunya 
agama Islam, sedangkan syirik kecil tidaklah demikian. 


4. Pelaku syirik besar kekal abadi di dalam neraka dan 
aramkan kepadanya surga, sedangkan (pelaku) syirik kecil, 
unya seperti (pelaku) dosa-dosa yang lain (tergantung 


Sub Bahasan Kedua: Kufur (Kekafiran) 
A. Defenisi Kufur 


- . 748 dalam bahasa (Arab) dipakai dengan makna melindungi 
dan menutupi. 


Dan dalam istilah syari'at maknanya ialah lawan dari 
makna): iman. Yaitu tidak beriman kepada Allah dan RasulNya, 
yaik disertai pendustaan maupun tidak, akan tetapi terlahir 
dari adanya keragu-raguan dan kebimbangan, atau berpaling 
laripada (beriman) itu karena hasad, sombong atau karena 
mengikuti sebagian hawa nafsu yang menjadi penghalang 
mengikuti risalah (nabawiyah). 


B. Macam-macam Kufur (Kekafiran) 


Kufur itu ada dua macam: Kufur besar (akbar) dan kufur 
: kecil (ashghar). 


__ Kekufuran besar ialah kufur yang mengakibatkan (seseorang) 
“kekal selamanya di dalam neraka. Sedangkan kufur kecil 
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(ashghar) ialah yang menyebabkan pelakunya berhak 
mendapatkan ancaman (azab) yang dahsyat, walaupun tidak 
kekal abadi (di dalamnya). 


Pertama: Kekafiran Besar (Al Kufrul Akbar) 
Kufur besar itu ada lima macam: 


1. Kufur disertai pendustaan (Kufrut Takziib). Yaitu 
dengan meyakini kebohongan para rasul Alaihimus salam. 
Barangsiapa yang mendustakan apa yang mereka sampaikan, 
baik secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi 
berarti ia telah kafir berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


4 Gaya tee ARIEL IK A N “yag 
no pai) 
"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang 
yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan yang hak) tatkala yang hak itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat 
bagi orang-orang yang kafir?".QS. Al `Ankabuut: 69. 


2. Kekufuran yang disertai sifat arogan (angkuh) dan 
sombong (Kufrul Ibaa' Wal Istikbar). Yaitu orang yang 
mengetahui kebenaran Rasul dan kebenaran apa yang 
disampaikannya dari Allah, namun ia tidak tunduk kepada 
hukumNya dan tidak pula mengikuti perintahNya, karena 
sombong dan menentang. Dana adalah firman Allah: 


Ari) Kan KA cl Insan ya Ita Aa TA 8 


(1) Maksudnya: mendustakan kenabian Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam. 


118 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 
















"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
alaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka sujudlah 
ereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia 
masuk golongan orang-orang yang kafir". OS. Al Bagarah:34. 


3. Kekufuran yang dikarenakan syak dan ragu serta tidak 
eyakini kebenaran para rasul (Kufrus Syak). Kekafiran ini 
sebut juga Kufruzh Zhan (kekufuran berdasarkan prasangka) 
ng merupakan lawan dari sikap pasti dan yakin. Dalilnya 
alah firman Allah Ta'ala: 


Sic SOs y aes NCIC au ni 
an A Da NA AAA INSAN 
YA SI) ba TAN PEN aah: IS IMA 
"Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zhalim terhadap 
dirinya sendiri” ; ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan 
pinasa selama- lomani: dan aku tidak mengira hari kiamat 
ituakan datang, dan jika sekiranya aku kembali kepada Tuhanku, 
pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik 
daripada kebun-kebun itu". Kawannya (yang mu'min) berkata 
kepadanya sedang ia bercakap-cakap dengannya: "Apakah 
kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna? Tetapi aku (percaya 
bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan 
seorangpun dengan Tuhanku". QS. Al Kahfi: 35-38. 





_ 4. Kekufuran yang disertai sikap berpaling dari keimanan 
_ (Kufrul radh). Maksudnya ialah berpaling secara total dari 


| (1) Yaitu dengan keangkuhan dan kekafirannya. 
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agama ini, dengan cara memalingkan pendengaran, hati dan 
ilmunya daripada apa yang dibawa oleh Rasul Shallallahu 
“alaihi wasallam. Dalilnya adalah firman Allah: 


MI) EEIE 
"Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang 
diperingatkan kepada mereka". QS. Al Ahqaf: 3. 


5. Kekufuran yang mengandung unsur kemunafikan 
(Kufrun Nifaq). Maksudnya ialah kemunafikan dalam bidang 
itikad (keyakinan), dengan pura-pura menampakkan 
keimanan dan menyembunyikan kekafiran. Dalilnya adalah 
firman Allah: 


MN Pua 
"Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya 
mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu 
hati mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat 
mengerti". QS. Al Munaafiquun: 3. 


Kemunafikan (Nifaq) itu ada dua macam: 


1. Kemunafikan dalam bidang i`tikad (keyakinan). Yaitu 
kekufuran akbar (besar) yang dapat mengeluarkan (pelakunya) 
dari agama (Islam). Kemunafikan ini ada enam macam: 
Mendustakan Rasul, atau mendustakan sebagian (syari at 
dan dawah) yang dibawanya, atau membenci Rasul, atau 
membenci sebagian ajaran yang dibawanya, atau merasa 
senang dengan kemunduran agama Rasul, atau tidak senang 
dengan kemenangan agamanya. 


(1) Madaarij as Saalikiin 1: 346. 
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2. Kemunafikan dalam bentuk amalan (Nifag “Amali). 
Yaitu kekufuran kecil (ashghar) yang tidak mengeluarkan 
(pelakunya) dari agama. Akan tetapi ia merupakan pelanggaran 
dan dosa besar. Di antara nifaq “amali itu ialah apa yang 
disebutkan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dalam 
' hadits, ketika Beliau bersabda: 
lab AB SIS oya ibah agd LIS yag Lal Wi OS AB US ya aah 
MA Sila gb dala Djy AS Cae Ki OG pall IB: Les gih GUI ja 
3 „dale gare ( pe 
"Ada empat (sifat) yang apabila terdapat pada (pribadi) 
' seseorang ia menjadi seorang munafik tulen. Dan barangsiapa 
| yang memiliki salah satunya, berarti ia telah memiliki salah 
satu karakter (sifat) kemunafikan sampai ia meninggalkannya, 
yaitu: Apabila dipercaya ia khianat, apabila berkata ia 
berbohong, apabila berjanji ia mungkir, dan apabila berselisih 
ia melampaui batas"). 


Dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
olay e aa Lily AS DA II SG SU LT 
| o Gbu! 
"Tanda orang munafig ada tiga: Apabila berkata ia bohong, 
apabila berjanji ia mungkir, dan apabila dipercayaiaberkhianat" 2) 


Kedua: Kekafiran Kecil (Al Kufrul Ashghar) 


Yaitu (kekafiran) yang tidak mengeluarkan pelakunya 


(1) Shahih Bukhary no. 34, Shahih Muslim no. 58. 
(2) Shahih Bukhary no. 33. 
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dari agama dan tidak pula mengakibatkannya kekal di dalam 
neraka, akan tetapi ia diancam dengan ancaman siksa yang 
dahsyat. Ia adalah kekufuran terhadap nikmat Allah (Kufrun 
Ni'mah) serta semua kekafiran yang disebutkan dalam 
nash-nash (Al Ouran dan Sunnah), yang tidak sampai ke 
batas kekufuran besar. Misalnya antara lain: 


- Kekufuran yang tersebut dalam firman Allah Ta'ala: 
SAI KONTAN KAI ee ae » 
: H) ERA CAN ta YA, can WAS MEAE 


(NY 
"Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tentram, rezkinya 
datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk)nya mengingkari ni'mat-ni'mat Allah; karena itu 
Allah merasakan kepada mereka pakaian!” kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan oleh apa yang selalu mereka perbuat". 
OS. An Nahl: 112. 


- Kekufuran yang terdapat dalam sabda Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam: 


eka Ang he TPA (ani AB yaa AS gs Lai GA Ola 

"Ada dua perkara yang terdapat di kalangan manusia yang 
keduanya merupakan kekufuran mereka: Meragukan (mencela) 
nasab (seseorang) dan meratapi orang yang sudah meninggal 
(niyahah)" O. 


(1) Maksudnya: kelaparan dan ketakutan itu meliputi mereka seperti halnya pakaian 
meliputi tubuh mereka. 
(2) Shahih Muslim no. 67. 
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— - Dan kekafiran yang tersebut dalam sabda Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam: 


plant g sje oly. ( ae wl, Suan, aa, Las LES ue Iyer NY» 
: "Janganlah kamu kembali menjadi kafir setelahku, sebagian 
kamu membunuh sebagian yang lain". 


Hal ini dan yang seumpamanya merupakan bentuk kekufuran 
yang tidak sampai kepada kekufuran (besar) yang dapat 
mengeluarkan pelakunya dari lingkupan agama Islam. Dalilnya 
ialah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


“2% A EE 


PET WEE Fhe eth he a 
abaia slay eas aa os ae 


ES 


MA di) E 5 se OTS AAA ae 
"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min 
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 
. golongan yang lain, maka perangi golongan yang berbuat 
. aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), 
maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku 
adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat". QS. Alhujuraat: 9-10. 


Allah “Azza wa Jalla tetap menamakan mereka sebagai 


x 
A 
aE 
UT 


(1) Shahih Bukhary no. 121, Shahih Muslim no. 65. 
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orang-orang beriman, walaupun mereka saling memerangi. 
Dan berdasarkan firman Allah Ta'ala: | 


Gan SALAS Bas ea Sa NSLP 
(Are) “bs 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendakiNya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar". QS. An Nisaa': 48. 


Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa setiap dosa selain 
syirik berada di bawah kehendak (masyi-ah Allah). Artinya, 
jika Allah menghendaki disiksaNya sesuai dengan kadar 
dosanya, dan jika Dia menghendaki diampuniNya sejak 
awal, kecuali (dosa) mempersekutukanNya. Sesungguhnya Dia 
tidak akan mengampuninya sebagaimana yang ditegaskan 
dalam ayat di atas dan dalam firman Allah Ta`ala berikut: 


EASA Bana uy Ea Aan nee 535 il SE ap 
(VY: 355 ) YA 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
surga, dan tempainya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang- 
orang zhalim itu seorang penolongpun". QS. Al Maa-idah: 72. 
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Pembahasan Kelima 
Mengaku Mengetahui Ilmu Ghaib 


Yang dimaksud dengan yang ghaib ialah segala sesuatu 
ang bersifat abstrak (tidak hadir dan tidak dapat ditangkap) 
leh akal dan penglihatan, baik yang ada pada waktu sekarang, 
i masa lalu ataupun di masa yang akan datang. Sesungguhnya 
engetahuan tentang ini merupakan keistimewaan Allah 
a ala yang khushus bagi diriNya. Allah Ta'ala berfirman: 


Cede) BINT Se 
"Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di 
“bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah". 
“OS. An Naml: 65. 






Wane res: IOS: (CA 
"Kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi di langit 
dan di bumi". OS. Al Kahfi: 25. 

(rn KIA sai ne) 
"Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang tampak, 
Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi". OS. Ar Ra d: 9. 


Maka tidak seorangpun mengetahui yang ghaib selain 
Allah, tidak malaikat mugarrab (yang didekatkan kepada 
Allah) dan tidak pula para nabi yang diutus, apalagi orang 
yang lebih rendah (derajatnya) daripada mereka. 


Allah Ta'ala berfirman tentang Nabi Nuh Alaihissalam: 


BO Tema, DP Te CA AIA 
(Mod CAI Le JAN 
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"Dan aku tidak mengatakan kepada kamu: "Aku mempunyai 
gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku tidak 
pula mengetahui yang ghaib". QS. Huud: 31. 


Dan Dia berfirman pula tentang Nabi Huud “Alaihissalam: 


CYT BEN) g welts’ AAA $ 
"Ia (Huud) berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang 
itu) hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan 


kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya". OS. 
Al Ahgaaf: 23. 


Dan Allah berfirman kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
"alaihi wasallam: 


(esl) d CREG sre JII 
"Katakanlah (hai Muhammad), aku tidak mengatakan 
kepada kamu: "Aku mempunyai gudang-gudang rezki dan 


kekayaan dari Allah, dan aku tidak pula mengetahui yang 
ghaib". OS. Al An' aam: 50. 


Dan Dia berfirman pula: 


Pd Nek laine dk sete ck NA > 


EN Sy Yi A KANUN 
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang 
benar"! Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 
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epada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
agi Maha Bijaksana". QS. Al Baqarah: 31-32. 


Walaupun demikian, mungkin saja Allah memperlihatkan 

memberitahukan) kepada sebagian hamba-Nya sebagian 

ang ghaib itu dengan perantaraan wahyu, sebagaimana yang 

ifirmankan-Nya: 

S0 NS SSS oe TY Ly cleat EB SE Tae > 

AN tara ani an Biss x43 HASAN el aah HE Fa AA 33 
(YA TG) NRE 


aH 5 
SS 
ee 
Soa 


. "(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka 
Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang 
ghaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhaiNya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) 
di muka dan di belakangnya. Supaya Dia mengetahui, bahwa 
sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah- 
risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmuNya meliputi 
apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala 
sesuatu satu persatu". OS. Al Jin: 26-28. 


Dan yang ghaib di sini ialah yang termasuk ke dalam 
kategori ghaib yang sifatnya relatif, yang dapat diketahui 
oleh sebagian makhluk dan tidak diketahui oleh sebagian 
yang lain. Adapun kategori ghaib yang sifatnya mutlak, 
maka tidak mungkin diketahui kecuali oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Maka siapakah yang berani mengklaim ilmu 
(pengetahuan tentang) ini, yang merupakan keistimewaan 
(hak prerogatif) Allah semata?! 
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Oleh sebab itu, setiap muslim wajib berhati-hati kepada para 
dajal dan pembohong, yang mengaku mengetahui ilmu ghaib 
lagi berdusta kepada Allah. Orang-orang sesat dan menyesatkan 
banyak (manusia), dari jalan yang lurus, seperti tukang- 
tukang sihir, para pembohong, ahli-ahli nujum dan lain-lain. 


Berikut ini adalah gambaran sejumlah perbuatan orang-orang 
yang mengaku mengetahui ilmu ghaib, yang dengannya 
mereka menyesatkan dan merusak akidah dan iman orang- 
orang awam dan tidak berilmu dari kalangan umat Islam. 


1. Sihir 

Sihir menurut bahasa (etimology) ialah: Setiap sesuatu 
yang penyebabnya tersembunyi dan bersifat halus. 

Dan sihir menurut istilah (terminology) ialah: Jimat-jimat, 
jampi-jampi dan buhul-buhul yang dapat berpengaruh pada 
hati dan badan. Maka ia dapat membuat penyakit, membunuh 
dan memisahkan antara suami dan istri dengan seizin Allah. 
Perbuatan sihir termasuk tindakan kekufuran, sedangkan 
pelakunya menjadi kafir kepada Allah Yang Maha Agung, dan 


di akhirat kelak dia tidak akan mendapatkan keberuntungan 
ae Allah Ta'ala berfirman: 


RARA Sa janeta, 
Anode BEBE SNC SEAN EMA ORE 
Ind maba Ane SE ts JASN BOS 
has ARNG th ial ofS hos Se 


AA An GE Ab Ee SN ACA 
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"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan- 
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan 
bahwa Sulaiman itu melakukan sihir), padahal Sulaiman tidak 
kafir (mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang 
kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun 
sebelum mengatakan: “Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu menjadi kafir". Maka 
mereka mempelajari dari kedua malaikat apa yang dengan 
sihir itu, mereka menceraikan antara seorang (suami) dengan 
istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin 
Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi 
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah 
baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan 
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui". 
QS. Al Baqarah: 102. 


Dan di antara jenis sihir itu ialah dengan cara meniup 
pada buhul-buhul tali. Allah Ta'ala berfirman: 
LN Sos ASY EREA EENE ao BIAS 
(OV: BW) KT es EEEE 


"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari 
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kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki". QS. Al Falaq: 1-5. 


2. Ilmu Nujum 


Yang dimaksud dengan nujum ialah meramalkan peristiwa- 
peristiwa di bumi yang belum terjadi dengan cara melihat 
dan mengamati kondisi-kondisi bintang (luar angkasa). 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma, beliau 
berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Laga gall olgy 20 315 La a ya dyad Crit BD gonad! yo Lae pall yen 
"Barangsiapa yang mengambil ilmu dari nujum, maka 
sesungguhnya ia telah mengambil salah satu jenis sihir, 


semakin banyak ia melakukannya semakin bertambah pula 
jenis sihir yang dilakukannya"). 


3. Mengusir Burung Dan Membuat Garis Di Tanah 


Diriwayatkan oleh Quthn bin Qabishah dari bapaknya, ia 
berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam berabda: 


A f > ji oy ERAT YAA ty Bd 
"Meramalkan nasib dengan cara menghalau dan melepaskan 


burung (Al ‘Iyafah dan Ath Thiyarah), dan membuat garis di 
tanah termasuk perbuatan berhala (sihir)"2. 


(1) Sunan Abu Daud no. 3905. 
(2) Sunan Abu Daud no. 3907, Musnad Ahmad 3: 477. 


130 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 



















. Iyafah ialah: Menghalau burung dan menganggap 
(mengaitkan) keberuntungan (optimis) atau kesialan (pesimis) 
dengan nama-nama, suara-suara dan jalan terbang burung- 
burung tersebut. 


Ath Thorg ialah: Membuat garis di tanah, atau dengan 
cara memukul (melempar) dengan batu dan mengaku 
mengetahui ilmu ghaib (dengan cara itu). 


4. Perdukunan (Al Kahanah) 


Al Kahanah (perdukunan) ialah mengklaim (mengaku) 
mengetahui ilmu ghaib. Asalnya ialah segolongan jin yang 
mencuri dengar ucapan para malaikat, kemudian mereka 
membisikkannya kepada seorang dukun. 


Abu Hurairah radhiyallahu “anhu meriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, bahwa Beliau bersabda: 


ade ail Le kana Se Siji Lag pi MAS py Lan Mela Lal Sf yan 

| SL) cborty eagla gil olg -i lag 
. "Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun, kemudian 
_ membenarkan apa yang dikatakannya, maka sesungguhnya 
ia telah kafir kepada apa yang diturunkan kepada (Nabi) 
. Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam" V. 

5. Menuliskan Huruf Aba Jaad 


Caranya ialah dengan menetapkan bagi setiap huruf itu 
bilangan tertentu, kemudian berdasarkan itu dibuat ramalan 


(1) Sunan Abu Daud no. 3904, Musnad Ahmad 2: 429, Al Mustadrak 1: 50. Al Hakim 
berkata: "Hadits ini shahih sesuai syarat (shahih) Asy Syaikhain (Bukhary 
dan Muslim)". Dan Adz Dzahaby menyetujuinya. 
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nasib bagi nama-nama manusia, waktu-waktu dan tempat- 
tempat. Kemudian berdasarkan itu pula ditentukan kebahagiaan 
dan kesialan seseorang dan seumpamanya. 


Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata tentang kaum 
yang menuliskan huruf "Abaa Jaad" dan mempelajari ilmu 
nujum: "Saya tidak percaya kalau mereka di akhirat 
mendapatkan kebaikan (keberuntungan) di sisi Allah" D. 


6. Membaca (Mantera) Di Telapak Tangan, Mangkuk 
Dan Bejana Lainnya 


Di antara pengakuan mereka (para penyihir itu) ialah 
mereka dapat mengetahui peristiwa-peristiwa yang akan 
terjadi di masa yang akan datang berupa kematian, kehidupan, 
kemelaratan, kekayaan, kesehatan penyakit dan yang 
seumpamanya dengan cara tersebut. 


7. Memanggil Arwah (Orang Yang Sudah Meninggal) 


Mereka (yang melakukan hal ini) mengaku dapat 
menghadirkan arwah-arwah orang yang sudah meninggal 
serta menanyakan kepada mereka tentang kenikmatan atau 
azab yang menimpa orang-orang yang sudah meninggal 
dan (hal-hal ghaib) lainnya. Ini merupakan satu jenis dari 
kebohongan (dajal) dan sihirnya setan. Tujuannya ialah 
merusak akidah (keyakinan) dan akhlak, serta menipu dan 
menimbulkan keragu-raguan di kalangan orang-orang 
awam. Di samping itu adalah untuk memakan harta benda 
mereka dengan cara bathil dan menjadikannya sarana untuk 
mengampanyekan ilmu ghaib. 


(1) Mushannaf Abdur Razzag 11: 26. 
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| 8. Menentukan Nasib Dengan Burung (Tathayyur) 


` Tathayyur ialah: Menentukan kesialan (nasib malang) 
dengan cara melihat terbang atau hinggapnya burung-burung, 
ari atau diamnya kijang-kijang dan lain-lain. Tindakan ini 
merupakan salah satu pintu kemusyrikan. Dan ia berasal 
dari bisikan dan gertakan setan. 

Dalam sebuah hadits riwayat Imran bin Hushain 
radhiyallahu “anhu, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam ber- 


"Tidak termasuk golongan kami, orang yang meramalkan 
nasib dengan (arah terbangnya) burung atau orang yang 
diramalkan untuknya, tidak pula orang yang melakukan 
praktek perdukunan, atau orang yang didukuni, tidak pula 
orang yang memperbuat sihir atau orang yang dibuatkan 
untuknya. Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun 
(kahin), lalu membenarkan apa yang dikatakannya, maka 
| sesungguhnya orang itu telah kafir kepada apa yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam"V. 


Hanya kepada Allah-lah kita berharap, mudah-mudahan 
' Dia memperbaiki keadaan kaum muslimin, diberikan-Nya 
mereka pemahaman agama dan dilindungi-Nya mereka dari 
tipu daya orang-orang jahat dan teman-teman setan. 


(1) Musnad Al Bazzar 9: 52: 3578. Al Haitsamy di dalam Majma' az Zawaa-id 5: 117 
mengatakan: "Rijal (perawinya) adalah rijal (hadits) shahih". 
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PENDAHULUAN: 
BERIMAN KEPADA ASMA' DAN SIFAT - 
PENGARUHNYA TERHADAP PRIBADI MUSLIM 

















. Sesungguhnya beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat 
lah Ta'ala mempunyai pengaruh yang amat besar terhadap 
ribadi.dan aplikasi ibadah seorang muslim kepada Tuhannya. 
yi antara pengaruh-pengaruh tersebut adalah sentuhan- 
entuhan makna kerohanian yang dirasakan oleh seorang 
amba dalam ibadahnya yang berkaitan dengan hati. Sentuhan 
nakna itu akan melahirkan rasa tawakkal, bersandar kepada 
Allah, memelihara anggota-anggota tubuh, pikiran dan khayalan 
erta bisikan-bisikan jiwanya, sehingga ia tidak memikirkan 
elain apa yang membuat Allah Ta'ala ridha. Ia mencintai 
arena Allah dan di (jalan) Allah, dengan-Nya ia mendengar 
an dengan-Nya pula ia melihat. Bersamaan dengan itu, ia 
„sangat berharap dan berbaik sangka kepada Tuhannya. 


-=` Makna-makna di atas dan yang seumpamanya yang 
“berkaitan dengan keimanan kepada makna-makna asma dan 
` sifat dapat menghasilkan “ubudiyah (penghambaan) zhahir 
dan bathin kepada Allah, yang kadarnya berbeda antara 
seseorang dengan yang lain. Itulah karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Maka nama-Nya "Al Ghaffar" (Yang Maha Pengampun) 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kecintaan kepada- 
Nya dan ketidakputusasaan dari rahmat-Nya. Dan nama-Nya 
"Syadiidul “igaab" (Yang Amat Dahsyat Siksaan-Nya) 

mempunyai efek yang besar terhadap perasaan takut kepada- 
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Nya dan ketidakberanian untuk melanggar larangan- 
larangan-Nya. Demikian pula halnya dengan nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya yang lain, semuanya mempunyai 
pengaruh yang bermacam-macam sesuai dengan makna- 
maknanya pada jiwa seorang muslim serta komitmen 
(istigamah)nya terhadap syari'at Allah. Bahkan (sesuai 
pula) dengan aplikasi kecintaan kepada-Nya dalam hati, 
yang mana kecintaan itu merupakan fondasi dasar bagi 
kebahagiaan seorang muslim di dunia dan akhirat, kunci 
segala kebaikan dan sebesar-besar pendorong bagi seorang 
hamba dalam beribadah kepada Tuhannya dengan cara yang 
lebih sempurna. Karena semua amalan-amalan zhahir (akan 
terasa) ringan atau berat bagi jiwa sesuai dengan kadar 
kecintaan hati kepada Allah Ta ala. 


Maka penyempurnaan amal dan perbaikannya sesuai 
dengan apa yang dikehendaki Allah, tergantung kepada 
kecintaan hati kapada Allah. Sedangkan (kadar) kecintaan 
itu tergantung pula kepada tingkatan ma rifatullah (mengenal 
Allah) melalui nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Oleh karena 
itu manusia yang paling besar ibadahnya kepada Allah adalah 
rasul-rasul Allah, karena merekalah manusia yang paling 
besar kecintaannya kepada Allah, dan yang paling mengenal 
Allah. 


138 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 
Pembahasan Pertama 
Definisi Tauhid Asma' Dan Sifat 
Serta Dalil-dalilnya 


Pertama: Definisi Tauhid Asma' Dan Sifat 
















— Tauhid Asma’ dan Sifat ialah: Menetapkan nama-nama dan 
ifat-sifat yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya bagi 
diriNya, menafikan apa yang dinafikan-Nya dan yang dinafikan 
leh Rasul-Nya dari diriNya, serta mengakui nama-nama dan 
ifat-sifat itu bagi Allah Ta'ala sesuai dengan makna-maknanya 
jang shahih (benar) berikut keterangannya dan menghayati 
engaruh-pengaruh dan konsekwensi-konsekwensinya pada 
lam semesta. 


Kedua: Metode Menetapkan Asma' Dan Sifat Allah 


Metode yang benar dalam bab Asma' dan Sifat berdiri di atas 

dasar keimanan yang sempurna, pembenaran (tashdig) yang 

sungguh-sungguh terhadap sifat yang ditetapkan Allah bagi 

_ diriNya, dan yang ditetapkan oleh Rasul-Nya tanpa memalingkan 

maknanya (tahrif) dan tidak pula mengosongkannya dari 

. makna (ta ‘thil), tanpa memvisualisasikannya (memberikannya 
gambaran atau takyiif) dan tidak pula dengan menyerupakanNya 
dengan makhluk (tamtsil). 


Tahriif ialah: Mengganti dan memalingkan sesuatu dari 
bentuknya yang asli. Dan ia terbagi kepada dua: 


1. Tahriif Lafzhi. Yaitu dengan cara menambah atau 
mengurangi kata-kata, atau mengubah barisnya. Misalnya 
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memalingkan kata: “sz.” dalam firman Allah: 


er KASN EEN | 
"(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah Yang bersemayam 
di atas Arsy". QS. Thaahaa: 5. 


menjadi “Ju” D. 


Penulis gashidah "An Nuniyah" berkata: 

OG Pall oy KN Lass coger ply Sya Oy) 

"Huruf o dari bangsa Yahudi2, dan huruf J dari Jahmi 
(pengikut Jahm bin Shafwan)” dalam wahyu Tuhan Yang 
Memiliki "Arsy adalah tambahan yang (diada-adakan)". 


2. Tahriif Ma nawy: Yaitu menafsirkan kata-kata dengan 
makna, selain makna yang dimaksudkan Allah dan Rasul- 
Nya. Misalnya orang yang menafsirkan kata “51” (Tangan) 
dengan makna 'kekuatan' atau 'nikmat'. Sesungguhnya 
penafsiran seperti ini adalah penafsiran yang bathil (keliru) 
yang tidak didukung sama sekali, baik oleh syari at maupun 
bahasa (Arab). 


At Ta ‘thiil: Yaitu menafikan sifat-sifat Allah Ta'ala, seperti 
orang yang meyakini bahwa sesungguhnya Allah Ta ala 
tidak mempunyai sifat sama sekali. 


(1) Dengan tahriif ini jadilah makna ayat seperti ini: "(Yaitu) Tuhan Yang Maha 
Pemurah Yang menguasai “Arsy"- 

(2) Orang Yahudi ketika diperintahkan mengucapkan kata “il.” yang berarti: 
"Ampunilah", mereka pelesetkan dengan menambah huruf “O4,” menjadi 
“Ul” yang berarti “gandum”. 

(3) Demikian juga halnya dengan Jahm bin Shafwan, ketika dalam ayat terdapat kata 
“|” yang berarti "bersemayam" di "Arsy, ia palingkan menjadi “ J,--!” yang 
berarti menguasai. (pent.) 
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“Perbedaan antara tahriif dengan ta‘thiil ialah: Bahwa tah- 
iif menafikan makna yang benar menurut nash-nash (dalil) 
lan menggantinya dengan makna lain yang salah. Sedangkan 
a thiiladalah menafikan makna yang benar tanpa menggantinya 
ama sekali dengan makna lain. 


| At Takyiif: Yaitu menggambarkan cara dan keadaan sifat 
Allah) dengan cara dan keadaan tertentu, sebagaimana yang 
lilakukan oleh golongan orang yang menyimpang dalam 
masalah ini. Mereka mengatakan dan menentukan bagaimana 
(hakikat) sifat Allah Ta'ala itu. Misalnya mereka mengatakan: 
Tangan-Nya adalah seperti ini atau itu". Atau (mereka 
mengatakan): "Cara Dia bersemayam (di atas ~Arsy) adalah 
eperti begini". Sesungguhnya ungkapan ini tidak benar 
ama sekali. Sebab tiada yang mengetahui bagaimana sifat- 
ifat Allah selain diriNya, sedangkan makhluk tidak mungkin 
an tidak mampu mengetahuinya. 


At Tamtsiil: Yaitu menyamakan (sifat Allah dengan sifat 
makhluk), sama dengan tasybiih. Misalnya orang yang 
. mengatakan: "Allah memiliki Pendengaran seperti pendengaran 
“kita, mempunyai Wajah seperti wajah kita". Maha Suci 
Allah dari hal yang demikian. 


Metode (manhaj) yang benar dalam mengenal Asma' dan 
Sijat itu terjalin rapi dalam tiga landasan utama yang menjamin 
keselamatan orang yang mengikutinya dari penyimpangan, 
yaitu: 

Landasan Pertama: Menyucikan Allah Jalla wa “Ala 
dari (kemungkinan) sesuatu dari sifat-sifatNya menyerupai 
sesuatu dari sifat-sifat makhluk. 
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Landasan Kedua: Beriman kepada nama-nama dan sifat- 
sifat yang disebutkan-Nya bagi diriNya, serta nama-nama 
dan sifat-sifaiNya yang disebutkan oleh Rasul-Nya Shallallahu 
“alaihi wasallam sesuai dengan kemuliaan dan keagunganNya. 


Landasan Ketiga: Meninggalkan segala usaha untuk 
mencari tahu hakikat bagaimana sifat-sifat Allah Ta'ala, 
karena mustahil makhluk dapat mengetahui yang demikian. 


Barangsiapa yang merealisasikan ketiga landasan utama 
ini, berarti telah merealisasikan keimanan yang semestinya 
dalam masalah Asma dan Sifat seperti yang telah ditetapkan 
oleh para ulama muhaggigin (yang berkompeten) dalam 
masalah ini. 


Ketiga: Dalil-dalil Metode Ini 


Dalil-dalil dari Al Ouran telah membuktikan keabsahan 
metode ini. Di antara dalil-dalil yang menjadi sandaran 
landasan pertama, yaitu menyucikan Allah dari menyerupai 
makhluk, adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 


Mn BK NIA 
"Tidak ada sesuatupun yang menyerupainya, dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat". OS. Asy Syuuraa: 11. 


Maksud ayat di atas ialah menafikan perumpamaan 
(persamaan) antara Pencipta dan yang diciptakan-Nya 
(makhluk) dari segala segi dan aspek. Di samping itu 
mengitsbatkan (menetapkan) sifat Mendengar dan Melihat 
bagi Allah “Azza wa Jalla. Di dalamnya terkandung isyarat 
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ahwa sesuatu yang tetap (sebagai sifat) bagi Allah, seperti 
zendengar dan melihat tidak sama dengan sifat mendengar 
an melihat yang terdapat pada makhluk, di samping yang 
xemiliki kedua sifat ini beraneka ragam jenisnya. Kaedah 
ang disebutkan dalam kedua sifat; mendengar dan melihat 
u juga dapat diterapkan pada sifat-sifat Allah yang lain. 


Bacalah firman Allah Ta'ala berikut: 


LENGAN AS bel Ed PN pan) 
tr Urls) gD 
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
anita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang 
uaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan 
Ilah mendengar soal jawab antara kamu berdua. 
esungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat". 
S. Al Mujaadilah: 1. 


Dalam menafsirkan ayat ini Ibnu Katsir menukil hadits 
riwayat Bukhary dan Imam Ahmad? dari ' Aisyah 
“radhiyallahu “anha, ia berkata: "Segala puji bagi Allah Yang 
PendengaranNya meliputi semua suara. Sesungguhnya telah 
datang wanita penggugat kepada Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam mengadu kepada Beliau. Saat itu saya berada 
di sudut rumah, tidak dapat menangkap (pembicaraan 
mereka). Lalu Allah "Azza wa Jalla menurunkan ayat: 





= 
RP KI 


OMT AE. EHSAN GA Ea > 


(1) Shahih Bukhary 13: 372. 
(2) Al Musnad 6: 46. 
(3) Tafsir Ibnu Katsir 8: 60. 
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"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya ...". 


Dan di antara dalilnya juga, firman Allah Ta'ala: 
(VE: J=) g SENT Als SSP 


"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 
(perumpamaan) bagi Allah". QS. An Nahl: 74. 


Imam Ath Thabary menafsirkan ayat ini seraya berkata: 
"Janganlah kamu menjadikan perumpamaan-perumpamaan 
dan permisalan-permisalan bagi Allah, karena sesungguhnya 
Allah tidak mempunyai permisalan dan perumpamaan". 


Dan Allah Ta'ala berfirman pula: 
C1967) K ES AAS fap 
"Apakah kamu mengetahui seorang yang sama dengan 
Dia (yang patut disembah)?". QS. Maryam: 65. 


Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma berkata - menafsirkan 
ayat ini: "Apakah kamu tahu Allah mempunyai permisalan 
dan perumpamaan"?! 


Dan di antara dalil landasan ini adalah firman Allah Tabaraka 


wa Ta ala: 


MEP NA IP 
"Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia". 
OS. Al Ikhlash: 4. 


Ibnu Jarir Ath Thabary berkata: "Tidak ada bagi-Nya 


(1) Tafsir Ath Thabary 7: 621. 
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rumpamaan dan tandingan, dan tidak ada sesuatupun yang 
zenyerupai-Nya". 

Dan di antara dalil-dalil yang menunjukkan landasan 
ua - mengimani semua nama-nama dan sifat-sifat Allah 
Ig disebutkan di dalam Al Quran dan As Sunnah- ialah 
an Allah ‘Azza wa Jalla: 


aks 2 JGA Nan Zaks Seales si 3 aya » 
go ca Y 
> 


SA eA A AA AYAT BARA — gti 


ew? 


(Yeo: say aa ASA an 
“Allah, tidak ada tuhan ( yang berhak aa ) selain Dia 
ang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi 
fa at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah Maha Mengetahui 
pa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, 
an mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
elainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
angit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
eduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar". OS. 
J1 Baqarah: 255. 


Dan firman-Nya: 
(i uati) g ERA EAE (eh LINTAS 
"Dia-lah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan 


ang Bathin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu". 
S. Al Hadiid: 3. 
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Dan D pula: 
Sena Ai G AKAN A p 
a 3 MET EAA Mata DEPASI 
CA gagi r Aiid BE Ap a Oo BES 
AA) SA E TEE 
"Dia-lah Allah Yang tiada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 
Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia-lah 
Allah Yang tiada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia, Raja Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang 
Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Takabur 
(Sombong), Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling 
Baik. Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan di 
bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". 

QS. Al Hasyr: 22-24. 


Dan di antara dalilnya dalam As Sunnah, hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahihnya, 
Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shalallahu `alaihi wasallam 
menganjurkan kami apabila sudah berbaring (hendak tidur) 
membaca: 


JL ega IS Ha Key laa padi yy yey yy ml Oy gl 
SET CH Hil JS Hb uya Gb Sp eh OL Ay JIN Bly pl Jang es pally al 
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MEN II a PN ES co eh ALI lb JIN Cat gill geek 
n a SHAN aya Cai GI 
"Ya Allah, Tuhan (Yang Menguasai) langit, Tuhan (Yang 
Menguasai) bumi, Tuhan (Yang Memiliki) *Arys yang agung, 
uhan kami dan Tuhan (Yang Memiliki) segala sesuatu. 
Tuhan) Yang Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
an biji buah-buahan, Yang Menurunkan Taurat, Injil, dan 
Al Furqan (Al Quran), aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
egala binatang melata, di mana Engkau Yang Memegang 
bun-ubunnya. Ya Allah, Engkau-lah Yang Awal, tiada 
esuatupun sebelum-Mu. Engkau-lah Yang Akhir, tiada 
esuatupun sesudah-Mu. Engkau-lah Yang Zhahir, tiada 
sesuatupun yang di atas-Mu, dan Engkau-lah Yang Bathin, 
tiada sesuatupun di bawah-Mu, bayarkanlah hutang kami, dan 
 bebaskanlah kami dari kefakiran". 


— Dan nash-nash (Al Quran dan Sunnah) yang menetapkan 
masalah ini banyak sekali. 


Dan adapun landasan ketiga - memutus harapan untuk 
dapat mengetahui bagaimana (hakikat) sifat-sifat Allah 
Tabaraka wa Ta'ala - ditunjukkan oleh firman Allah Ta 'ala: 

MO) ono BANG LTE MI AA, Y 
"Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan 
apa yang ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak 
dapat meliputi ilmu-Nya". OS. Thaahaa: 110. 


Sebagian ulama menafsirkan ayat ini dengan mengatakan: 
"Ilmu manusia tidak mungkin meliputi Tuhan (Yang 
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Menguasai) langit dan bumi. Maka oleh sebab itu, Dia 
menafikan adanya jenis-jenis (pengetahuan) yang dapat 
meliputi bagaimana (hakikat) sifat-sifat-Nya itu". 


Dan di antara dalil-dalil landasan dasar ini juga, firman 
Allah Ta ala: 


MO RN KIA SANTA TY Kun 

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang 
Dia dapat melihat segala penglihatan itu". OS. Al An'aam: 
103. | 


Sebagian ulama berkata menjelaskan ayat ini: "Ini 
menunjukkan kepada kesempurnaan kebesaran-Nya, dan 
sesungguhnya Dia lebih besar dari segala sesuatu. Dan karena 
kesempurnaan kebesaran-Nya itu, Dia tidak dapat di capai 
dan diliputi. Karena mencapai (idrak) yang bermakna meliputi 
mengandung makna lebih dari sekedar melihat. Maka Tuhan 
dilihat nanti di akhirat, namun tidak dapat dicapai dan diliputi 
(idrak), sebagaimana Dia juga diketahui, namun tidak dapat 
diliputi ilmu-Nya". 


Maka sewajarnyalah bagi orang yang berakal mengetahui 
bahwa (dimensi) akal itu ada batasnya, yang tidak dapat 
dilewati, sebagaimana pendengaran dan penglihatan juga 
mempunyai batas yang tidak dapat dilewatinya. Barangsiapa 
yang memaksakan sesuatu yang tidak mungkin dicapai 
dengan akal, misalnya memikirkan bagaimana (hakikat) 
sifat-sifat Allah, sama dengan orang yang memaksakan 
melihat sesuatu di belakang dinding, atau mendengarkan 
suara yang bersumber dari tempat yang jauh sekali. 
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Pembahasan Kedua 
Beberapa Contoh Konkrit Menetapkan 
Nama-nama Dan Sifat-sifat Allah 
Berdasarkan AI Kitab Dan As Sunnah 












Kitab dan Sunnah telah menetapkan adanya Asma' dan 
ifat bagi Tuhan “Azza wa Jalla dalam banyak tempat, dengan 
entuk penguraian yang bermacam-macam. 

Asma dan Sifat yang terdapat di dalam Kitab dan Sunnah 
anyak sekali. Banyak buku yang telah ditulis berhubungan 
engan masalah ini. Sebagian ulama ada yang menghimpun 
sebagian besar dari Asma dan Sifat itu. Berikut ini kami 
akan sebutkan sebagiannya sebagai contoh. 


Di antara nama-nama Allah itu ialah sebagai berikut: 


Al Hayyu wal Oayyum 
(YangMaha Hidup Kekaldan Yang Maha Mengurus) 


Dua nama ini telah disebutkan oleh Kitab dan Sunnah. 
Dalilnya dari Al Quran firman Allah Ta'ala: 


Cee PR 


Per E AAAS AS aM > 
"Allah, tiada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 


Yang Maha Hidup Kekal, lagi terus menerus Mengurusi 
(urusan hamba-hamba-Nya)". QS. Al Baqarah: 255. 


Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits Anas bin Malik 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 


dg AS) Ú La SLB Jr Aiko dea Lo (cll a US 
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arte oT YAY heed a Ob UT l eases d J Les assy 
el Les il”: OE cl SUBS "ad > Lal Sy JAS fò UPI Oya 
Muat ay Jia Bly ceper a gea Él eifi eae ait 
"Kami pernah bersama Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
dalam suatu halagah (majlis). Pada waktu itu seorang 
laki-laki sedang mendirikan shalat. Tatkala ia telah ruku’, 
sujud, tasyahhud dan berdo'a, ia berucap dalam do'anya: 
"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dengan 
(mengucapkan), sesungguhnya bagi-Mu segala pujian, tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau, Pencipta 
langit dan bumi, ya (Tuhan) Yang Memiliki Ketinggian dan 
Kemuliaan, ya (Tuhan) Yang Maha Hidup Kekal lagi terus 
menerus Mengurusi (makhluk)-Nya". (Mendengar itu) Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam langsung bersabda: "Sesungguhnya 
ia telah berdo'a dengan (menyebut) nama Allah yang paling 
agung (Al A'zham) yang apabila Dia diseru dengannya Dia 
kabulkan, dan apabila diminta sesuatu kepada-Nya dengan 
nama itu niscaya Dia berikan" V. 


Al Hamiid 
(Yang Maha Terpuji) 


(Nama ini) ditunjukkan oleh firman Allah “Azza wa Jalla: 


PE PE A 


MW) KIE EAN aeh Y 
"Dan ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji". QS. Al Baqarah: 267. 


(1) HR. Al Hakim no. 1856. Ia berkata: "Shahih menurut syarat (Shahih) Muslim", 
dan disetujui oleh Adz Dzahaby. 
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Dalilnya dalam Sunnah adalah hadits Kab bin “Ujrah 
2 radhiyallahu 'anhu tentang (bacaan) tasyahhud, bahwa 
= sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengajarkan 
ereka membaca: 


AI FE NP ge LE UE akan S de Kanan je fe mal 


Bo -Ro + 2 G 
oa a dagu doe LL! 















— 


"Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad 
2: dan kepada keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan shalawat kepada Nabi Ibrahim dan kepada 
keluarga Nabi Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
dan Maha Mulia"), 


Ar Rahman dan Ar Rahim 
(Maha Pengasih dan Maha Penyayang) 


Dua nama ini telah ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala: 
(vay ne Bk chp 
"Segala puji bagi Allah, Tuhan (Yang menguasai) semesta 


alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang". QS. Al 
Faatihah: 2-3. 


Dan dalilnya dalam Sunnah, yaitu ketika Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan juru tulisnya dalam perdamaian 
Hudaibiyah -antara beliau dengan kaum musyrikin- menuliskan 


6 Nat, 23 pO. 


(1) Shahih Bukhary no. 3370, Shahih Muslim no. 406. 
(2) Shahih Bukhary no.2731. 
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Al Halim 
(Maha Penyantun) 


Dalilnya dari Al Quran adalah firman Allah Ta'ala: 
(AV bE) 4 GELÉ 


"Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun". QS. Faathir: 41. 


Dan dalilnya dalam Sunnah ialah hadits Ibnu Abbas 
radhiyallahu “anhuma: Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam ketika mengalami kesusahan membaca: 


yA apel band! abt D 
"Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah 
Yang Maha Agung lagi Maha Penyantun" W. 


Dan di antara sifat-sifat Allah adalah sebagai berikut: 


Qudrat (Kuasa) 


Qudrat ialah sifat zatiyah Allah Ta'ala yang tsabit (terdapat) 
dalam Kitab dan Sunnah. Maksud dari sifat zatiyah ialah sifat 
yang melekat pada zat Allah, tidak terlepas daripada-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman: 


OA nb Sealy > 


"Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu". 
QS. Al Baqarah: 20. 


Dan dalilnya dalam Sunnah ialah hadits "Usman bin Abil “Ash, 
dia pernah mengadukan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi 


(1) Shahih Bukhary no. 6345, Shahih Muslim no. 2730. 


152 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 



















allam tentang suatu penyakit yang ia derita sejak ia masuk 
lam. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepadanya: 


Pa sa Ae Bata nn 

KERA Le ds pe Ai yha all Ban 3 yet" 
Letakkanlah tanganmu di bagian tubuhmu yang sakit itu 
n bacalah: "Bismillah", tiga kali, dan baca pula sebanyak 
juh kali: "Aku mohon perlindungan kepada kemuliaan dan 


kuasaan (qudrat) Allah dari kejahatan (penyakit) yang saya 
sakan dan yang saya takuti" V. 


d lilnya. 
Al Ilmu (Ilmu) 


Ilmu termasuk sifat zat Allah yang terdapat (tsabit) dalam 
Kitab dan Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 


(Yee) E raei ELAN; $ 
"Mereka tidak dapat meliputi sesuatupun dari ilmu-Nya". 
QS. Al Baqarah: 255. 


Dan dalil dari Sunnah hadits Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
"anhuma: 


- o Maa -9 10 8 g SG ee Aan o 6 Mano go TR Ye He - war Í 3% 85: 
Hola S piil cil ll 2 Buta YTB Ig! gia OF galas OS BE adi ob 


(1) HR. Muslim no. 2202. 
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Meas ES yy Saran 

"Sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihiwasallammengajarkan 
mereka, agar dalam (shalat) Istikharah mengucapkan: "Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan dengan ilmu 


Engkau, dan aku mohon kuasa dengan kekuasaan 
Engkau ..."“). 


Al Iradah (Berkehendak) 


Sifat iradah (berkehendak) ialah sifat fi liyah (perbuatan) 
Allah yang tsabit dalam Kitab dan Sunnah. Yang dimaksud 
dengan sifat-sifat fi liyah ialah sifat-sifat yang bergantung 
kepada kehendak (masyi'ah) dan kudrat Allah. Apabila 
Dia menghendaki dilakukan-Nya, dan apabila Dia tidak 
menghendaki tidak dilakukan-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 
AS IBAB MSI, AAA 

Verity CEN gee ES 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya 
untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang 
dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki 
ke langit". QS. Al An'aam: 125. 


Dan dalilnya dari Sunnah, hadits Abdullah bin Umar 
radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: 


OLS pe LAS lot laka gais all SI J pig LE AN Jp) Cee 


(1) HR. Bukhary no. 6382. 
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'Saya mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi wa- 
lam bersabda: "Apabila Allah hendak menimpakan 
zab kepada suatu kaum, niscaya azab tersebut menimpa 
“ semua orang yang ada di kalangan mereka, kemudian 
mereka dibangkitkan (pada hari kiamat) sesuai dengan 
malan mereka masing-masing". 



















Al Uluw (Tinggi) 


: Al “Uluw termasuk sifat zatiyah yang disebutkan dalam 
Kitab dan Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 


Orel) € Sasa) 
"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi". QS. Al 
Alaa: 1. 


Dan firman-Nya pula: 
Meja) as 


. "Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka". 
“OS. An Nahl: 50. 


Sedangkan dalilnya dari Sunnah ialah hadits Abu Hurairah 
. yang telah disebutkan dalam pembahasan pertama dalam 
do a sebelum tidur yang di dalamnya terdapat ungkapan: 


3 á - Og Bo Fed Or, ee ah BARA una - og wo ie, 20 ea oer A 54 - 02574 

ABI Calg ni Sey mak PI CS A eld JIN Cal ella 
Bor a eo 2 z Oo. | -0 2 Oe Bo i - Di ore 

Mee Sage EL G9 pred PPU Cuil ce gi END gd eld 


(1) HR. Muslim no. 9287. 
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"Ya Allah, Engkau-lah Yang Awal, tiada sesuatupun sebelum- 
Mu. Engkau-lah Yang Akhir, tiada sesuatupun sesudah- 
Mu. Engkau-lah Yang Zhahir, tiada sesuatupun yang di 
atas-Mu, dan Engkau-lah Yang Bathin, tiada sesuatupun di 
bawah-Mu ..."(D, 


Al Istiwaa' (Bersemayam) 


Sifat ini termasuk sifat fi'liyah (perbuatan) bagi Allah 
yang disebutkan Kitab dan Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 


M1) GA NE Y 
"Tuhan Yang Maha Pemurah Yang Bersemayam di atas 
Arsy". OS. Thaahaa: 5. 


Dan dalilnya dari Sunnah: 

al by: J pity EA beac x ; : JÚ ais all e) Olea op Bold ye 
MAH ZS LE Sad ABE ya 

"Dari Qatadah bin An Nu'man radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
"Saya mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: "Setelah selesai menciptakan makhluk-Nya, Allah 
bersemayam di atas “Arsy-Nya" D. 

Kata "Istiwaa" dalam bahasa Arab berarti: Uluw (tinggi), 
irtifaa (tinggi, naik), istigraar (tetap) dan shu'uud (naik). 
Dan bersemayamnya Allah Ta'ala di atas "Arsy adalah 
semayam yang sesuai dan layak dengan kemuliaan-Nya. 


(1) HR. Muslim no. 2713. 

(2) HR. Adz Dzahaby dalam kitab "Al “Uluw" no. 119. Ia berkata: Perawinya 
semua tsigah (dapat dipercaya), diriwayatkan oleh Al Khallal dalam kitab 
"As Sunnah". 
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: Al Kalam (Berkata-kata) 


Sifat kalam dari segi jenisnya merupakan sifat zatiyah, 
an dari segi satuan personalnya merupakan sifat fi 'liyah, 
arena Allah Subhanahu berkata-kata kapan saja Dia kehendaki 
dan bagaimana yang Dia kehendaki dengan perkataan yang 
dapat didengar. Sifat kalam ditunjukkan oleh dalil-dalil dari 
Kitab dan Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 















CV VEieluall) ui Sesi Sit ci AER 
"Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara lansung". 
QS. An Nisaa': 164. 


ONSEN) KI EA th SPT, 
"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (lansung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku 
dapat melihat kepada Engkau". OS. Al A'raat: 143. 


Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: 

load ya bee Si, Lab Gp ci PAN ore ad Ju pa asl gael) 
sed Mantan Bly gall GU bey aS AM Mil cage Grand JB 
"Nabi Adam dan Nabi Musa beradu argumentasi, Musa 
berkata kepadanya: "Wahai Adam, engkau adalah bapak 


kami, engkau telah menyebabkan kami kecewa dan engkau 
telah mengeluarkan kami dari surga". Adam menjawab: 
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"Wahai Musa, Allah telah memilih engkau dengan berbicara 
langsung kepadamu, dan Dia telah menuliskan untukmu 
Taurat dengan Tangan-Nya...." V. 


Al Wajh (Wajah) 
Sifat ini adalah sifat zatiyah khabariyah yang tsabit (telah 
ditetapkan) dalam Kitab dan Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 
VY Sa) La IA Gogh weg 
"Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 
karena mencari Wajah Allah". QS. Al Bagarah: 272. 
Dan firman-Nya pula: 
Vi) anas 
"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu Yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan". QS. Ar Rahmaan: 27. 
Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: 
BJL SS MEE CAG GABP AV sd ii oh 
whee ys Sal BE pI JRE SU Sop JS gap Bel 
ol lia a ell Ju g Kag Aa MA 
"Ketika turun ayat: "Katakanlah: Dialah yang berkuasa 
untuk mengirimkan azab kepadamu dari arah atasmu", 


Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: "Aku berlindung 
kepada WajahMu". Dia (Allah) berfirman: "atau dari bawah 


(1) HR. Bukhary no. 6614, Muslim no. 2652. 
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kaki kamu", Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berkata: 
"Aku berlindung kepada WajahMu". Kemudian Dia (Allah) 
berfirman: "Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan- 
golongan (yang saling bertentangan)" V, Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Ini lebih ringan" 2: 


Al Yadaan (Dua Tangan) 


- Dua tangan adalah sifat zatiyah khabariyah Allah “Azza wa 
Jalla, yang disebutkan dalam Kitab dan Sunnah. Allah Ta'ala 


MA é MANA TA, 


” P 


"Tetapi kedua-dua Tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan 
sebagaimana Dia kehendaki". QS. Al Maa-idah: 64. 


Dan Dia berfirman pula: 
lz 4 ae 
(V8: G2) KEKE HE NSA LEE P 
"Allah berfirman: "Hai Iblis apakah yang menghalangi 


kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua 
` Tangan-Ku". OS. Shaad: 75. 


. Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits Abu Musa Al Asy ary 
dalam Shahih Muslim, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


Saat Da MIA ky Lad EEI seen Haa Jali Oa Tren A Opa 
- o- o 3 og - 30 - ge og 
«Ug Re ga AI alas cm fol 


(1) QS. Al An*aam: 65. 
(2) HR. no. 7406. 
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"Sesungguhnya Allah membukakan Tangan-Nya di waktu 
malam, supaya bertaubat orang-orang yang melakukan dosa 
di waktu siang. Dan Dia membukakan Tangan-Nya di waktu 
siang, supaya bertaubat orang-orang yang melakukan dosa 
di waktu malam, sampai terbitnya matahari dari arah barat 
(hari kiamat)". 


Al “Ainan (Dua Mata) 


Dia juga sifat zatiyah khabariyah Allah yang disebutkan 
di dalam Kitab dan Sunnah. Dalilnya dalam Al Quran 
adalah firman Allah Ta'ala: 


(Tah) aa 


"Dan supaya kamu diasuh di bawah (pengawasan) Mata- 
Ku". QS. Thaahaa: 39. 


Dan firman-Nya: 
Vo) KE Laba, Ra 


"Dan buatlah bahtera itu dengan (pengawasan) Mata 
Kami". QS. Huud: 37. 


Dan dalilnya dalam Sunnah adalah hadits Abdullah bin 
Umar radhiyallahu “anhu dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 
Beliau bersabda: 


Tia ly cae taat ea (Ie gids Y Oh 
Mb kas Ange OS LI cope ives Stew 


"Sesungguhnya (pengetahuan tentang) Allah tidak tersembunyi 


(1) Shahih Muslim no. 2759. 
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agi kamu. Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah, Nabi 
enunjuk kedua matanya. Dan sesungguhnya Al Masih Ad 
ajjal itu buta matanya yang sebelah kanan, bagaikan sebutir 
nggur yang mengapung" W. 


AI Qadam (Kaki) 


Ia juga merupakan sifat zatiyah Allah yang tersebut 
alam hadits-hadits shahih, antara lain hadits Abu Hurairah 
ntang perdebatan antara surga dan neraka, di dalamnya 
sebutkan: 


bó dad Up ile Sty BS AN ali SS JUN UM... 
pra BON ja Bgt yana col} Ken SR Whigs 
PARA di dod avon’ by 
"Adapun neraka ia belum akan penuh, hingga Allah 
Tabaraka wa Ta'ala meletakkan Kaki-Nya. Di sa'at itu ia 
(neraka) berkata: "Cukup, cukup, cukup". Dan ketika itu ia 
akan penuh dan sebagiannya saling bertindih dengan yang 


lain"?. Dalam riwayat yang lain dalam Ash Shahihain: 
"Lalu Dia meletakkan telapak kaki-Nya ke dalam neraka ..."O. 


Banyak sekali nama-nama serta sifat-sifat Allah yang 
tersebut dalam Al Quran dan Sunnah. Dan yang disebutkan 
di sini hanyalah sekedar contoh, di mana seorang muslim 
wajib mengakui (mengitsbatkan)nya bagi Allah sesuai 
dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya, sebagaimana 
(1) HR. Bukhary no. 7407, Muslim no. 2933. 


(2) HR. Bukhary no. 4850, Muslim no. 2846. 
(3) HR. Bukhary no. 4848, 4849, Muslim no. 2848. 
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Allah telah mengakuinya bagi diri-Nya di dalam kitab-Nya. 
Dialah yang lebih tahu tentang diri-Nya dibanding makhluk- 
Nya. Rasul-Nya pun telah mengakui yang demikian bagi-Nya 
dalam sunnahnya. Dialah makhluk yang paling mengenal 
Tuhannya, yang lebih sempurna nasehatnya, yang paling fasih 
bahasanya, yang paling sempurna keterangannya, yang paling 
takwa dan yang paling takut kepada Allah. Di samping itu, 
hendaklah seorang muslim merasa takut dari membatalkan 
(mengingkari) sifat-sifat Allah, atau menyamakannya dengan 
sifat-sifat makhluk, karena Allah telah berfirman: 


le 


A 
> 


Vises) D Moai ae Sensa 
"Tidak ada sesuatu yang sama dengan-Nya, dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat". QS. Asy Syuuraa: 11. 
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Pembahasan Ketiga 
Beberapa Kaedah Dalam Bab Asma Dan Sifat 




























Kaedah Pertama: Pembicaraan dalam masalah sifat 
adalah sama dengan pembicaraan dalam masalah zat. 


=. Penjelasannya ialah: Bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala 
- tidak ada sesuatupun yang menyamai-Nya, baik pada zat-Nya, 
— sifat-sifat-Nya ataupun perbuatan-perbuatan-Nya. Apabila 
disepakati bahwa Allah memiliki zat yang hakiki, yang tidak 
sama dengan zat-zat yang lain, maka demikian pula halnya 
dengan sifat-sifat-Nya yang terdapat dalam Kitab dan Sunnah. 
Semuanya adalah sifat yang hakiki, yang tidak sama dengan 
sifat-sifat (makhluk). Maka kesimpulannya, pembicaraan 
dalam (masalah) zat dan sifat-sifat adalah pembicaraan 
(yang sama) dalam satu bab. 


Ini adalah sebuah kaedah (dasar) besar, yang mana dengan 
kaedah ini orang-orang yang mengingkari sifat-sifat, walaupun 
=- mengakui (adanya) zat dapat dibantah. Karena menetapkan 
 (mengitsbatikan) zat bagi Allah adalah masalah yang telah 
disepakati secara (ijma) oleh semua umat Islam. 


Apabila ada orang yang berkata: "Saya tidak mengakui 
adanya sifat-sifat (bagi Allah), karena mengakuinya itu 
mengandung unsur tasybih (menyamakan) Allah dengan 
makhluk-Nya". Dikatakan kepadanya: "Kamu mengakui 
adanya hakikat zat Allah, sebagaimana anda mengakui 
adanya hakikat zat bagi makhluk, bukankah ini - berdasarkan 
ucapanmu - sama dengan tasybih?!" Jika ia menjawab: 
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"Sesungguhnya saya mengakui adanya zat Allah yang tidak 
sama dengan zat-zat yang lain", dan ia tidak mungkin menjawab 
kecuali dengan jawaban seperti ini. Dikatakan kepadanya: 
"Ini mengharuskan kamu mengatakan hal yang sama dalam 
masalah sifat. Sebab, jika ada zat yang tidak sama dengan 
zat-zat yang lain- dan ini adalah benar- demikian juga halnya 
dengan sifat-sifat zat ilahiyah, pasti ia tidak sama dengan 
sifat-sifat (zat yang lain)". Jika dia berkelit dengan mengatakan: 
"Bagaimana saya mengakui sifat yang tidak saya ketahui 
bagaimana hakikatnya?". Kita menjawabnya: "(Akuilah) 
sebagaimana halnya kamu mengakui adanya zat yang tidak 
kamu ketahui bagaimana hakikatnya". 


Kaedah Kedua: Berbicara tentang sebagian sifatsama 
dengan membicarakan sebagian yang lain. 


Penjelasannya: Sesungguhnya berbicara tentang sebagian 
sifat (Allah) dari segi mengakui (itsbat) dan menafikannya, 
sama dengan membicarakan sifat yang lain. 


Kaedah ini ditujukan kepada orang yang mengakui sebagian 
sifat dan mengingkari sebagian yang lain. Maka apabila ada 
orang yang mengakui sebagian sifat, seperti (sifat) hidup, ilmu, 
kudrat, mendengar, melihat dan lain-lain, dan meyakininya 
sebagai hakikat, kemudian mengingkari sifat-sifat (Jain) seperti 
mencintai, ridha, marah dan sebagainya, dan menganggapnya 
sebagai sifat majazy (perumpamaan). Dikatakan kepadanya: 
"Tidak ada bedanya antara (sifat) yang kamu akui dengan 
(sifat) yang kamu nafikan, karena berbicara tentang satu 
sifat pada hakikatnya sama dengan berbicara tentang 
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fat yang lain. Jika kamu mengakui bagi-Nya (sifat) 
idup, ilmu, kudrat, mendengar dan melihat yang tidak 
ma dengan (hakikat) sifat makhluk yang mempunyai sifat- 
fat ini, demikian pula kamu mesti mengakui bagi-Nya (sifat) 
encintai, ridha dan marah seperti yang Dia beritahukan 
ntang diri-Nya, tanpa menyamakan di antara (sifat) 
eduanya (Allah dan makhluk-Nya). Kalau tidak, berarti 
amu telah melakukan sesuatu yang saling bertentangan 


Kaedah Ketiga: Nama-nama dan sifat-sifat Allah adalah 
uqifiyah (hanya dapat diketahui dengan dalil naqli bukan ‘agli). 
Nama-nama dan sifat-sifat Allah adalah tauqifiyah, tiada 
ruang bagi akal untuk mengadakannya. Oleh sebab itu, 
(pengetahuan tentang itu) wajib bersandarkan kepada apa 
yang datang di dalam Kitab dan Sunnah semata, tidak boleh 
ditambah ataupun dikurangi. Karena akal tidak mungkin 
mencapai pengetahuan tentang nama-nama dan sifat-sifat 
yang layak bagi Allah Ta'ala, maka mesti berhenti sebatas 
teks (Al Quran dan Sunnah). Allah Ta'ala berfirman: 


4 fanis LIAS Kemih bas NG kon AC SI, ? 
Abe) 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya".OS. Al Israa': 36. 


Sesungguhnya semua imam (ulama) Islam dari dahulu sudah 
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mengikuti metode (manhaj) ini. Imam Ahmad rahimahullah 
berkata: "Allah tidak disifati kecuali dengan sifat yang Dia 
sebutkan tentang diri-Nya, atau dengan sifat yang disebutkan 
oleh rasul-Nya, tidak boleh melewati (batasan) Al Quran 
dan hadits". 


Sebagian “ulama telah menetapkan bahwa untuk mengetahui 
sesuatu dengan sifat-sifatnya mesti melalui salah satu dari 
tiga cara, dengan cara melihatnya, atau melihat yang serupa 
dengannya, atau melalui gambaran (berita) orang yang 
mengenalnya. Sedangkan pengetahuan kita tentang Tuhan 
kita, nama-nama dan sifat-Nya hanya dapat diusahakan (dicapai) 
melalui cara yang ketiga, yaitu melalui berita dari orang 
yang mengenal-Nya. Dan tentu saja tiada seorangpun yang 
lebih mengenal Allah selain Allah sendiri, kemudian para 
rasul yang diberi-Nya wahyu dan yang diajarkan-Nya. Oleh 
sebab itu, semestinya kita komitmen (berpegang teguh) 
dengan jalan wahyu dalam mengenal nama-nama Allah dan 
sifat-sifat-Nya. Karena di dunia, kita tidak mampu melihat 
Tuhan sehingga kita dapat menggambarkan-Nya, dan tidak 
ada pula sesuatu dari makhluk-Nya yang serupa dengan-Nya, 
sehingga kita dapat mengetahui sifat-Nya melalui sifat 
makhluk itu. Maha Tinggi Allah dan Maha Suci. 


Kaedah Keempat: Nama-namaAllah Semuanya Husna 
(PalingBaik) : 


Nama-nama Allah semuanya adalah husna (paling baik). 
Allah Ta'ala berfirman: 


D DA ERD e 
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2 "Hanya milik Allah Asma-ul Husna (nama-nama yang 
paling baik)". OS. Al A'raaf: 180. 


= Nama-nama Allah itu semuanya husna (paling baik), 
ena ia menunjukkan kepada sebaik-baik dan semulia-mulia 
yang empunya nama itu, yaitu Allah “Azza wa Jalla. Di 
samping itu, karena nama-nama itu mengandung sifat-sifat 
- yang sempurna, yang sama sekali tidak mungkin mengandung 
sur kekurangan dan kelemahan dari segi apapun. 


.. Misalnya nama (Allah): "Al Hayyu" (Yang Maha Hidup 
Kekal), 1a adalah salah satu nama Allah Ta'ala yang 
mengandung makna hidup yang sempurna, yang tidak didahului 
oleh tiada, dan tidak pula disudahi dengan kelenyapan (tiada). 
Hidup yang secara otomatis disertai kesempurnaan sifat- 
ifat (lain) seperti ilmu, kudrat, mendengar, melihat dan lain 





. Contoh lain ialah nama (Allah): "Al ‘Aliim" (Yang Maha 
Mengetahui), adalah salah satu nama Allah Ta'ala yang 
. mengandung makna ilmu yang sempurna, yang tidak didahului 
: oleh ketidaktahuan (kejahilan), dan tidak pula disertai sifat 
- lupa. Allah Ta'ala berfirman: 


AS Ro Tahi Gem er ee oar 
KA € SOD AVEL a $ 
"Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam 


sebuah kitab, Tuhanku tidak akan salah dan tidak (pula) 
lupa". QS. Thaahaa: 52. 


Pengetahuan maha luas yang meliputi segala sesuatu 
secara global dan terperinci, baik yang berhubungan dengan 
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perbuatan-Nya maupun perbuatan makhluk-Nya, a 
firman-Nya: 


OBE) LI AGAN ASP 
"Dia mengetahui (pandangan) mata D dan apa yang 
disembunyikan oleh hati". QS. Ghaafir: 19. 


Dan kandungan makna yang baik dalam nama-nama Allah 
dapat ditilik dari setiap nama, satu persatu. Dan dapat pula 
ditilik dari penggabungan satu nama dengan nama yang 
lain, sehingga terdapat kesempurnaan di atas kesempurnaan. 

Misalnya nama Allah: "Al “Aziz Al Hakim" (Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana). Sesungguhnya Allah sering 
menggabungkan antara kedua nama ini di dalam Al Quran. 
Maka setiap nama itu menunjukkan kesempurnaan yang 
khusus, sesuai dengan kandungannya, yaitu keperkasaan 
Cizzah) dalam nama "Al `Aziz" (Yang Maha Perkasa), dan 
kebijaksanaan (hikmah) dalam nama "Al Hakim" (Yang Maha 
Bijaksana). Penggabungan antara kedua nama itu menunjukkan 
kepada kesempurnaan lain, yaitu keperkasaan Allah itu 
diiringi dengan hikmah. Maka keperkasaan-Nya tidak bermakna 
kezaliman dan melampaui batas, seperti yang terdapat pada 
sebagian makhluk yang perkasa. Karena sebagian mereka 
mungkin saja keperkasaannya itu menjadikannya melakukan 
dosa dengan berbuat zhalim dan melampaui batas. Demikian 
pula hukum dan hikmah Allah Ta'ala, keduanya diiringi 
dengan keperkasaan dan kemuliaan yang sempurna, tidak 
seperti hukum dan kebijaksanaan makhluk, karena keduanya 
kadang-kadang mengalami kehinaan, wallahu a'lam. 
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Dalam penutup bab ini kami ingin menyebutkan beberapa 
edah dan hasil yang akan dipetik oleh seorang muslim 
dengan merealisasikan landasan yang agung ini; yaitu 
(landasan) beriman kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya, 
— dalam rububiyah, uluhiyah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 
aedah-faedah itu antara lain: 


: 1. Sesungguhnya dengan merealisasikannya, seorang muslim 
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Bahkan kebahagiaan 
2 dunia dan akhirat itu tergantung kepada keimanan kepada 
Allah. Setiap orang mendapatkan bagiannya sesuai dengan 
tingkat keimanannya kepada Tuhannya, nama-nama serta sifat- 
sifat-Nya dan tergantung bagaimana ia merealisasikan uluhiyah 
(keikhlasan ibadah) kepada-Nya. 


. 2. Sesungguhnya keimanan seorang hamba kepada 
Tuhannya, nama-nama dan sifat-sifat-Nya merupakan 
sebesar-besar sebab (sarana) yang dapat menjadikannya takut 
kepada Allah, sehingga ia melakukan keta`atan kepada-Nya. 
Karena semakin kenal seorang hamba kepada Tuhannya, ia 
akan semakin dekat kepada-Nya, semakin takut kepada- 
Nya, semakin keras usahanya dalam beribadah dan semakin 
jauh pula ia dari berbuat maksiat dan menyalahi (perintah)- 
Nya. 


3. Dengan merealisasikannya seorang hamba akan meraih 
kedamaian hati, ketentraman jiwa, ketenangan pikiran, rasa 
aman serta petunjuk di dunia dan di akhirat. Allah Ta'ala 
berfirman: 


(Wades) 6g an SE AE EIS SNL BG 
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"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tentram". OS. Ar Rad: 28. 


4. Sesungguhnya keberuntungan mendapatkan pahala di 
akhirat tergantung kepada sahnya keimanan (seseorang) kepada 
Allah. Dengan melaksanakan iman dan konsekwensinya seorang 
hamba akan meraih pahala di akhirat dan masuk surga yang 
luasnya sama dengan luas langit dan bumi. Di dalamnya 
terdapat nikmat yang belum pernah dilihat oleh mata, belum 
pernah didengar oleh telinga dan belum pernah terlintas dalam 
hati manusia. Dengannya ia selamat dari neraka dan siksaannya 
yang maha dahsyat. Dan yang lebih besar dari semua itu 
adalah mendapat keberuntungan dengan meraih ridha Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, sehingga Dia tidak murka kepadanya 
selama-lamanya. Dan pada hari kiamat, ia mendapatkan 
kelezatan melihat Wajah Allah Yang Maha Mulia tanpa ada 
mudharat yang menimpanya dan tidak pula fitnah yang 
menyesatkannya. 


5. Sesungguhnya keimanan kepada Allah-lah yang dapat 
mengoreksi amalan seseorang sehingga ia diterima. Dengan 
hilangnya iman, amalannya tidak akan diterima, tetapi ia 
ditolak (dikembalikan) kepadanya, betapapun banyaknya 
jumlah serta jenisnya. Allah Ta ala berfirman: 


MEN) & Ge Tes sa phy AE AAN E 
"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di 


hari akhirat termasuk orang-orang yang merugi". QS. Al 
Maa-idah: 5. 
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Dan Dia berfirman pula: 


ga KAB 2H PAI Ha GEM I I > 
CV Arsh Yl) 
"Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
an berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang 
adalah mu'min, maka mereka itu adalah orang-orang 
ng usahanya dibalasi dengan baik". QS. Al Israa': 19. 


6. Bahwa keimanan yang benar kepada Allah dapat 
enjadikan seorang mu'min komitmen dan mengikuti kebenaran 
alam ilmu dan amal. Ia juga dapat menanamkan kepada 
orang hamba kesiapan yang penuh untuk menerima nasehat- 
asehat yang bermanfa'at serta pengajaran-pengajaran yang 
rkesan. Ia juga dapat membawa kepada keselamatan fitrah, 
emperbaiki niat, mendorong melakukan kebaikan, menjauhi 
al-hal yang dilarang serta segala kemungkaran dan komitmen 
epada akhlak-akhlak yang terpuji, sifat-sifat yang mulia 
an adab sopan santun yang bermanfa at. 


7. Sesungguhnya keimanan kepada Allah merupakan 
sandaran (kontrol) bagi orang-orang mu'min dalam setiap 
situasi yang dialaminya, mulai dari malapetaka dan kesedihan, 
keamanan serta ketakutan, ketaatan serta maksiat dan hal- 
hal lain, yang mana setiap orang mesti mengalaminya. Maka 
ketika mendapatkan hal-hal yang menyenangkan dan meng- 
gembirakan mereka kembali kepada iman kepada Allah, lalu 
mereka memuji dan menyanjung-Nya serta menggunakan 
nikmat yang diberikan-Nya pada sesuatu yang dicintai-Nya. 
Sebaliknya, ketika mengalami hal-hal yang tidak diinginkan 
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dan kesedihan, mereka bersandar kepada iman kepada 
Allah, sehingga hati mereka menjadi terhibur dengan keimanan, 
pahala dan ganjaran yang dihasilkannya. Dan ketika 
menghadapi situasi menakutkan dan meresahkan mereka 
kembali kepada iman kepada Allah, sehingga hati mereka 
menjadi tentram, keimanan mereka semakin bertambah dan 
keyakinan mereka kepada Tuhan semakin besar. Dan ketika 
melakukan keta'atan-keta'atan dan mendapatkan taufiq 
mengerjakan amalan-amalan shaleh mereka kembali kepada 
iman kepada Allah, sehingga mereka mengakui limpahan 
nikmat-Nya kepada mereka, yang membuat mereka antusias 
untuk menyempurnakannya. Di samping itu, mereka 
memohon kepada-Nya supaya dikaruniakan keteguhan dalam 
melaksanakannya dan taufiq agar diterima. Di sa at melakukan 
maksiat mereka kembali kepada iman kepada Allah, sehingga 
mereka segera bertaubat dan membersihkan diri dari segala 
akibat buruk dan bahayanya (maksiat itu). Maka orang-orang 
mu'min dalam setiap gerak langkah dan kegiatan, kembalinya 
hanya kepada keimanan kepada Allah semata. 


8. Bahwa sesungguhnya mengenal Allah Ta'ala melalui 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya dapat menimbulkan cinta 
Allah di dalam hati. Itu karena nama-nama dan sifat-sifat 
Allah adalah (nama-nama) sempurna dari segala segi, dan 
fitrah (jiwa) manusia diciptakan mencintai kesempurnaan 
dan kelebihan. Maka tatkala cinta kepada Allah sudah terpatri 
di dalam hati, anggota-anggota tubuh yang lain pasti akan 
tunduk (kepada Allah) dengan melakukan amalan-amalan, 
yang dengannya terealisasi hikmah penciptaan manusia, yaitu 
untuk beribadah kepada Allah. 
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9. Mengenal nama-nama dan sifat-sifat Allah dapat 
menguatkan keyakinan akan keesaan Allah dalam mengatur 
urusan makhluk, tiada sekutu bagi-Nya. Keyakinan inilah 
yang akan melahirkan kemurnian tawakkal kepada Allah 
dalam mencari maslahat-maslahat agama dan duniawi. Di 
: situlah letaknya (rahasia) kemenangan dan kesuksesan seorang 
e hamba, karena siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka 
Dia akan mencukupinya. 


10. Menghitung Asma-ul Husna dan mengetahuinya 
adalah landasan utama untuk mengenal semua jenis ilmu. 
Karena semua pengetahuan (tentang) selain Allah ada kalanya 
berupa penciptaan (makhluk) Allah, dan ada kalanya berupa 
perintah -Nya. Dan ia ada kalanya pengetahuan tentang 
sesuatu yang diciptakan-Nya, dan ada kalanya pengetahuan 
tentang sesuatu yang disyari atkan-Nya. Dan masdar (asal 
kata) penciptaan dan perintah adalah dari Asma-ul Husna, di 
mana keduanya mempunyai hubungan causalitas (sebab akibat) 
dengan Asma-ul Husna itu. Maka orang yang menghitung 
(menghimpun) nama-nama Allah sebagaimana mestinya berarti 
ia telah menghitung (menghimpun) semua ilmu. 
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Pembahasan Pertama 
Mengenal Malaikat, Asal Kejadian, 
Sifat (Karakter) Dan Keistimewaannya 


















fengenal Malaikat 


assu adalah kata jama" (plural) dari kata: tu, diambil 
ari kata 5/41, yang bermakna: risalah (perutusan). 


Malaikat ialah: Segolongan makhluk Allah yang mempunyai 
ibuh yang bersifat cahaya lagi halus, yang mampu berubah- 
ibah bentuk, menyerupai, dan berbentuk dengan rupa-rupa 
ang mulia. Mereka memiliki kekuatan dahsyat dan kemampuan 
esar untuk berpindah-pindah. Mereka adalah makhluk 
ang sangat banyak jumlahnya, tidak ada yang mengetahui 
ilangan mereka selain Allah. Allah telah memilih mereka 
ntuk beribadah kepada-Nya dan melaksanakan perintah- 
ya. Mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
= diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu mengerjakan 
— apa yang diperintahkan. 


Asal Kejadian Malaikat 

Materi asal, Allah menciptakan malaikat daripadanya 
adalah cahaya. Dari `Aisyah radhiyallahu `anha, ia berkata: 
ASI io Lap LE 
"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Malaikat 
diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari lidah api yang 
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bergejolak, dan Adam diciptakan dari apa yang telah disebutkan 
kepada kamu "®., 


Sifat-sifat Malaikat 


Al Ouran dan Sunnah mengandung banyak nash yang 
menjelaskan sifat-sifat dan hakikat malaikat, antara lain: 


Bahwamerekamemiliki kekuatan dankekerasan, sebagaimana 
firman Allah Ta ala: 


ae Beds HA maa Yaa Ka para Bap 
“(1 cal) daa $5 
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 


manusia dan batu; penjaga-penjaganya adalah malaikat- 
malaikat yang kasar dan keras". QS. At Tahriim: 6. 


Ketika menyebutkan sifat malaikat Jibril “Alahissalam, 
Allah berfirman: 
Mor al) AE 
"Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat". 
OS. An Najm: 5. 


Dan dalam ayat lain Dia berfirman: | 
ASS) KA GS 
"(Jibril) yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 


kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai “Arsy". OS. 
At Takwiir: 20. 


(1) Shahih Muslim no. 2996. 
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Dan para malaikat itu digambarkan memiliki tubuh-tubuh 
an bentuk yang besar dan kekar. Di dalam Shahih Muslim 
alam sebuah hadits riwayat Aisyah radhiyallahu 'anha, beliau 
ernah bertanya kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
ntang makna firman Allah: 


| rin) LA NG 
"Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 

ang terang". OS. At Takwur: 23 

Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menjawab: 

al) Coral pall dle pb Len Gale AI aay yo le orf el Jar ya Leif 

MPN laka! yet La MALE gelas (Sa slawi ya Uesg 

. "Sesungguhnya dia adalah Jibril. Saya belum pernah meli- 

| hatnya dalam bentuknya yang sesungguhnya kecuali dua 

kali; saya melihatnya turun dari langit, di mana besar 
tubuhnya menutupi jarak antara langit dan bumi" ®. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 
radhiyallahu anhu, ia berkata: | 
Dw AB gen li JS ale Tila ty aly pee gb fe poor BA Sea la 
A geht A ll G BUS SANT IGEN ya aL Gye Tag GAS 
"Rasulullah Shalallahu “alaihi wasallam pernah melihat 
malaikat Jibril dalam bentuk aslinya, ia memiliki enam ratus 
sayap, setiap sayapnya menutupi ufuk. Dari sayapnya itu 
berguguran intan, permata dan berlian yang sangat banyak, 


(1) Shahih Muslim no. 177. 
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hanya Allah Yang mengetahui jumlahnya" “. 


Dan Abu Daud meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu “anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 


aal Ha ega Ú OJ e A ll a ya ll SIG ye lle ge Gut at a 
tale There 3 paa RIS 
"Diizinkan kepadaku untuk menceritakan tentang bentuk salah 
seorang dari malaikat Allah (yang bertugas sebagai) pembawa 


“Arsy; sesungguhnya jarak antara daun telinga dengan 
pundaknya sama dengan jarak perjalanan tujuh ratus tahun" 2 


Dan di antara sifat-sifat mereka ialah adanya perbedaan di 
antara mereka dari segi bentuk dan ukuran; ada yang mempunyai 
dua sayap, tiga sayap, empat sayap dan ada pula yang memiliki 
enam ratus sayap. Allah Ta'ala berfirman: 


t 


Apre A 4 


Ae 8B ae te RCW Lie AK oes 
oia IN Bly SE YR AG of 
Pe) € 8S Ea AA gall 
"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada 
ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya". QS. Faathir: 1. 
Dan di antara sifat-sifat malaikat pula, bahwa mereka 
(1) Musnad Ahmad 1: 395, 6: 294. Al Hafizh Ibnu Katsir berkata: "Isnadnya jayyid 
(bagus)". Artinya cukup kuat dijadikan hujjah. (pent.). 


(2) Sunan Abu Daud 5: 96 no. 4727. Al Haitsamy dalam "al Majma`" berkata: "Rijal 
(perawinya) adalah rijal (perawi hadits) shahih". 
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gemiliki bentuk yang sangat tampan dan rupawan. Allah 
erfirman tentang (sifat) Jibril “Alaihissalam: 


er & CEL 5 95 se Spal LaF sade $ 
"Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
uat, yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril) itu 
enampakkan diri dengan rupa yang asli". QS. An Najm: 5-6. 


Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma menafsirkan ":,. 33" 
engan yang memiliki penampilan yang rupawan. Dan 
patadah menafsirkannya dengan yang memiliki bentuk yang 
nggi dan tampan. 


Allah Ta ala berfirman menceritakan bagaimana tingkahnya 
ara wanita (kerajaan Mesir) tatkala melihat (ketampanan) 
abi Yusuf Alaihissalam: 


a 
73 E 


OSES gates ee iss aR) 

CT) San) 
"Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum 
kepada (keelokan rupa )nya, dan mereka melukai (jari) tangannya 
dan berkata: "Maha Sempurna Allah, ini bukanlah manusia. 
Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia". 
OS. Yusuf: 31. 


Sesungguhnya wanita-wanita itu mengucapkan ungkapan 
seperti itu, karena sudah merupakan pengetahuan umum bahwa 
para malaikat itu mempunyai keelokan dan ketampanan 
yang luar biasa. 


Dan termasuk sifat-sifat malaikat yang disebutkan Allah, 
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bahwa mereka bersifat mulia dan taat. Allah Ta ala berfirman: 


(NO) PI A 
"Di tangan para penulis (malaikat) yang mulia lagi berba 
QS. `Abasa: 15-16. 


Dan dalam ayat lain Dia berfirman: 


CVV) RN) E gE hse ap Ease SEOs} 
"Padahal sesungguhnya bagi kamu ada ( malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat ( pekerjaan-pekerjaanmu itu)". QS. Al 
Infithaar: 10-11. a 


Dan di antara sifat malaikat ialah sifat pemalu, sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam tatkala 
menyebut “Usman bin “Affan radhiyallahu “anhu: 


AKN diss pai Jar oye real Yi 
"Bagaimana saya tidak malu kepada seorang lelaki yang 
malaikat saja malu kepadanya?!" “ 
Dan termasuk sifat malaikat juga, bahwa mereka berilmu 
pengetahuan. Allah Ta ala berfirman kepada para malaikat: 
(ia) KANGEN 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui". QS. Al Bagarah: 30. 


Dengan itu Allah "Azza wa Jalla telah menial malaikat 
mempunyai ilmu, sebagaimana Dia menetapkan pula bagi 


(1) Shahih Muslim no. 2401. 
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iri-Nya ilmu yang tidak mereka ketahui. Dan Allah berfir- 
an tentang Jibril Alaihissalam: 


Mel) aa 
"Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
uat". OS. An Najm: 5. 


“Imam Ath Thabary berkata: "Nabi Muhammad Shallallahu 
laihi wasallam diajarkan Al Ouran oleh malaikat Jibril 
laihissalam". 

Ini mengandung makna bahwa Jibril itu mempunyai ilmu 
engetahuan dan mengajarkannya (kepada orang lain). 


= Inilah sebagian dari sifat-sifat malaikat, dan masih banyak 
— lagi sifat-sifat luhur dan akhlak-akhlak mulia mereka yang 
sebutkan di dalam Al Ouran dan Sunnah yang melambangkan 
tingginya kedudukan dan derajat mereka 'alaihimussalam. 


Keistimewaan Malaikat 


Para malaikat memiliki keistimewaan-keistimewaan dan 
sifat-sifat yang dikhususkan Allah bagi mereka, sehingga 
mereka berbeda dengan jin, manusia dan makhluk-makhluk 
lainnya. 


Diantarakeistimewaantersebutialah mereka bertempattinggal 
di langit. Mereka hanya turun ke bumi untuk melaksanakan 
perintah Allah dan mengurus urusan makhluk yang diserahkan- 
Nya kepada mereka. Allah Ta'ala berfirman: 


CEJN É cystic HAE yf Gas A e KAIN > 
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"Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu 
dengan perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya". QS. An Nahl: 2. 


Dan firman-Nya pula: 
MVA) d ARA AAA 3 
"Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat 


berlingkar di sekeliling “Arsy bertasbih sambil memuji 
Tuhannya". OS. Az Zumar: 75. 


Dan (diriwayatkan) dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
LN pkai DA aaa 
PEA AE ally A pE Bh a 

"Para malaikat bergiliran (menjaga) kamu, ada malaikat 
di waktu malam dan ada pula malaikat di waktu siang. Mereka 
berkumpul pada waktu shalat Shubuh dan shalat `Ashar. 
Kemudian malaikat yang bertugas di waktu malam naik (ke 
langit), dan Allah bertanya kepada mereka - sedang Dia lebih tahu 
tentang hamba-Nya: "Bagaimana kamu tinggalkan hamba- 


hamba-Ku?" Mereka menjawab: "Kami tinggalkan mereka sedang 
shalat, dan di sa'at kami datang mereka juga sedang shalat" ®. 


Dan nash-nash (Al Ouran dan Sunnah) yang berhubungan 
dengan masalah ini banyak sekali, tidak mungkin disebutkan 
semuanya di sini. 


(1) Shahih Bukhary no. 555, Shahih Muslim no. 632. 
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- Dan di antara keistimewaannya pula, bahwa mereka tidak 
berjenis kelamin wanita, sebagaimana Allah berfirman menolak 
sangkaan orang kafir yang demikian: 


BIG Bia EN EES SEN Ice shoal KASI ces p 
VSS) KS 
"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka 
itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai 
orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan malaikat-malaikat itu? Kelak akan dituliskan 


persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggung- 
jawaban". QS. Az Zukhruf: 19. 


_ Dan Allah berfirman pula: 
aie. ACR tear Gt Ge Ae 
Viel) € BING Ll LLB gall > 


"Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat 
itu dengan nama perempuan". QS. An Najm: 27. 


— Dan termasuk keistimewaannya juga, bahwa sesungguhnya 
: mereka tiada mendurhakai Allah dan tidak pula melakukan 
. dosa-dosa. Akan tetapi Allah menciptakan mereka dengan 
cap ketaatan dan melaksanakan perintah-Nya, sebagaimana 
firman-Nya: 
erly Ra 

"Mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan". QS. At Tahriim: 6. 
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Dan firman-Nya pula: 


Weeks) A 4 ATP 
"Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan 
dan mereka mengerjakan perintah-perintahNya". QS. Al 
Anbiyaa': 27. 
Di antara keistimewaannya pula, bahwa mereka tidak pernah 
bosan dan jenuh dalam beribadah. Allah Ta'ala berfirman: 


=“ Ki 2 Bp 
word a gs 


t Pra EG SMa A lO PE ZA sO LAN GIE WAN 
YA Kelas 3) 
"Dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada 
mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada 
pula merasa letih. Mereka selalu bertasbih malam dan 
siang tiada henti-hentinya". OS. Al Anbiyaa': 19-20. 


Dan di dalam ayat lain Dia berfirman pula: 


4o Jiného Pe aka MEA GP 
(YA: ea ) 
"Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka ( malaikat) 
yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan 
siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu". QS. Fushshilat:38. 


Inilah sebagian dari keistimewaan-keistimewaan malaikat 
yang dikaruniakan Allah kepada mereka dan tidak diberikan- 
Nya kepada manusia dan-jin. Secara umum malaikat adalah 
makhluk jenis lain, mereka berbeda dari segi kejadian dan 
penciptaannya dari jin dan manusia. Sebagaimana malaikat, 
jin dan manusia mempunyai keistimewaan masing-masing 
yang membedakannya dari jenis lain, wallahu a'lam. 
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Pembahasan Kedua 
KedudukanImanKepada Malaikat, MetodeDan Dalilnya 


Kedudukan Iman Kepada Malaikat 


: Di dalam agama Islam kepercayaan kepada malaikat adalah 
salah satu rukun iman, yang mana keimanan seseorang tidak akan 
erwujudkan kecuali dengan beriman kepadanya, sebagaimana 
yang telah dinyatakan Allah di dalam kitab-Nya, dan diberitahukan 
Nabi Shallallhu “alaihi wasallam di dalam sunnahnya. 


Allah Ta'ala berfirman: 


4 


| z Kee BP ve £ & aye wT TT TA Meee 
SE SANA AE LGA ANRI GAP 
(YAS ES) GA 
"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 


beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya". QS. Al Bagarah:285. 


. Dalam ayat di atas, Allah memberitahukan bahwa 
: sesungguhnya beriman kepada malaikat dan rukun-rukun 
: iman yang lain adalah sesuatu yang diturunkan-Nya kepada 
| Rasul-Nya, dan yang diwajibkan-Nya kepada Rasul dan 
`- umatnya, dan mereka pun menyanjung (melaksanakan) perintah-. 
Nya itu. 


Dan di dalam ayat lain Allah berfirman pula: 


2.» ote, - 2 RE P P An 7 og En ker 
AAL ee NS obs IN 3 KASI AP 
NYA) ea Si 
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"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebaikan, akan tetapi sesungguhnya kebaikan 
itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat- 
malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi". QS. Al Baqarah: 177. 


Maka Dia menjadikan beriman kepada sifat-sifat di atas 
sebagai bukti al birr, yaitu suatu nama yang mencakup semua 
kebaikan, karena sesungguhnya semua yang disebutkan (di 
dalam ayat) itu merupakan landasan-landasan bagi amal-amal 
shaleh (kebajikan) dan pokok pangkal bagi cabang- Sabang 
iman yang lain. 


Dan sebaliknya Allah mengabarkan bahwa orang yang 
mengingkari dasar-dasar ini adalah kafir kepada Allah, 
sebaimana firman-Nya: 


ig a ee ad 2 Te G Ao ae 
KASKUS Sih BE 1 
VY shall ) 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, 
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya". 
OS. An Nisaa': 136. 


Maka Allah memberikan julukan kafir kepada orang yang 
mengingkari rukun-rukun ini dan menyebutnya sebagai 
kesesatan yang jauh. Ini menandakan bahwa sesungguhnya 
beriman kepada malaikat merupakan rukun iman yang agung, 
di mana meninggalkannya dapat mengeluarkan seseorang dari 
agama Islam. 


Sunnah Nabi juga telah menjelaskan dengan gamblang 


188 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 


















] seperti itu, sebagaimana dalam hadits Jibril yang 
masyhur, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
hahih"nya dari Umar bin Khaththab radhiyallahu “anhu, 
bercerita: 
LAI olay Ub ory de al Sf op col BEE AN Ja Uke ya Lo 
Ii es AA Ui ab yag Vy pa Hagley Y o pb ofp Maa 
rh Akos GI akikah le iS an ES CES ati 
MN J gy a fy all YY aa oF ASA: LEE al Spy JUS 1 AYI 
Mama ad canbe Of Copal qo ay Ola a pac 9 ASS P3 IA wily 
apo : JÚ COL E Spel KERA dlan cal G i: CdD : JÚ 
Jú 0 m3 (o e 5 eae om $y pel all sala (deems — 4 PELS May cally 
MB Ol GS oJ OB col 5 CUE at ad Ol 2 JB POLLEY ego JB adu 
JB JHE ye lela SERA ge Ai SU JG B3 
ÉJI sley A Bt pall Saad co 5 Oly aan ANU MG OF JÉ est Ll oF a poli 
ie Sada ya Jb Koo at varsity mx SIB OLN bod les, 
BERSARA Yi BB IG el depan da pe 
= "Di sa'at kami sedang duduk-duduk di samping Rasulullah 
“Shallallahu “alaihi wasallam pada suatu hari, tiba-tiba datang 
kepada kami seorang laki-laki yang berpakaian sangat 
putih dan rambut yang sangat hitam, tidak terlihat padanya 
tanda-tanda orang musafir (dalam perjalanan), dan tidak pula 
seorangpun di antara kami yang mengenalnya. Hingga ia 


duduk di depan Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam seraya 
menyandarkan kedua lututnya kepada kedua lutut Rasulullah, 
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dan ia meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua 
paha Rasulullah. Kemudian ia berkata: "Wahai Muhammad, 
beritahukanlah kepadaku apa Islam itu?" Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam menjawab: “Islam ialah: Kamu bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang disembah dengan hak selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, kamu 
dirikan shalat, kamu tunaikan zakat, kamu berpuasa pada 
bulan Ramadhan dan kamu naik haji ke Baitullah apabila telah 
sanggup". Ia berkata: "Kamu benar (wahai Muhammad)". 
(Umar) berkata: "Kami merasa heran, dia yang bertanya dan 
dia pula yang membenarkan". Ia berkata: "Maka beritahukan 
kepadaku apakah Iman itu"? (Rasul) menjawab: "(Iman ialah): 
Kamu percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian serta kamu 
percaya kepada ketentuan (qadar) baik dan buruk". Ia berkata: 
"Kamu benar, maka beritahukan kepadaku apakah Ihsan itu"? 
(Rasul) menjawab: "(Ihsan ialah): Bahwa kamu beribadah 
kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, dan walaupun 
kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia pasti 
melihatmu". Ia berkata: "Beritahukanlah kepadaku (kapan 
datangnya) hari kiamat itu"? (Rasul) menjawab: "Orang 
yang ditanya bukanlah lebih tahu dari orang yang bertanya". 
Ia berkata: (Kalau begitu) ceritakanlah kepadaku tentang 
tanda-tandanya". (Rasul) menjawab: "(Tanda-tandanya 
ialah): Apabila kamu telah melihat wanita hamba sahaya 
melahirkan tuannya, dan kamu melihat orang-orang yang tidak 
bersepatu lagi telanjang, orang-orang miskin, penggembala- 
penggembala kambing saling berlomba membangun gedung 
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; - rumah)". (Umar) berkata: "Kemudian orang itu pergi, dan 
— saya berdiam sejenak sehingga Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam berkata kepadaku: "Wahai Umar! Tahukah kamu 
= siapa yang bertanya (tadi)"? Saya menjawab: "Allah dan Rasul- 
- Nya yang tahu". Ia berkata: "Sesungguhnya dia adalah Jibril, 
— ia datang mengajarkan kamu tentang agamamu" W. 


: Ini adalah sebuah hadits besar yang mencakup seluruh 
landasan-landasan dan tingkatan-tingkatan agama. Ia juga 
mencakup metode pengajaran agama yang istimewa, dengan 
cara melakukan tanya jawab antara utusan jenis malaikat - 
yaitu malaikat yang paling mulia, Jibril “alaihissalam - dengan 
rasul dari kalangan manusia - yaitu manusia paling mulia, 
Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam. 


Kaum muslimin seyogianya memberikan perhatian besar 
kepada hadits mulia ini, agar mereka dapat mengambil metode 
belajar-mengajar daripadanya seperti yang dilakukan oleh para 
salaf (generasi pertama) umat ini ridhwanullahi “alaihim. 


Di dalam hadits di atas terdapat pula sebutan para malaikat, 
. dan beriman kepada mereka merupakan salah satu dari rukun 


. iman. Dan untuk itulah kita menyebutkannya di sini, wallahu 
“alam. 


Metode Beriman Kepada Malaikat 


Beriman kepada malaikat meliputi beberapa hal yang tidak 
dapat tidak, mesti direalisasikan agar keimanan kepada mereka 
(1) Shahih Muslim no. 8. 
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benar-benar terwujud, yaitu: 


1. Mengakui eksistensi (keberadaan) mereka serta 
membenarkannya, sebagaimana telah disebutkan dalam teks- 
teks di atas yang menerangkan bahwa beriman kepada mereka 
adalah salah satu rukun iman, yang mana iman itu tidak 
akan terwujud kecuali dengannya. 


2. Mempercayai bahwa malaikat itu jumlahnya banyak 
sekali, Tiada seorangpun yang mengetahuinya selain Allah 
Ta'ala, sebagaimana yang disebutkan di dalam nash-nash 
(Al Quran dan Sunnah). Allah Ta ‘ala berfirman: 


AN HS AG 

"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan 
Dia sendiri". OS. Al Muddatstsir: 31. 

Artinya, tidak ada yang mengetahui jumlah tentara Tuhanmu 
-yaitu para malaikat- melainkan Dia sendiri, karena saking 
banyaknya jumlah mereka, sebagaimana yang ditafsirkan 
oleh sebagian ulama salaf. 

Dalam hadits (kisah) Isra' yang panjang, yang diriwayatkan 
oleh Bukhary dan Muslim dari Malik bin Sha'sha'ah, dari 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


nadi ni JÉ Sa La per reid Gy poll Lea dB 
"Kemudian dibukakan kepadaku Al Baitul Ma mur. Lalu 
aku bertanya: Wahai Jibril! Apa ini? Jibril menjawab: "Ini 
adalah Al Baitul Ma`mur, yang setiap harinya dimasuki oleh 
tujuh puluh ribu malaikat. Apabila mereka telah keluar, mereka 
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ak akan pernah kembali memasukinya, sebagai kewajiban 
erakhir mereka" “). 


Dan diriwayatkan di dalam Shahih Muslim dari Abdullah 
Mas ud radhiyallahu “anhu, ia berkata: Rasulullah 
hallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Hi png le A o yan plag JS ge pa Op La eg gms Sha 

_ "Pada hari kiamat, neraka Jahannam didatangkan dengan 
ujuh puluh ribu tali kekang, setiap tali kekang itu ditarik 
leh tujuh puluh ribu orang malaikat, mereka menyeretnya 
dengan tali kekang itu)" 9. | 


i Kedua hadits di atas menunjukkan betapa banyaknya 
umlah malaikat. Kalau Baitul Ma`mur saja, setiap harinya 
limasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat yang setiap harinya 
erganti dengan malaikat lain, dan neraka Jahannam pada 
jari kiamat diseret oleh sedemikian banyaknya malaikat, maka 
oba bayangkan berapa banyaknya jumlah malaikat-malaikat 
ang dimandati melakukan pekerjaan-pekerjaan lain, yang 
jada seorangpun yang mengetahui bilangannya melainkan 
Allah Tabaraka wa Ta'ala Sang Maha Pencipta. 


3. Mengakui kedudukan, kemuliaan dan kehormatan mereka 
ang tinggi di sisi Allah, sebagaimana yang difirmankan Allah 


PALA NA Pe AI Ta Bis KANG 
MV Tle) ban AL 


| (1) Shahih Bukhary no. 3207, Shahih Muslim no. 164. Dan lafazhnya dari Shahih Muslim. 
: (2) Shahih Muslim no. 2842. 


193 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


"Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak". Maha Suci Allah. Sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 
Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan 
mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya". QS. Al Anbiyaa: 
26-27. 


Dan firmanNya pula: 


(AN & AAL > 
"Di tangan para penulis (malaikat) yang mulia lagi berbakti". 
QS. `Abasa: 15-16. 


Maka Dia menyebut mereka sebagai (hamba-hamba) 
yang dimuliakan-Nya. Dan di dalam ayat lain Dia berfirman: 


(TA eb) CA EN AEG Ao sgh PATON Sasa 

"Maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih 
kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak 
jemu-jemu". QS. Fushshilat: 38. 


Maka Dia menyebutkan bahwa sesungguhnya malaikat- 
malaikat itu berada di sisi-Nya. Ini adalah sebuah 
penghormatan bagi mereka di samping kedudukan ibadah 
mereka yang tidak pernah tersentuh oleh rasa jemu. 


Demikian juga, Allah di beberapa tempat dalam Al Quran 
bersumpah dengan memakai nama mereka, sebagai tanda 
kemuliaan mereka di sisi-Nya. Dia berfirman: 


TAN. Se) $ Sent g NI eka, » 


"Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
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arnya, dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
nar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat, dan 
i (rombongan) yang membacakan pelajaran". Q5. Ash 
jaaffaat: 1-3. 


‘Dan Dia berfirman pula: 
en BOLUE JAR 


"Dan (demi malaikat-malaikat) yang membedakan 
ntara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, 
in (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu". QS. 
| Mursalaat: 4-5. 


Bermacam-macam bentuk, gambaran dan metode yang 
pakai oleh Al Quran dalam menceritakan tentang kemuliaan 
ra malaikat, sehingga dengan mudah dapat dipahami oleh 
g yang mau bertadabbur (merenunginya). Ini semua 
engharuskan kita mengakui dan mempercayainya dalam 
ari at (Islam), wallahu a'lam. 


4. Meyakini kelebihan sebagian mereka dari sebagian 
ang lain, serta perbedaan kedudukan dan kemuliaan mereka 
sisi Allah berdasarkan nash-nash (Al Quran dan Sunnah). 
Ilah Ta'ala berfirman: 


VoiD Pedih ANA Kara On KAI xe BESAR > 
"Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan 


dari manusia: sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi: 
Maha Melihat". OS. Al Hajj: 75. 


(1) Yang dimaksud dengan "rombongan yang bershaf-shaf" ialah para malaikat atau 
makhluk lain seperti burung-burung. 
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Dan Allah *Azza wa Jalla berfirman: 


Reo 


OY rebel) @ NA AA NG CAN Het KAI 
"Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi 
Allah, dan tidak pula (enggan) malaikat-malaikat yang 
terdekat (kepada Allah)". OS. An Nisaa': 172. 


Dia (Allah) mengabarkan bahwa di antara malaikat-malaikat 
itu ada yang terpilih menyampaikan risalah (wahyu), dan 
ada pula yang didekatkan (kepada-Nya). Itu menandakan 
adanya kelebihan mereka dibanding malaikat-malaikat yang 
lain. 


Malaikat-malaikat yang paling mulia adalah para malaikat 
terdekat bersama pembawa-pembawa “Arsy. Malaikat-malaikat 
terdekat yang paling utama adalah tiga malaikat yang tersebut 
di dalam do'a iftitah (pembukaan) shalat malam Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam. Beliau membaca: 


AA ol elle PN CA pound : | pu «Job al Ina i 4 che peer D) eh 
C Bolg 
"Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit 


dan bumi, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang tampak 
(nyata)..."), 

Dan yang paling utama di antara mereka bertiga adalah 
melaikat Jibril alaihissalam yang mendapattugas menyampaikan 
wahyu. Karena kemuliaannya sesuai dengan kemuliaan tugas 
yang diembannya. Sesungguhnya Allah di dalam Al Quran 


(1) HR. Ahmad 6: 156, An Nasai 3: 173: 1625. Dan lafazh semakna dengannya 
diriwayatkan oleh Muslim dalam "Shahih"nya no. 770, Ibnu Majah no. 1357. 
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nyebutnya dengan sebutan yang berbeda dengan malaikat 
j ng lain. Dia memberinya nama dengan dengan semulia- 
lia nama dan menjulukinya dengan sebaik-baik julukan. 

Di antara nama-nama (yang disebutkan-Nya) adalah 
r-Ruh", Dia berfirman: 


A ro 


(AAY sl atl) 4 SN 3 $ 
"Dia (Al Quran) dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
- (Jibril)".QS. Asy Syu'araa': 193. 

Dan Allah `Azza wa Jalla juga berfirman: 


(£: sil) g Gis EENS 
"Pada malam itu (lailatul qadr) turun malaikat-malaikat 
lan Ar-Ruh (malaikat Jibril)". QS. Al Qadr: 4. 

Nama (Ar-Ruh) ini juga disebutkan bersandarkan kepada 
2 nama Allah sebagai penghargaan baginya, Allah Ta'ala 


Oven (Erag ase so 
"Lalu Kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, maka 
a menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna". QS. Maryam: 17. 


' Sebagaimana disebutkan juga dengan bersandarkan kepada 
nama Allah) "Al-Qudus" dalam firman-Nya: 


MO Taja Kn IP 
"Katakanlah: "Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan Al Ouran 
tu dari Tuhanmu". OS. An Nahl: 102. 
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Yang dimaksud dengan "Al-Qudus" (dalam ayat di atas) 
adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala menurut pendapat yang 
shahih di antara pendapat-pendapat ahli tafsir. 


Dan di antara sifat (julukan)nya yang tersebut di dalam 
Al Ouran seperti dalam firman Allah Ta ala: 


(AMA aS) Kou Abas TA GIS Ana 


"Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar firman (Allah 
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi 
Allah Yang Mempunyai “Arsy, yang dita'ati di sana (di alam 
malaikat) lagi dipercaya". QS. At Takwiir: 19-21. 


Dan di dalam firman-Nya: 


Moral hara a > 
"Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
kuat, yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril) itu 
menampakkan diri dengan rupa yang asli". QS. An Najm: 5-6. 


Maka Allah menjulukinya dengan julukan; utusan yang mulia 
di sisi-Nya, yang memiliki kekuatan dan kedudukan di sisi 
Tuhannya Subhanahu wa Ta'ala, yang dita ati di langit, yang 
dipercaya menyampaikan wahyu dan yang berpenampilan 
elok nan rupawan. ; 


5, Memberikan loyalitas (wala') kepada mereka dan sekali-kali 
tidak memusuhinya, karena Allah berfirman: 


3 A D na NT > 
E Cat I AEA 
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
ahagian mereka (adalah) menjadi penolong sebahagian 
g lain". QS. At Taubah: 71. 


yat ini mencakup para malaikat, karena mereka juga 
suk orang-orang beriman yang berbuat ta'at kepada 
an mereka sebagaimana yang disebutkan-Nya: 


MI BNIB BA AP 
Mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
rintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
ya yang diperintahkan". OS. At Tahriim: 6. 


an Dia juga menceritakan bagaimana para malaikat 
emberikan pertolongan (loyalitas) kepada Rasul-Nya dan 
ang-orang beriman dalam firman-Nya: 


O (Egg issis is ilasa ail DB ade ob | 
"Dan jika kamu berdua bantu membantu menyusahkan 
abi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan 
egitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik". 
S. At Tahriim: 4. 


Dan dalam firman-Nya pula: 


Ae r 


ma AI ABs Sy AK alas ste [so lia 


"Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat- 
Nya(memohonkanampunanuntukmu), supaya Diamengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang)". QS. 
Al Ahzaab: 43. 


199 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


Dan Dia berfirman: 


Ge í 
22 GT EREE E Aerts ff Se o se AA EA rAz Fag 
EESE EE GEN NS: Si EP 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah", kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 
kamu merasa sedih". OS. Fushshilat: 30. 


Maka orang-orang beriman wajib mencintai malaikat- 
malaikat, karena malaikat-malaikat itu juga mencintai, 
menolong, membantu dan memohonkan ampunan bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah telah melarang dan memperingatkan 
(bahaya) memusuhi malaikat, Dia berfirman: 


6 3 AI AA IAI P 
(AAA 
"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah 
musuh orang-orang kafir". OS. Al Bagarah: 98. 


Allah memberitahukan bahwa memusuhi malaikat-malaikat 
dapat mengundang permusuhan Allah dan kemurkaan-Nya, 
karena mereka hanya berbuat sesuai perintah dan keputusan 
hukum-Nya. Maka barangsiapa yang memusuhi mereka berarti 
ja telah memusuhi Tuhannya. 


6. Berkeyakinan bahwa sesungguhnya malaikat-malaikat 
itu adalah makhluk di antara makhluk-makhluk Allah yang 
lain. Mereka sama sekali tidak punya andil dalam mencipta, 
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mengatur dan mengendalikan semua urusan (kejadian alam). 

Akan tetapi mereka adalah tentara di antara tentara-tentara 
ah yang melaksanakan perintah-Nya. Hanya Allah-lah 

yang di TanganNya semua urusan, tiada sekutu bagi-Nya. 


emikian juga halnya, tidak boleh memberikan satupun 

tuk ibadah kepada malaikat-malaikat itu. Akan tetapi 
ibadah itu mesti diikhlaskan hanya kepada (Allah) Pencipta 
mereka dan seluruh makhluk, Yang tiada sekutu bagi-Nya 
dalam rububiyah dan uluhiyah-Nya, yang tidak ada pula 
g menyamai-Nya dalam Asma dan Sifat. Allah telah 
njelaskan hal itu dengan a 


yh ch SAN SE ORY KAN EA, 

(As Ole ST) 
an tidak (wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan 
alaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia 
enyuruhnu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut 
gama) Islam"? OS. Ali Imran: 80. 


Dan firman-Nya pula: 


Yue 


St Lite a cent cee, naa aa ia LE ei E » 

Si pS oars Baa sad 
WK Ags ie a. P GA Fee oe Ora hd 

AA Tel) a 
. “Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak". Maha Suci Allah. Sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 
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Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala 
sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di 
belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafa at melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu 
berhati-hati karena takut kepada-Nya. Dan barangsiapa di 
antara mereka yang mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah 
tuhan selain Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada 
orang-orang zhalim". QS. Al Anbiyaa': 26-29. 


Allah Subhanahu wa Ta ‘ala mengabarkan bahwa sesungguhnya 
Dia tidak pernah memerintahkan menyembah mereka (para 
malaikat). Mana mungkin Dia memerintahkan menyembah 
mereka, sedangkan hal itu merupakan kekafiran kepada Allah 
Yang Maha Besar. Kemudian dari itu, Allah membatalkan 
dakwaan orang yang berprasangka bahwa malaikat-malaikat 
itu adalah putri-putri Allah dan menyucikan diri-Nya dari hal 
yang demikian, dengan menjelaskan bahwa sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba yang dimuliakan dengan kemuliaan 
yang dikaruniakan-Nya, (hamba-hamba) yang melaksanakan 
perintah-Nya, yang selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. 
Dia menjelaskan bahwa sesungguhnya mereka tidak dapat 
memberi syafa at kecuali kepada orang yang diridhai-Nya 
dari orang-orang yang.bertauhid (Islam). Kemudian Dia 
menutup keterangan dengan menyebutkan pembalasan untuk 
orang yang mengklaim ketuhanan (bagi dirinya) di antara 
mereka, yaitu neraka Jahannam. 


Dengan itu, jelaslah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah 
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ee amba-hamba yang diciptakan yang tidak mempunyai daya 
— dan upaya kecuali dengan (izin) Tuhan dan Pencipta mereka. 


7. Beriman secara terperinci kepada setiap malaikat yang 

j sebutkan namanya secara khusus di dalam Kitab dan Sunnah, 

= seperti Jibril, Mikail, Israfil, Malik, Harut dan Marut, Ridwan, 
— Munkar dan Nakir dan lain-lain. 


“Demikian juga halnya dengan malaikat yang disebutkan 
ifatnya, seperti Raqib dan “Atid, atau yang disebutkan 
ugasnya, seperti Malaikat maut dan Malaikat gunung, atau 
ang disebutkan tugas-tugasnya secara umum, seperti (malaikat- 
alaikat) pembawa “Arsy, malaikat-malaikat mulia yang 
encatat amalan-amalan manusia (Kiraaman Kaatibiin), 
alaikat-malaikat yang bertugas menjaga makhluk, yang 
ertugas memelihara janin dan rahim, yang bertugas thawaf di 
aitul Ma mur, malaikat-malaikat yang berjalan mengelilingi 
umi dan malaikat-malaikat lain yang disebutkan Allah dan 
asul-Nya. 


Yang demikian itu mesti diimani secara terperinci, baik 
nama-nama, sifat-sifat, tugas-tugas dan berita-berita (tentang 
mereka) sesuai dengan yang tersebut di dalam nash-nash 
Kitab dan Sunnah, serta membenarkan semuanya seperti 
yang akan dijelaskan dalam pembahasan berikut insya Allah 
Ta'ala. 


Inilah sebahagian dari (masalah) yang mesti diyakini tentang 
malaikat-malaikat yang mulia yang keterangannya terdapat 
di dalam nash-nash syar'i, wallahu ta'ala a`lam. 
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Pembahasan Ketiga 
Tugas-tugas Malaikat 















Malaikat-malaikat adalah tentara-tentara Allah Ta'ala. Allah 
anyak melimpahkan kepada mereka pekerjaan-pekerjaan 
ulia dan tugas-tugas yang besar. Untuk itu Dia memberikan 
ereka kekuatan (kudrat) untuk melaksanakannya dengan 
mpurna. Berdasarkan tugas-tugas yang diemban, mereka 
apat dibagi beberapa bahagian: 


- Di antara mereka ada yang mendapat tugas menyampaikan 
ahyu Allah kepada para rasul “Alaihimushsholatu wassalam, 
aitu malaikat Jibril “Alaihissalam. 


ne E Se oli x ani ON Eads 5 
.(\40-\4¥ 
_ "Dia (Al Quran) dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril) 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas ".QS. Asy Syu araa': 193-195. 


Telah disebutkan terdahulu bahwa Jibril adalah malaikat 
yang paling utama dan yang paling mulia di sisi Allah, yang 
Dia sebut (sebagai yang memiliki) kekuatan dan amanah 
dalam menjalankan misinya. 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tidak pernah melihatnya 
dalam bentuknya yang asli kecuali dua kali saja, sedangkan 
di waktu-waktu lain ia selalu datang menjelma dalam bentuk 
seorang lelaki. Pertama Nabi melihat Jibril dalam bentuknya 
yang asli di ufuk sebelah timur. 
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ee ec aren 


Tentang hal itu Allah berfirman: 


Da 9% 2. 


(NS) é AI Mus, > 


"Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang". QS. At Takwiir: 23 


Dan kali kedua Beliau melihatnya pada malam Isra' di langit. 
Inilah yang dikabarkan Allah dalam firman-Nya: 


Ari € GME ie x Redes x SAGAS > 
"Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di 
Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal". 
QS. An Najm: 13-15. 


Terdapat dalam Shahih Muslim sebuah hadits riwayat 
“Aisyah radhiyallahu “anha, sesungguhnya beliau pernah 
menanyakan tafsir kedua ayat di atas kepada Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam. Beliau menjawab: 


SEA ETA HP GA Oo cle ost ol Saree ga Lap 
APN MN ya Ue al plas D Lanal ye Kangen 

"Sesungguhnya dia adalah Jibril. Saya belum pernah 
melihatnya dalam bentuknya yang asli kecuali dua kali; saya 


melihatnya turun dari langit, di mana besar tubuhnya menutupi 
jarak antara langit dan bumi" D. 


Di antara malaikat itu ada yang mendapat tugas mengatur 
hujan dantumbuh-tumbuhan, yaitu malaikat Mikail Alaihissalam. 
(1) Shahih Muslim no. 177. 
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Namanya terdapat di dalam Al Quran, dalam firman Allah: 


A 
one 
1 


Begin a Bu APE EAEAN AA 

(AAA) 
"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah 
musuh orang-orang kafir". OS. Al Bagarah: 98. 


Ja mempunyai kedudukan dan martabat yang tinggi di sisi 
Tuhannya. Oleh karena itu Allah menyebutkannya bergandengan 
dengan sebutan Jibril, dan menyebutkan nama-nama mereka 
secara khusus) setelah menyebutkan malaikat-malaikat lain 
secara umum) - padahal mereka adalah sejenis, sebagai tanda 
. penghormatan kepada mereka berdua. 


Di dalam hadits namanya juga disebutkan, sebagaimana 
yang telah dinukil terdahulu di dalam do'a Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam waktu shalat malam, Beliau membaca: 


(.. shel pl mney, Seer ae AD 
"Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil ..."®. 
Oleh karena itu para ulama menyimpulkan bahwa 


sesungguhnya mereka bertiga adalah malaikat-malaikat yang 
paling mulia dan utama. 


Di antara mereka (malaikat) ada yang diserahi tugas (meniup) 
sangkakala, yaitu malaikat Israfil “Alaihissalam. Ia adalah 
salah satu dari tiga orang malaikat termulia dan terutama 


(1) HR. Ahmad 6: 156, An Nasai 3: 213: 1625. Dan lafazh yang semakna dengannya 
diriwayatkan oleh Muslim dalam "Ash Shahih" no. 770, Ibnu Majah no. 1357. 
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sebagaimana disebutkan terdahulu. Ia juga termasuk salah 
seorang malaikat yang bertugas memikul Arsy. 


Sangkakala (Ash-Shuur) ialah tanduk besar yang ditiup 
(sebagai terompet). (Dalam hal ini) Imam Ahmad meriwayatkan 
di dalam kitab "Al Musnad" dari Abdullah bin "Amr bin Al 
“Ash ia berkata: | 

"Seorang araby (baduwi) pernah datang kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam seraya bertanya: "Apakah Ash-Shuur 
(sangkakala) itu"? Beliau menjawab: "Tanduk besar yang 
ditiup" DV. 


Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Tirmidzy dari 
hadits Abu Sa'id Al Khudry radhiyallahu “anhu, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


E Aaa Ka AI ON UIN elo aa AS past ALS) 
ca Tenan TAP : JÓ "J DERA Jaj G" PU pakaa Saal Ju phe Pr 
ASM e S gl ai 
"Bagaimana saya bisa hidup bahagia (di dunia), sedangkan 
malaikat peniup sangkakala sungguh-sungguh telah memasukkan 
terompetke dalam mulutnya, mengerutkan kening dan memusatkan 
pendengarannya sambil menunggu kapan diperintahkan 
(meniupnya)". Kaum muslimin bertanya: "Wahai Rasulullah, apa 
yang mesti kami ucapkan"? Beliau menjawab: "Katakanlah: 
"Cukuplah Allah (sebagai pelindung) bagi kami, (Dia-lah) sebaik- 
(1) Al Musnad 2: 162, 192. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim 2: 506, 


4: 589 dan dishahihkannya dan disetujui oleh Adz Dzahaby, dan ini adalah 
lafazh Al Hakim. 
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baik pelindung, dan kepada Allah kami bertawakkal" “. 


Malaikat Israfil akan meniup sangkakala sebanyak tiga 
kali tiupan; satu kali tiupan yang membuat semua makhluk 
kaget, tiupan yang membuat semua makhluk mati, dan satu 
tiupan lagi tatkala makhluk akan dibangkitkan (dari kuburnya). 
Allah Ta'ala berfirman: 


NSS) LATEN AN GMS AGB 2 LP 

"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan di bumi, kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah". QS. An Naml: 87. 


Ini adalah (dalil) tiupan (pertama) yang mengagetkan, sedang 
dalil dua tiupan lainnya adalah firman Allah Ta'ala: 


MI) PSA 

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 


mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). 
QS. Az Zumar: 68. | 


Di antara mereka ada pula yang bertugas mencabut nyawa, 
yaitu malaikat maut. Allah Ta'ala berfirman: 
- < bh Coe sik Na Re SAPIGI A AN 
a € GLB SS YER Jon cM MAE BP 
"Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 


(1) Al Musnad 3: 7, Sunan Tirmidzy 4: 620: 2431, 5: 372-373: 3243. Tirmidzy 
berkata: "(Derajat) hadits ini adalah hasan". Dan sebahagian ulama ada yang 
menshahihkannya. 
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nyawa)mu akan mematikan kamu; kemudian hanya kepada 
Tuhanmulah kamu akan dikembalikan". QS. As Sajdah: 11. 


Malaikat maut mempunyai malaikat-malaikat pembantu. 
Mereka datang kepada seorang hamba (dengan cara yang) 
sesuai dengan amalannya. Jika ia seorang yang berbuat baik, 
maka mereka akan datang kepadanya dengan penampilan 
yang baik pula. Dan apabila ia seorang yang berprilaku buruk, 
niscaya mereka datang kepadanya dengan penampilan yang 
menyeramkan. Allah Ta'ala berfirman: 


A y PIA P SAI el AT ma 
(UI) Fo RGS AA 
"Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan 


malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya". 
OS. Al An aam: 61. 


Dan di antara mereka ada pula yang diserahi urusan 
pegunungan, yaitu yang dinamakan malaikat gunung. 
Malaikat ini disebutkan dalam hadits (kisah) kepergian Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam menemui masyarakat Thaif pada 
awal kebangkitannya (menjadi rasul), untuk mendakwahi 
mereka, namun mereka menolaknya. Dalam (hadits) itu Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

AB ANDI JUS BI Jar BY SL o bA toa UT Kat 
Sa Laga at Jd alle SAI abl Lang by ie Nya) Lag É eh gb JS wee 
ede SoS Ya BEN IG op AN ala da 


# 0. 3 o 4 $e 9 + N 23020 20 2 0 z 
(kp Ag S pia Yok 9 alll ay ope aga LP 
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_ "Maka tiba-tiba ada sekelompok awan yang melindungiku, 
aya lalu melihat (ke atas), dan ternyata (di atas)nya ada Jibril 
eraya memanggilku dan berkata: "Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan kaummu dan penolakan mereka terhadap 
dakwah)mu. Sesungguhnya Allah telah mengirimkan malaikat 
gunung kepadamu untuk melakukan pembalasan kepada 
mereka sesuai dengan perintahmu". Lalu malaikat gunung 
memanggilku dan mengucapkan salam kepadaku seraya berkata: 
'Wahai Muhammad", kemudian ia melanjutkan: "Itu semua 
ergantung apa yang kamu kehendaki, kalau kamu mau saya 
akan timpakan ke atas mereka Al Akhsyabain". Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam lalu menjawab: "(Jangan), akan tetapi saya 
berharap mudah-mudahan Allah melahirkan dari tulang- 
tulang sulbi mereka (keturunan) yang akan menyembah Allah 
semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu" W. 


~ Al Akhsyabain adalah dua gunung di Mekah, Jabal Qubais 
dan gunung yang berhadapan dengannya. 

















_ Di antara malaikat itu ada pula yang ditugasi menjaga 
- rahim, sebagaimana terkandung dalam hadits Anas bin Malik 
radhiyallahu “anhu dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: 


Bee o GB poe we Beer č Y o č 2 URI g a 2 Da RŽ 22- őr B5. Ņ ó 
„iia l oy h iile loy h iib oy b i di Sa Sya Jeng pe alll Of 
PE ga Ae A a EA ee Say AA Vea ee ANA AAN eS AAN ST, 
8 for Vy Bj St Lod Pe al a el SS: J AA ety Of oly! BB 
caai odas è KÉ 
"Sesungguhnya Allah `Azza wa Jalla menugasi seorang 
malaikat (mengawasi janin), ia melaporkan (perkembangannya 


(1) Shahih Bukhary no. 3231, Shahih Muslim no. 1795. 
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TER” a a a_l 


di dalam rahim): Ya Rabbi! (Dia menjadi) setetes mani. Ya 
Rabbi! (Dia telah menjadi) segumpal darah. Ya Rabbi! (Dia 
telah menjadi) segumpal daging. (Demikianlah) apabila Allah 
hendak menciptakannya, Dia berkata: "Laki-laki atau wanita"? 
"Sengsara atau bahagia"? "Bagaimana rezki dan ajal(nya)"? 
Semua itu dituliskan (pada saat ia masih) di dalam perut 
ibunya" ®. 


Di antara malaikat-malaikat itu ada pula yang bertugas 
memikul `Arsy. Allah berfirman: 


RAY Ka 


ANBE) 

"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat 
yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan 
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi 
orang-orang yang beriman". OS. Ghafir: 7. 


Dan Dia berfirman pula: 
ME KOP 
"Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
“Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka". OS. Al Haaggah: 17. 
Sebahagian ulama berpendapat bahwa mereka yang berada 
di sekitar “Arsy itu ialah malaikat-malaikat (Al-Karuubiyuun). 
Mereka itu bersama para malaikat pemikul "Arsy termasuk 
malaikat-malaikat termulia”. 
Di antara mereka ada yang bertindak sebagai penjaga- 


Ea 
(1) Shahih Bukhary no. 318, Shahih Muslim no. 2646. 
(2) Tafsir Ibnu Katsir 7: 120. 
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njaga surga. Allah Ta ‘ala berfirman: 


SIGE ESANE ME SES AN OM Gs 
(VN aS) Hn RE xt) sere Shs, 
"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa 
dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga 
abila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
uka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
ejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! 
aka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". 
2 QS. Az Zumar: 73. 


Dan Dia berfirman: 


- 
P 
yo 


Ae OS ie ie Banyak 

F YY: de St) 
“ (Yaitu) surga “Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat- 
malaikat masuk ke tempat mereka dari semua pintu". OS. 
Ar Ra d: 23. 


Dan di antara mereka ada yang bertindak sebagai penjaga- 
penjaga neraka - semoga Allah melindungi kita dari padanya. 
Mereka itu ialah malaikat Az-Zabaniyah. Malaikat-malaikat 
yang menjadi komandan mereka ada sembilan belas orang. 
Allah Ta'ala berfirman: 


AN EGE LG AE TE ANIES 
ABE) 
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"Dan orang-orang yang berada di dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga Jahannam: "Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami barang 
sehari". QS. Ghafir: 49. 


Dan Dia berfirman: 
VANES) KG ea kn bp 
"Maka biarlah ia memanggil golongannya (untuk 


menolongnya), kelak Kami akan memanggil malaikat 
Zabaniyah". OS. Al “Alag: 17-18. 


Dan Dia berfirman pula: 
SoS ee da KAN Aina Pend 


eta pal 


"Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). Dan 
tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
melainkan untuk menjadi cobaan bagi orang-orang kafir". 
OS. Al Muddatstsir: 30-31. 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
CVV) g EASI Pn ana 
"Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh 


kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di 
neraka ini)". QS. Az Zukhruf: 77. 


Malaikat Malik disebutkan dalam sebuah hadits, ia adalah 
malaikat penjaga neraka, dan Nabi Shallallahu 'alaihi asakan 
pernah melihatnya. 
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Di dalam Shahih Bukhary, Samurah bin Jundub radhiyallahu 
‘anhu meriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, 
= bahwa Beliau bersabda: 


Sire an gh dt a 
. Jr Ida, 





=. "Malam tadi saya bermimpi didatangi oleh dua orang lelaki 
: seraya berkata: "(Malaikat) yang menyalakan api neraka 
adalah malaikat Malik si penjaga neraka, sedangkan saya 
— adalah Jibril dan ini adalah Mikail" ®. 


Di antara malaikat itu, ada yang kerjanya berkunjung (ziarah) 
ke Baitul Ma'mur. Setiap hari sebanyak tujuh puluh ribu 
malaikat memasukinya secara bergantian. Apabila mereka 
keluar mereka tidak akan memasukinya lagi seperti yang 
disebutkan dalam hadits Malik bin Sha sha ah radhiyallahu 
“anhu dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: 
ra na da : JÓ Gala G Ja aer Gs Cb cj peel Tama Pad) dee 
agale Uo ATA Uya yag da gro 13] cela A O yaa ys JS alir 
"Kemudian ditunjukkan kepadaku Al Baitul Ma mur. 
Lalu saya bertanya: Wahai Jibril! Apa ini? Jibril menjawab: 
"Ini adalah Al Baitul Ma'mur, yang setiap hari dimasuki 
oleh tujuh puluh ribu malaikat. Apabila mereka telah keluar, 
. mereka tidak akan pernah kembali memasukinya, sebagai 
— kewajiban terakhir mereka" 2. 





Dan di antara malaikat itu ada pula yang kerjanya berkeliling 


(1) Shahih Bukhary no. 3236. 
(2) Shahih Bukhary no. 3207, Shahih Muslim no. 164. Dan lafazhnya dari Shahih Muslim. 
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mengikuti majlis-majlis zikir. Di dalam hadits riwayat Bukhary 
dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Da Saka Legh ag (BUS e pS fal O pola E 

"Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat (yang 
kerjanya) berkeliling di jalan-jalan mencari orang-orang 
yang berzikir kepada Allab. Apabila mereka menemukan suatu 
kaum yang berzikir kepada Allah mereka saling memanggil: 
"Marilah berkumpul mendapatkan apa yang kamu inginkan". 
Mereka lalu mengitari kaum tersebut dengan sayap-sayapnya 
sehingga (saking banyaknya) mereka sampai ke langit 
dunia" ®, 


Paraulama mengatakan: Malaikat-malaikat tersebut bukanlah 
malaikat-malaikat yang bertugas sebagai penjaga manusia 
dan bukan pula malaikat-malaikat yang tugasnya berkaitan 
dengan (urusan) makhluk-makhluk lainnya. 


Dan disebutkan juga dalam sebuah hadits yang tsabit 
(shahih) bahwa mereka menyampaikan salam kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam dari umatnya. Imam Ahmad dan 
Nasa-iy meriwayatkan dengan sanad (rantaian perawi) yang 
shahih dari Abdullah bin Mas`ud, Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: 


PHN gale ae a aa IRAE Yan ja Noh 
"Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang 


(1) Shahih Bukhary no. 6408, Shahih Muslim no. 2689. Lafazhnya dari Shahih Bukhary. 
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erjanya) berkeliling di permukaan bumi, mereka men- 
mpaikan salam umatku kepadaku" W. 


‘Dan di antara mereka ada malaikat-malaikat mulia pencatat 
jraamun Kaatibuun), yang bertugas mencatat dan menghitung 
malan-amalan makhluk. Allah Ta'ala berfirman: 


OA EY) € SECO a GS Chee sh 
"Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
ng mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan 
ng mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui 
a yang kamu kerjakan". QS. Al Infithaar: 10-12. 


Dan Dia berfirman pula: 


KESAN) PA e AIN E ou ENE Y 
(AAAY 3) 
"(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
— perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 
lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir (Raqib dan “Atid)". QS. Oaaf: 17-18. 


- Mujahid berkata menafsirkan ayat di atas: "Seorang malaikat 
di sebelah kanannya dan yang lain di sebelah kirinya. Yang 
di sebelah kanannya (bertugas) mencatat amal kebaikan dan 
yang di sebelah kiri mencatat keburukan (dosa)". 


Dan di antara mereka ada yang diserahi tugas menguji 
dan menanyai manusia di dalam kuburannya. Mereka adalah 


(1) Al Musnad 1: 452, Sunan An Nasa-iy 3: 43: 1282. Lafazhnya dari Musnad Ahmad. 
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Munkar dan Nakir seperti yang terdapat dalam hadits-hadits 
shahih. Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Anas 
bin Malik radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: 


ae (RL 2 rm ail aa as Spy op dd aes (i all Op 

Wire B ana - S Je pi lia bp eS a: DN ag OK 

Saya op Bade JI J Jú. af payg al ane at at: Ja a 
. claas Lal yd c Kind! gya Iaia ay al a 


` "Sesungguhnya seorang hamba apabila selesai dikuburkan 
dan handai taulannya pergi meninggalkannya - sedang ia 
mendengar suara sandal-sandal mereka - ketika itu datanglah 
dua orang malaikat dan mendudukkannya seraya berkata: 
"Apa yang kamu katakan tentang laki-laki ini"? - Maksudnya 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam. Adapun orang 
mu'min maka ia akan menjawab: "Saya bersaksi bahwa 
dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya". Maka dikatakan 
kepadanya: "Lihatlah tempatmu di neraka (kalau kamu 
kafir kepadanya), sesungguhnya Allah telah menggantinya 
bagimu dengan tempat tinggal di surga. Lalu dia melihat 
keduanya" D. 


Dan Imam Tirmidzy dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallalahu 
‘alaihi wasallam bersabda: 


Lard J OLS jf Ola pai OL au SIA SUE sf — tama ji p 
Cap KOP Aa Tia d Jy 5 aS le: ON pad e SIS ree 


(1) Shahih Bukhary no. 1374, Shahih Muslim no. 2870. Lafazhnya dari Shahih Bukhary. 
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Apabila mayat telah dikuburkan - atau Beliau bersabda: 
orang di antara kamu (di kuburkan) - datanglah kepadanya 
orang malaikat yang berkulit hitam kebiru-biruan. Salah 
ang dari keduanya bernama Munkar dan yang lain bernama 
ir. Keduanya lalu bertanya: "Apa yang kamu katakan 
ntang laki-laki ini (Muhammad)..."? 


ereka inilah malaikat-malaikat termasyhur yang nama- 
a dan tugas-tugasnya terdapat di dalam nash-nash Kitab 
Sunnah, yang mesti diimani oleh seorang hamba dan 
ibenarkannya berdasarkan keterangan-keterangan nash-nash 
rsebut, wallahu a'lam. 


Faedah Beriman Kepada Malaikat 


Kepercayaan kepada malaikat mengandung faedah-faedah 
ang besar bagi seorang mu'min, antara lain: 


1. Mengenal kebesaran dan kesempurnaan kekuasaan serta 
erajaan (Tuhan) Yang menciptakan mereka. 


2. Membangkitkan rasa syukur kepada Allah atas kelembutan 
an perhatian Cinayah)Nya terhadap hamba-hamba-Nya, 
ang mana Dia menugasi malaikat-malaikat itu mengawasi 
an mencatat amalan-amalan mereka, serta tugas-tugas lain 
yang merealisasikan kemaslahatan (keberuntungan) mereka 
“di dunia dan akhirat. 

3. Menimbulkan kecintaan kepada malaikat-malaikat, 
(1) Sunan Tirmidzy 3: 385: 1073, Al Ihsan fi Tagriibi Shahihi Ibni Hibban 7: 386: 


3117. Lafazhnya dari Sunan Tirmidzy. Imam Tirmidzy berkata: "(Ini) adalah hadits 
hasan". 
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karena mereka mendapat petunjuk Allah untuk merealisasikan 
ibadah kepada Allah menurut cara yang lebih sempurna, 
karena pertolongan yang mereka berikan serta permohonan 
ampunan mereka (kepada Allah) bagi orang-orang yang 
beriman. 
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PASAL KEDUA 
BERIMAN KEPADA KITAB-KITAB SAMAWY 


Meliputi: 
Pendahuluan Dan Empat Pembahasan 


Pendahuluan: 
Definisi Wahyu Dan Jenis-jenisnya 


Pembahasan Pertama: 
Hukum Beriman Kepada Kitab-kitab 
Serta Dalil-dalilnya 


Pembahasan Kedua: 
Metode Beriman Kepada Kitab-kitab 


Pembahasan Ketiga: 
Kemurnian Al Quran 
Dan Penyelewengan Kitab-kitab Yang Lain 


Pembahasan Keempat: 
Beriman Kepada AI Quran 
Dan Keistimewaan-keistimewaannya 
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Pendahuluan 
Definisi Wahyu Menurut Bahasa Dan Syari'ah 
Serta Jenis-jenis Wahyu 


Definisi Wahyu Menurut Bahasa 


Wahyu menurut bahasa (etimology) ialah: Pemberitahuan 
ecara kilat (cepat) dan rahasia. 


Wahyu dipakai juga dengan makna: Isyarat, tulisan, risalah 
surat) dan ilham. Maka setiap sesuatu yang kamu sampaikan 
epada orang lain agar ia mengetahuinya dengan cara apapun 
dari segi bahasa) dapat disebut wahyu. (Dalam kerangka 
ni) wahyu itu bukan khusus kepada para nabi dan tidak 
ula khusus bagi yang datangnya dari sisi Allah Ta'ala. 
erdasarkan keterangan di atas wahyu menurut makna 
ahasanya meliputi kata-kata: 












= 1- Ilham, yang bersifat fitri bagi manusia, sebagaimana 
¿wahyu (yang disampaikan) kepada ibunda nabi Musa 
“Alaihissalam. Allah berfirman: 


a A 


"Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa: a ya 2 
QS. Al Qashash: 7. 


2- Ilham, yang bersifat naluri (instink) bagi hewan, misalnya 
wahyu (yang disampaikan) kepada lebah dalam firman Allah 
Ta'ala: 


CU: fly KE Bedi! s GA JENS Sb > 
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"Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah: "Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit". QS. An Nahl: 68. 


3- Isyarat kilat dengan jalan memberikan tanda (sandi) 
dan isyarat, seperti isyarat Nabi Zakaria “Alaihissalam kepada 
kaumnya dalam firman Allah Ta'ala: 


Ver) AH Beo AVE IE ap Sp 

"Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia 
memberi isyarat kepada mereka, hendaklah kamu bertasbih 
di waktu pagi dan petang". OS. Maryam: 11. 


4- Bisikan (was-was) dan tipuan setan dengan menampilkan 
suatu keburukan dalam gambaran yang baik di dalam hati 
pengikut-pengikutnya. Allah Ta 'ala berfirman: 


% ke 4 a“ T X uc Key Era 
MO IN LE EN ADI BISA AANG P 
"Sesungguhnya syaitan-syaithan itu membisikkan kepada 


kawan-kawannya agar mereka membantah kamu". OS. 
Al An'aam: 121. 


5- Sesuatu (perintah) yang disampaikan Allah kepada 
malaikat-malaikat-Nya agar mereka melaksanakannya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


(AJI) g BnM Ko 3 KINI Y 


LL S £ 


Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah 
(pendirian) orang-orang yang telah beriman". OS. Al Anfaal: 
12. | 
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efinisi Wahyu Menurut Syari at 





















ahyu menurut (istilah) syari'at ialah: Pemberitahuan dari 
ah kepada para nabi tentang apa yang ingin disampaikan- 
ya kepada mereka berupa syari'ah (perundang-undangan) 
au kitab, baik dengan perantara maupun secara langsung. 


Jenis-jenis Wahyu 


Allah Ta'ala telah menjelaskan cara-cara penerimaan 
ahyu di dalam firman-Nya: 


Shaws Se IA IP Pa Kap 
aa 6 ens fe 24) Hen 
"Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
erkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu 
au di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya 
pa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 
gi Maha Bijaksana". QS. Asy Syuuraa: 51. 


Dalam ayat di atas Allah menjelaskan bahwa wahyu dan 
alam-Nya kepada manusia terjadi dalam tiga tingkatan: 


Tingkatan Pertama: Wahyu semata (Al Wahyu Al 
‘Mujarrad), yaitu (wahyu) yang dilemparkan (dimasukkan) 
Allah ke dalam hati orang yang diberikan wahyu (nabi), 
dari sesuatu yang dikehendaki-Nya dengan cara (yang 
membuat) orang tersebut tidak meragukan bahwa itu adalah 
dari Allah. | 
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Dalilnya ialah firman Allah: 


(ito) ESI > 
"kecuali dengan perantaraan wahyu". OS. Asy Syuuraa:S1. 


Misalnya yaitu (wahyu) yang disebutkan dalam hadits 
Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Bea ED an ye en 
: bli ey {glass 
"Sesungguhnya Ruhul Qudus (Jibril) membisikkan ke 
dalam hatiku: "Tidak suatu jiwapun yang mati sebelum 
menyempurnakan rezki (yang telah dituliskan) baginya", maka 
bertakwalah kamu kepada Allah dan meminta (berdo ajlah 
dengan cara yang baik" ®. 


Sebahagian ulama menggolongkan mimpi-mimpi para 
nabi - seperti mimpi Nabi Ibrahim “Alaihissalam - ke dalam 
tingkatan ini berdasarkan firman Allah tentangnya: 


MA YO) 3x, Sess st UAE CAI Tah oe) AN 
"Ibrahim berkata: "Hai anakku, sesungguhnya aku melihat 


dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu". OS. Ash Shaaffaat: 
102. 


(1) HR. Ibnu Majah di dalam "As Sunan" no. 2144, Ibnu Hibban di dalam kitab 
"Shahih" (lihat: Mawaarid azh Zham-aan no. 1084, 1085), Al Hakim di dalam 
"Al Mustadrak" 2: 4, Ibnu Abid Dun-ya di dalam "Al Oanaa'ah", Al Baihagy 
dalam "Syw'ab al Iman" (lihat: Al Mughni "An Hamlil Asfaar no. 419, 895) dan 
Al Baghawy dalam "Syarh As Sunnah" 14: 304: 4112. Hadits ini dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban, Al Hakim dan disetujui oleh Adz Dzahaby. 
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perti itu juga halnya dengan mimpi-mimpi Nabi 
ammad) Shallallahu “alaihi wasallam pada awal 
angkitannya (menjadi Rasul), sebagaimana yang 
wayatkan oleh Imam Bukhary dan Muslim dari hadits 
yah radhiyallahu “anha, ia berkata: 


JO cp gill Ld Ud GI AI aya BE all Up Aa aa La gh 

Pertama kali Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
terima wahyu adalah berupa mimpi-mimpi yang benar 
g Beliau lihat dalam tidurnya. Maka tiada suatu mimpipun 


g Beliau lihat melainkan ia datang (jelas) bagaikan 
ahnya cahaya subuh" “), 





ingkatanKedua: Berkata-kata langsung tanpa perantara 
i belakang tabir sebagaimana yang terjadi kepada 
agian nabi dan rasul. Contohnya adalah berbicaranya 
ah kepada Nabi Musa “Alaihissalam seperti yang 
sebutkan dalam beberapa tempat di dalam Kitab-Nya. Allah 
firman: 


red) 4 ees sh MO) 
"Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung". 
S. An Nisaa': 164. 


Dan Dia berfirman pula: 


Ta ESL) 4 Girl EANTA 


"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
) Shahih Bukhary no. 3, Shahih Muslim no. 160. | 
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pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berkata- 
kata langsung kepada-Nya". QS. Al A'raaf: 143. 


Dan contoh lain adalah berbicaranya Allah kepada Nabi 
Adam “Alaihissalam sebagaimana dalam firman-Nya: 


OA) S65 on Shee P 
"KemudianAdammenerimabeberapakalimatdari Tuhannya". 
OS. Al Bagarah: 37. 


Dan berbicaranya Allah Ta ala kepada Nabi kita Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam pada malam Isra', sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits shahih. 

Dan dalil tingkatan ini adalah firman Allah: 


Mah id 
"atau di belakang tabir". OS. Asy Syuuraa: 51. 


Tingkatan Ketiga: Wahyu (disampaikan) dengan perantaraan 
malaikat. Dalilnya ialah firman Allah Ta 'ala: 
Mg DAG AA 45 AW, > 
"atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendaki". QS. Asy Syuuraa: 51. 


Contohnya yaitu turunnya malaikat Jibril ~Alaihissalam 
membawa wahyu dari Allah kepada para nabi dan rasul. 
Dan Al Quran seluruhnya diturunkan dengan cara ini. Allah 
‘Azza wa Jalla mengucapkannya, dengan didengar oleh 
Jibril secara langsung, kemudian Jibril menyampaikannya 
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pada Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam. Allah 
; “ala berfirman: | 
Ipin BAK bro Aa Ip sis bids 

MVA AY cel actly 
an sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan 
eh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar Ruhul 
nin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
snjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
ngatan". QS. Asy Syu araa: 192-194. 


Dan Dia berfirman pula: 
ANE ll) 4 Haiii’ 


“Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran 
dari Tuhanmu dengan benar". QS. An Nahl: 102. 





Jibril “Alaihissalam menyampaikan wahyu kepada Nabi 
ta Shallallahu 'alaihi wasallam dalam tiga keadaan: 


1. Nabi melihatnya dalam bentuknya yang asli. Keadaan 
hanya terjadi sebanyak dua kali saja, sebagaimana yang 
ah disimpulkan dalam pasal yang lalu». 


2. Wahyu datang kepada Nabi seperti dentingan suara 
nceng, lalu ia pergi dan Nabipun sudah menghafal apa 
“ yang ia katakan. 


2 3. Jibril datang kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
dengan menjelma dalam bentuk seorang manusia, kemudian 
berbicara kepadanya (dengan menyampaikan) wahyu 
(1) Lihat halaman 179, 206. 
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sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits Jibril tentang 
tingkatan-tingkatan agama (Islam, Iman dan Ihsan)”. . 


Tentang dua keadaan terakhir, Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam telah memberitahukannya lewat jawabannya 
ketika ditanya oleh Al Harits bin Hisyam: "Ya Rasulullah, 
bagaimanakah datangnya wahyu kepadamu"? Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam menjawab: 


D BA oy tale ga eno Ubah 
„agde gare JA A al KA NA Nid din a Uta JB bs 
"Kadang-kadang ia (Jibril) datang kepadaku seperti 
gemerincing suara lonceng, cara ini adalah yang paling berat 
saya rasakan, lalu suara itu pergi dan saya sudah dapat 
menangkap apa yang ia katakan. Kadang-kadang ia datang 
kepadaku dengan menjelma sebagai seorang lelaki, lalu 
ia berbicara kepadaku dan saya memahami apa yang ia 
katakan" 2. 


(1) Lihat halaman 189-191. 
(2) Shahih Bukhary no. 2, Shahih Muslim no. 2333. 
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Pembahasan Pertama 
Hukum Dan Dalil Beriman Kepada Kitab-kitab 


efinisi (Makna) Al Kitab 


l Kitab dalam bahasa Arab adalah kata mufrad (tunggal) 
“kata jamak "Al Kutub". Al Kitab adalah kata asal 
shdar) dari &.. Kis (yang berarti menulis). Kemudian 
jatu yang ditulis dinamakan dengan kitab. Pada asalnya, 
itab adalah nama lembaran dan tulisan yang ada di dalamnya, 
agaimana firman Allah Ta ala: 


Dor € LA ISI LAN akad 
Ahli Kitab meminta kepadamu agar kami menurunkan 
ada mereka sebuah Kitab dari langit". OS. An Nisaa': 


aksudnya adalah lembaran (shuhuf) yang ada tulisannya. 

an yang dimaksud dengan kitab-kitab dalam pembahasan 
ini ialah: Kitab-kitab dan lembaran-lembaran (shuhuf) 
ang mengandung firman Allah Ta'ala, yang diwahyukan- 
Iya kepada rasul-rasul-Nya “Alaihimussalam, baik yang 
iserahkan-Nya secara tertulis seperti Taurat, maupun yang 
iturunkan-Nya melalui malaikat secara lisan kemudian setelah 
u baru ditulis seperti halnya kitab-kitab yang lain. 


Hukum Beriman Kepada Kitab-kitab 


Beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah Ta'ala 
epada para rasul-Nya adalah salah satu rukun iman yang 
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besar. Dan ia merupakan salah satu landasan agama yang 
agung, di mana iman itu tidak akan terwujud dengan benar 
kecuali dengan (merealisasikan)nya, sebagaimana yang telah 
dijelaskan di dalam Al Quran dan As Sunnah. 


Dalilnya dari Kitab adalah firman Allah Ta'ala: 


we IE 


CM Send GEG cM LA da AU NNG > 


” 


KS Joie KA dl 6 od 
(Al) 
"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh- 
jauhnya". OS. An Nisaa': 136. 


Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman memasuki semua jalan (syari ah), cabang-cabang 
dan rukun-rukun iman itu. Dia memerintahkan mereka beriman 
kepada Allah, Rasul-Nya Muhammad Shallallahu “alaihi 
wasallam, kitab yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya 
yaitu Al Ouran, kitab yang diturunkan sebelumnya, yaitu 
semua kitab yang terdahulu, Taurat, Injil dan Zabur. 


Kemudian di penghujung ayat dijelaskan-Nya, bahwa 
sesungguhnya barangsiapa yang kafir (mengingkari) sesuatu dari 
rukun-rukun iman itu, dia telah sesat sejauh-jauhnya serta keluar 
dari jalan yang lurus. Dan di antara rukun-rukun iman yang di- 
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tkan (di dalam ayat itu) ialah beriman kepada kitab-kitab. 


AL Ais Nie pil tdi IG arti SIS AP 

MOVE) & ZENG OS KAI II 
ukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
uatu kebaikan, akan tetapi sesungguhnya kebaikan itu 


beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat- 
at, kitab-kitab dan nabi-nabi". OS. Al Bagarah: 177. 


ah Azza wa Jalla memberitahukan, bahwa sesungguhnya 
jakikat kebaikan (al birr) itu ialah mengimani rukun-rukun 
; an dan mengamalkan jenis-jenis kebaikan yang disebutkan 
: dalam ayat di atas dan lanjutannya. Di antara rukun iman 
yang disebutkan-Nya yaitu beriman kepada kitab. 
Ibnu Katsir berkata: "Ia (al kitab) adalah nama jenis yang 
cakup semua kitab-kitab yang diturunkan kepada para 
i dari langit, sampai diakhiri dengan kitab yang paling 


erdialog dengan Ahli Kitab ng (membacakan) firman 

(lah Ta'ala: 

LN SAI NN AGEN GA aac 

{< 23 IL a 928 AKI aF T a SILAR er oe Pa oe 

€ 5,44 AKA oe SENS SANA Lena sape 
< LT: 3 asl) 


1) Tafsir Ibnu Katsir 1: 196. 
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"Katakanlah (hai orang-orang yang beriman): "Kami 
beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada 
kami, dan apa yang diturunkan kepada kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishaq, Ya`qub dan anak cucunya, dan apa yang 
diberikan kepada Musa dan ‘Isa serta apa yang diberikan 
kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda- 
bedakan seorangpun di antara mereka dan kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". OS. Al Bagarah: 136. 


Ayat ini mencakup keimanan orang-orang mu'min kepada 
kitab yang diturunkan Allah kepada mereka melalui Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam dan kitab-kitab yang diturunkan- 
Nya kepada para rasul (terdahulu) yang nama-namanya 
disebutkan di dalam ayat di atas, serta apa yang diturunkan 
kepada para nabi yang lain secara umum tanpa membeda- 
bedakan di antara para rasul tersebut dengan mengimani 
sebagian dan mengingkari sebagian yang lain. Dengan itu 
terjalinlah keimanan kepada para rasul dan semua kitab 
yang diturunkan Allah kepada mereka. Dan ayat-ayat yang 
menjelaskan masalah ini banyak sekali. 


Sebagaimana Al Quran, As Sunnah juga telah menjelaskan 
wajibnya beriman kepada kitab-kitab. Ia juga menjelaskan 
bahwa sesungguhnya beriman kepada kitab-kitab itu adalah 
salah satu rukun iman, sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits Jibril dan pertanyaan (yang diajukannya) kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam tentang rukun-rukun iman. Di 
dalam jawabannya, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
menyebutkan (wajibnya) beriman kepada kitab-kitab sama 
dengan wajibnya beriman kepada rukun-rukun iman yang 
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1. Teks hadits ini telah kita sebutkan di dalam pasal terdahulu 
1 tidak perlu lagi disebutkan di sini ®. 


Berdasarkan dalil-dalil ini diputuskan wajibnya beriman 
pada kitab-kitab, membenarkan dan meyakini bahwa 
muanya diturunkan dari sisi Allah Ta'ala kepada para rasul- 
a (dengan membawa) kebenaran, petunjuk, cahaya dan sinar 
“Wang terang benderang). Dan barangsiapa yang mendustakan 
(semua)nya atau mengingkari sebagiannya, sesungguhnya ia 
A ah kafir kepala Allah dan keluar dari agama (Islam). 


Faedah Beriman Kepada Kitab 
Beriman kepada kitab-kitab mempunyai pengaruh-pengaruh 
ar yang positif bagi (pribadi) seorang mu'min, antara lain: 
1. Bersyukur kepada Allah atas kehalusan dan perhatian 
nayah)-Nya kepada makhluk-Nya dengan menurunkan 
ab-kitab yang mengandung petunjuk kepada kebaikan 
lan keberuntungan mereka di dunia dan akhirat. 
“2. Menampakkan hikmah Allah Ta'ala, di mana Dia 
= mensyari atkan di dalam kitab-kitab ini kepada setiap umat 
- sesuatu (syari'at) yang sesuai dengan umat itu. Dan kitab 
terakhir (yang diturunkan-Nya) ialah Al Quranul ~Azhim 
yang relevan (sesuai) bagi semua makhluk di semua tempat 
an masa sampai (datangnya) hari kiamat. 
3. Mengakui sifat Kalam (berbicara) bagi Allah Ta'ala, 
an sesungguhnya Kalam (berbicara) Allah tidak sama dengan 
alam kita, serta (mengakui pula) bahwa makhluk tidak akan 
anggup mendatangkan kalam seperti Kalam-Nya itu. 


1) Lihat halaman 189-191. 
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Pembahasan Kedua 
Metode Beriman Kepada Kitab-kitab 




















- Beriman kepada kitab-kitab Allah meliputi beberapa segi, di 
yana nash-nash (Kitab dan Sunnah) menjelaskan kewajiban 
reyakini dan mengakuinya dalam rangka merealisasikan 
akun iman yang besar ini, yaitu: 


“1. Membenarkan dengan sungguh-sungguh bahwa semua 
itab-kitab itu diturunkan dari Allah “Azza wa Jalla dan 
meyakini) sesungguhnya kitab-kitab itu adalah (berisi) kalam 
firman) Allah, bukan kalam yang selain-Nya. Dan sesungguhnya 
llah benar-benar mengucapkannya sebagaimana yang 
ikehendaki-Nya dan menurut cara yang diingini-Nya pula. 
lah Ta'ala berfirman: 


SA TIK RA TOL a AN a> 
Mes ed Soneta EG daa yaa SSG 
(EN: Oboe ST) Kakan bye 
"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
ia, Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk- 
ya. Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan 
ebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan 
ebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil sebelum 
(Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia 
menurunkan Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang 
“kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang 
: berat; dan Allah Maha Perkasa lagi menpunyai balasan 
(siksa)". QS. Ali “Imran: 2-4. 
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Allah “Azza wa Jalla memberitakan bahwa sesungguhnya 
Dia telah menurunkan kitab-kitab tersebut, Taurat, Injil dan 
Al Ouran dari sisi-Nya. Ini menandakan bahwa sesungguhnya 
Dia-lah yang mengucapkannya, dan sesungguhnya kitab-kitab 
itu berasal daripada-Nya bukan dari orang lain. Oleh karena 
itu di penghujung ayat Dia mengancam orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Allah dengan azab yang dahsyat. Dan 
Allah benang menceritakan tentang Taurat: 


(ae still € 3555 a (Tt $ 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi)". 
OS. Al Maa-idah: 44. | 


: Maka Dia menjelaskan bahwasanya Dia-lah yang menurunkan 
Taurat, dan sesungguhnya petunjuk dan cahaya yang terdapat 
di dalamnya berasal daripada-Nya Subhanahu wa Ta'ala. 
Dalam kesempatan lain Dia berfirman menjelaskan bahwa 
sesungguhnya Taurat adalah kalam (firman)Nya, yaitu ketika 
Dia menceritakan tentang orang-orang Yahudi di dalam 
firman-Nya: 


Jahe 25.985 Sesi AR IA KAP KA yah dop AP 
AM Ver) & sia panda 
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar 


firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka 
memahaminya". OS. Al Bagarah: 75. 


Maka yang dimaksud dengan kalam (firman) Allah yang 
telah mereka dengarkan kemudian mereka mengubahnya ialah 
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urat, seperti yang ditafsirkan oleh As Suddy, Ibnu Zaid 
n beberapa ahli tafsir lainnya. 


Dan Allah Ta'ala berfirman penne Injil: 


KAT 


(V3) ba AA jua RODIN ors: 
"Dan hendaklah orang-orang it Injil, memutuskan 
rkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya". 
Al Maa-idah: 47. 


“Artinya: (Menurut) perintah-perintah dan larangan-larangan 
ng merupakan kalam (firman) Allah. 





Dan tentang Al Quran Al Karim Allah berfirman: 
On 6 pb SL BS BO ESA GS Ip 


pa ab and “Anto 







"Alif Laam Raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
susun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, 
ng diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi 
Maha Tahu". OS. Huud: 1. 


Danfirman-NyakepadaRasul-Nya Shallallahu “alaihi wasallam: 
Oh Hd ASP 
"Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Ouran dari 


sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui". 
OS. An Naml: 6. 


Dan firman-Nya: 


ae Ves!) ton ASIP 
"Katakanlah: "Ruhul Oudus (Jibril) TAN Al Quran 
itu dari Tuhanmu". QS. An Nahl: 102. 
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Dan firman-Nya pula: 


Cuidh AAA Ee TAGE en IA ASP 

"Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar kalam (firman) Allah". OS. Al 
Taubah: 6. 


Sesungguhnya mereka hanya disuruh mendengarkan 
Al Quran yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, maka 
Al Quran itu adalah benar-benar kalamullah. 


2. Mengimani bahwa sesungguhnya semua kitab itu sama- 
sama menyeru kepada menyembah Allah semata. Semuanya 
datang dengan (membawa) berita, petunjuk, cahaya dan sinar 
yang Da Allah Ta'ala berfirman: 


Kelu EErEE 5 SG H3 BI > 


Y arobe ST) Eloha 

"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 

kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia 

berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 

penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". 
QS. Ali `Imran: 79. 


Allah menerangkan bahwa tidak sewajarnya seorang manusia 
yang diberikan Allah Al Kitab, hikmah dan kenabian menyuruh 
manusiamenjadikan (diri)nyasebagaituhan(sembahan) selain 
Allah, karena semua kitab (yang diturunkan) Allah datang 
untuk mengikhlaskan ibadah kepada Allah saja. Allah Ta'ala 
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erfirman menjelaskan bahwa kitab-kitab-Nya datang 
membawa) kebenaran dan petunjuk: 


MBs SA Gracanica: ALONG) 

2 (EY ölse ST) 
2 "Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan 
J ebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan 
e ebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil sebelum (Al 
- Juran) menjadi petunjuk bagi manusia". QS. Ali “Imran: 3-4. 


“Dan Dia berfirman pula: 

BSN is iwi ain AB AAA LON 
(NN Yaa) 

"Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah terjadi 

erselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi 

abar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 

ersama mereka Kitab dengan benar". OS. Al Bagarah: 213. 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


Gal Ao IA ANU > 
. "Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 


alamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi)". 
S. Al Maa-idah: 44. 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


Ma) nela AN 
_ "Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
“di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi)". 


QS. Al Maa-idah: 46. 
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Dan firman-Nya pula: 


(NA: 3,21) 

"(Beberapa hari yang donnie itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 
Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 


penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hak dan yang bathil)". QS. Al Baqarah: 185. 


Dan banyak lagi ayat-ayat lain yang mengandung (keterangan) 
bahwa sesungguhnya kitab-kitab Allah datang (membawa) 
petunjuk dan cahaya yang menerangi dari Allah Ta'ala. 


3. Mengimani bahwa sesungguhnya semua kitab Allah itu 
saling membenarkan antara satu dengan yang lainnya, tidak 
ada pertentangan dan perselisihan di antaranya, sebagaimana 
firman Allah Ta‘ala tentang Al Quran: 


Le LA Pe A ote Mads > 
-( EA SUN 


"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu". QS. Al Maa- 
idah: 48. 


Dan Dia berfirman pula tentang Kitab Injil: 


MN g DARAT tics saan Av lias; 


(1) Maksudnya: Al Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat 
yang diturunkan dalam kitab-kitab yang sebelumnya. 
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Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi) 
dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab 
Taurat". QS. Al Maa-idah: 46. 


Oleh karena itu, (kita) wajib mempercayai hal ini dan 
meyakini bahwa kitab-kitab Allah itu terbebas dari segala 
pertentangan dan perlawanan. Ini merupakan salah satu 
keistimewaan terbesar kitab-kitab dan kalam (firman) Allah 
dibanding dengan kitab-kitab (yang ditulis) dan kalam (yang 
diucapkan) oleh makhluk-Nya. Karena kitab-kitab (yang ditulis) 
- oleh makhluk pasti mengalami kekurangan, ketidaksempurnaan 
Jan pertentangan, sebagaimana firman Allah Ta ala tentang 
Al Ouran: 


AN pelan € Be II atl oa cc an } 


"Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya". 
OS. An Nisaa': 82. 


4. Mengimani dan membenarkan kitab-kitab Allah "Azza 
wa Jalla yang Dia sebutkan nama-namanya secara khusus, 
~ baik yang Dia sebutkan sendiri atau melalui Rasul-Nya. Kitab- 
_ kitab tersebut ialah: 


A. Taurat, yaitu kitab Allah yang diturunkan-Nya kepada 
- Nabi Musa “Alaihissalam. Allah berfirman: 


(4Y: 2il) 
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"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa 
Al Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi 
yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia". QS. 
Al Qashash: 43. ! 


Dan di dalam sebuah hadits panjang (tentang) syafa'at, 
Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Anas bin 
Malik radhiyallahu “anhu (Nabi bersabda): 


a data Isi mal pl OSL... 
css eet kie AJA 
"Lalu mereka mendatangi Nabi Ibrahim (supayaia memintakan 
syafa at kepada Allah), maka dia menjawab: "Bukanlah saya 
(orangnya yang) kalian maksudkan". Lalu ia menceritakan 
suatu kesalahan yang pernah ia lakukan (di dunia). (Dia 
berkata): "Akan tetapi datanglah kepada Nabi Musa, seorang 


hamba yang diberikan Allah Kitab Taurat dan Dia telah 
berbicara kepadanya secara langsung" P. 


Sesungguhnya Allah telah memberikan Taurat kepada 
Nabi Musa secara tertulis dalam luh-luh (lembaran-lembaran) 
sebagaimana disebutkan Allah dalam firman-Nya: 


HAN KAIN igh Jeo INA Cp 
(Nie 


"Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 
bagi segala sesuatu". QS. Al A`raaf: 145. 


Ibnu Abbas berkata: "Maksudnya adalah luh-luh Kitab Taurat". 
(1) Shahih Bukhary no. 7410, Shahih Muslim no. 193. | 


244 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 


























Dan di dalam sebuah hadits (tentang) diskusi yang terjadi 
itara Nabi Adam dan Nabi Musa yang diriwayatkan oleh 
bu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu 
laihi wasallam bersabda: 


da By gall SI dy NG dll um Saga L AN JÓ...» 
“Adam berkata kepadanya: "Hai Musa, Allah telah memilihmu 


engan (berbicara langsung) kepadamu dan Dia telah 
enuliskan untukmu Kitab Taurat dengan TanganNya" “), 


Kitab Taurat adalah kitab terbesar (yang diturunkan Allah) 
pada Bani Israil. Di dalamnya terdapat penjelasan syari ah 
an hukum-hukum mereka yang diturunkan Allah kepada 
abi Musa, kemudian nabi-nabi Bani Israil setelah Musa 
ga mengamalkannya, sebagaimana dalam firman Allah 


SAL AI aoe KE hub Aap 


pueda KAN LELANG aah 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
alamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
ng dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
eh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang- 
orang “alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan 
ereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya". OS. Al Maa-idah: 44. 


. Sesungguhnya Allah telah mengabarkan di dalam Kitab-Nya 
(Al Quran) perubahan (tahriif) dan penggantian (tabdiil) 


(1) Shahih Bukhary no. 6614, Shahih Muslim no. 2652. 


245 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi terhadap Kitab 
Taurat sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembahasan 
mendatang insya Allah. 


B. Injil, yaitu kitab Allah yang diturunkan-Nya kepada 
ee ee Allah Ta‘alaberfirman: 


KATA AG ATA ART AI cae MAS) 
-< EERTE PE NN, TE AANG, 
"Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) 
dengan “Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang 
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan 
kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab 
yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat, dan menjadi petunjuk 


serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa". OS. 
Al Maa-idah: 46. 


Allah telah menurunkan Injil membenarkan Taurat dan 
sesuai dengannya seperti yang dijelaskan dalam ayat di 
atas. 


Sebahagian ulama berkataW: "(Kandungan) Injil tidak 
berbeda dengan (kandungan) Taurat kecuali dalam beberapa 
hukum yang mereka perselisihkan, sebagaimana yang Allah 
sebutkan tentang Al Masih, tatkala ia berkata kepada Bani 
Israil: 


(Oral a AIA 


(1) Tafsir Ibnu Katsir 2: 36. 
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© "(Dan aku datang kepadamu) untuk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu". OS. Ali “Imran: 


- A Tew Nee D 237 Ie p Be Az AP San eee Co 
AK IIA pict peas HASAN AI bra > 

i MA V1 LAI) 
"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 
dan Injil". OS. Al A'raaf: 157. 


Sebagaimana yang terjadi pada kitab Taurat, Injil pun 
idak lepas dari perubahan (tahriif) seperti yang akan 
dijelaskan di dalam pembahasan mendatang insya Allah. 


C. Zabur, yaitu Kitab Allah yang diturunkan-Nya kepada 
Nabi Daud “Alaihissalam. Allah Ta'ala berfirman: 


ON) E ban ap 


. "Dan Kami berikan Zabur kepada Daud". QS. An Nisaa': 
: 163: 


Qatadah berkata - menafsirkan ayat ini: "Kami dahulu 
mengatakan bahwa sesungguhnya Zabur itu (hanya berisi) 
do'a yang diajarkan Allah kepadanya (Daud), puji-pujian 
dan sanjungan kepada Allah *Azza wa Jalla. Di dalamnya 
tidak (ditemukan penjelasan) halal-haram, hal-hal yang 
diwajibkan dan tidak pula (tentang) hudud (hukum pidana)". 
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D. Shuhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim dan Musa. Shuhuf- 
shuhuf ini disebutkan di dalam Al Quran pada dua tempat: 


Pertama: Di dalam surat An Najm Allah berfirman: 


dat sel Laris Tea ode ad 
(TATA ll) bag GAN AN cal 
"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran Musa, dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji? (Yaitu) bahwasanya 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, 
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya". OS. An Najm: 36-39. 


Kedua: Di dalam surat Al A'laa Allah berfirman: 

x GI Desi TART Kee, Ian rials > 
DIN EL LEM) SAI aber a SI kol 

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu 
dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih 
kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih 
baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat 
dalam kitab-kitab yang terdahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa". OS. Al A‘laa: 14-19. 5 


Dalam ayat di atas Allah menyebutkan sebagian wahyu 
yang diturunkan-Nya kepada dua orang rasul-Nya Ibrahim 
dan Musa “Alaihimassalam, yang terdapat di dalam lembaran- 
lembaran (shuhuf) ini, dan ilmunya hanya di sisi Allah. 


248 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 














Al Quranul `Azhim, yaitu: Kitab Allah yang diturunkan- 
kepada Nabi kita Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam, 
an membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya serta 
jadi batu ujian baginya. Ia adalah kitab terakhir, termulia 
terlengkap yang diturunkan Allah, yang membatalkan 
asakh) kitab-kitab sebelumnya. Dakwah (seruan)nya 
puti dua jenis (makhluk); jin dan manusia. Allah Ta'ala 


a LA: AN 


an Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
Z2 yaitu kitab-kitab ( yang diturunkan sebelumnya) dan batu 


Menjadi batu ujian artinya: Menjadi saksi bagi kitab-kitab 
belumnya, sekaligus menjadi penentu baginya. Dan Allah 
‘ala berfirman pula: 


Kian SiN acl Mua A PEGA SA BD 

(NA: elas Wy 
"Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya? 
Katakanlah: "Allah. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. 
Dan Al Ouran ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya 


aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang- 
orang yang sampai Al Quran (kepadanya)". OS. Al An aam: 
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Dan Dia berfirman pula: 


aa € PSG IM KL Ea MHS 
"Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan 
(Al Ouran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam". OS. Al Furgaan: 1. 


Dan Kitab Al Ouran itu mempunyai beberapa nama, yang 
paling masyhur di antaranya ialah: Al Quran, Al Furgaan, 
Al Kitab, At Tanziil dan Az Zikr. 

Oleh karena itu, wajib hukumnya mengimani kitab-kitab 
ini sesuai dengan yang disebutkan oleh teks-teks (Al Quran 
dan Sunnah), nama-namanya serta kepada siapa ia diturunkan 
dan semua apa yang diberitakan Allah Ta'ala dan Rasul-Nya 
Shallallahu “alaihi wasallam tentangnya, serta cerita-cerita 
yang disampaikan kepada kita tentang umat yang diturunkan 
kitab-kitab ini kepadanya. 


5. Meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa semua kitab 
dan lembaran terdahulu yang diturunkan Allah kepada para 
rasul telah dinasakh (dihapuskan) dengan Al Ouranul Karim. 
Di samping itu mesti meyakini bahwa setelah turunnya 
Al Ouran, tidak seorangpun, baik jin, manusia, ahli kitab 
terdahulu maupun orang-orang selain mereka, yang dibolehkan 
beribadah (menyembah) Allah serta memutuskan hukum di 
antara mereka melainkan dengan cara yang disebutkan di 
dalamnya (Al Ouran). Dalil-dalil yang menjelaskan masalah 
ini banyak sekali ditemukan dalam Kitab dan Sunnah, antara 
lain Allah Ta'ala berfirman: 


MEA) € PS QAM en ESA TS EP 
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“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan 
1 Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
ringatan kepada seluruh alam". OS. Al Furgaan: 1. 


Dan Allah “Azza wa Jalla berfirman: 
CE KA dtr 2s E 


- 92% 


DR gear PL 
An 335 SANG IA Nan) AA Manga Te 
VV oral Ga tA ine Memanas SL ol 
"Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
asul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab 
ng kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. 
sungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
an kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah 
enunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya 
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
engeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya 


ng terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
ereka ke jalan yang lurus". OS. Al Maa-idah: 15-16. 


Dan Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Nabi-Nya 
hallallahu “alaihi wasallam untuk memutuskan perkara di 
tara Ahli Kitab menurut Al Quran: 


(IN BU) & Ae ES PIA A Esa ey SSP 


"Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Ilah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
ereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
padamu". OS. Al Maa-idah: 48. 
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Dan Dia berfirman pula: 


Sik pated ped ish pda a Vk, 45 Selyb > 
(£4: 55) KIA an 
"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 


kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu". QS. Al Maa-idah: 49. 


Adapun dalilnya dari Sunnah adalah hadits riwayat Jabir bin 
Abdillah radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Umar bin Khaththab 
radhiyallahu ‘anhu pernah mendatangi Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam dengan membawa sebuah kitab yang ia peroleh 
dari seorang Ahli Kitab dan membacakannya kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam. (Melihat itu) Beliau langsung 
marah dan bersabda: 


slan La (Sit ARI coh gali SA 1S AAS Gp La Lead OS peti 
Leni eg hah te Neng Sy pia och ya paged Yk 


2-03 BG 19 v 


Megan ON ang Ue Ue OS gaga OF gd cokes gm 

"Apakah kalian (ingin) menjadi dungu (bingung) dengan 
membacanya hai Ibnul Khaththab?! Demi (Allah) yang jiwaku 
berada di Tangan-Nya, sesungguhnya saya telah membawanya 
kepada kamu dalam keadaan putih bersih. Janganlah kalian 
bertanya sesuatu kepada Ahli Kitab, (karena barangkali) 
mereka memberitahukan kebenaran kepada kamu, lalu kamu 
mendustakannya, atau mereka memberitahukan dengan bathil 
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alu kamu membenarkannya. Demi (Allah) yang jiwaku ada 
Tangan-Nya, seandainya Nabi Musa masih hidup, tiada jalan 
ginya kecuali mengikutiku" ®. 


erhadap kitab-kitab Allah. Adapun keyakinan terhadap 
41 Quran secara khusus akan dijelaskan pada pembahasan 
ng akan datang insya Allah. 


: (1) Musnad Imam Ahmad 3: 387, Kasyful Astaar 134, Syu'abul Iman no. 177. Dan 
hadits ini adalah hadits hasan dengan gabungan jalan-jalan (isnad)nya. 
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Pembahasan Ketiga 
Penyelewengan Taurat, Injil Serta Kitab-kitab- 
Yang Lain Dan Keutuhan (Kemurnian) Al Quran 


Penyelewengan Ahli Kitab Terhadap Firman Allah 









Allah “Azza wa Jalla telah mengabarkan di dalam Al Quranul 
Karim tentang perubahan, penggantian dan penyelewengan 
yang dilakukan oleh Ahli Kitab terhadap kitab-kitab Allah 
yang diturunkan kepada mereka. Allah Ta'ala berfirman 
tentang orang-orang Yahudi: 


DAN IL yg 354 ng 


IBU: BES NIE pe KARO SA jap Napas > 
MO) Kn poe Bote 
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar 
firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka 
memahaminya, sedang mereka mengetahui". Al Bagarah: 75. 


Dan Dia berfirman pula: 


Cerise) ben JAN top Ada gas: > 

"Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan 
dari tempat-tempatnya". OS. An Nisaa': 46. 
Dan tentang orang-orang Nashrani Dia berfirman: 
Gis aa as Sos) 
ae ee es sg S| Labo 
EA au SEA exe IS 

Gg: ban a cy Na 
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"Dandi antara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 
kami orang-orang Nashrani", ada yang telah Kami ambil 
perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan 
sebahagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan 
dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak 
Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu 
mereka kerjakan. Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari 
isi Al Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya". QS. Al Maa-idah: 14-15. 


Maka ayat-ayat di atas menjelaskan (adanya) pengubahan 
(tahriif) yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nashrani 
terhadap kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada mereka. 
Pengubahan ini ada kalanya dengan menambah, dan ada 
pula dengan mengurangi. Dalil (yang menunjukkan adanya) 
penambahan adalah firman Allah Ta'ala: 


Seh 


APOENA PEEN Wigan TA Salli ne a 

(VRS) KKU nee, BSL 
"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan-tangan mereka sendiri, 
lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
mendapat keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka akibat dari apa yang 
ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah 


bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan". QS. 
Al Baqarah: 79. 
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: Dan dalil (yang menunjukkan adanya) pengurangan adalah 
firman Allah Ta'ala: 
BEA cid 













A 


ja PER 

er GEN <2 58 
= "Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 
: Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab 
- yang kamu sembunyikan". OS. Al Maa-idah: 15. 





— Dan firman-Nya juga: 


a Te: (5 374 


AAA An alia AN EA NS p 


aN: n s 
» "Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) 
yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 
yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan 
kamu sembunyikan sebahagian besarnya". QS. Al An'aam: 


91. 


. Dalil Tentang Pengubahan Taurat Dan Injil 


. Yang disebutkan di atas adalah bukti (adanya) pengubahan 
yang dilakukan Ahli Kitab terhadap firman Allah secara 
umum. Adapun yang khusus berhubungan dengan Taurat 
dan Injil maka banyak sekali dalil-dalil yang membuktikan 
terjadinya pengubahan terhadap keduanya, baik yang sudah 
kita sebutkan di atas, ataupun yang lainnya. 


Di antara dalil-dalil (terjadinya) penyelewengan terhadap 
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Taurat yaitu firman Allah Ta ala: 
WA NIA LIS Pp SA IE EN ETAP 


on 


gon TaK- attests MEA be oe: od soo 
Kopi sued 3 AS Aa PAGE NA Ie 5 tS 
(A els) 


"Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) 
yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 
yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan 
kamu sembunyikan sebahagian besarnya, padahal telah 
diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak 
kamu tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah (yang 
menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu menyampaikan 
Al Ouran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain- 
main dalam kesesatannya" . OS. Al An aam: 91. 


Dalam tafsir ayat di atas disebutkan: "Artinya: Kamu 
menjadikan kitab yang dibawa oleh Musa di lembaran- 
lembaran yang bercerai-berai agar kamu dapat (dengan mudah) 
mengubah dan mengganti apa yang kamu inginkan, dan (supaya 
kamu dapat) menyembunyikan sifat Nabi (Muhammad) 
Shallallahu “alaihi wasallam yang disebutkan di dalamnya". 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


s234 GL 


ESER a pa a E KAN PIA > 
Vera) GE 
"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya 
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar 
firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka 
memahaminya". OS. Al Bagarah: 75. | 
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= As Suddy menafsirkan ayat ini dengan berkata: "(Yang 
dimaksud dengan firman Allah di sini) ialah Taurat, mereka 
telah mengubahnya". 


Ibnu Zaid berkata: "(Yaitu) Taurat yang diturunkan kepada 

ereka, mereka mengubahnya (dengan) mengatakan yang 
alal di dalamnya menjadi haram, dan yang haram menjadi 
alal, yang benar menjadi bathil dan yang bathil menjadi 
enar". 


Dan dalil (tentang adanya) pengubahan terhadap Injil yaitu 
firman Allah Ta'ala: 


Toni SEG caylee Libs AA menga IN ee > 
veka PEP YA ene pe 
CE dt hs Ter Hn ore 


- 32% 


(Voc) £25.05) EAR sni al 


"Dandiantaraorang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 
kami orang-orang Nashrani", ada yang telah Kami ambil 
| perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan 
sebahagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan 
dengannya, maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
.dan kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak Allah akan 
memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan. 
Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang 
kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya". i 

QS. Al Maa-idah: 14-15. 
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Sebahagian ulama tafsir mengatakan: "Artinya ialah: 
(Bahwa Nabi datang) menjelaskan apa yang mereka tukar, 
yang mereka ubah, yang mereka takwilkan dan yang mereka 
ada-adakan atas nama Allah di dalam kitab-kitab itu, dan ia 
membiarkan kebanyakan dari apa yang mereka ubah, karena 
tiada faedah menjelaskannya" W. 


Maka ayat-ayat ini memastikan terjadinya pengubahan dan 
penukaran dalam Kitab Taurat dan Injil. Oleh sebab itu para 
ulamakaum muslimin sepakat mengatakan bahwa sesungguhnya 
kedua kitab tersebut telah mengalami pengubahan dan 
penggantian. 





Al Quran Terpelihara Dari Pengubahan Karena 
Jaminan Allah 


Al Quranul Karim terhindar dari penggantian dan 
pengubahan yang terjadi pada kitab-kitab terdahulu, karena 
Allah telah menjamin memeliharanya dari yang demikian, 
sebagaimana yang disebutkan-Nya dalam firman-Nya: 


it) a er NG 

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya". QS. 
Al Hijr: 9. 

Imam Ath Thabary berkata: "Dia (Allah) berkata: Dan 
sesungguhnya Kami akan benar-benar memelihara Al Quran 
itu dari (kemungkinan) ditambah dengan yang bathil, atau 
dikurangi dari padanya hukum-hukum, hudud (batasan-batasan 
(1) Tafsir Ibnu Katsir 3: 63. 
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Dan di dalam ayat-ayat yang lain, Allah juga memberitahukan 
sempurnaan penjelasan, perincian serta kesucian Al Quran 
jari setiap kebathilan, Dia berfirman: 


-” 
0 - 
P 


s ov we. Vs ee eo 3, Ae 2. 4 
(Veda) Kan Boreal 3 sa ols bitty $ 
"Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebathilan, 
jaik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan 


ri Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji". QS. 
shshilat: 42. 


Dan Dia berfirman: 


(128) KEL SA 2k AS Id 
"Alif Laam Raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
'isusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, 
ang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi 
faha Tahu". OS. Huud: 1. 


! Dan firman-Nya pula: 





MOV) E SER E ACE tay IN Ja P 

"Janganlah kamu menggerakkan lidahmu untuk (membaca) 
l Quran karena ingin cepat-cepat (menguasai)nya. 
esungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya 


i dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya". OS. 
1 Oiyaamah: 16-17. 


Ayat-ayat ini menjelaskan bagaimana sempurnanya 
Tafsir Ibnu Jarir 14: 7. 
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pemeliharaan Allah terhadap Al Quran baik lafazh (kata-kata) 
maupun maknanya, mulai dari waktu turunnya sampai Dia 
mengizinkannya untuk diangkat kembali kepada-Nya dalam 
keadaan selamat dari penggantian dan perubahan. Karena 
Dia-lah yang menjamin mengajarkannya kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, kemudian mengumpulkannya 
di dalam dada Beliau serta menjelaskan dan menafsirkannya 
dengan sunnahnya yang suci. 

Kemudian dari itu apa yang Allah siapkan untuk menjaganya, 
dengan melahirkan para ulama dalam semua masa dan generasi 
yang memeliharanya melalui hafalan dan tulisan. Oleh sebab 
itu, Al Quran tetap utuh terpelihara dari segala kebathilan. Ia 
dibaca oleh (umatnya, baik) besar maupun kecil di segenap 
masa dan tempat, dalam keadaan murni dan segar seperti 
pertama kali diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam. 


Dalam hal ini, para ulama menarik perhatian kita kepada 
suatu rahasia dan masalah yang sangat halus, yaitu: Kenapa 
perubahan bisa terjadi pada Taurat dan tidak dapat terjadi 
pada Al Quran? Untuk menjawab (pertanyaan) ini kita 
dengarkan kisah yang diriwayatkan oleh Abu "Amr Ad Daany 
dari Abul Hasan Al Muntaab, ia bercerita: "Pada suatu hari 
saya bersama Al Qadhi (hakim) Abu Ishaq Ismail bin Ishaq, 
lalu ia ditanya: "Kenapa penggantian dapat terjadi pada Ahli 
Taurat dan tidak mungkin terjadi pada Ahli Al Quran? Beliau 
menjawab: "Allah “Azza wa Jalla berfirman tentang Ahli 
Taurat: 
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disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab 
Ulah". QS. Al Maa-idah: 44. 


Maka Allah menyerahkan pemeliharaan (Taurat) kepada 
eereka, sehingga boleh saja terjadi penggantian oleh mereka. 
angkan tentang Al Ouran Allah berfirman: 


(aH) ob Ae TEA > 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Ouran, 
— dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya". OS. 
= Al Hijr: 9. 

— Olehsebab itu, tidak mungkin mereka melakukan penggantian 
: an perubahan terhadapnya". Ia (Abul Hasan Al Muntaab) 
erkata: "Saya langsung pergi menjumpai Abu Abdillah 
I Mahamily dan menceritakan apa yang saya dengar 
padanya " Ia berkata: "Saya belum pernah mendengarkan 
ita-kata yang lebih indah daripada (ungkapan) ini". 
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Pembahasan Keempat 
Beriman Kepada Al Quran 
Dan Keistimewaannya 
















efinisi Al Quran, Hadits Qudsy Dan Hadits Nabawy 
erta Perbedaan Antara Keduanya 


1 Quranul Karim ialah: Kalam (firman) Allah yang mulai 
pada-Nya tanpa (kita ketahui) cara mengucapkannya. 
iturunkan Allah kepada Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi 
allam sebagai wahyu yang dibenarkan oleh orang-orang 
min dengan sungguh-sungguh, dan mereka yakin bahwa 
(AI Quran) itu adalah benar-benar firman Allah, didengar 
eh Jibril “Alaihissalam langsung dari Allah “Azza wa Jalla, 
mudian ia turun membawanya kepada penutup para rasul: 
_ Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam dengan lafazh dan 
aknanya yang disampaikan secara mutawatir sehingga dapat 
yakini dan dipercayai (keasliannya), yang tertulis di mushaf- 
haf serta terpelihara dari penukaran dan penggantianW. 


Hadits Oudsy ialah: (Wahyu) yang diriwayatkan Nabi 
allallahu 'alaihi wasallam dari Tuhannya dengan lafazh dan 
akna, kemudian disampaikan kepada kita secara perorangan 
ahaad) atau mutawatir, tetapi tidak sampai kepada derajat 
utawatirnya Al Ouran2. 


-Misalnya adalah hadits riwayat Abu Zarr dari Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam, Beliau meriwayatkan dari Tuhannya “Azza 
1) Ath Thahawiyah 1: 172, Mabahits fii “uluumil Quran karya Manna" Al Qaththan 


:" hal. 21, Qawaa ‘id at Tahdiits karya Jamaluddin Al Qasimy hal. 65. 
2) Lihat Qawaa ‘id at Tahdiits Karya Jamaluddin Al Qasimy hal. 65. 
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wa Jalla bahwa sesungguhnya Dia berkata: 
pa Ib Uk SS ega de pe SP ag gabe bn 
"Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan 
kezhaliman kepada diriKu, dan Aku menjadikannya perbuatan 


yang haram di antara kamu. Oleh sebab itu, janganlah kamu 
saling menzhalimi" W. 


Hadits Nabawy ialah: Sesuatu yang dinisbatkan kepada 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berupa ucapan, perbuatan, 
persetujuan (tagrir) atau sifat. 


Perbedaan antara Al Ouran, Hadits Oudsy dan Hadits 
Nabawy adalah: Bahwa sesungguhnya Al Quran membacanya 
adalah ibadah, susunan (kata-katanya) merupakan mu jizat 
yang menantang, haram disentuh oleh orang yang berhadats 
dan membacanya bagi orang yang junub dan seumpamanya. 
(Diharamkan juga) meriwayatkannya dengan maknanya. 
Diwajibkan membacanya di dalam shalat, dan orang yang 
membacanya diberi pahala, satu huruf sama dengan satu 
kebaikan dan satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh 
kebaikan, sedangkan Hadits Qudsy dan Hadits Nabawy 
tidaklah demikian. 


Sedangkan perbedaan antara Hadits Oudsy dengan Hadits 
Nabawy ialah: Bahwa sesungguhnya Hadits Qudsy itu, 
Jafazh dan maknanya berasal dari kalam Allah, berbeda 
dengan Hadits Nabawy yang lafazh dan maknanya berasal 
dari ucapan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Oleh 
Banana aa agama 






(1) HR. Muslim no. 2577. 
(2) Mushthalahul hadits karya Ibnu “Utsaimin hal. 7, Oawaa'id at Tahdiits karya 
Jamaluddin Al Oasimy hal. 61-62. 
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sebab itu Hadits Qudsy lebih afdhal (utama) dari Hadits 
bawy, karena ucapan (kalam) Allah lebih mulia dari ucapan 
luk&. 


Keistimewaan Beriman Kepada Al Ouran 


Seperti yang telah ditetapkan terdahulu, bahwa beriman 
ada kitab-kitab adalah salah satu rukun iman yang besar. 
at posisi Al Quranul Karim sebagai penasakh (penghapus) 
-kitab terdahulu, yang menjadi batu ujian baginya dan 
bacanya) merupakan ibadah bagi segenap jin dan 
usia setelah diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu 
ihi wasallam serta diturunkannya kitab ini kepada 
u, maka beriman kepada Al Quran memiliki perbedaan- 
bedaan dan keistimewaan-keistimewaan yang mesti 
alisasikan dalam rangka memanifestasikan keimanan 
- kepadanya, di samping masalah-masalah yang telah ditetapkan 
1 alam pembahasan iman kepada kitab-kitab secara umum. 
RK istimewaan- keistimewaan itu ialah: 


. Meyakini bahwa dakwah dan syari'ah Al Ouran bersifat 
niversal dan menyeluruh kepada dua jenis makhluk hidup: 
n dan manusia. Tiada pilihan bagi seseorang selain beriman 
epadanya, dan tiada seorangpun yang boleh melakukan 
adah kepada Allah kecuali dengan cara yang disyari'atkan 
| dalamnya. Allah Ta'ala berfirman: 
MBA) K Int Jaa EA El GP 
"Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan 
Oawaa'id at Tahdiits karya Jamaluddin Al Oasimy hal. 65-66. 
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HAMNA NDA gic SAE OP Sa aa betapa EA pa: 


(Al Quran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam". QS. Al Furgaan: 1. 


Dan Dia berfirman mengisahkan ucapan Nabi-Nya 
(Muhammad) Shallallahu “alaihi wasallam: 


tf) ian NYA 
"Dan Al Quran ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya 
aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang 
yang sampai Al Ouran ( kepadanya)". OS. Al An aam: 19. 


Dan Dia berfirman pula tentang sekumpulan jin: 


24 7 a 7 ASIA o [fe onions KAA ta 
EAE RANA ANE NENE 
AAN) 


"(Sekumpulan jin berkata): "Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Quran yang menakjubkan, (yang) memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman 
kepadanya". OS. Al Jin: 1-2. 


2. Meyakini bahwa Al Ouran telah menasakh (menghapus 
syari'at) semua kitab-kitab terdahulu. Oleh karena itu tidak 
seorangpun, baik Ahli Kitab maupun orang-orang selain 
merekadibolehkanberibadah kepada Allah setelah diturunkannya 
Al Ouran, kecuali dengan cara yang diajarkan di dalamnya. 
Karena, tiada suatu agamapun (yang diterima) melainkan 
yang dibawa olehnya, tiada ibadah (yang sah) kecuali yang 
disyari'atkan Allah di dalamnya dan tiada yang halal atau 
yang haram kecuali yang dihalalkan dan diharamkan-Nya di 
dalamnya. Allah Ta'ala berfirman: 


(nore ST) GAB basa GE Fou 
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"Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam, 
aka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
ripadanya". QS. Ali “Imran: 85. 


Dan Dia berfirman pula: 


Pe HANK, wile KB Ah se NAG > 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
ngan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara 

nusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu". 
S. An Nisaa': 105. 


Dalam hadits riwayat Jabir bin Abdillah yang terdahulu 
lah disebutkan larangan Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
pada sahabat-sahabatnya membaca kitab-kitab Ahli Kitab 
rta sabda Beliau: 

"Demi (Allah) yang jiwaku ada di Tangan-Nya, seandainya 
Nabi Musa masih hidup, tiada jalan lain baginya kecuali 
mengikutiku" 9, 
= 3. Kemudahan dan kelapangan syari'ah yang dibawakan 
oleh Al Ouran, berbeda dengan kitab-kitab terdahulu yang 
banyak mengandung beban-beban berat dan belenggu- 
belenggu (hukum) yang diwajibkan kepada penganutnya. 
Allah Ta'ala berfirman: 


alt . - Zz r - Ge Az are < Aa - Ke 
KAN Aie Kia KAS M A 5455 Gall P 
A Alem A Á KATA Anes 2 3 em AN com 3 Ra ata ETES 21 Ke ir 
AN KIE MIE age “5 TN 


Pat 


(1) HR. Imam Ahmad 3: 387 dan lain-lain. 
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"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 
dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang adapadamereka)".QS. Al A'raaf: 157. 


4. Sesungguhnya Al Quran adalah satu-satunya kitab 
ilahi yang mendapat jaminan pemeliharaan Allah dari 
penyelewengan dan penggantian, baik lafazh maupun 
maknanya. Allah berfirman: 


Aad An AE NA > 
"Sesungguhnya Kami-lah yang menuarkan Al Ouran, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya". OS. 
Al Hijr: 9. 
Dan Dia berfirman pula: 


(role ba Aa 55 80 of be HI ai 


A 


"Yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebathilan, 
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan 
dari Tuhan Yang Maha a lagi Maha Terpuji". QS. 
Fushshilat: 42. 

(1) Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Nabi Muhammad itu tidak ada lagi 
beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: men- 
syari atkan membunuh diri untuk sahnya taubat, mewajibkan qishas pada pembunuhan 
baik yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar diat, memotong 


anggota badan yang melakukan kesalahan, membuang atau menggunting kain 
yang kena najis. (pent) 
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Dan Dia berfirman memberikan jaminan-Nya untuk 
jenafsirkan dan menjelaskan Al Quran sesuai dengan yang 
ehendaki dan yang ea Se 


di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
pabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
acaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
tami-lah penjelasannya". QS. Al Qiyaamah: 17-19. 


= Dalam menafsirkan ayat terakhir Ibnu Katsir berkata: 

- "Artinya: Setelah menghafalkan dan membacakannya Kami 
“akan menerangkan dan menjelaskannya, dan Kami akan 
mengilhamkan maknanya kepadamu sesuai dengan yang 
Kami kehendaki dan yang Kami syari atkan". 


* Sesungguhnya Allah telah menyiapkan para ulama besar 
ang berkompeten untuk memelihara (keaslian) Al Quran 
mulai dari masa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam sampai 
ari ini. Mereka hafal lafazhnya dan mereka pahami maknanya, 
kemudian komitmen dengan ajaran-ajarannya, sehingga 
jada satupun disiplin ilmu yang ada hubungannya dengan 
perkhidmatan dan pemeliharaan Al Quran kecuali mereka 
-mempunyai karya tulis di bidangnya. Ada yang menyusun 
_ tafsirnya, ada yang berkarya di bidang rasam (cara penulisan) 
| dan giraatnya. Ada yang menulis tentang ayat-ayatnya yang 
`- muhkamat dan mutasyabih dan ada pula yang menulis 
| tentang ayat-ayat madaniyah (yang turun pada periode 
Madinah) dan ayat-ayat makkiyah (yang turun pada periode 
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Makkah) dan yang menulis hukum-hukum yang disimpulkan 
daripadanya (istinbath). Ada yang menyusun Asbabun Nuzul — 
(latar belakang turunnya ayat) dan ada pula yang menyusun 
tentang Amtsal (perumpamaan-perumpamaan)nya. Ada 
yang mengarang tentang ayat-ayat nasikh dan mansukh 
dan ada pula yang mengarang tentang mw jizat-mu jizat 
(keajaiban-keajaiban)nya. 


Ada yang menafsirkan kata-katanya yang gharib (ganjil/ 
sulit) dan ada pula yang menulis tentang i rabnya. Dan banyak 
lagi disiplin ilmu dan aspek-aspek yang membuktikan 
kepada kita bagaimana Allah memelihara Kitab-Nya dengan 
menyiapkan ulama-ulama ini untuk berkhidmat kepada kitab-Nya 
dan ilmu-ilmunya, sehingga ia tetap terpelihara, dibaca dan 
ditafsirkan dalam keadaan segar seperti pertama kali diturunkan. 


5. Sesungguhnya Al Quran mengandung mu jizat dari 
bermacam segi termasuk di antaranya mu jizat-mu ‘jizat kitab- 
kitab yang diturunkan terdahulu. Al Quran sendiri secara 
umum merupakan mujizat terbesar dan ayat Allah yang sangat 
sempurna lagi kekal, yang dengannya dakwah Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam dan pengikut-pengikutnya menjadi kuat sampai 
hari kiamat, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhary dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


Kei DS Van ah le ya Aa G OU ya het NI LUMI ye Lan 
MA py lu ea O l Pa 
"Tiada seorang nabipun kecuali diberikan mu jizat (ayat) 
yang dapat membuat manusia beriman dengan seumpamanya. 
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2 Yeh karena itu saya berharap mudah-mudahan aku adalah 
ee nabi) yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat" ®. 

— Di antara bentuk mu'jizat Al Quran ialah keindahan susunan 
: kata-katanya, fashahah dan balaghah (gaya bahasa)nya. 
— Manusia dan jin ditantang untuk membuat tandingan yang sama 
lengannya atau dengan sebagiannya. Tantangan itu berlaku 
alam tiga tingkatan (periode): Pertama kali, Allah menantang 
mereka untuk membuat tandingan yang sama dengannya 
dan mereka tidak sanggup membuatnya. Allah berfirman: 


(ru G GIAN An taon Aria TANI Maha ip 

"Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat- 
buatnya". Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah 
mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al Ouran itu 
ika mereka orang-orang yang benar". QS. Ath Thuur: 33-34. 


Dan Allah berfirman menetapkan kelemahan mereka untuk 
' mendatangkan yang demikian: 


DE Ip oa EERE GS Jee eal Iti afaa To BP 

2 (AA: loth) Alba 
"Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa dengan Al Quran ini, niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain". QS. Al Israa': 88. 

(1) Shahih Bukhary no. 4981, Shahih Muslim no. 152. 


213 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


Setelah itu, Dia menantang mereka untuk membuat sepuluh 
surat yang serupa dengan Al Quran dan merekapun tidak 
sanggup. Dia berfirman: 


Son Ale AA AI Z Bia? 
HO rina) E GWE ol 
"Bahkan meluk mengatakan: "Muhammad telah membuat- 
buat Al Quran itu". Katakanlah: "Kalau demikian), 
maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang- 


orang yang benar". OS. Huud: 13. 

Dan kali yang terakhir, Allah menantang mereka untuk 
membuat satu surat saja yang menyamainya, dan merekapun 
tidak sanggup. Allah Ta'ala berfirman: 


tau gt rath | C28. IN cre MDA 
€ Se Sy hi et pls Va eal 85.20 BEJ KAN SAP 
(YA) 


"Atau (patutkah) mereka mengatakan: "Muhammad telah 
membuat-buat Al Quran itu". Katakanlah: "(Kalau benar 
yang kamu katakan itu), maka datangkanlah sebuah surat 
yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu 
sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang 
orang-orang yang benar". QS. Yunus: 38. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa Al Quran merupakan 
mu jizat yang sungguh-sungguh menakjubkan, sehingga semua 
makhluk tidak mampu menjawab tantangannya yang paling 
rendah sekalipun, yaitu membuat satu surat yang serupa 
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dengannya, padahal surat yang terpendek dalam Al Quran 
terdiri dari tiga ayat saja. | 

< 6. Sesungguhnya Allah telah menjelaskan di dalam Al Quran 
mua yang dibutuhkan manusia dari urusan agama, dunia, 
asalah kehidupan dunia dan hari akhirat mereka. Allah 


a ala berfirman: 

AJ GEAR 
"Dan Kami turunkan kepadamu kitab (Al Quran) untuk 

enjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 

abar gembira bagi orang-orang yang berserah diri". QS. 
An Nahl: 89. 

Dan Dia berfirman: 


(YM LSI) bena 6 aN ges » 
= "Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al Kitab". 
~ QS. Al An‘aam: 38. 
Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu berkata: "Telah diturunkan 
“di dalam Al Quran ini segala ilmu, dan segala sesuatu telah 
dijelaskan kepada kita di dalam Al Quran’. 
7. Sesungguhnya Allah memudahkan Al Quran bagi orang 
yang mau mengambil pelajaran dan merenunginya. Dan ini 
merupakan salah satu keistimewaannya yang terbesar. Allah 
Ta'ala berfirman: 


OV: AB) $ Ge SPN AN AA p 
"Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan Al Quran 


untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran"? OS. Al Qamar: 17. 
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Dan Dia berfirman pula: 


CERAI 
"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat- 
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran". QS. Shaad: 29. 


Mujahid berkata - menafsirkan ayat yang pertama: 
"Yaitu: Kami mudahkan membacanya". As Suddy 
berkata: "Kami memudahkan lidah-lidah (kamu) untuk 
membacanya". Dan Ibnu "Abbas berkata: "Kalau bukan 
karena Allah memudahkannya kepada Bani Adam, pasti 
tidak seorangpun makhluk yang dapat mengucapkan kalam 
(firman) Allah" &. 


Ibnu Jarir Ath Thabary dan imam-imam tafsir yang lain 
menyebutkan bahwa kemudahan Al Ouran mencakup 
kemudahan membaca lafazhnya dan kemudahan memikirkan, 
mengamati dan mengambil pelajaran dari makna-maknanya2. 
Dan apa yang mereka sebutkan itu sesuai sekali dengan fakta 
dan kenyataan yang kita saksikan. 


8. Sesungguhnya Al Ouran mencakup intisari ajaran kitab- 
kitab sebelumnya dan landasan-landasan dasar syari'at-syari at 
para rasul terdahulu. Allah Ta'ala berfirman: 


KE SEN AAL ea > 


a 


AM LAN SUN 


(1) Tafsir Ibnu Katsir 8: 453. 
(2) Tafsir Ibnu Jarir 27: 96. 
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"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
embawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
aitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
iian terhadap kitab-kitab yang lain itu". QS. Al Maa-idah: 48. 


Dan Dia berfirman pula: 










"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama 
pa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
lah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
asiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: "Tegakkanlah 
gama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya". 
S. Asy Syuuraa: 13. 


9- Sesungguhnya Al Quran mengandung berita-berita 
ntang para rasul dan umat-umat terdahulu dengan perincian 
ang lebih lengkap daripada kitab-kitab sebelumnya. Allah 
a ala berfirman: 


Om 9% 


: oes wre A, RA A 33% oy 
OWN) Tian LEAN ada AKP 
"Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 


dalah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu". 
'OS. Huud: 120. 


Dan Dia berfirman: 
è 3 PAS Ya D 4 442 a Ite Tt a An 
1998) aa DE LE CM IC 52 HS 


"Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); 
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di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas- 
bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah". QS. Huud: 100. 


Dan Dia berfirman pula: 


A Ce De 


(44: ab) $ Pó EAEAN aaa AT NS > 
"Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 
sebagian kisah umat yang telah lalu, dan sesungguhnya 


telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan 
(Al Ouran)". OS. Thaahaa: 99. 


10. Sesungguhnya Al Ouran adalah kitab yang paling 
terakhir diturunkan dan merupakan penutup dan menjadi 
saksi bagi kitab-kitab yang terdahulu. Allah berfirman: 


ers 


HAN Boe ANA A AA KEP 
kt ae ST) S56 I 
"Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan 
sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil sebelum 
(Al Quran) menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia 
menurunkan Al Furgaan". QS. Ali “Imran: 3-4. 


Dan Dia berfirman pula: 
Kadang LN Gs AG AA, te Nad > 
(IN 3U) 


"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu 
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu". QS. Al Maa-idah: 48. 
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Ini adalah sebagian dari keistimewaan-keistimewaan 
Al Quranul Karim dibandingkan kitab-kitab yang lain, yang 
wajib diyakini, supaya keimanan kepadanya terealisasikan 
dalam bentuk ilmu dan amal, wallahu a`lam. 
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Pembahasan Pertama 
Hukum Beriman Kepada Para Rasul Serta Dalilnya 



















Beriman kepada rasul-rasul Allah Ta ala adalah salah satu 
kewajiban agama dan rukun yang besar di antara rukun-rukun 
iman. Hal ini telah dijelaskan oleh dalil-dalil dalam Kitab 
dan Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 


aige éan as O AN A] Bodi ANAR 
waa $ Eag PAR oren once Aa KE A255 
"Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan 


yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: 
"Kami dengar dan kami ta'at". QS. Al Baqarah: 285. 


Maka Allah menyebutkan iman kepada rasul-rasul bersamaan 
dengan rukun-rukun iman lain yang diyakini oleh Rasul dan 
orang-orang mu'min. Di samping itu, dijelaskan-Nya juga 
bahwa mereka dalam beriman kepada rasul-rasul itu tidak 
membeda-bedakan antara seorang rasul dengan yang lain, 
akan tetapi mereka membenarkan semuanya. 


Sesungguhnya Allah telah menerangkan di dalam kitab-Nya 
(Al Ouran) hukum orang yang tidak mengakui (beriman) 
kepada para rasul, Dia berfirman: 


3 84 


er YO ng AGS Nasty ed AL DB Nb, 
: apa PERAS Gb Ia pare 2255 
(VON osis) 
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan rasul-rasulnya, dan bermaksud memperbedakan antara 
(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 
mengatakan: "Kami beriman kepada sebagian dan kami kafir 
kepada sebagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan 
perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang 
demikian (iman atau kafir), merekalah orang-orang yang 
kafir sebenar-benarnya". QS. An Nisaa': 150-151. 


Maka Dia memberikan label kafir kepada orang-orang 
yang mendustakan semua rasul atau membeda-bedakan di 
antara mereka dengan cara beriman kepada sebahagian dan 
kafir kepada sebahagian yang lain. Kemudian Dia menetapkan 
bahwa sesungguhnya mereka inilah orang-orang yang nyata- 
nyata kafir dengan sebenar-benarnya. 


Dan sebaliknya, dalam momen yang sama Allah menjelaskan 
bagaimana sikap Ahli Iman (orang-orang beriman) kepada 
yang demikian dengan firman-Nya: 

P aig a CR R AN > 
MO E NTA 

"Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan para 
rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorangpun di antara 
mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka 


pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang". QS. An Nisaa': 152. 


Maka Dia menyebut mereka (dengan sebutan) beriman 
kepada Allah dan semua rasul-Nya tanpa membeda-bedakan di 
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antara mereka dengan cara beriman kepada sebagian rasul dan 
afir kepada sebagian yang lain, akan tetapi mereka meyakini 
ahwa semua rasul tersebut adalah utusan-utusan Allah Ta'ala. 


Dan di dalam Sunnah juga terdapat dalil-dalil yang senada 
engan dalil-dalil Al Quran, yang menunjukkan bahwa 
esungguhnya beriman kepada para rasul adalah salah satu 
rukun iman, sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits 
pertanyaan) Jibril yang telah kita sebutkan dalam pembahasan 
iman kepada malaikat. Di dalam hadits tersebut Nabi menjawab 
=: pertanyaan Jibril tentang iman dengan sabdanya: | 


. "(man ialah) kamu percaya kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian..." V: 

Beliau menyebutkan iman kepada rasul-rasul bersamaan 
dengan rukun-rukun iman yang lain yang mesti diyakini dan 
direalisasikan oleh setiap mu'min. Dan di dalam do'a shalat 


Tahajjud (shalat malam), Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
membaca: 


Sp Wi a She gh 
Ho Ge EL Ca a ee y cage Maal, cao BHD gal ii 
"Ya Allah, bagi-Mu-lah segala pujian, Engkau-lah cahaya 
(yang menerangi) langit dan bumi, dan bagi-Mu-lah segala 
pujian, Engkau-lah yang (senantiasa) mengurusi langit dan 
bumi, dan bagi-Mu-lah segala pujian, Engkau-lah Tuhan 


(1) Shahih Muslim no. 8. 
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yang menguasai langit dan bumi dan semua yang ada pada 
keduanya, Engkau-lah (Tuhan yang) hak (sebenarnya), janji- 
Mu-lah yang benar, perkataan-Mu-lah yang benar, perjumpaan 
dengan-Mu adalah benar (pasti), surga adalah benar-benar (ada), 
neraka adalah benar-benar (ada), nabi-nabi adalah benar, 
dan hari kiamat adalah benar-benar (akan terjadi)" W. 


Maka persaksian Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bahwa 
para nabi adalah benar bersamaan dengan dasar-dasar iman 
besar lainnya, seperti beriman kepada Allah, keberadaan 
surga dan neraka dan kepastian datangnya hari kiamat, serta . 
tindakan Beliau memulai pembukaan do'a dan shalat malamnya . 
dengan menyebutkannya, adalah bukti nyata akan keutamaan - 
dan tingginya posisi iman kepada para nabi dan rasul di dalam ~ 
agama Islam. 


Berdasarkan itu, ditetapkan wajib hukumnya beriman 
kepada para rasul, dan sesungguhnya ia merupakan salah 
satu pilar terbesar agama ini serta merupakan salah satu perkara 
iman yang teragung. Dan sesungguhnya barangsiapa yang 
mengingkari para rasul atau salah seorang di antara mereka, 
maka ia telah terang-terangan kafir kepada Allah Yang Maha 
Agung, disebabkan penolakannya terhadap rukun iman yang . 
besar ini. 


Manfaat Beriman Kepada Para Rasul 


Apabila keimanan kepada para rasul sudah tertanam dengan 
benar, ia akan menimbulkan pengaruh-pengaruh yang baik dan 


(1) Shahih Bukhary no. 74 
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-buah yang segar bagi pribadi seorang mu'min, antara 
ialah: 






. Mengetahui bagaimana rahmat kasih sayangnya Allah 
Fa*ala dan perhatian-Nya kepada makhluk-Nya dengan 
gutus rasul-rasul yang mulia dengan membawa hidayah 
an petunjuk. 


. Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya yang besar ini. 


Mencintai rasul-rasul tersebut, memuliakan dan menyanjung 
ereka sesuai dengan (kedudukan) mereka. Karena mereka 
lalah utusan-utusan Allah Ta'ala dan hamba-hamba-Nya 
ang terpilih, di samping kerja keras mereka men- 
ampaikan risalah Allah kepada makhluk-Nya dan ke- 
mpurnaan nasehat yang mereka berikan kepada umat-umatnya 
engan penuh kesabaran dan ketegaran dalam menghadapi 
gala penolakan dan intimidasi dari umat-umat tersebut. 
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Pembahasan Kedua 
Definisi Nabi Dan Rasul Serta Perbedaannya. 













sa menurut bahasa diambil dari kata: tsi yang berarti berita 
. penting yang bermanfa'at besar. Allah Ta'ala berfirman: 


G1) E sl Ae x jaga 

: "Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang 
_ berita yang besar". OS. An Naba': 1-2. 

— Sebab dinamakan Nabi itu dengan nabi (yang diberi berita) 
— karena sesungguhnya ia yang mendapat berita dari Allah 
. dan yang menyampaikan berita itu dari Allah. Dengan demikian, 
-~ maka arti nabi adalah orang yang menerima berita (mukhbar) 

dan yang menyampaikan berita (mukhbir). 

Dikatakan juga bahwa kata “itu diambil dari kata 315 
yang maknanya: sesuatu yang tinggi. 

Berdasarkan makna ini alasan dinamakannya seorang nabi 


dengan nabi, karena ketinggian derajatnya di atas semua 
manusia. Allah berfirman: 


(OVE) Penan, 
"Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi". 
QS. Maryam: 57. 


Js—, menurut bahasa diambil dari (asal kata) "j,i" 
yang bermakna mengutus (mengirim). Allah berfirman 
mengisahkan ucapan ratu kerajaan Saba': 


eiden a A A ALAS > 
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"Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu 
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu". QS. 
An Nami: 35. 


Sesungguhnya para ulama berbeda pendapat tentang definisi 
nabi dan rasul menurut syari at, dan yang terkuat di antaranya 
adalah (pendapat yang mengatakan) bahwa sesungguhnya 
nabi ialah: Orang yang diberi wahyu oleh Allah tentang apa 
yang harus ia lakukan dan ia perintahkan kepada orang-orang 
beriman. 


Dan rasul ialah: Orang yang menerima wahyu dari Allah 
dan yang diutus-Nya kepada orang-orang yang menyalahi 
perintah Allah, supaya ia menyampaikan (kepada mereka) 
risalah Allah. 


Perbedaan Antara Nabi Dan Rasul 


Perbedaan antara keduanya ialah: Bahwa sesungguhnya nabi 
adalah orang yang diberi berita oleh Allah tentang perintah dan 
larangan-Nya supaya ia menyampaikan yang demikian kepada 
orang-orang yang beriman, bukan kepada orang-orang kafir 
dan ia tidak pula diutus kepada mereka (orang-orang kafir itu). 


Sedangkan rasul ialah orang yang diutus kepada orang-orang 
kafir dan orang-orang yang beriman untuk menyampaikan 
risalah Allah dan mengajak mereka beribadah kepada-Nya. 


Bukanlah syarat seorang rasul, bahwa ia mesti membawa 
syari at (undang-undang) baru. Karena sesungguhnya Nabi 
Yusuf datang mengikuti agama Nabi Ibrahim, sedangkan Daud 
dan Sulaiman keduanya datang mengikuti syari at (yang ada 
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dalam) Kitab Taurat, padahal mereka semuanya adalah 
ul oe nabi). Allah Ta'ala berfirman: 


KA BSA on Pa » 
AYU) GY 25 conde tye dil ad Laka 
"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
mbawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
lalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
ngga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah tidak 


ikan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya". OS. 
Shaafir: 34. 


Dan Dia berfirman: 


Lerch ai dna ecetlhe JIE ES > 


Pera 

















2 KES Aa st A San 
HE Ne) Kana na Jans Ns 163 LNG op Bah 


q ., 


sip APA Dyah E BANES TAE GUFE AS E “Ban 
(Ora sll) di 

"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
ebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh 
2 dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
- wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya`qub dan 
— anak cucunya, ‘Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. 

Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. Dan (Kami telah 
_mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah 
berbicara kepada Musa dengan langsung". QS. An Nisaa': 
163, 164. 
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Dan adakalanya nabi itu juga disebut rasul, sebagaimana 
dalam firman Allah Ta'ala: 
etl) otha ie Bh MESH Sea laik 
(ey 
"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun 
dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai 
sesuatu keinginan, syaithanpun memasukkan godaan-godaan 
terhadap keinginan itu". QS. Al Hajj: 52. 


Dalam ayat di atas Allah “Azza wa Jalla menyebutkan 
bahwa Dia mengutus nabi dan rasul. Yang demikian itu 
maksudnya, bahwa sesungguhnya Allah, apabila memerintahkan 
nabi mengajak orang-orang yang beriman melakukan suatu 
perintah maka pada sa'at itu ia merupakan seorang (utusan) 
yang di utus Allah kepada mereka, akan tetapi pengutusan 
ini sifatnya terbatas. Sedangkan pengutusan mutlak ialah 
dengan mengutus rasul-rasul kepada semua makhluk, baik 
yang kafir maupun yang sudah beriman. 
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Pembahasan Ketiga 
Metode Beriman Kepada Para Rasul 


















- Beriman kepada rasul-rasul artinya ialah meyakini apa 
= yang diberitakan Allah tentang mereka di dalam kitab-kitab- 
ee Nya dan apa yang diberitakan oleh Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam di dalam sunnahnya baik secara ijmal (global) 
= maupun terperinci (mendetail). 


- Maka beriman (kepada rasul-rasul) secara ijmal (garis besar) 
alah: Membenarkan dengan sungguh-sungguh bahwa Allah 
Ta'ala telah mengutus kepada setiap umat rasul yang mengajak 
mereka beribadah kepada Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, 
serta mengingkari semua (sembahan) yang disembah selain 
Allah. Allah berfirman: 


CT de) € SiN fase BIL AS 2 yg EK 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap- 
. tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja) dan 
_ jauhilah Thaghut)", OS. An Nahl: 36. 
Demikian juga (meyakini) bahwa sesungguhnya semua 
rasul itu adalah orang-orang benar, orang-orang berbuat baik, 
orang-orang yang lurus, orang-orang yang mulia dan ta'at, 
orang-orang bertakwa dan amanah (jujur, dapat dipercaya) 


dan orang-orang yang mendapat petunjuk dan memberi 
petunjuk. Allah Ta'ala berfirman: 


— PASIR PEKA AAA 
“COV? yd) 4 EN AA SLS5 AN | 
(1) Thaghut ialah syaithan dan semua yang disembah selain Allah Ta ‘ala. 
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"Inilah yang dijanjikan Tuhan Yang Maha Pemurah dan 
benarlah rasul-rasul(Nya)". QS. Yaasiin: 52. 


Dan Dia berfirman pula setelah menyebutkan sekelompok 
besar dari para nabi dan rasul: 


Ay 2 > ae 


A nd ud o% A 1 P P pu oe? es Ke Ay T- 22 ā 7 
Gib Hs an bing UL ailing BERANI cach Nana p 
f % Ç “ r Era alt a ae 
(ANA ALS) BeAT SAPA 


-- 


"(Dan Kami lebihkan pula derajat) sebahagian dari bapak- 
bapak mereka, keturunan mereka dan saudara-saudara 
mereka. Dan Kami telah memilih mereka (untuk menjadi 
nabi-nabi dan rasul-rasul) dan Kami menunjuki mereka 
ke jalan yang lurus. Itulah petunjuk Allah, yang dengannya 
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya". QS. Al An'aam: 87- 
88. 


Selanjutnya ialah mempercayai bahwa sesungguhnya mereka 
semua berada di atas kebenaran yang nyata dan petunjuk 
yang terang, mereka membawa dari Tuhan mereka kepada 
umat-umatnya keterangan-keterangan yang nyata. Allah Ta'ala 
berfirman menceritakan tentang ahli surga: 


. % Be, a, 3 Grd 2. 
-¢ eV: ceed) g PLES 2 SAI Y 
"Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami 
membawa kebenaran". QS. Al A`raaf: 43. 


Dan Dia berfirman: 


= 7 cave 7 er W aon Boke matt “nw epics oe ot 
Ah AA oi lh hell els ala > 
(Yea 
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. "Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 
engan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
urunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 
upaya manusia dapat melaksanakan keadilan". QS. Al Ha- 
iid: 25. 


Dan meyakini pula bahwa sesungguhnya (misi) dakwah 
ereka adalah satu, yaitu menyerukan tauhid (mengesakan) 
Ilah. Sedangkan syari'at yang mereka bawa berbeda- 
eda: 









( Yoik)  o tel 22 ESA SE ie ik 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum 
amu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya 
dak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
oleh kamu sekalian akan Aku". OS. Al Anbiyaa: 25. 


Dan Dia berfirman pula: 
MAN Hn erni 


"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang". OS. Al Maa-idah: 48. 





Seterusnya meyakini bahwa sesungguhnya mereka (para 
rasul itu) telah menyampaikan dengan sempurna semua risalah 
yang diembannya, sehingga hujjah (keterangan) Allah sampai 
kepada makhluk-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

ot) Kas ple, Leb an ole EA > 
AYA 


"Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul 
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itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, 
dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu". QS. Al 
Jin: 28. 


Dan Dia berfirman: 


(One 


"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul". OS. An Nisaa': 165. 


Dan wajib pula beriman (meyakini) bahwa sesungguhnya 
rasul-rasul itu adalah manusia biasa yang diciptakan (Allah) 
dan mereka tidak memiliki sesuatupun dari keistimewaan- 
keistimewaan ketuhanan. Mereka hanyalah hamba-hamba 
Allah yang dimuliakan-Nya dengan kerasulan. Allah Ta'ala 
beriman: 


5 


EEOAE OA ITEA AAI AAAA 
(NN bd) 


"Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak 
lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah 
memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya". OS. Ibrahim: 11. 


Dan Dia berfirman pula tentang Nabi Nuh “Alaihissalam: 


gE 
w 


(20 A AA A Bo cre SIN > 
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"Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku 
mempunyai gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, 
dan aku tiada mengetahui yang ghaib, dan tidak pula aku 
mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku adalah malaikat". 
QS. Huud: 31. 


Dan Dia memerintahkan kepada Nabi kita Shallallahu 
“alaihi aa agar mengatakan kepada kaumnya: 


EA dan LSI 
(2> tals Ily 

"Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 
mengetahui yang ghaib dan tidak pula aku mengatakan kepadamu 
bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali 
apa yang diwahyukan kepadaku". OS. Al An “aam: 50. 

Dan di antara yang wajib diyakini juga tentang para rasul 
itu, bahwa sesungguhnya mereka (dalam menyampaikan 
dakwah) mendapatkan pertolongan dan bantuan dari Allah, dan 
sesungguhnya kemenangan akan berpihak kepada mereka 
dan pengikut-pengikut mereka. Allah berfirman: 


ae) SIGN GA aga alaik eta > 
O 
"Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 


orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat)". QS. Ghaafir: 51. 


Demikian juga kita mesti meyakini adanya kelebihan sebagian 
rasul atas sebagian yang lain berdasarkan apa yang diberitakan 


297 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 


Allah “Azza wa Jalla di dalam firman-Nya: 
(YoY: isl) G2 NA Geen Ex oA BB ME ais » 


"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah 
berkata-kata (langsung dengan dia)". QS. Al Baqarah: 253: 


Oleh karena itu wajib beriman kepada semua ini dan 
semua yang disebutkan tentang rasul-rasul di dalam Kitab 
dan Sunnah secara umum dengan keimanan yang bersifat ijmal 
(global). 


Dan adapun beriman kepada rasul-rasul secara terperinci, 
maksudnya ialah mengimani semua rasul yang disebutkan oleh 
Allah Ta'ala dalam Kitab-Nya dan Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam di dalam Sunnahnya dengan keimanan yang 
terperinci, sebagaimana yang terdapat di dalam teks-teks 
(Al Quran dan Sunnah tersebut) tentang nama-nama, berita-berita, 
kelebihan-kelebihan dan keistimewaan-keistimewaan mereka. 


I 
> 
1 
t 
1 
c 
¢ 
l 
l 


Nabi-nabi dan rasul-rasul yang disebutkan (nama-namanya) 
di dalam Al Quran sebanyak dua puluh lima orang. Delapan 
belas orang di antaranya terdapat dalam firman Allah 
Ta'ala: 


a 5 PAN 255 Ose a a $ 
SA an Sood eB cn US Hasty SA Ba an 
rent: reel ee an 

6 SN SUS Ss aisle Keeney sa pd 


(MAY: bet) 
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© "Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada 
Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa 
yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami 
telah menganugerahkan Ishaq dan Ya`qub kepadanya. 
Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; 
dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, 
dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, 
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik, dan Zakaria, Yahya, “Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk 
orang-orang yang shaleh, dan Ismail, Alyasa', Yunus dan 
Luth. Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas 
umat (di masanya)". QS. Al An'aam: 83-86. 


Sedangkan nama-nama rasul yang lain terdapat dalam ayat- 
ayat lain di dalam Al Quran. Allah berfirman: 
(310: SSI) g BABE edly > 
"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum “Aad saudara 
mereka, Hud". QS. Al A’raaf: 65. 


Dan Dia berfirman: 


(VY LAI) $ val Lay $ 
"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 
mereka, Shaleh". QS. Al A`raaf: 73. 


Dan Dia berfirman: 


2 


(Ae) g Kah AG Ta ` Ra 


Cures 
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"Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka, Syu'aib". OS. Al A*raaf: 85. | 


Dan Dia berfirman: 


(TY: Obes ITY) € Enggak Y 
"Sesungguhnya Allah telah memilih Adam dan Nuh". QS. 
Ali “Imran: 33. 


Dan Dia berfirman: 


(Adis) A TN ATA Tea fal’ 
"Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Zulkifli. Semua 
mereka termasuk orang-orang yang sabar". QS. Al Anbiyaa': 
85. 


Dan Dia berfirman: 


(Veil) d Fees GN ea aaah iiia 
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka". QS. Al Fath: 29. 


Maka wajiblah beriman kepada nabi-nabi dan rasul-rasul 
ini secara rinci serta mengakui kenabian dan kerasulan setiap 
mereka berdasarkan berita yang datang dari Allah dan Rasulnya 
Shallallahu “alaihi wasallam tentang mereka. 


Demikian juga halnya wajib meyakini keabsahan semua 
yang disebutkan oleh nash-nash (Kitab dan Sunnah) tentang 
kelebihan-kelebihan, keistimewaan-keistimewaan dan berita- 
berita tentang mereka. Misalnya (berita tentang) Allah menjadikan 
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Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihima 
wasallam sebagai kekasih-Nya, berdasarkan firman-Nya: 
ea) E MENE 


: "Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi Kenangan yan 
QS. An Nisaa': 125. 


- Dan berdasarkan sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: 
o CAE rl pi] l LAS G a all Ola 
. "Sesungguhnya Allah mengambilku menjadi kesayangan- 
Nya sebagaimana Dia mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya", 
Dan misal lain ialah berbicaranya Allah Ta'ala kepada 
Musa secara langsung berdasarkan firman-Nya: 

MO Nela) GK Sesha MA 5 $ 

"Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung". 
OS. An Nisaa': 164. 


Demikian juga halnya kisah tunduknya gunung-gunung 
_ dan burung-burung kepada Nabi Daud, mereka bertasbih 
: dengan (mengikuti) tasbihnya. Allah Ta'ala berfirman: 

(YA: shi) EEEN RO, Aan PAI AI SATA, 


"Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung- 
~ burung, semua bertasbih bersama Daud, dan Kamilah yang 
melakukannya". OS. Al Anbiyaa': 79. 


Dan kisah dilunakkannya besi kepada Nabi Daud “Alaihissalam, 
— (1) Shahih Muslim no. 532. 
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LAN DADA artic 


sebagaimana dikisahkan Allah dalam firman-Nya: 
anta ian les Tse sistas ia) 
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud 
kurnia dari Kami. (Kami berfirman): "Hai gunung-gunung 
dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud", dan Kami telah melunakkan besi untuknya". QS. 
Saba': 10. 


Dan (kisah) ditundukkannya angin kepada Nabi Sulaiman, 
ia bertiup menurut perintahnya serta (kisah) ditundukkannya 
jin yang mengerjakan apa yang dia kehendaki di bawah 
komandonya. Allah Ta'ala berfirman: 

- P Se eS Pp a aa 
Vite) KA 

"Dan Kami tundukkan anginbagi Sulaiman, yang perjalanannya 
di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya 
di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan 
Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari 
jin ada yang bekerja di hadapannya (dibawah kekuasaannya) 
dengan izin Tuhannya". QS. Saba’: 12. 


Demikian juga dengan pengajaran (yang diberikan Allah 
kepada) Sulaiman tentang bahasa burung, Dia berfirman: 
D Pa $ DE AA AAAA Ai Ween e “AID 77 

» Jail A Kosta sls ABI Gea: HUNG ashy Dri. 

cv 


"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud dan dia berkata: 
"Hai manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara 
burung dan kami diberi segala sesuatu " QS. An Naml: 16. 
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Demikian pula wajibnya mempercayai secara rinci apa yang 
dikisahkan Allah di dalam KitabNya tentang kejadian-kejadian 
ang dilalui oleh para rasul bersama umat-umatnya, berupa 
erselisihan yang terjadi di antara mereka dan pertolongan 
Allah kepada para rasul tersebut dan pengikut-pengikutnya. 
Misalnya kisah tentang Nabi Musa bersama Fir'aun, kisah 
Nabi Ibrahim dengan kaumnya dan kisah-kisah Nuh, Shaleh, 
yu aib dan Luth bersama umat-umatnya. Dan apa yang Allah 
kisahkan kepada kita tentang Nabi Yusuf bersama saudara- 
audaranya dan penduduk Mesir, kisah Nabi Yunus bersama 
aumnya dan kisah-kisah dan berita-berita lain tentang para 
nabi dan rasul yang terdapat di dalam Kitab Allah. Demikian 
uga halnya yang terdapat di dalam Sunnah yang mesti 
dipercayai dengan terperinci sesuai dengan yang terdapat di 
dalam nash-nash keduanya. 


_ Dengan mempercayai yang demikian terwujudlah keimanan 
“ kita kepada para rasul secara ijmal (global) dan terperinci, 
` Wallahu Ta'ala Alam. 
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Pembahasan Keempat 
Kewajiban Kita Kepada Para Rasul 


= Para rasul mempunyai hak-hak yang besar atas umat sesuai 
— dengan posisi tinggi yang diberikan Allah kepada mereka, 
/ dan sesuai pula dengan kedudukan yang tinggi dan mulia di 
— sisi-Nya, di samping tugas-tugas luhur yang Allah embankan 
kepada mereka dan karena mereka telah dipilih Allah untuk 
menyampaikan wahyu dan syari at-Nya kepada makhluk. 
Hak-hak tersebut antara lain: 





1. Membenarkan mereka semua dan (misi dakwah) yang 
mereka bawa, serta membenarkan bahwa sesungguhnya 
mereka adalah utusan-utusan Allah yang menyampaikan 
perintah Allah yang mesti mereka sampaikan kepada umat 
mereka, tanpa membeda-bedakan di antara mereka dalam 
hal tersebut. Allah Ta'ala berfirman: 


So? 2 -Z 7 g 2 A ART 
Gea) SANI stasis > 
"Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan 


untuk dita ati dengan seizin Allah". QS. An Nisaa': 64. 


Dan Dia berfirman: 


TA 


PONE os Kema Ba ni Aan B 
MAU LAN 

"Dan ta'atlah kamu kepada Allah dan ta'atlah kamu 
kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, 
ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, 
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hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang". 
QS. Al Maa-idah: 92. 


Dan Dia berfirman pula: 
PIA NGERI Dn ed RSA AS 


diy (AISI Suc Bi GbE mnta Hees 
(Nee si) 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara 
(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 
mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan 
kami kafir terhadap sebahagian yang lain", serta bermaksud 
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara 
yang demikian (iman atau kafir), merekalah orang-orang yang 
kafir sebenar-benarnya". QS. An Nisaa': 150-151. 


Oleh sebab itu, wajib hukumnya membenarkan rasul-rasul 
bersama risalah-risalah yang mereka bawa, karena ini adalah 
konsekwensi beriman kepada mereka. 


Dan di antara hal yang wajib diketahui, bahwa sesungguhnya 
tidak seorangpun (makhluk), baik dari golongan jin maupun 
manusia, yang dibenarkan mengikuti seseorang dari rasul-rasul 
terdahulu sesudah diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu 
“alaihi wasallam, yang diutus kepada segenap manusia. 
Karena syari atnya datang dengan menasakh (membatalkan) 
semua syari at nabi-nabi sebelumnya. Oleh sebab itu, tidak ada 
agama (yang diterima) melainkan agama yang dikirimkan 
Allah bersamanya, dan tiada pula suri tauladan yang diikuti, 
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kecuali Nabi yang mulia ini. Allah Ta'ala berfirman: 
One ST) Kenal IRAN sis 


ee "Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 
= sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, 

- dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi". QS. 
- Ali Imran: 85. 


Dan Dia berfirman: 
4 JEN OBEN ba ESA LA IG $ 
(YA: Ge) 


"Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui". QS. Saba’: 28. 


Dan Dia berfirman pula: 


“ 4 ? 


MASA: LSI) rti Idh 5AM Bs 3. 
"Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua". QS. Al A'raaf: 158. 


2. Memberikan loyalitas (wala') dan cinta kepada mereka 
semua serta berhati-hati dari (sikap) membenci dan memusuhi 
mereka. Allah Ta ala berfirman: 


(0%: SW) CO NM aa Aca Pa Ka, 
"Dan barangsiapa yang mengambil Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka 
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sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang". QS. Al Maa-idah: 56. 


Dan Dia juga berfirman: 


MN aah € Gan AA AL LG SLE} 
"Dan orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan, 
sebahagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebahagian 
yang lain". OS. At Taubah: 71. 


Ayat di atas mengandung (salah satu) sifat orang-orang 
beriman, yaitu sebahagian mereka menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. Maka termasuklah di dalamnya para 
rasul, yang merupakan orang-orang beriman yang paling 
sempurna imannya. Oleh sebab itu, sikap loyal dan cinta 
kepada mereka, wajib terpatri di dada orang-orang beriman 
melebihi besarnya kecintaan dan loyalitas yang diberikannya 
kepada makhluk yang lain, disebabkan tingginya kedudukan 
dan martabat mereka (para rasul itu) dalam iman dan agama. 
Oleh karena itu pula, Allah melarang (umat) memusuhi rasul- 
rasul-Nya, sama dengan (larangan) memusuhi Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya, serta mengancam perbuatan tersebut 
dengan ganjaran dan balasan yang sama. Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 


D wf 
eta ANG a ate 


Ss) Par BANI ana AA KP 
(AA 6 att) 
"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya 
Allah adalah musuh orang-orang kafir". QS. Al Baqarah: 98. 
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3. Meyakini keutamaan mereka (para rasul) di atas manusia 
- yang lain, dan sesungguhnya tiada seorangpun yang dapat 
— mencapai kedudukan mereka walau setinggi apapun tingkat 
— keshalehan dan ketakwaannya. Karena misi kerasulan adalah 
= pemilihan dari Allah yang diberikannya secara khusus kepada 
= orang yang dikehendaki-Nya dan tidak mungkin dicapai 
dengan cara beramal dan berijtihad (usaha keras). Allah Ta'ala 
berfirman: 


(MOH) $ Ae SAN LAN Sa > 
"Allah memilih utusan-utusan-Nya dari malaikat dan dari 
manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat". QS. Al Hajj: 75. 


Dan Dia berfirman pula: 


~ 


NTN) BAR 
"Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada 
Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa 
yang Kami kehendaki beberapa derajat". Al An' aam: 83. 
Hingga sampai pada firman-Nya yang menyebutkan 
sekelompok besar para nabi dan rasul, Dia berfirman: 


A Ae 7a" 
. 


AVS) Se cls Ie R 
"Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat 
(di masanya)". QS. Al An'aam: 86. 


Sesungguhnya rentetan ayat-ayat ini telah kita nukil dalam 
pembahasan pertama dari pasal ini. 


Sebagaimana Al Quran, Sunnahpun telah menjelaskan bahwa 
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sesungguhnya kedudukan rasul-rasul tidak mungkin dicapai 
oleh seorangpun dari makhluk, seperti yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhary dan Muslim dari Abu Hurairah, bahwa 
sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


"Tidaklah pantas bagi seorang hamba mengatakan: "Saya 
lebih baik daripada Yunus bin Matta" ®. 


Dan dalam suatu riwayat Bukhary (Nabi bersabda): 
AB Fo gr Ap ga FP USE o 
"Barangsiapa yang mengatakan: "Saya lebih baik daripada 
Yunus bin Matta", maka sesungguhnya ia telah berbohong” 2, 


Sebagian (ulama) pensyarah hadits mengatakan: 
"Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan- 
nya sebagai peringatan agar tidak satupun dari orang jahil 
(yang tidak berilmu) yang membayangkan sesuatu yang 
dapat merendahkan martabat Nabi Yunus Shallallahu “alaihi 
wasallam, disebabkan kisahnya yang terdapat di dalam 
Al Quran". 


Para ulama menjelaskan bahwa sesungguhnya apa yang 
terjadi pada diri Nabi Yunus Shallallahu “alaihi wasallam, 
tidak sedikitpun menjatuhkannya dari martabat kenabian. Dan 
Nabi (Muhammad) Shallallahu “alaihi wasallam menyebut 


Nabi Yunus secara khusus karena kisahnya yang terdapat di 
ee ES 
(1) Shahih Bukhary no. 3416, Shahih Muslim no. 2376. Lafazhnya dari Shahih 


Bukhary. 
(2) Shahih bukhary no. 4604. 
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alam Al Quranul Karim, seperti firman Allah Ta'ala: 


we 


ber À A ay ee oe see - > 
Joi ite cb 25 seta OSE Los 153 & 
1r PPE E Mage AS bland: SSE ed ate ow 
(AAAY: MAN kamal 


. "Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak 
kan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru 
= dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada tuhan 
: ( yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
= sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim". Maka Kami telah memperkenankan do'anya dan 
menyelamatkannya daripada kedukaan. Dan demikianlah 


Kami selamatkan orang-orang yang beriman". OS. 
Al Anbiyaa': 87-88. 


Dan firman-Nya: 


KAIN AIA xP SANG Ya ASN 2335 p 
KESAN DA, A NN SEIT aan ANENE 
SB Saw RERS a na SAS 
ANAS Mob) ne AN YA works 
"Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingatlah) ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan, kemudian 
ia ikut berundi, lalu ia termasuk orang-orang yang kalah 
dalam undian. Maka ia ditelan ikan besar dalam keadaan 
tercela. Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang- 
orang yang banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap 
tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. Kemudian 


E 


L 
3 
mo 
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Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 
keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari labu. Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 
orang atau lebih. Lalu mereka beriman, karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu 
yang tertentu". QS. Ash Shaaffaat: 139-148. 


4. Meyakini adanya perbedaan dan kelebihan derajat di 
antara para rasul itu berdasarkan kelebihan yang diberikan 
Allah kepada sebagian mereka. Allah Ta'ala berfirman: 


- MAL ARI 


(YON ES) KRS Dn, RISEN: SOREN OBITS 
"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata- 
kata (langsung dengan dia) dan sebahagiannya Allah 
meninggikannya beberapa derajat". QS. Al Baqarah: 253. 


Imam Ath Thabary berkata menafsirkan ayat ini: "Allah 
Ta'ala berfirman: "Mereka ini adalah rasul-rasul-Ku, Aku 
lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, maka ada 
yang (aku lebihkan) dengan berbicara kepadanya secara 
langsung seperti Musa Shallallahu “alaihi wasallam, dan Aku 
angkat sebagian mereka beberapa derajat di atas sebagian 
yang lain dengan karamah dan kedudukan yang tinggi". 


Oleh sebab itu menempatkan setiap orang dari mereka sesuai 
dengan posisi, kelebihan dan kedudukannya menurut yang 
dijelaskan oleh nash-nash (Al Ouran dan Sunnah) termasuk 
hak mereka atas umat ini. 


5. Mengucapkan shalawat dan salam kepada mereka, karena 
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Allah memerintahkan manusia melakukan yang demikian dan 
menjanjikan akan mengabadikan bagi mereka sanjungan 
yang baik serta salam sejahtera dari umat-umat sesudah mereka. 
Dia berfirman tentang Nabi Nuh “Alaihissalam: 


(YANA SULE) & MAN as X Segan 
"Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian; "Kesejahteraan 
— dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam". QS. Ash Shaaffaat: 
78-79. 
Dan Dia berfirman tentang Nabi Ibrahim `Alaihissalam: 


MAA Au & Serah 
"Dan Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian; "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ibrahim". QS. Ash Shaaffaat: 108-109. 


Dan Dia berfirman tentang Nabi Musa dan Nabi Harun 
“Alaihimassalam: 

MAYA LL) CYR SA Ian on IK Jeep 
"Dan Kami abadikan untuk Musa dan Harun itu (pujian 
yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, 


"Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun". OS. 
Ash Shaaffaat: 119-120. 


Dan Dia berfirman pula: 
MOM OLI) & para eka $ 


"Kesejahteraan dilimpahkan atas rasul-rasul (yang diutus)". 
OS. Ash Shaaffaat: 181. 
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Ibnu Katsir berkata: "Firman Allah: 


MA Sell) Lanka 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam". 
OS. Ash Shaaffaat: 79, 


adalah penafsir bagi janji Allah akan mengabadikan pujian 
yang indah dan sanjungan yang baik baginya, di mana 
semua golongan (umat) akan mengucapkan salam sejahtera 
kepadanya". 


Dan Imam Nawawy telah menukil ijma (kesepakatan) 
ulama tentang kebolehan dan disunatkannya mengucapkan 
shalawat kepada semua nabi, beliau berkata: "Mereka (para 
ulama) telah sepakat (ijma”) tentang (sunnahnya) bershalawat 
kepada Nabi Muhammab Shallallahu “alaihi wasallam. 
Demikian juga semua ulama yang diakui telah bersepakat 
tentang bolehnya mengucapkan shalawat kepada semua nabi 
dan malaikat secara tersendiri, sedangkan selain nabi-nabi 
dan malaikat-malaikat maka menurut pendapat jumhur, tidak 
dibolehkan bershalawat kepada mereka secara tersendiri 
(akan tetapi diucapkan bersamaan dengan shalawat kepada 
nabi). 


Inilah sebahagian kewajiban dan hak para rasul atas umat, 
yang disebutkan di dalam nash-nash (Al Ouran dan Sunnah) 
dan yang dikuatkan oleh para ulama, Wallahu Ta'ala A'lam. 
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Pembahasan Kelima 
Rasul-rasul Ulul “Azmi 


Yang dimaksud dengan rasul-rasul ulul "azmi ialah: (Mereka) 
ang memiliki kesabaran dan keteguhan hati lebih. Allah 
a ala berfirman: 


(Yo: SEW) AA acti Sus: 
"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
empunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar". 
S. Al Ahqaaf: 35. 


— Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan 
- 2 rasul-rasul ulul ‘azmi itu. Ada pendapat yang mengatakan 
2 bahwa yang dimaksud ialah semua rasul. Dan kata +~ dalam 
firman Allah di atas maknanya ialah untuk menjelaskan jenis, 
bukan untuk menunjukkan sebagian (tab'idh). Ibnu Zaid 
berkata: "Semua rasul itu adalah ulul ‘azmi (orang yang teguh 
hatinya). Dan Allah tiada membangkitkan seorang nabipun 
kecuali ia memiliki keteguhan hati, tekad, kecerdasan serta 
akal yang sempurna". 


os aan oe 5 
















Dan ada pula pendapat yang mengatakan: Ulul “Azmi itu 
adalah lima orang rasul. Mereka adalah: Nuh, Ibrahim, Musa, 
“Isa dan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihim wasallam. Ibnu 
Abbas berkata: "Ulul “Azmi dari rasul-rasul itu ialah Nabi 
(Muhammad) Shallallahu “alaihi wasallam, Nuh, Ibrahim, 
Musa dan “Isa". 


Pendapat inilah yang didukung oleh Mujahid dan “Atha' 
Al Khurasany dan diikuti pula oleh para ulama yang dalang 
kemudian. 
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Sesungguhnya Allah telah menyebutkan kelima nabi ini 
secara bersamaan dalam dua tempat (ayat) di dalam Kitab-Nya, 
yang merupakan dalil yang menguatkan pendapat ini. Tempat 
pertama, dalam surat Al Ahzaab Allah Ta'ala berfirman: 


AA o os is Aaoi) 
(Viele) NAK Aan 
"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 
nabi-nabi dan dari kamu (sendiri ), Nuh, Ibrahim, Musa dan 
Isa putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka 


perjanjian yang teguh". OS. Al Ahzab: 7. 
Dan tempat yang kedua ialah dalam surat Asy Syuuraa, 
Allah Ta'ala berfirman: 
alan ES IA CMG Gn 52516 il BN E> 
Ove) al OM Gas 55 
"Dia telah mensyari atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: T egakkankanlah agama 
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya " QS. Asy 
Syuuraa: 13. 


Sebahagian ahli tafsir berkata: "Alasan disebutnya 
mereka secara khusus ialah untuk memberitahukan bahwa 
sesungguhnya mereka mempunyai kemuliaan dan keutamaan 
yang lebih (dibanding yang lain), karena mereka adalah rasul- 
rasul pembawa syari at yang masyhur dan yang mempunyai 
keteguhan hati (ulul “azmi) di antara para rasul". 
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Dan kelima rasul ini adalah yang paling utama di antara 
— para rasul dan merupakan orang-orang pilihan dari kalangan 
= Bani Adam. Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
Nami hay EN PB LS Ta 
dea yal Toye 
» "Orang-orang yang terpilih dari kalangan Bani Adam itu 
ada lima orang: Nuh, Ibrahim, “Isa, Musa dan Muhammad 
— Shallallahu “alaihi wasallam. Dan yang paling baik di antara 
mereka adalah Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam, 


semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada mereka 
semua" D, 


Dan yang paling utama di antara mereka adalah Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu, dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 
Beliau bersabda: 


| (pune a ays ae lye pall axe gin asa Aa a asi my Aa Gly 
"Aku adalah penghulu Bani Adam pada hari kiamat, dan 
orang yang pertama dibukakan kuburannya, dan yang pertama 


memberikan syafa at dan yang pertama (pula) yang diterima 
syafa atnya" 2. 





(1) HR. Al Bazzar, lihat Kasyful Astaar 3: 114, Al Haitsamy dalam Al Majma' 8: 255. 
Al Haitsamy berkata: "Rijal (perawinya) adalah rijal (hadits) shahih", Al Hakim 
dalam Al Mustadrak 2: 546. Al Hakim berkata: "Isnadnya shahih", dan disetujui 
oleh Adz Dzahaby. 

( 2) Shahih Muslim no. 2278, Sunan Abu Daud 5: 38: 4673. 
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Pembahasan Keenam 

Keistimewaan Dan Hak Nabi Muhammad Atas Umatnya 

Serta Penjelasan Bahwa Nabi Dilihat Dalam 
Mimpi Dengan Sebenarnya 


Pertama:KeistimewaanNabiShallallahu alaihiwasallam 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan Nabi 
Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam beberapakeistimewaan 
an kemuliaan yang dengannya Allah membedakannya 
engan para nabi dan rasul serta makhluk lainnya. Di antara 
_ keistimewaan-keistimewaan tersebut ialah: 


— 1. Risalahnya yang bersifat universal (menyeluruh) kepada 
dua jenis makhluk, jin dan manusia. Oleh karenanya tidak 
ada jalan lain bagi mereka kecuali mengikutinya dan beriman 
“kepada risalah yang dibawanya. Allah Ta'ala berfirman: 


MN Tn) £ a13 wl ey II $ 
"Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkan 


kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan". OS. Saba': 28. 


Dan Dia berfirman: 


PAN 


(08,4) $ TANK Ea Ge GP 
"Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan 
(Al Ouran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam". OS. Al Furgaan: 1. 


Ibnu "Abbas radhiyallahu “anhuma berkata: "Seluruh alam 
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Ne ee SS 


maknanya yaitu: Jin dan manusia". 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 
SA ES pai la HH emg AN e olla 

ABN gay E NIA, among pi BIN Hay Ah 

"Aku dilebihkan daripada nabi-nabi yang lain dengan enam 
kelebihan: Aku diberikan ungkapan-ungkapan ringkas yang 
padat makna (jawami' al kalim), aku diberi pertolongan 
dengan dilemparkan ketakutan (di hati musuh-musuhku), 
dihalalkan bagiku harta rampasan perang, dijadikan bumi 
(tanah) bagiku sebagai sarana bersuci dan tempat shalat, 


aku diutus kepada semua makhluk (jin dan manusia) dan 
denganku diakhiri (pengutusan) nabi-nabi" a). 


Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya 
dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, dari Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, Beliau bersabda: 

e (gil pal Y S3 yaa SAN ode oy AA mamang iN (Oly dara ny pnts od yn 
a OF Yay el ell ey da Byun 

"Demi (Allah) Yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya, 
tidak seorangpun dari umat ini yang mendengar tentang 
(kerasulan)ku; baik Yahudi maupun Nashrani, kemudian ia 


mati dalam keadaan tidak-beriman kepada risalah yang aku 
bawa, melainkan ia pasti termasuk golongan ahli neraka". 


2. Bahwa sesungguhnya Beliau adalah penutup para nabi 
dan rasul, sebagaimana dinyatakan dalam nash-nash (Al Ouran 


(1) Shahih Muslim no. 523. 
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m Sunnah). Allah Ta`ala berfirman: 
AeA 4 2S SNI Nom esa sep 


"Muhammad itu erre bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 
penutup nabi-nabi". QS. Al Ahzab: 40. 


-~ Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: 


qo ya VI cabot anol Laga dn Jeo s ted of stil Jing ie oh 

CAD oda conte Ya O p gly Ad Demang dy Og ley A Jared ag) oya dd 
"Sesungguhnya perumpamaanku dengan nabi-nabi sebelumku 
adalah ibarat seorang laki-laki yang membangun sebuah 
rumah, dia mempercantik dan memperindahnya, kecuali 
tempat sebuah batu bata di sudutnya, sehingga orang-orang 
mengelilinginya dan kagum melihatnya seraya berkata: 
"Alangkah indahnya jikalau sebuah batu bata ini dipasang di 


sini?!" Nabi berkata: "Akulah batu bata itu dan aku adalah 
penutup nabi-nabi" (9, 


Berdasarkan nash-nash (Al Quran dan Sunnah) inilah umat 
— Islam -zaman dahulu dan sekarang - menyepakati keyakinan 
' (akidah) ini. Di samping itu, mereka sepakat pula mengafirkan 
— orang yang mengaku menjadi nabi sesudah Nabi Muhammad 
. Shallallahu “alaihi wasallam dan mewajibkan (hukum) bunuh 


| (1) Shahih Bukhary no. 3535, Shahih Muslim no. 2286. Dan lafazhnya dari Shahih 
Bukhary. 
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terhadapnya apabila ia tetap bersikukuh mendakwakan kenabian 
itu. Imam Al Alusy berkata: "Posisi Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam sebagai penutup para nabi adalah hal yang dinyatakan 
oleh Al Ouran dan diumumkan oleh Sunnah serta disepakati 
oleh seluruh umat. Oleh sebab itu orang yang menyalahinya 
dengan mendakwahkan (kenabian) dihukum kafir dan mesti 
dibunuh, apabila ia tetap bertahan dengan dakwaannya itu". 


3. Bahwa sesungguhnya Allah memperkuat (dakwah) Beliau 
dengan mu'jizat yang paling besar dan bukti yang paling 
nyata, yaitu: Al Ouranul Karim, firman Allah yang terpelihara 
dari perubahan dan penggantian, yang akan tetap abadi di 
tengah-tengah umat sampai Allah mengizinkannya diangkat 
kembali kepada-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


Te 3 


Kep aim SOT SITS Jee VoL SAR b> 
(AA: E a 
"Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa dengan Al Quran ini, niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 


sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain". QS. Al Israa': 88. 


Dan Dia berfirman pula: 
(Cees eee Age aa ah > 
"Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami 


telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) sedang dia | 
dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) 
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itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman". QS. Al ~Ankabuut: 51. 


Dan di dalam Ash Shahihain (Shahih Bukhary dan Muslim) 
diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


NAS iy, ade KA La SAN ye ie NI pi SNI Uya an 
AW ay but 2 Oia mb call alll ol> gf Ley kental 
! "Tiada seorang nabipun kecuali diberikan mu jizat (ayat) 
= yang dapat membuat manusia beriman dengan seumpama 
-~ mujizat itu. Sesungguhnya mu'jizat yang diberikan kepadaku 
= adalah berupa wahyu (Al Quran) yang diwahyukan Allah 
kepadaku. Oleh karena itu saya berharap mudah-mudahan 
aku adalah (nabi) yang paling banyak pengikutnya di antara 
mereka pada hari kiamat" D. 
_ 4. Bahwa sesungguhnya umat Nabi Muhammad adalah 


sebaik-baik umat dan kebanyakan (mayoritas) penduduk surga. 
Allah Ta'ala berfirman: 


gtse og Ae oz Wa tetece « see gate Sy om rn Aor ost 

E Mare) AAN ORA oy ai a AA Y 
ANA st Ole ST) 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah 

. dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah". QS. Ali 

“Imran: 110. 

Dan diriwayatkan dari Mu awiyah bin Haidah Al Ousyairy 

. radhiyallahu “anhu, bahwa sesungguhnya dia mendengar 

| (1) Shahih Bukhary no. 4981, Shahih Muslim no. 152. | 
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Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam menafsirkan firman 
Allah Ta'ala: 


Oae D Keep 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia". QS. Ali “Imran: 110. 


Beliau bersabda: 
call he Lge Sta Ue ab wl al maan Oya Sih 
"Sesungguhnya kamu adalah umat yang ketujuh puluh, 


kamu adalah yang paling baik dan paling mulia di antaranya 
di sisi Allah" (V. 


Dan diriwayatkan dalam Ash Shahihain dari Abdullah bin 
Mas ud, ia berkata: 


Oar De Drg 


SY) BS) aT a gall ley Haha Cak Y G Y aa jal Gee 
APA gl be (gb slo poll BAIS ji 3 pel YA tle Sea wis 
"Kami pernah bersama Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
dalam suatu kubah, Beliau lalu berkata: "Apakah kamu suka, 
seandainya kamu seperempat penduduk surga?" Kami 


menjawab: "Ya". Beliau berkata lagi: "Apakah kamu suka 
menjadi sepertiga penduduk surga?" Kami menjawab: "Ya". 





(1) HR. Ahmad dalam Musnad 4: 447, Tirmidzy 5: 226: 3001, Al Hakim. Tirmidzy 
berkata: "Hadits hasan". Dan Al Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh 
Adz Dzahaby. 
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eliau berkata lagi: "Apakah kamu suka menjadi separoh 
enduduk surga?" Kami menjawab: "Ya". Dan beliau bersabda: 
Demi (Allah) Yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya, 
esungguhnya aku berharap mudah-mudahan kamu menjadi 
etengah penduduk surga. Karena sesungguhnya surga itu 
idak akan dimasuki kecuali jiwa yang muslim (berserah diri), 
edangkan (jumlah) kamu dibanding dengan ahli syirik 
idaklah sampai melainkan ibarat sehelai rambut putih yang 
erdapat pada kulit lembu yang berwarna hitam, atau ibarat 
ehelai rambut hitam pada kulit lembu yang berwarna 
merah" a 



















5. Sesungguhnya Beliau adalah penghulu Bani Adam 
pada hari kiamat. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia 
: ' berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 


Kat ala ea Vj CAR de Ga Da UG JALAN pig paT a A Uh 
. "Aku adalah penghulu Bani Adam pada hari kiamat, 
dan orang yang pertama dibukakan kuburannya, dan yang 


: pertama memberi syafa at dan yang pertama (pula) diizinkan 
memberikan syafa'at" 2. 


6. Bahwa sesungguhnya Beliau adalah yang memiliki 
syafa at terbesar (Asy Syafa 'atul “Uzhma), yaitu ketika 
ia (diizinkan) memberikan syafaat kepada umat manusia 
di padang Mahsyar supaya Allah segera memutuskan 
hukuman mereka, di sa'at semua rasul termulia saling 
menolak (untuk memohonkan syafaat). (Syafa'at) inilah 


(1) Shahih Bukhary no. 6528, Shahih Muslim no. 221. 
(2) Shahih Muslim no. 2278, Sunan Abu Daud 5: 38: 4673. 
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yang disebut dengan 'kedudukan yang terpuji' dalam firman 
Allah Ta'ala: 
(YAA) g os KEKE 
"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji". OS. Al Israa': 79. 


Sejumlah ulama kalangan sahabat dan tabi'in, seperti 
Huzaifah, Salman Al Farisy, Anas bin Malik, Abu Hurairah, 
Ibnu Mas'ud, Jabir bin Abdillah, Ibnu "Abbas, Qatadah, 
Mujahid dan selain mereka menafsirkan "kedudukan yang 
terpuji" itu dengan syafa at ini. 


Oatadah berkata: "Para ulama berpendapat bahwa (yang 
dimaksud dengan) kedudukan yang terpuji ialah syafa at 
Beliau pada hari kiamat". 


Dan Sunnah sendiri telah menjelaskan seperti demikian, 
bahwa Beliau akan memberikan syafaat kepada semua 
umat di padang Mahsyar, sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits panjang (tentang) syafa'at yang diriwayatkan oleh 
Asy Syaikhani (Bukhary dan Muslim) dari Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu, dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 
yang di dalamnya disebutkan alasan nabi-nabi: Adam, kemudian 
Nuh, kemudian Ibrahim, kemudian Musa dan kemudian “Isa 
menolak (memohonkan) syafa at, semua mereka berkata: 
"Bukanlah saya orangnya (yang dapat memberikannya)"... 
sampai dengan sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: 


Oro ge 


o z o- 0 o 3 gp. FO z0 o KEB RR Oei Mien Ea - 9 Pee RE - 
Jay geoes JB chines ady: d JEE ed ee OF all LA La eb an 
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"Lalu mereka mendatangiku, maka aku langsung pergi 
mohon izin menemui Tuhanku, dan akupun diizinkan menemui- 
Nya. Tatkala aku melihat-Nya, aku terus tunduk bersujud. 
Dia membiarkanku (bersujud) beberapa lama, kemudian 
dikatakan kepadaku: "Ya Muhammad, angkatlah (kepalamu), 
katakanlah niscaya akan didengar (perkataanmu), mintalah 
niscaya kamu akan diberi dan mintalah syafa'at, niscaya 
akan diterima syafa'atmu". Kemudian aku memuji Tuhanku 
dengan pujian-pujian yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian 
akupun memberikan syafaat..." D. 

























7. Bahwa sesungguhnya Beliau adalah pembawa bendera 
pujian (liwa' alhamdi). Sebuah bendera hakiki (sebenarnya), 
di mana hanya Beliau yang mendapatkan kehormatan untuk 
membawanya pada hari kiamat. Dan manusia seluruhnya 
pada hari itu menjadi pengikutnya dan berada di bawah 
(komando) benderanya. Menurut sebagian ulama, Beliau 
mendapatkan penghormatan ini karena ia memuji Allah dengan 
puji-pujian yang belum seorangpun pernah memuji Allah 


' keutamaan yang besar ini, sebagaimana yang diriwayatkan 
-= oleh Abu Sa'id Al Khudry radhiyallahu “anhu dari Rasulullah 
Shallallahu alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


MAS JP AS GE ya Ji Gly Al Cod YY cel yaa ai 


(1) Shahih Bukhary no. 7410, Shahih Muslim no. 193. 
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mimin a ANA aan 


"Saya adalah penghulu Bani Adam pada hari kiamat, 
ditangankulah bendera pujian - bukan karena bangga - tiada 
seorangpun nabi pada hari itu; Adam dan (nabi-nabi) yang 
lain, kecuali berada di bawah benderaku, dan saya adalah 
manusia pertama yang kuburannya terbuka (dibangkitkan) - 
bukan karena sombong" ®. 


8. Bahwa sesungguhnya Beliaulah yang mendapatkan 
wasilah, yaitu derajat tertinggi di surga yang tidak diberikan 
kecuali kepada seorang hamba saja. Dari Abdullah bin 
‘Amr bin “Ash radhiyallahu “anhuma bahwa sesungguhnya 
dia mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 

Bie gle cle op iS de (eB Jai a a 
NA Sa BY Ale gh a (iB phe Ug all ade Le 
delish ola M g J ped cp Uo si OL gor shy ca sks ga aa 

"Apabila kamu mendengar muazzin, maka ucapkanlah 
seperti apa yang dia ucapkan, kemudian ucapkanlah shalawat 
kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku satu kali, Allah akan (membalasnya) dengan 
bershalawat kepadanya sebanyak sepuluh kali. Kemudian 
mintakanlah bagiku wasilah kepada Allah, karena sesungguhnya 
(wasilah) itu adalah kedudukan di surga yang tidak pantas 
(diberikan) kecuali kepada seseorang di antara hamba-hamba 
Allah, dan saya berharap mudah-mudahan akulah orangnya. 
Maka barangsiapa yang memohonkan wasilah bagiku ia 
(1) HR. Tirmidzy 5: 587: 3615, dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 


Al Musnad 3: 2 dengan lafazh yang seumpamanya. Tirmidzy berkata: "Hadits 
ini (derajatnya) hasan lagi shahih". 
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akan mendapatkan syafa'at (dariku)" ®. 


- Dan banyak lagi keisttmewaan-keistimewaan dan kelebihan- 
celebihan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam yang menunjukkan 
cetinggian martabatnya di sisi Tuhannya dan ketinggian 
‘edudukannya di dunia dan akhirat. 


Kedua: Hak-hak Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 


Hak-hak Nabi Shallallahu “alaihi wasallam atas umatnya 
anyak sekali, sebagiannya sudah disebutkan dalam pembahasan 
ewajiban umat kepada semua rasul secara umum. Berikut 
ni penjelasan tentang sebagian hak-haknya yang bersifat 
khusus atas umatnya, yaitu: 


1. Beriman secara rinci kepada kenabian dan kerasulannya, 
erta meyakini bahwa risalahnya menghapus (menasakh) 
emua risalah (nabi-nabi) yang terdahulu. Konsekwensinya 
aitu membenarkan apa yang diberitakannya, mena'ati 
_ perintahnya, menjauhi larangannya serta tidak melakukan ibadah 
kepada Allah kecuali menurut syari'at yang diajarkannya. 
Hal ini dijelaskan oleh dalil-dalil dalam Kitab dan Sunnah. 
- Allah Ta'ala berfirman: 


Malah alco J. Aa ail fle P 
"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya 


dan kepada cahaya (Al Quran) yang telah Kami turunkan". 
QS. At Taghaabun: 8. 


(1) Shahih Muslim no. 384. 
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Dan Dia berfirman: 


LAN tee Sl NAN Nas SUVS > 

(eA EM) ba, CE 

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 

kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), dan ikutilah dia, 
supaya kamu mendapat petunjuk". QS. Al A’ raat: 158. 


Dan Dia berfirman pula: 


MA GAYE KBS IBZ tie > 
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah". QS. 
Al Hasyr: 7. 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu" alaihi wasallam 
bersabda: 


Jaa pa mol call YY al] Y of leis gem (wll Lit of 2 mal 
Wedel wacked ous Vga WS glad (SU BLS HI | Bboy CAS poy ag 
: ca gle KA any! cor 

"Aku diperintahkan memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, kemudian 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Apabila 
mereka telah melakukan yang demikian, berarti mereka telah 


memelihara darah dan harta mereka daripadaku, kecuali 
dengan hak agama Islam, dan perhitungan mereka (setelah 
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tu) adalah berpulang kepada Allah" W. 


` 2. Wajib mempercayai bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam benar-benar telah menyampaikan 
risalah, menunaikan amanat (yang diembannya) dan menasehati 
= umat, sehingga tiada suatu kebaikanpun melainkan Beliau telah 
menunjuki dan menganjurkan umat kepadanya, dan tiada pula 
- suatu keburukanpun melainkan Beliau telah melarang dan 
- memperingatkan umat daripadanya. 


Allah Ta'ala berfirman: 
AT Ha Kn Ark NES mai 


"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu".OS. Al Maa- 























P icles La Lgi s Led slang Di jee ds RE xs K sä all wf ..) 
"Demi Allah, sesungguhnya aku telah meninggalkan kamu 
di atas perumpamaan jalan yang terang, malam dan siangnya 
sama" 2, 
. Dan para sahabat menjadi saksi bahwa Beliau telah 
: menyampaikan dakwahnya dalam suatu pertemuan terbesar 
. mereka pada haji Wada‘, di saat Beliau menyampaikan 


(1) Shahih Bukhary no. 25, Shahih Muslim no. 22. 
(2) Sunan Ibnu Majah (Muqaddimah) 1: 4: 5: 
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khutbahnya yang sangat berkesan. Ketika itu Beliau menjabarkan 
apa yang diwajibkan Allah dan apa yang diharamkan-Nya 
kepada mereka, serta mewasiatkan kepada mereka berpegang 
teguh kepada kitab Allah, sampai akhirnya Beliau bersabda 
kepada mereka: 


"Kamu nanti akan ditanya tentang aku, maka apakah yang 
akan kamu katakan"? 


Mereka menjawab: "Kami bersaksi bahwa sesungguhnya 
engkau telah menyampaikan (risalah), telah menunaikan 
(amanat) dan telah memberikan nasehat (kepada umat)". 


Beliau bersabda sambil menunjuk dengan jari telunjuknya 
ke langit dan kepada manusia (yang hadir sa'at itu): 


Ap IG ag gl Aa agile 
"Ya Allah, saksikanlah, Ya Allah, saksikanlah", sebanyak 
tiga kali. 
Abu Dzar radhiyallahu “anhu berkata: 
"Sesungguhnya Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi 
wasallam telah meninggalkan kami, dan tiada seekor 
burungpun yang menggerakkan kedua sayapnya di udara, 


kecuali Beliau telah mengajarkan kepada kami daripadanya 
suatu ilmu" ©, 


(1) HR. Muslim no. 1218 dari hadits Jabir bin Abdillah tentang tata cara haji Nabi 
Shallallahu alaihi wasallam. | 
(2) HR. Ahmad dalam Al Musnad 5: 153. 
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Dan atsar-atsar (riwayat-riwayat) dari ulama salaf (generasi 
ae rahimahumullah dalam masalah ini banyak sekali. 


3. Kewajiban mencintai Beliau melebihi cinta kepada diri 
kita) sendiri dan semua makhluk lainnya. Mencintai semua 
nabi dan rasul secara umum, walaupun wajib hukumnya, 
akan tetapi kewajiban mencintai Nabi kita Shallallahu “alaihi 
wasallam lebih istimewa lagi. Oleh sebab itu, cinta kepada 
Beliau mesti didahulukan daripada cinta kepada semua 
manusia termasuk anak-anak, bapak-bapak dan semua karib- 
erabat, bahkan (cinta kepada Beliau mesti diutamakan) 
daripada mencintai diri sendiri. Allah Ta ala berfirman: 


ALG NARA PBS BB SAN AGS 
LAN AN NA nike PAKSA P 

(Yah) 
"Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
audara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, 
“dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
“lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi 
_ petunjuk kepada orang-orang yang fasiq". OS. At Taubah: 24. 


+ 


cic o2 ar > ee Le ee, BIG \z 23 
A SBS ME Tle ea LE Oo} Js > 
on 8 


Dalam ayat di atas, Allah menyandingkan cinta kepada 
Rasul-Nya Shallallahu “alaihi wasallam dengan cinta kepada- 
Nya dan mengancam orang-orang yang cintanya kepada 
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ee W RE a 


harta, keluarga dan anak melebihi cintanya kepada Allah 
dan Rasul dengan firman-Nya: | 


RS) (oa AN EGA IG SLR 
"Maka tunggulah sampai Allah mendatan kan keputusan- 
88 p g D 


Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang fasiq". QS. At Taubah: 24. 


Dan diriwayatkan dalam kitab Ash Shahihain dari Anas bin 
Malik radhiyallahu “anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 

(tere al pty oll 59 ol i ac A asi 2 Sri uap YD 

"Tidaklah (sempurna) keimanan seseorang di antara kamu 
sehingga aku lebih dicintainya dari orang tuanya, anaknya dan 
seluruh manusia" ®. 


Dan diriwayatkan pula dari Umar bin Khaththab radhiyallahu 
‘anhu bahwa sesungguhnya ia pernah berkata kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam: 


y iN J ge pe a IS et NA cal call Spey bo 
AGE ab JB TA aa BN ATA A ote pt gt 
Aap AN BE LAN JB gi ya IKAN 
"Ya Rasulullah, engkau lebih aku cintai dari segala sesuatu 
kecuali diri saya sendiri". Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
menjawab: "Tidak (wahai Umar), demi (Allah) yang jiwaku 
di tangan-Nya (belum sempurna) sampai aku lebih kamu cintai 
daripada dirimu sendiri". Umarberkata: "Sesungguhnyasekarang, 
Bae Se ees Aa ea 
(1) Shahih Bukhary no. 15, Shahih Muslim no. 44. 
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emi Allah, engkau (wahai Rasulullah) lebih aku cintai daripada 
iriku sendiri". Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
Sekarang (baru sempurna) wahai Umar" ®., 


4. Memberikan rasa ta'zhim (penghormatan) kepada Nabi 
hallallahu “alaihi wasallam, menghormati dan memuliakannya, 


Aa g 295 595393555 e AAA > 
"Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
enguatkan agamanya dan membesarkannya". QS. Al Fath: 9. 


Dan Dia berfirman: 


FEN CSS Aa sess GAIN Lap 
(Ne: SL) $<, 2 MAN 

"Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 

enolongnya dan mengikuti cahaya yang diturunkan 

epadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang 

eruntung". QS. Al A`raaf: 157. 

Dan Dia berfirman pula: 


Se Pa 


(Viel att) Ka Asing Ah SN Ae, 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya". OS. Al Hujuraat: 1. 


Dan Allah Azza wa Jalla berfirman: 
Ws) G ak Kan Take Ken EP 


(1) Shahih Bukhary no. 6632 dari hadits Abdullah bin Hisyam. 
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"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang 
lain)". QS. An Nuur: 63. | 


Mujahid berkata: "Dia (Allah) memerintahkan mereka 
memanggilnya dengan (panggilan): "Ya Rasulullah", dengan 
lemah lembut dan merendah, dan (melarang mereka) 
mengatakan: "Hai Muhammad" dengan nada tinggi". 


Para sahabat Nabi Shallallahu “alaihi wasallamtelah mengukir 
contoh yang paling indah dalam memuliakan dan membesarkan 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Usamah bin Syarik 
bercerita: "Saya pernah mendatangi Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam, sedangkan para sahabatnya berada di sekelilingnya 
(terdiam) seolah-olah di atas kepala mereka ada burung”. 


Dan membesarkan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam setelah 
meninggal sama wajibnya dengan membesarkan Beliau di 
waktu hidupnya. Qadhi `Iyadh berkata: "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya menghormati, memuliakan dan membesarkan 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam sesudah meninggalnya 
adalah wajib, sebagaimana waktu Beliau masih hidup. Yaitu 
di kala menyebut (nama)nya, menyebut hadits dan sunnahnya, 
dan ketika mendengar nama dan sirah (sejarah hidup)nya, 
dan dalam bergaul dengan keluarga dan kerabatnya 
serta membesarkan Ahlul Bait (keluarganya) dan sahabat- 
sahabatnya". 


5. Sering-sering mengucapkan shalawat dan salam kepada 
Beliau sebagaimana yang diperintahkan Allah dalam firman- 


336 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 






























iya: 

GA a Aa 

5 (en AI) 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
ntuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 


amu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
epadanya". "OS. Al Ahzaab: 56. 


_ Al Mubarrid berkata: "Shalawat pada asalnya bermakna: 
Aemohonkan rahmat (tarahhum). Maka shalawat dari Allah 
jaknanya adalah rahmat, dan (shalawat) dari malaikat Pl 
dalah belas kasih dan permohonan rahmat dari Allah" 


“Dari Abdullah bin “Amru bin “Ash radhiyallahu ‘anhuma 
ahwa sesungguhnya dia mendengar Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam bersabda: 


"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya 
: | ah akan (membalas) dengan bershalawat kepadanya sebanyak 
- sepuluh kali" “), 
— Dan diriwayatkan pula dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
anhu, dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, sesungguhnya 
eliau bersabda: 


Ana banana oil eh 

"Orang yang bakhil ialah orang yang apabila aku di sebut 
i sisinya, ia tidak mengucapkan shalawat untukku" 2. 

) Shahih Muslim no. 384. 


) HR Tirmidzy 5: 551: 3546, Ahmad 1: 201. Tirmidzy berkata: "Ini adalah hadits 
hasan lagi shahih". 
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SAE ee na aa 


Mengucapkan shalawat dan salam, walaupun disyari atkan 
bagi semua nabi dan rasul sebagaimana dijelaskan terdahulu, 
akan tetapi ia lebih ditekankan lagi bagi Nabi kita Shallallahu 
“alaihi wasallam. Dan ia merupakan sebesar-sebesar haknya, 
yang diwajibkan (Allah) kepada umatnya. Oleh karena itulah 
kita menyebutkannya di sini di antara hak-haknya yang 
khusus. Sesungguhnya para ulama telah menyatakan wajibnya 
bershalawat kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Dan 
sebagian mereka ada yang menukil ijma tentang wajibnya 
shalawat itu. Al Qadhi “Iyadh berkata: "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya bershalawat kepada Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam secara ijmal (garis besar) adalah fardhu (hukumnya) 
tanpa ada batasan waktu. Karena Allah memerintahkan 
(kita) bershalawat kepada Beliau, dan para ulama sepakat 
menafsirkan (perintah itu) dengan makna wajib". 


6. Mengakui semua sifat-sifat mulia, keistimewaan- 
keistimewaan dan kedudukannya yang tinggi yang terdapat 
dalam nash-nash (Al Ouran dan Sunnah) seperti yang telah 
kita jelaskan sebagiannya di awal pembahasan ini dan dalam 
nash-nash lainnya. Di samping itu mesti mengakui dan 
memujinya dengan menyebut semua keistimewaan dan 
kedudukannya itu, menyebarluaskannya di kalangan manusia, 
mengajarkannya kepada anak-anak kecil dan mendidik 
mereka dalam mencintai -dan membesarkan Nabi, serta 
mengenalkan mereka akan (besarnya) nilai Beliau di sisi 
Tuhannya “Azza wa Jalla. 


7. Menjauhi dan berhati-hati dari sikap ghuluw (berlebih- 
lebihan) dalam memuliakan dan membesarkan Beliau. Karena 
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sikap tersebut adalah sebesar-besar tindakan yang dapat 
menyakitinya. Allah Ta'ala berfirman dengan menyuruh 
Nabi-Nya Shallallahu ‘alaihi wasallam menyampankan kepada 
umat Beliau firman-Nya: 


ASE schol ent sh Hak KEMANG, 
MI Ken ENG 
ee "Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
. e manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa". 
: Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya 
— maka hendaklah ia mengerjakan amal shaleh dan janganlah 


ia mempersekutukan seseorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya". QS. Al Kahfi: 110. 


Dan firman-Nya pula: 


(SAIS GA sas AIS 


(ea) 














"Katakanlah:"Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
erbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku 
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku". QS. Al An'aam: 50. 


Allah memerintahkan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
mengikrarkan kepada umat bahwa sesungguhnya dia hanyalah 
utusan Allah, dia sama sekali tidak memiliki sesuatupun dari 
_ kedudukan ketuhanan, dan dia bukan pula seorang malaikat. 
_ Dia tidak lain, hanya mengikuti perintah dan wahyu dari 
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Tuhannya. Di samping itu Beliau melarang umatnya bersikap 
ghuluw (berlebihan) dan melampaui batas dalam menyanjung 
dan memujinya. 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhary dari Umar bin Khaththab 
radhiyallahu “anhu, bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 


Ld gy AAS NS cok UF Vo cos PA eka os bE US gy phd Yo 
"Janganlah kamu mengultuskan aku seperti orang-orang 
Nashrani mengultuskan (Isa) putra Maryam, karena 
8 p y 


sesungguhnya aku hanyalah hamba Allah, maka katakanlah: 
"Hamba Allah dan Rasul-Nya" W. 


Yang dimaksud dengan pengultusan (ithraa’) ialah: Memuji 
dengan bathil dan melampaui batas dalam memberikan 
sanjungan, demikian kata Ibnul Atsir. Dan diriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma, ia berkata: "Seorang 
laki-laki pernah mendatangi Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
dan menjawab Beliau pada sebagian perbincangannya seraya 
berkata: "(Berpulang kepada) apa yang Allah kehendaki dan 
yang engkau kehendaki". Maka Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam langsung bersabda (mengingkarinya): 


eny ANA Uya ali alah 
"Apakah kamu hendak menjadikan aku (sekutu) tandingan 
bagi Allah?! (Tidak), tetapi (berpulang kepada) apa yang 
dikehendaki Allah semata" 2. 
(1) Shahih Bukhary no. 3445, dan diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dalam 
Al Musnad 1: 23 dengan lafazh yang hampir sama. 


(2) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al Musnad 1: 214, dan Ibnu Majah dalam : 
Sunannya no. 2117 dengan lafazh yang hampir sama. 
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Maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam memperingatkan 
umat) dari sikap ghuluw (berlebihan) kepadanya dan 
mendudukkan Beliau melebihi kedudukannya, yang merupakan 
eistimewaan Robb (Tuhan) “Azza wa Jalla. Di dalam larangan 
tu terkandung peringatan terhadap segala macam bentuk sikap 
shuluw, karena sesungguhnya sikap berlebihan kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam dengan segala bentuk dan 
rupanya adalah dilarang. 

« Dan di antara bentuk sikap ghuluw terhadap Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam yang dapat mengantarkan ke perbatasan 
yirik yaitu berdo'a kepada Beliau. Misalnya seseorang berkata 
kepada Nabi setelah meninggalnya): "Wahai Rasulullah, 
uatlah untukku ini dan itu", karena sesungguhnya ungkapan 
eperti ini termasuk do'a, dan do'a adalah ibadah yang tidak 
oleh ditujukan kepada selain Allah. 







Dan di antara bentuk sikap ghuluw juga, menyembelih atau 
ernadzar kepada Beliau, atau melakukan thawaf di kuburannya, 
tau menghadap ke kuburannya dalam berdo'a atau beribadah. 
Semua ini hukumnya adalah haram, karena ia juga termasuk 
badah, dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah melarang menujukan 
egala macam ibadah kepada makhluk-Nya, Dia berfirman: 


PES SINI 
KINTA: shy € suka 
. "Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
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menyerahkan diri (kepada Allah)". QS. Al An'aam: 162-163. 


8. Dan di antara hak-hak Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
juga, mencintai sahabat-sahabatnya, anak-anak keturunannya 
(Ahlul Bait) dan istri-istrinya serta memberikan wala' (loyalitas) 
kepada mereka. Dan sebaliknya berhati-hati (jangan sampai) 
merendahkan mereka, mencaci atau memburuk-burukkan 
mereka. Karena Allah telah mewajibkan kepada umat ini 
mencintai sahabat-sahabat Nabi-Nya dan menganjurkan orang- 
orang yang datang kemudian memohonkan ampunan bagi 
mereka dan memohon kepada Allah supaya dihilangkan- 
Nya dari hati-hati mereka kebencian dan kedengkian kepada 
sahabat-sahabat. Dia berfirman sesudah menyebutkan orang- 
orang Muhajirin dan Anshar: 


Fara 


Yaa me aL Gace GG BAGAN Gases ta he Gully $ 
Vth) En A akan SEGRE 
"Dan orang-orang yang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdo'a: "Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang- 
orang yang beriman, Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang". OS. Al Hasyr: 10. 


Dan berhubungan dengan hak kerabat dan Ahli Bait Rasul- 
Nya Shallallahu alaihi wasallam, Allah berfirman: 


Ov wast) ASEAN KI > 
"Katakanlah: "Aku tidak meminta ia sesuatu upahpun 
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atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". 
QS. Asy Syuuraa: 23. 


Dalam penafsiran ayat di atas terdapat atsar (riwayat) yang 
berbunyi: "Katakanlah kepada orang-orang beriman yang 
mengikutimu: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun 
atas seruanku kecuali (aku minta) kamu menyayangi kaum 
kerabatku". 


Dan Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya 
. dari Zaid bin Arqam radhiyallahu “anhu, bahwa sesungguhnya 
. Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam berdiri berkhutbah 
— di tengah-tengah manusia (sahabat), Beliau bersabda: 

26 ui, ar es Aren sik OF GLb ya pty Ut Usb cell Upi Yi ca Lah 
ing Isa) all USS Tgn cy sally eng dah DUS Legh : a 
"Amma ba du, ingatlah wahai manusia, sesungguhnya aku 
- hanya seorang manusia biasa, sudah hampir (masanya) datang 
_ kepadaku utusan Tuhanku, lalu aku memenuhi panggilan-Nya, 
— dan aku meninggalkan padamu dua (amanat) yang berat: 
Yang pertama adalah Kitab (Al Ouran) yang di dalamnya 
terdapat petunjuk dan cahaya (yang menerangi), maka ambillah 
Kitab Allah itu dan berpegang teguhlah padanya". 


- Selanjutnya Beliau menganjurkan dan memberi dorongan 
untuk menjaga dan berpegang teguh kepada Kitabullah. 
Kemudian Beliau bersabda: 


MSN ia Jat DAN FRERE RERE S3 cma alga 
Ae Jal 
"Dan (yang kedua) Ahlu bait (keluarga)ku, aku ingatkan 
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LAN ee eS AA ”/U—“—“—“————————- 


kamu kepada Allah tentang keluargaku, aku ingatkan kamu 
kepada Allah tentang keluargaku, aku ingatkan kamu kepada 
Allah tentang keluargaku" V. 


Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan 
berbuat baik kepada Ahlu Baitnya serta menghargai kedudukan 
dan hak mereka, karena kemuliaan dan kedekatan mereka 
kepadanya. Sebagaimana Beliau juga berpesan untuk berlaku 
baik kepada sahabat-sahabatnya serta melarang mencaci dan 
mencela mereka. Dari Abu Sa'id radhiyallahu “anhu, Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Yy Ba na ab O ab KA ym GAN SIA OI poles lige YD 


KERA 


- 


"Janganlah kamu mencaci sahabat-sahabatku, karena 
sesungguhnya jika salah seorang di antara kamu berinfak 
(mendermakan)emas sebesargunung Uhud, niscaya (kebaikannya) 
tidak akan sampai satu genggaman (kebaikan) salah seorang 
dari mereka dan tidak pula setengah (senggaman)nya" 2. 


Sesungguhnya termasuk salah satu landasan dasar (akidah) 
yang disepakati oleh Ahlus Sunnah, mencintai sahabat-sahabat 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam, kaum kerabat dan 
istri-istrinya. Sedangkan sikap merendahkan mereka tidak 
lain adalah lambang kesesatan dan penyelewengan. Imam 
Abu Zur'ah rahimahullah berkata: "Apabila kamu melihat 
seseorang merendahkan seseorang dari sahabat-sahabat 
aaa mann aan aa 


(1) Shahih Muslim no. 2408. 
(2) Shahih Bukhary no. 3673, Shahih Muslim no. 2541. Dan lafazhnya dari Shahih 
Bukhary. 
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, maka ketahuilah 
bahwa dia sesungguhnya adalah zindiq (kafir)". Dan Imam 
Ahmad berkata: "Apabila kamu melihat seseorang menyebut 
salah seorang dari sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam dengan keburukan, maka orang itu pantas 
diragukan keislamannya". 


Inilah sebahagian dari hak-hak Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam atas umatnya secara ringkas. Mudah-mudahan Allah 
Ta'ala memberi kami dan saudara-saudara kami semua 
petunjuk untuk menunaikan dan melaksanakannya. 


Ketiga: Melihat Nabi Di Dalam Mimpi Dengan Sebenarnya 


Sunnah Nabi telah menjelaskan adanya kemungkinan 
melihat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam secara hakiki di 
dalam mimpi. Dan barangsiapa yang melihat Beliau dalam 
mimpi berarti ia benar-benar telah melihatnya. Dari Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Ae oa xy y otha 5 | ol uh FE ARA it wily ny 
"Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, berarti dia 


benar-benar telah melihatku, karena sesungguhnya setan itu 
tidak dapat menjelma menyerupaiku" W. 


Dan dalam lafazh lain riwayat Bukhary dan Muslim dari 
hadits Abu Hurairah, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


Ag Olesi! Jilat Yg IBAN gb il pond plead! 5 oT oe 


(1) Shahih Muslim no. 2266. 
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"Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, niscaya ia akan 
melihatku dalam waktu bangun, dan setan itu tidak dapat 
menjelma sepertiku"™. 

Imam Bukhary berkata: Ibnu Sirin berkata: "(Yaitu) apabila — 
ia melihatnya dalam bentuknya (yang asli)". Dan diriwayatkan — 
dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, — 
Beliau bersabda: 


















ngan Hb KAN EP BR dg 

"Barangsiapa yang melihatku dalam tidur (mimpi) berarti 

ia benar-benar telah melihatku, karena sesungguhnya setan 
tidak dapat menjelma menyerupaiku" . 


Maka hadits-hadits di atas telah menjelaskan kebenaran 
melihat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam di dalam mimpi. 
Dan sesungguhnya barangsiapa yang melihatnya, maka 
penglihatannya itu adalah benar adanya, karena setan tidak 
dapatmenjelmaseperti Beliau, dengan catatan bahwapenglihatan 
(mimpi) yang benar ialah melihatnya dalam bentuknya yang 
hakiki dan masyhur sesuai dengan sifat-sifatnya. Kalau tidak 
demikian, berarti mimpinya itu tidak benar. Oleh sebab itulah 
Ibnu Sirin mengatakan: "(Yaitu) apabila ia melihatnya dalam 
bentuknya (yang asli)", sebagaimana telah dinukil sebelumnya 
dari kitab Shahih Bukhary. Dan oleh karena itu pula Imam 
Bukhary menyebutkan ungkapannya itu langsung sesudah 
(menyebutkan) hadits itu, sebagai tafsir bagi mimpi yang 
dimaksudkan di dalamnya. 


(1) Shahih Bukhary no. 6993, Shahih Muslim no. 2266. 
(2) Shahih Muslim no. 2268. 





346 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 


Hal ini diperkuat lagi oleh riwayat Al Hakim dari jalan 
“Ashim bin Kulaib, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku 
bahwa ia berkata kepada Ibnu "Abbas: "Saya melihat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam dalam mimpi". Ibnu "Abbas 
bertanya: "Sebutkan kepadaku, bagaimana ciri-cirinya"? 
Ia berkata: "Saya sebutkan kepadanya Hasan bin Ali, 
(dan saya katakan) Beliau mirip dengannya". Ibnu "Abbas 
berkata: "(Benar), sesungguhnya Beliau mirip dengannya". 
Ibnu Hajar berkata: "Isnadnya jayyid (baik/ dapat dijadikan 
hujjah)" ®. 


Dan diriwayatkan dari Ayyub, ia berkata: "Adalah 
Muhammad - maksudnya Ibnu Sirin - apabila ada orang 
yang bercerita melihat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
(dalam mimpi), ia bertanya: "Sebutkan kepadaku ciri-ciri 
orang yang kamu lihat itu". Kalau seandainya orang itu 
menyebutkan ciri-ciri yang ia tidak ketahui (bahwa itu 
ciri-ciri Nabi) ia katakan kepadanya: "Kamu tidak melihat 
Beliau" 2, 


Adapun sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: 
: ie Sand 5 | pcre 5 Yy Abas Ji E cil pel plea re ly “p) 
“Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, niscaya ia akan 
melihatku dalam waktu bangun, dan setan tidak dapat menjelma 
sepertiku"®), | 


(1) Al Mustadrak 4: 393. Al Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh Adz 
Dzahaby. 

(2) Kisah ini dinukil oleh Ibnu Hajar dalam "Fathul Baari", kemudian ia berkata: 
"Sanadnya shahih". 

(3) Shahih Bukhary no. 6993, Shahih Muslim no. 2266. 
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Maka para ulama menafsirkan "penglihatan di waktu bangun" 
dengan tiga versi: 


Pertama: Maksudnya adalah sebagai perumpamaan dan 
tamtsil bahwa orang yang melihatnya dalam mimpi seolah- 
olah melihatnya di waktu bangun. Pendapat ini diperkuat 
oleh riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah yang 
di dalamnya terdapat sabda Beliau: 


(abad Fay E E TECEN 
"Maka seolah-olah ia telah melihatku dalam keadaan 
bangun". 


Kedua: Bahwa sesungguhnya yang demikian itu khusus 
bagi orang-orang yang sezaman dengan Beliau dan beriman 
sebelum melihatnya. 

Ketiga: Maksudnya adalah pada hari kiamat nanti. Maka 
berdasarkan itu, orang yang melihatnya dalam mimpi akan 
mendapat keistimewaan lebih dari orang yang tidak pernah 
melihatnya dalam mimpi. Wallahu Ta`ala a`lam. 
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Pembahasan Ketujuh 
Nabi Muhammad Penutup Kerasulan 











-= Masalah ini telah kita singgung bersama dalil-dalilnya ketika 
membicarakan tentang keistimewaan-keistimewaan Nabi 
= Shallallahu “alaihi wasallam, bahwa sesungguhnya Beliau 
- adalah penutup para nabi. Dan pembahasan tentang penutupan 
— kerasulan di sini adalah dari segi lain, yaitu dari segi pengaruh 
_ keyakinan (akidah) ini terhadap agama kaum muslimin serta 
manfa at mengimaninya bagi mereka. 


- Di antara faedah-faedah keyakinan (akidah) ini ialah sebagai 
erikut: 


1. Telah bakunya syari'at perundang-undangan dan 
empurnanya agama bagi umat dan pengaruhnya yang besar 
alam kehidupan mereka. Oleh karena itu Allah mengingatkan 
imat akan nikmat ini dalam firman-Nya: 


Ka € ey LNA 25 gs Gea an an sgl P 
"Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, 

an telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 

Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu".QS. Al Maa-idah: 3. 


Sesungguhnya turunnya ayat ini kepada Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam adalah pada waktu haji Wada’, beberapa 
_ bulan sebelum wafatnya Beliau, setelah Allah menyempurnakan 
syari'at baginya. Oleh karena itu pula orang-orang Yahudi 
. memendam rasa iri kepada kaum muslimin karena ayat ini. 
Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan, bahwa seorang 
lelaki Yahudi datang kepada Umar radhiyallahu “anhu seraya 
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LAND N as iE Ure naa te 


berkata: "Ada satu ayat di dalam Kitabmu (Al Quran), yang 
selalu kamu baca, kalau seandainya diturunkan kepada 
kami orang-orang Yahudi, pasti kami akan menjadikan hari 
(turunnya) itu sebagai hari raya". Umar bertanya: "Ayat manakah 
(yang kamu maksudkan) "? Ia menjawab: "(Yaitu ayat): "Pada 
hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu" D. 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam telah 
menggambarkan hakikat ini dalam gambaran yang konkrit. 
Beliau mengibaratkan antara (risalah)nya dan risalah-risalah 
(nabi-nabi) sebelumnya dengan sebuah istana yang dibangun 
dengan rapi dan sempurna kecuali (tinggal) tempat sebuah 
bata (yang belum terpasang). Maka pengutusan Beliau 
merupakan (pemasangan) bata tersebut yang dengannya 
sempurnalah sudah pembangunan istana itu. 


Dalam perumpamaan ini terdapat ketetapan yang jelas 
bahwa sesungguhnya tiada lagi kemungkinan menambahkan 
(sesuatu) dalam agama ini secara khusus, dan tidak pula 
terhadap risalah-risalah yang lain secara umum, sebagaimana 
tidak adanya kemungkinan menambah pada bangunan istana 
itu setelah pembangunannya tuntas. 


Teks hadits (perumpamaan ini) telah kita sebutkan dalam 
pembahasan tentang keistimewaan Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam yang lalu 9. 


2. Keyakinan umat bahwa agama dan syari'at Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam ini, tidak akan dinasakh (dihapus) 
lagi dengan kedatangan nabi lain (sesudahnya). 


——I — 
(1) Shahih Bukhary no. 45, Shahih Muslim no. 3017. 
(2) Lihat halaman 321. 
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«Dan makna penutupan kenabian dengan kenabiannya 
Alaihis shalatu wassalam ialah bahwa sesungguhnya tidak 
ikan dimulai lagi kenabian, dan tidak pula akan ada syari'at 
etelah kenabian dan syari atnya. | 


~ Adapun turunnya Nabi “Isa “Alaihis salam (sebelum hari 
ciamat) dengan tetap menyandang gelar kenabiannya tidaklah 
ertentangan dengan (hakikat) ini. Karena sebenarnya Nabi 
Isa, tatkala turun, ia akan beribadah menurut syari'at Nabi 
ita Shallallahu “alaihi wasallam, bukan menurut syari'atnya 
jang lalu. Karena sesungguhnya syari atnya itu telah dinasakh 
dibatalkan dengan syari at Nabi Muhammad). Oleh karena 
© itu ia tidak melakukan ibadah kecuali menurut syari'at ini, 
aik pokok-pokok maupun cabang-cabangnya. 


= 3. Meyakini sepenuhnya kebohongan setiap orang yang 
— mengaku-ngaku menjadi nabi sesudah Nabi (Muhammad) 
= “Alaihis shalatu wassalam, tanpa memerlukan bukti dan 
enelitian lebih lanjut. Dan ini merupakan faedah yang paling 
yata dari keimanan kepada akidah tentang penutupan kenabian, 
i mana dengannya tercipta semacam penjagaan (benteng) 
agi umat ini dari mengikuti para dajal dan pembohong yang 
mengklaim kenabian. Oleh sebab itu, perhatian kepada masalah 
esar ini menjadi sebesar-besar tujuan Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam dalam menetapkan keyakinan tertutupnya 
pintu kenabian) sesudahnya. Yang demikian itu ialah dengan 
memberitahukan kepada umatnya akan keluarnya sebanyak 
iga puluh orang pembohong besar dari kalangan umat ini, 
emua mereka mengklaim menjadi nabi. Kemudian statement 
(pernyataan) Beliau bahwa sesungguhnya tidak ada lagi 
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nabi sesudahnya, mengingatkan umat agar tidak mengikuti 
dan membenarkan mereka, sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits Tsauban radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam, Beliau bersabda: | 


Sb hy os AA SAS SE Ag OK 8h. 
| laa a Y «cpm | 
"Dan sesungguhnya akan terlahir di kalangan umatku 
sebanyak tiga puluh orang pembohong besar, setiap mereka 


mengklaim sebagai nabi, sedang aku adalah penutup para 
nabi, tidak ada lagi nabi sesudahku" W. 


4. Terbuktinya keutamaan para pemimpin dan ulama umat 
ini, di mana siasat urusan agama dan dunia umat berada di 
tangan mereka. Berbeda dengan Bani Israil terdahulu, di mana 
urusan (agama dan dunia) mereka berada di tangan para 
nabi. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu “anhu 


dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 
AN ie al AS CAN HA PS YA ah pa AS 
SMG SAN aa ir IE UG CS NB SE AE SA uga 
MEA Cab a AN OV cetar pt gael 
"Orang-orang Bani Israil (dahulu) dipimpin oleh para nabi. 
Setiap wafat seorang nabi, ia akan digantikan oleh nabi yang 
lain. Dan sesungguhnya tidak ada lagi nabi sesudahku, dan 


(yang) akan ada ialah khalifah-khalifah yang banyak (yang 





(1) Sunan Tirmidzy 4: 499: 2219. Ia berkata: "Ini adalah hadits hasan lagi shahih". 
Dan Abu Daud meriwayatkannya dari Abu Hurairah dengan lafazh yang hampir 
sama. Sunan Abu Daud 4: 329: 4333-4334. 
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saling berebut kekuasaan)". Mereka (sahabat) bertanya: 
"(Kalau begitu) apa yang engkau perintahkan kepada 
kami"? Beliau menjawab: "Tunaikan (komitmen)lah dengan 
bai'at (pemimpin) yang lebih dahulu dari mereka, serta 
tunaikanlah hak mereka (atas kamu), karena sesungguhnya 
Allah akan meminta pertanggungjawaban mereka tentang 
tugas-tugas kepemimpinan yang telah mereka emban" DV. 


Maka kedudukan para khalifah (pemimpin) dalam umat 
ini sama dengan kedudukan para nabi di kalangan Bani Israil 
dalam menyiasati dan mengatur mereka. Dan di dalam hadits 
lain yang diriwayatkan Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


2 20 2238 Iisa a es g 3 2- oe wok ue Bee an 8 
(ma Ud soley Cpe Aim dale dS rly le dal oh Can alll ol) 
"Sesungguhnya Allah membangkitkan kepada umat ini 


di penghujung setiap seratus tahun orang (ulama) yang 
memperbaharui (mentajdid) urusan agamanya" 2. 


Kenyataan yang terjadi pada umat ini membuktikan 
(kebenaran hadits) ini. Urusan agama dan urusan dunianya 
senantiasa terpelihara di tangan para pemimpin dan ulama 
yang menyiasati urusan manusia dengan syari at. Dan senantiasa 
pula Allah memperbaharui bagi umat ini sesuatu yang hampir 
terlupakan dari syi ar-syi ar agama ini sepanjang waktu dan 
masa dengan (mengutus) ulama-ulama mujaddid yang menjaga 
Kitab Allah dari perubahan yang dilakukan oleh orang-orang 


(1) Shahih Bukhary no. 3455, Shahih Muslim no. 1842. Dan lafazhnya dari Shahih 
Muslim. 

(2) HR. Abu Daud 4: 313: 4291, Al Hakim dalam Al Mustadrak 4: 522. Al Hakim 
menshahihkannya, dan disepakati oleh Adz Dzahaby. 
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yang ghuluw, kebohongan orang-orang yang berbuat salah 
dan takwilnya orang-orang jahil. Dengan andil mereka, agama 
Allah tetap berdiri dengan tegar dan murni, walaupun masa 
kenabian dan kerasulan sudah berlalu lama. Dan yang 
demikian itu adalah karunia Allah kepada umat ini secara 
umum dan secara khusus merupakan kemuliaan bagi orang 
yang mendapatkan kehormatan menjalankan tugas ini. 


Bagaimanapun, akidah penutupan kenabian dan pengaruh- 
pengaruhnya dalam agama merupakan keistimewaan umat 
ini yang paling nyata, yang dapat menyuntikkan penguat 
iman, keyakinan yang sungguh-sungguh dan keteguhan kaki 
untuk tetap berdiri tegar (tsabat) di dalam agama, sampai 
datangnya perintah (keputusan) Allah. 
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Pembahasan Kedelapan 
Isra' Rasulullah; Hakikat Dan Dalilnya 


Definisi Isra' Menurut Bahasa Dan Syari at 


Isra' menurut bahasa ialah perjalanan di waktu malam, 
atau di sebagian besar waktu malam. Dikatakan pula: Isra' 
jalah perjalanan semalam penuh. 


Dari dalam penggunaannya dalam bahasa Arab dikatakan: 
Cup dan St puma dengan makna yang sama, seperti dalam 
ungkapan (bait sya ir) Hassan berikut: 


Ep Ki d3 Sd! & mi (Dia pernah melakukan perjalanan di 
waktu malam untuk menemuimu, namu kamu tidak pernah 
melakukannya). 


Dan Isra' apabila dipakai dalam istilah syar'i maksudnya 
ialah: Perjalanan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam dari 
Masjidil Haram di Makkah ke Baitul Magdis di Palestina, 
dan kembalinya Beliau (ke Mekah) pada malam itu juga. 


Hakikat Isra' Dan Dalilnya 


Peristiwa Isra' merupakan suatu ayat (mujizat) yang besar. 
Dengan peristiwa itu Allah menguatkan dakwah Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam sebelum hijrah (ke Madinah), 
yang mana Beliau diperjalankan (Allah) pada waktu malam 
dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha dengan mengendarai 
Buraq dengan didampingi Jibril “Alaihissalam. 


Sesampainya di Baitul Magdis, ia menambatkan Burag di 
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ambang pintu masjid, kemudian Beliau masuk dan shalat 
mengimami para nabi. Kemudian Jibril datang kepadanya 
dengan membawa dua bejana, masing-masing berisi tuak 
(khamar) dan susu. Beliau langsung memilih bejana yang 
berisi susu dan meninggalkan bejana tuak. (Melihat itu) Jibril 
berkata: "Engkau telah diberi petunjuk memilih fitrah". 


Peristiwa Isra' telah dijelaskan oleh (dalil-dalil) Kitab dan 
Sunnah. Allah Ta'ala berfirman: 


£ 


Ke Essid o 6 sale Monee 2 > 


P 


He GAN ANA AG LN 


"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil 
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi 
Maha Melihat". OS. Israa': 1. 


Dan dalilnya dari Sunnah yaitu hadits Anas bin Malik 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam "Shahih"nya, 
bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
as o b> ay a Sp gland Ba ash al yag BO ca ah 
ba lo ear JÓ Ck oon Ons Coll rta pi JB cad jo a 
se Pedang | Lia Ab Can dam CJs g : JÚ cela as 

ba ool: E BE pe M. SIN SPL ccd e sly e pa ya Uh Le 

"Saya didatangkan (kendaraan) Buraq - yaitu seekor 
binatang berwarna putih, lebih tinggi dari keledai dan lebih 
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= rendah dari bagal (peranakan kuda dengan keledai), satu 
- langkahnya sejauh matanya memandang. Beliau bercerita: 
"Maka aku langsung megendarainya sampai ke Baitul 
Maqdis". Beliau berkata: "Lalu aku menambatkannya di ambang 
pintu tempat para nabi menambatkan (hewan tunggangannya)". 
Ia berkata: "Kemudian aku masuk ke dalam masjid dan shalat 
dua raka'at. Sesudah itu aku keluar dan Jibril datang kepadaku 
dengan membawa dua bejana, masing-masing berisi khamar 
dan susu, dan akupun memilih susu. (Melihat itu) Jibril berkata: 
"Kamu telah memilih fitrah" ®. 


Kemudian dia menyebutkan kelanjutan hadits dan kisah 
naik (mi'raj)nya Beliau ke langit. | 


Sesungguhnya terjadinya peristiwa Isra' telah dijelaskan 
dalam beberapa hadits, yang sebagiannya terdapat dalam 
Ash Shahihain (Shahih Bukhary dan Muslim), dan sebagian 
. yang lain terdapat dalam kitab-kitab Sunan dan lain-lain. Ia 
-= diriwayatkan oleh lebih kurang tiga puluh orang sahabat, 
. dan dari mereka diriwayatkan pula oleh sejumlah besar ulama 
| perawi sunnah dan para imam (pemimpin) agama. 

Dan sesungguhnya para ulama baik salaf (generasi pertama) 
. maupun khalaf (generasi berikutnya) telah sepakat dan ijma 
. bahwa peristiwa Isra' benar-benar terjadi. Di antara ulama 
| yang menukil ijma tersebut adalah Qadhi “Iyadh dalam 
bukunya Asy Syifaa dan Imam As Safaariiny dalam bukunya 
Lawaami 'ul Anwaar. 


Peristiwa Isra'nya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam terjadi 
dengan ruh dan jasad Beliau dalam keadaan bangun (sadar), 


(1) Shahih Muslim no. 162. 
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dan bukan sedang tidur. Pendapat inilah yang didukung oleh 
keterangan nash-nash yang shahih, dan merupakan pendapat 
sebagian besar sahabat, para imam Ahlus Sunnah dan para 
muhaggigin dari kalangan ulama. 


Ibnu Abil “Izz Al Hanafy berkata: "Adalah yang terdapat 
dalam hadits Isra' bahwa sesungguhnya Beliau diperjalankan 
(Isra') dengan jasadnya dalam keadaan bangun - dan inilah 
pendapat yang absah (benar) - dari Al Masjidil Haram sampai 
ke Al Masjidil Aqsha...". 


Qadhi “Iyadh berkata menjelaskan bahwa pendapat ini 
adalah yang dianut oleh hampir semua ulama kalangan 
sahabat dan ulama yang datang sesudah mereka: "Sebagian 
besar salaf (ulama) dan kaum muslimin berpendapat, bahwa 
sesungguhnya perjalanan (Isra') itu adalah dengan jasad dan 
dalam keadaan bangun. Ini adalah pendapat Ibnu “Abbas, 
Jabir (bin Abdillah), Anas, Hudzaifah, Umar, Abu Hurairah, 
Malik bin Sha'sha'ah, Abu Habbah Al Badry, Ibnu Mas'ud, 
Adh Dhahhak, Sa'id bin Jubair, Qatadah, Ibnul Musayyib, 
Ibnu Syihab, Ibnu Zaid, Hasan (Al Bashry), Ibrahim (An 
Nakha'iy), Masruq, Mujahid, `Ikrimah dan Ibnu Juraij. Dan 
ia merupakan dalil bagi pendapat “Aisyah. Dan ja adalah 
pendapat Ath Thabary, Ahmad bin Hanbal dan sejumlah 
besar (ulama) kaum muslimin. Ia juga pendapat kebanyakan 
generasi terakhir dari kalangan F ugaha' (Ahli Fiqh), 
Muhadditsin (Ahli Hadits), Mutakallimin (Ahli Kalam) dan 
Mufassirin (Ahli Tafsir). 


Salah seorang ulama muhagigin tatkala mengritik pendapat 
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yang mengatakan bahwa peristiwa Isra' terjadi dua kali, 
berkata: "Pendapat yang benar, yang merupakan mazhab 
imam-imam hadits, bahwa sesungguhnya Isra' itu hanya 
terjadi satu kali, (yaitu) sewaktu (Nabi) masih berada di Makkah 
dan sesudah Beliau dibangkitkan menjadi rasul. Sungguh aneh 
pendapat orang-orang yang mengatakan bahwasanya Isra' itu 
terjadi beberapa kali. Bagaimana mereka bisa berprasangka 
bahwa sesungguhnya pada setiap kali (Isra') difardhukan 
kepadanya shalat lima puluh waktu, kemudian ia berbolak- 
balik antara Tuhannya dan Nabi Musa (memohon keringanan), 
sehingga menjadi lima waktu saja, kemudian Dia (Allah) 
berfirman: "Aku telah menetapkan kewajiban yang aku 
fardhukan, dan Aku telah meringankan (kewajiban itu) kepada 
hamba-hamba-Ku". Kemudian pada (Isra' Mi'raj) kali kedua, 
dikembalikan-Nya (fardhu shalat itu) menjadi lima puluh 
waktu dan kemudian menggugurkannya lagi sepuluh demi 
sepuluh waktu"?! 


Peristiwa Mi raj Dan Hakikatnya 


Berbicara tentang peristiwa Mi'raj erat kaitannya dengan 
pembicaraan kita tentang peristiwa Isra' dalam nash-nash 
(Al Quran dan Sunnah) serta perkataan para ulama. Oleh 
sebab itu, ada baiknya kita mengenalkannya di sini sebagai 
penyempurnaan pembicaraan terdahulu. 


gi! dalam bahasa adalah isim alat dari kata «s1 yang 
berarti naik. Jadi +{— berarti alat naik berupa tangga, akan 
tetapi kita tidak mengetahui bagaimana rupa dan hakikatnya. 
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Dalam syari at, kata cla dipakai dengan makna: Naiknya 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dengan didampingi Jibril 
“Alaihissalam, berangkat dari Baitul Maqdis sampai ke langit 
dunia, seterusnya ke atas langit-langit yang lain hingga sampai 
ke langit yang ketujuh. Dan (dalam perjalanan itu) Beliau 
melihat nabi-nabi di setiap langit, di tempat mereka masing- 
masing. (Setiap bertemu) Beliau mengucapkan salam kepada 
mereka, dan mereka mengucapkan selamat datang kepadanya. 
Kemudian Beliau naik ke Sidratul Muntaha, dan (di situ) ia 
melihat malaikat Jibril dalam rupanya yang asli. Kemudian 
Allah mewajibkan kepadanya shalat lima waktu pada malam 
itu dengan berbicara langsung kepadanya. Setelah itu, Beliau 
turun kembali ke bumi pada malam itu juga. Dan peristiwa 
Mi'raj ini terjadi pada malam Isra' menurut pendapat yang 
shahih. 


Peristiwa Mi'raj telah terbukti kebenarannya berdasarkan 
dalil-dalil Al Quran dan Sunnah. Dalam Al Quran terdapat 
beberapa ayat yang menyebutkan sebahagian tanda-tanda 
besar (kekuasaan Allah) yang dialami oleh Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam pada malam Mi'raj itu, misalnya firman 
Allah Ta'ala: 


222, Pad 


sx Han KE lao 3 ENGL Les STAG ke EA 
a) pol) gI ea Pon 522658 3 » GOEL EN PSG a & SEL a 
(NA 
"Maka apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya 
tentang apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang 
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asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. Di 


dekatnya ada surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) 
ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. 
Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari apa yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya 
dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya yang paling besar". OS. An Najm: 12-18. 


Dalam rentetan ayat-ayat di atas, Allah menyebutkan 
beberapa tanda besar (kekuasaanNya), yang dengannya Mi'raj. 


- Misalnya Beliau melihat Jibril "Alaihissalam dalam rupanya 
. yang asli di Sidratil Muntaha dan melihat Sidratil Muntaha 
. yang sedang diliputi sesuatu yang meliputinya oleh perintah 
- Allah. Ibnu “Abbas dan Masruq berkata: "Ia diliputi oleh 
| permadani dari emas". 


Dan di dalam Sunnah terdapat kisah tentang Mi'raj dengan 


. terperinci dalam beberapa hadits. Antara lain adalah hadits Anas 
. yang telah kita nukil daripadanya yang berhubungan dengan 
_ kisah Isra'. Selanjutnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
— bersabda: 


poe S3) gt > gb pal 

"Kemudian kami dibawa naik ke langit, lalu Jibril minta 
dibukakan (pintu). Maka dikatakan kepadanya: "Siapa kamu"? 
Ia menjawab: "Jibril". Ditanyakan lagi (kepadanya): "Dan 
siapa yang datang bersamamu"? Ia menjawab: "Muhammad". 
Dikatakan lagi: "Apakah sudah diutus kepadanya (supaya 
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datang)"? Ia menjawab: "(Ya), sesungguhnya sudah diutus 
kepadanya (supaya datang)". Maka pintu (langitpun) dibukakan 
untuk kami. Tiba-tiba aku mendapatkan Nabi Adam di 
hadapanku, maka ia mengucapkan selamat kepadaku dan 
mendoakan kebaikan untukku ". 


Kemudian Beliau menceritakan kisah naiknya ke semua lapisan 
langit dan pertemuannya dengan nabi-nabi, hingga sabdanya: 


MB SSIS Ws Si alah SUS ayy lg geal Byrn D 
vp tga la di gl A os Qik als jp ya iad C3 
ict} ALS an IS BDL? pened gle UP pl co gh le gh KI c lgan 
- 0 o a Na A o- Dg OP Ce 33 2r r Be A a A Br 4 Ore - 0 3 
da » JB Be cpa CNG Slee! Le Su 2 pb be 2 JUS cad anle gwe ge 
BEAN ASIA Sei dg ca JL ca 
PE Bind eu H3 Jee NG 
Op sant OMS b plies Y A Ol: SUS Need git > oli PE dia ya 
Pal ake Poets lady Syl ont a) Jj eld : JÓ ieii J aS 
ib a Be É alll pp JE ol he nad ya e aa GE GP 
WORE (Mp Omah ne 
"Kemudian aku dibawa pergi ke Sidratil Muntaha, ternyata 

perg y 
daunnya (lebar-lebar) seperti telinga gajah, dan buahnya 
bagaikan kulah (bejana besar)". Beliau melanjutkan bercerita: 
"Ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya 
dari perintah Allah, ia berubah (menjadi indah sekali), 
sehingga saking indahnya tiada seorang makhlukpun yang 
dapat menggambarkannya. Kamudian Allah mewahyukan 
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kepadaku apa yang hendak Dia wahyukan. Maka difardhukan- 
Nya kepadaku lima puluh kali shalat dalam sehari semalam. 
Kemudian aku turun menemui Musa “Alaihissalam. Dia 
langsung bertanya: "Apakah yang difardhukan Allah kepada 
umatmu"? Aku menjawab: "Lima puluh kali shalat (dalam 
sehari semalam)". Ia berkata: "Kembalilah kepada Tuhanmu, 
dan mintalah kepadaNya keringanan, karena sesungguhnya 
umatmu tidak akan sanggup melakukannya. Sesungguhnya 
saya telah mencoba dan menguji Bani Israil". Maka akupun 
kembali kepada Tuhanku seraya berkata: "Wahai Tuhanku, 
ringankanlah kewajiban umatku". Maka Dia menguranginya 
lima waktu shalat. Kemudian aku kembali kepada Musa dan 
aku katakan kepadanya: "Dia (Allah) telah menguranginya 
lima waktu shalat". Musa berkata: "Sesungguhnya umatmu 
tidak akan sanggup melaksanakannya, kembalilah minta 
keringanan (lagi) dari Tuhanmu". Beliau berkata: "Demikianlah 
saya senantiasa bolak-balik antara Tuhanku Tabaraka wa 
Ta'ala dan Musa sampai Allah berfirman: "Wahai Muhammad! 
Sesungguhnya dia adalah lima kali shalat dalam sehari 
semalam. Setiap shalat (pahalanya sama) dengan sepuluh 
kali shalat. Maka dengan demikian, (pahala lima kali shalat 
itu) sama dengan (pahala) lima puluh kali shalat". 


Dan sesungguhnya hadits tentang Mi'raj terdapat pula 
dalam hadits riwayat Malik bin Sha sha ah, Abu Dzarr dan 
Ibnu "Abbas di dalam kitab Ash Shahihain dan lainnya dengan 
lafazh-lafazh yang hampir sama. 


(1) Shahih Muslim no. 162. 
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Peringatan: 


Isra' dan Mi'raj adalah tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang 
besar, yang mana Allah memuliakan Nabi-Nya Shallallahu 
“alaihi wasallam dengannya. Kewajiban seorang muslim 
ialah meyakini kebenarannya dan mempercayai bahwa 
sesungguhnya keduanya merupakan kelebihan yang besar, 
yang khusus diberikan Allah kepada Nabi kita Shallallahu 
“alaihi wasallam di antara para nabi yang lain. 


Akan tetapi, tidaklah disyariatkan bagi seorang muslim 
merayakannya dengan peringatan Isra' dan Mi'raj. Demikian 
pula, tidak disyari atkan melakukan shalat khusus berhubung 
dengan keduanya seperti yang dilakukan oleh sebagian 
orang awam dari kaum muslimin. Semua itu adalah perbuatan 
bid'ah dan mungkar yang tidak pernah disyari atkan oleh 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, dan tidak pernah pula 
dilakukan oleh seorangpun dari kalangan salaf (generasi 
pertama) serta tidak seorangpun ulama yang mu tamad 
(kredibel) yang membolehkannya. 


Para ulama Ahlus Sunnah telah menjelaskan bahwa 
sesungguhnya shalat malam dua puluh tujuh Rajab dan yang 
semisalnya termasuk perbuatan bid'ah yang diada-adakan 
dalam agama Allah. Sesungguhnya perbuatan seperti itu tidaklah 
disyariatkan menurut kesepakatan imam-imam Islam, dan 
sesungguhnya ia tidaklah dimulai (diada-adakan) kecuali oleh 
orang yang tidak berilmu dan ahli bid'ah, padahal Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam telah bersabda: 


Pee Ae v 0... we CAME SI cds 
OD) Ë Ane ya Le hda U pal 8 DU yan 
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"Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama) 
kami sesuatu yang bukan daripadanya, maka amalannya itu 
akan ditolak" D, 


(1) Shahih Muslim no. 2697. 
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Pembahasan Kesembilan 
Kehidupan ParaNabi Alaihimussalam 


Dalil-dalil telah menyatakan kematian para nabi, melainkan 
ash-nash (Al Quran dan Sunnah) yang mengecualikan Nabi 
a “Alaihissalam, yang menyatakan bahwa sesungguhnya 
eliau belum mati. Akan tetapi ia diangkat oleh Allah Ta'ala 
(ke langit) dalam keadaan hidup sebagaimana yang akan 
dijelaskan kemudian. 













_ Di antara dalil-dalil yang menyatakan kematian para nabi 
adalah firman Allah Ta'ala: 


P 


LOTTA) aiaia aA 
"Adakah kamu hadir ketika Ya`qub kedatangan (tanda-tanda) 
maut". QS. Al Baqarah: 133. 


Dan firman-Nya: 


E ATOE ng) 

(TERE) (bone den tb HS 
"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah tidak 
akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya". QS. 


Al Mu min: 34. 


Dan Dia berfirman tentang Nabi Sulaiman “Alaihissalam: 


i g Fo Er 3 SA Mn naa Yo yore CEE 
tlw) $ Ben A EN Aoa clerical » 
| (VE 
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"Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 
itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya". QS. Saba’: 14. 


Dan Dia berfirman pula kepada Nabi kita Shallallahu 
“alaihi wasallam: 


Mp) En P 
"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka 
akan mati (pula)". OS. Az Zumar: 30. 


Sebagian ulama tafsir mengatakan: "Nabi telah diberitahukan 
tentang kematian dirinya, dan merekapun diberitahukan 
akan kematian mereka. Maka ayat di atas menyatakan kepada 
para sahabat bahwa Beliau akan mati". 


Dan Allah berfirman tentang kematian semua makhluk: 


eae 
.(\ A0: Ole JT) $ AH 
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati " QS. Ali 
“Imran: 185. 


Maka ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya 
para nabi itu sudah mati sebagaimana matinya semua manusia 
yang lain, kecuali yang diberitakan Allah “Azza wa Jalla 
tentang diangkatnya Nabi Isa “Alaihissalam kepada-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman: 


(00: a6 JT) Bua III IS Is ENY 
"Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai ‘Isa, sesungguhnya 

Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan 

mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu 
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dari orang-orang yang kafir". QS. Ali “Imran: 55. 


Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Ta'ala mengangkat 
“Isa ke langit dengan ruh dan jasadnya, dan sesungguhnya 
dia belum mati. Adapun wafat yang tersebut dalam firman- 
Nya «3,2 maka tafsirnya adalah: "Mewafatkannya, yaitu 
mengangkatnya kepada-Nya". Ini adalah pendapat Ibnu Jarir Ath 
Thabary. Sedangkan sebagian besar ulama tafsir menafsirkan 
wafat tersebut dengan tidur, seperti yang terdapat dalam firman 
Allah Ta'ala: 


NAA) KA BEI EA cre AIP 
"Allah mewafatkan ena jiwa (orang) ketika 
matinya, dan memegang jiwa (orang) yang belum mati di waktu 
tidurnya". QS. Az Zumar: 42. 


Maka dengan ini jelaslah bahwa sesungguhnya Nabi Isa 
masih hidup sampai sekarang di langit. Dan sesungguhnya Allah 
telah memberitakan bahwa kematiannya adalah menjelang 
hari kiamat dalam firman-Nya: 

SEL KA Io GA AYI AS yizo 

r pergi) 

"Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan 

beriman kepadanya ('Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari 


kiamat nanti “Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka". 
OS. An Nisaa’: 159. 


Yang dimaksud dengan kematian dalam ayat di atas 
adalah kematian Nabi Isa Alaihissalam di akhir zaman 
setelah beliau turun dari langit menghancurkan salib, membunuh 
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babi dan menghapuskan jizyah (upeti), seperti yang dijelaskan 
dalam hadits-hadits shahih yang berkenaan dengan turunnya Isa 
di akhir masa nanti, yang terdapat dalam kitab Ash Shahihain 
dan lain-lain. 


Dan termasuk di antara nabi yang dikatakan belum meninggal 
ialah Nabi Idris ~Alaihissalam. Sebagian ulama ada yang 
mengatakan beliau belum wafat, akan tetapi ia diangkat Allah 
ke langit seperti Nabi “Isa “Alaihissalam. Dalil mereka adalah 
firman Allah Ta'ala: 


(OVO EH) k ABANG k Bei KAI SIS 

"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada meraka kisah) 
Idris (yang tersebut) di dalam Al Ouran. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. 


Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi". 
OS. Maryam: 56-57. 


Imam Mujahid berkata: "Nabi Idris diangkat (ke langit) 
dan belum mati seperti di angkatnya Nabi Isa". 


Ibnu Abbas berkata: "Dia diangkat ke langit dan mati di 
sana". 


Dan berkata pula (ulama) yang lain: "Beliau diangkat ke 
langit yang keempat". 

Hanya Allah-lah yang mengetahui hakikat yang sebenarnya. 
Yang penting adalah agar kita mengetahui bahwa masalah 
sudah mati atau belumnya Nabi Idris itu adalah masalah 
yang diperselisihkan oleh para ulama. 


Bagaimanapun juga, walau seandainya kita putuskan bahwa 
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“beliau sekarang belum mati, akan tetapi suatu sa'at nanti ia 
pasti akan mati juga, berdasarkan umumnya firman Allah 
“Ta'ala: 


Onsite KEK hee} 
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati". OS. Ali 
Imran: 185. 


Adapun nabi-nabi selain “Isa dan Idris Alaihimussalam, 
maka tidak seorangpun ulama yang mu tamad (dianggap 
hujjah/ kredibel) yang mengatakan bahwa di antara mereka 
ada yang masih hidup, berdasarkan nash-nash di atas dan 
didukung pula oleh fakta yang menguatkan kematian mereka. 
Akan tetapi, ada sebagian nash yang barangkali sulit dipahami 
oleh sebagian orang, yang berhubungan dengan masalah ini. 
Misalnya kisah yang terkandung dalam hadits-hadits tentang 
peristiwa Mi raj, di mana Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
melihat dan berbicara dengan beberapa orang rasul di langit, 
seperti yang terdapat dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh 
Asy Syaikhani (Bukhary dan Muslim), antara lain berbunyi: 

GI Bp AA kd Aa A 


aie yen Taka KA Sana Gl lel all Cpe gh E35 ot > pal 
Ce ai fed peer ee Brz: Faa D 


- -s OQ 


- 2 ew Ò 


eee ee, D 
"Kemudian kami dibawa naik ke langit (pertama), lalu Jibril 
minta dibukakan (pintu). Maka dikatakan kepadanya: "Siapa 
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kamu"? Ia menjawab: "Jibril". Ditanyakan lagi (kepadanya): 
"Dan siapa yang bersamamu"? Ia menjawab: "Muhammad". 
Dikatakan lagi: "Apakah sudah diutus kepadanya (supaya 
datang)"? Ia menjawab: "(Ya), sesungguhnya sudah diutus 
kepadanya (supaya datang)". Maka pintu (langitpun) dibukakan 
untuk kami. Tiba-tiba aku menjumpai Nabi Adam, maka ia 
mengucapkan selamat datang kepadaku dan mendo'akan 
kebaikan untukku ". Kemudian kami dibawa naik ke langit 
kedua, lalu Jibril minta dibukakan (pintu). Maka dikatakan 
kepadanya: "Siapa kamu"? Ia menjawab: "Jibril". Ditanyakan 
lagi (kepadanya): "Dan siapa yang bersamamu"? Ia menjawab: 
"Muhammad". Dikatakan lagi: "Apakah sudah diutus kepadanya 
(supaya datang)"? Ia menjawab: "(Ya), sesungguhnya sudah 
diutus kepadanya (supaya datang)". Maka pintu (langitpun) 
dibukakan untuk kami. Tiba-tiba aku menjumpai dua orang 
sepupu Nabi “Isa putra Maryam dan Yahya bin Zakaria. 
Keduanya mengucapkan selamat datang kepadaku dan 
mendo'akan kebaikan untukku..."“, 


Dalam lanjutan hadits di atas, Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam menyebutkan ia bertemu Nabi Yusuf di langit ketiga. 
Ternyata beliau dikaruniakan separoh dari kerupawanan yang 
diberikan kepada seluruh manusia. Beliau juga menceritakan 
pertemuannya dengan Nabi Idris di langit keempat, Nabi 
Harun di langit kelima, Nabi Musa di langit keenam dan dia 
melihat Nabi Ibrahim di Jangit ketujuh sambil bersandarkan 
ke "Al Baitul Ma'mur", dan semua mereka mengucapkan 
selamat datang dan mendo'akan kebaikan baginya. 










(1) Shahih Bukhary no. 3570, Shahih Muslim no. 162. 
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Contoh lain adalah yang terdapat dalam hadits Ibnu *Abbas 
radhiyallahu "anhuma, bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 
ang Ca cbs gs le ope ES pb pa Se) cape ge pel LS Caf 
EA a das a Hc Gla gi pe Ley 
"Pada malam Isra', saya melihat Nabi Musa seorang lelaki 
berkulit sawo matang dan tinggi seperti laki-laki dari Bani 
Syanu-ah, dan saya melihat Nabi Isa seorang lelaki berpostur 
sedang, kulitnya putih kemerah-merahan, berambut lurus 
kejur ..." ©, | 


Sebagian orang memahami dari nash-nash di atas dan 
nash-nash lain semisalnya, bahwa nabi-nabi itu tidak mati, 
dan mereka menguatkan keyakinan mereka tentang hidupnya 
para nabi itu dengan nash-nash tersebut. Akan tetapi, yang 
benar ialah bahwa sesungguhnya mereka semua telah wafat, 
kecuali yang terdapat dalam nash-nash (Al Ouran dan 
Sunnah) yang menjelaskan bahwa Nabi Isa Alaihissalam 
masih hidup. Demikian juga dengan perbedaan pendapat 
tentang Nabi Idris Alaihissalam. 


Sedangkan nabi-nabi yang lain, nash-nash (Al Ouran dan 
Sunnah) telah meyakinkan bahwa mereka benar-benar telah 
mati, seperti yang telah dinukil (dikutip) sebelumnya. 


Adapun kisah-kisah yang terdapat dalam beberapa hadits 
tentang perjumpaan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dengan 
beberapa orang rasul pada malam Mi'raj dan nash-nash lain 
yang semakna dengannya, adalah suatu kenyataan yang benar. 


(1) Shahih Bukhary 3239, Shahih Muslim no. 165. 
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Dan itu sama sekali tidak bertentangan dengan nash-nash 
yang menyatakan bahwa mereka sudah wafat. Karena yang 
dilihat oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam pada malam 
itu adalah arwah para rasul yang menjelma seperti rupa-rupa 
tubuh mereka. Sedangkan jasad-jasad mereka tetap berada 
di bumi, kecuali mereka yang sudah diangkat menurut 
keterangan yang ada dalam nash-nash (dalil). Pendapat inilah 
yang dipegang oleh para imam muhaggigin dari kalangan 
Ahlus Sunnah. 


Salah seorang imam yang berkompeten (mendalam ilmunya) 
dalam masalah ini berkata: "Adapun pertemuannya (Nabi 
Muhammad) dengan nabi-nabi yang lain pada malam 
Mi'raj, ketika ia melihat Adam di langit pertama, Yahya dan 
“Isa di langit kedua, Yusuf di langit ketiga, Idris di langit 
keempat, Harun di langit kelima, Musa di langit keenam dan 
Ibrahim di langit ketujuh, atau sebaliknya, maka (pertemuan) 
ini maksudnya adalah melihat arwah mereka dalam bentuk 
tubuh-tubuh mereka. Sesungguhnya sebagian orang berkata: 
"Mungkin saja Beliau melihat tubuh-tubuh mereka yang 
sudah dikuburkan dibumi". Pendapat ini sama sekali tidak 
benar. Akan tetapi Nabi “Isa naik ke langit dengan ruh dan 
jasadnya, demikian juga dikabarkan tentang Nabi Idris. 
Sedangkan Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan lain-lain, mereka 
semua telah dikuburkan di bumi". 


Selanjutnya dapatlah ditetapkan, bahwa sebagaimana Allah 
memuliakan arwah rasul-rasul-Nya dengan mengangkatnya 
ke langit dan memberikannya kenikmatan sesuai dengan yang 
dikehendaki Allah, demikian juga halnya Dia memelihara 
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jasad-jasad mereka dibumi, dengan mengharamkan kepada 
bumi memakan jasad-jasad mereka itu. Hal ini sebagaimana 
terdapat dalam hadits riwayat Aus bin Aus radhiyallahu 
‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 

SENDI Ld IAN ye le Aa Pa aly bh 
JÚ Telah By Se Ie Gy jas IS) call Jaa LAB cle ey ae 
"Sesungguhnya di antara hari-hari kamu yang paling 
utama ialah hari Jum'at. Oleh karena itu banyak-banyaklah 
bershalawat bagiku pada hari itu. Karena sesungguhnya 
shalawatmu akan disampaikan kepadaku". Mereka (sahabat) 
bertanya: "Ya Rasulullah, bagaimana shalawat yang kami 
(ucapkan) diperlihatkan kepada engkau, padahal tubuh engkau 
sudah hancur luluh"? Dia menjawab: "Sesungguhnya Allah 
“Azza wa Jalla mengharamkan kepada bumi (memakan) tubuh- 
tubuh para nabi". 


pe ER ee a a E ed 


Yy Se e ë et e ë o II Ar 


Berdasarkan ini, jelaslah kebenaran yang mesti diyakini 
oleh seorang muslim berhubungan dengan masalah yang 
penting ini, Wallahu Ta`ala A`lam. 


(1) HR. Ahmad dalam Al Musnad 4: 8, Abu Daud dalam As Sunan 1: 443: 1047, Ad 
Darimy dalam As Sunan 1: 307: 1580. Imam Nawawy berkata: "Isnadnya shahih". 
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Pembahasan Kesepuluh 
Mujizat Para Nabi 
Dan Perbedaannya Dengan Karamat Para Wali 


Definisi Mujizat 


Mujizat menurut bahasa diambil dari kata: 3! yang berarti 
tidak kuasa (lemah). 


Dalam kitab Al Qamus Al Muhith disebutkan: "Mu'jizat 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ialah sesuatu yang dapat 
membuat lawan tidak berdaya ketika menantang". 


Mu jizat menurut makna istilah (syar'i) ialah: Suatu hal 
(kejadian) luar biasa yang terjadi lewat tangan para nabi 
untuk membuktikan kebenaran mereka, serta tidak mungkin 
menandinginya. 


Maka kalimat kita: luar biasa, menunjukkan bahwa mujizat 
bukanlah kejadian yang bersifat biasa, seperti perbuatan- 
perbuatan dan perkataan-perkataan para nabi yang berlaku 
secara alami. Maka semua itu tidak dapat disebut mujizat. 


Dan makna kalimat: yang berlaku lewat tangan-tangan 
para nabi, menunjukkan bahwa mu jizat bukanlah kejadian 
luar biasa yang terjadi lewat tangan-tangan para wali. Semua 
itu juga bukan mu'jizat, tetapi ia adalah karamat, karena 
kesetiaan mereka dalam mengikuti para nabi. Demikian juga 
halnya kejadian luar biasa yang terjadi di tangan tukang- 
tukang sihir dan dukun-dukun. Ini semua tidak mungkin terjadi 
kecuali lewat tangan-tangan orang-orang jahat. 
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renee teen ccc 


Dan makna ungkapan kita: untuk membuktikan kebenaran 
mereka, serta tidak mungkin melawannya, menunjukkan 
bahwa mu jizat bukanlah kejadian-kejadian luar biasa yang 
berlaku di tangan-tangan para pembohong yang menda wakan 
kenabian dan tukang-tukang sihir. Karena kejadian-kejadian 
tersebut masih dapat ditandingi oleh tukang-tukang sihir lain 
seperti mereka pula. Sebab, apa yang mereka buat itu tidak 
lain adalah jenis sihir dan perdukunan. 


Beberapa Contoh Mu'jizat Para Nabi 


Mu'jizat-mu'jizat nabi-nabi itu banyak sekali, antara lain 
sebagai berikut: 


Di antara mu'jizat Nabi Shaleh “Alaihissalam, ketika kaumnya 
memintanya untuk mengeluarkan seekor unta betina dengan 
karakter (sifat-sifat) yang mereka tentukan dari sebuah batu yang 
merekatunjuk sendiri, beliau berdo' akepadaAllahagarpermintaan 
mereka itu dapat dikabulkannya. Allah lalu memerintahkan 
kepada batu tersebut untuk membelah mengeluarkan seekor 
unta besar sesuai dengan (karakter) yang mereka minta». 


Allah Ta'ala berfirman mengisahkan kejadian itu: 


s ett ee 2 WM sÑ 2% A22 Ahe 94. We 
KAI AS ALA 2D aa EMEN able lag ds $ 
CE . si 


7 Peri & 2 RL CA q ote ov AR B ar 

ae TE | 2NG JEG a 4 BES 

Or LAI & 2 ISS 2215 

"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 

mereka, Shaleh. Ia berkata: "Wahai kaumku, sembahlah Allah, 
PS ee 


(1) Tafsir Ibnu Katsir 3: 436. 
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sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya 
telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu..Unta 
betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia 
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya 
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan 
ditimpa siksaan yang pedih". QS. Al A'raat: 73. 


Dan di antara mu'jizat Nabi Ibrahim “Alaihissalam ialah 
api yang dinyalakan oleh kaumnya untuk menyiksa dan 
membunuhnya. Setelah mereka mencampakkannya ke dalam 
api tersebut, ia menjadi dingin dan keselamatan baginya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


PI Aa Tol OLA PANESICON 
MAN ehi) E Sp EN Se abiss A35 

"Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak". Kami 
berfirman: "Hai api, menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim". Mereka hendak berbuat makar 
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang- 
orang yang paling merugi". OS. Al Anbiyaa': 68-70. 

Dan di antara mu'jizat Nabi Musa “Alaihissalam ialah 
tongkatnya yang menjelma menjadi seekor ular besar ketika 
ia a ke tanah. Allah Ta'ala berfirman: 


SERA NA AL AIG we SI Hs > 
TE ta papat SAE Sex Road 
(NA) T GU 5 


379 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


"Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata 
Musa:"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan 
aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku 
ada lagi keperluan yang lain padanya". Allah berfirman: 
"Lemparkanlah ia, hai Musa!" Lalu dilemparkannya tongkat 
itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap 
dengan cepat. Allah berfirman: "Peganglah ia dan jangan 
takut, Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula". QS. Thaahaa: 17-21. 


Dan termasuk mu*jizat Nabi Musa juga, ketika ia memasukkan 
tangannya ke dalam bajunya, kemudian tatkala ia keluarkan 
tiba-tiba (tangannya itu) berubah menjadi putih bercahaya 
bagaikan (cahaya) bulan, tanpa ada mudharatnya sama sekali 
(kepadanya). 


Allah Ta'ala berfirman: 


(a na te janes > 
"Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar 
menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai mu'jizat 
yang lain (pula)". QS. Thaahaa: 22. 


Dan di antara mu'jizat Nabi “Isa Alaihissalam, bahwa 
sesungguhnya dia dapat membuat dari tanah sesuatu yang 
menyerupai (bentuk) burung, kemudian ia meniupnya sehingga 
benar-benar menjadi burung dengan izin Allah. Dan dia mengusap 
(mata) orang buta dan menyapu (kulit) orang yang kena 
penyakit sopak (kusta), tiba-tiba keduanya menjadi sembuh 
dengan izin Allah. Dan dia memanggil orang-orang yang sudah 
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mati di kuburan mereka, dan mereka menjawab (panggilan)nya 
dengan izin Allah. 


Allah Ta'ala berfirman: 


SR Si (USS ak SH, AN IED ole: BE GP 
(44 3) wr OS TON SLANG Gace NI 
"Dan (ingatlah) di waktu kamu ate dari tanah 
(suatu bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian 
kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang 
sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah), waktu kamu 
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu 
dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan 
(ingatlah), di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari 
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku". OS. Al Maa-idah: 
110. 


Dan di antara mu'jizat Nabi kita Shallallahu “alaihi wasallam 
ialah Al Ouranul ~Azhim, yang secara mutlak merupakan 
mu jizat terbesar di antara semua mu'jizat para rasul. 


Allah Ta'ala berfirman: 


PA isa ot ay iste RABEL G ap 
Bees) NAN 33 
"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Ouran 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), 
buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Ouran itu dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar". OS. Al Bagarah: 23. 
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Dan Dia berfirman pula: 


NE Ty cies OST ANE jhe BG eee pte: a LET 
(ANI E A Pn 


"Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa dengan Al Quran ini, niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain". QS. Al Israa': 88. 


Dan termasuk mu'jizatnya juga, kejadian terbelahnya 
bulan. Yaitu tatkala orang-orang (musyrikin) Mekkah meminta 
kepadanya agar mendatangkan sebuah bukti kebenarannya 
dengan membelah bulan. Ketika itu terbelahlah bulan menjadi 
dua belahan yang dapat dilihat oleh penduduk Mekkah dan 
(orang-orang) selain mereka. 


Allah berfirman mengisahkannya: 
TAREE ga RT IAEA ANRE EACF 
"Telah dekat (datangnya) sa 'at (kiamat) itu dan telah terbelah 
bulan. Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu 


tanda (mu jizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) 
sihir yang terus menerus". OS. Al Qamar: 1-2. 


Dan di antara mu'jizatnya pula, peristiwa Isra' dan Mi'raj. 
Allah Ta'ala berfirman: 


Obey on Kn A 
"Maha Suci Allah, Yang telah memperjalankan hamba-Nya 
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da suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil 
a". OS. Israa': 1. 


Mu jizat-mu jizat rasul-rasul itu banyak sekali, khususnya 
jizat Nabi kita Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam. 

na Allah menguatkan dakwahnya dengan bermacam- 
cam ayat (mu jizat) dan bukti-bukti yang tidak diberikan 
perti itu) kepada nabi-nabi sebelumnya. Dan yang kami 
utkan di sini hanyalah sekedar contoh belaka. 


Definisi Keramat (Karomah) 


Keramat ialah: Suatu kejadian luar biasa yang tidak disertai 
waan (klaim) kenabian dan bukan pula sebagai tanda-tanda 
al (mugaddimah) kenabian, yang terjadi lewat tangan hamba 
llah) yang jelas terbukti keshalehannya disertai keyakinan 
eel) yang benar dan amalan yang shaleh. 


Maka ungkapan kita: kejadian luar biasa, menunjukkan 
an keramat bukanlah kejadian-kejadian yang sudah biasa 
yerlaku. 

. Dan ungkapan: yang tidak disertai dakwaan (klaim) 
cenabian, menunjukkan bahwa keramat bukanlah mu‘ jizat 
\abi-nabi. 


. Dan ungkapan: dan bukan pula sebagai tanda-tanda 
wal (muqqaddimah) kenabian, menunjukkan bahwa 
eramat bukanlah Irhash, yaitu kejadian luar biasa yang 
erjadi pada awal-awal (muqaddimah) kenabian. 


Dan ungkapan: yang terjadi lewat tangan hamba yang 
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jelas terbukti keshalehannya, menunjukkan bahwa keramat 
bukanlah kejadian yang berlaku lewat tangan tukang-tukang 
sihir dan dukun-dukun, karena yang demikian itu adalah sihir 
dan penipuan. 


Keramat-keramat para wali sangat banyak. Di antaranya 
ada yang terjadi pada orang-orang shaleh dari umat-umat 
terdahulu. Misalnya apa yang diceritakan Allah Ta'ala tentang 
Maryam Alaihassalam dalam firman-Nya: 


ace NEG MSIE a Nees te Ik 
(YY: Lee ST) £A AN 
"Setiap kali Zakaria masuk untuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai 
Maryam, dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?" 
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". QS. Ali 
“Imran: 37. 


Dan di antaranya apa yang Allah kisahkan tentang pemuda- 
pemuda Ashabul Kahfi di dalam Al Quran. 


Dan di antara keramat wali-wali yang terjadi di kalangan 
umat ini (Islam), keramat yang terjadi bagi Usaid bin Hudhair 
radhiyallahu "anhu, bahwa sesungguhnya ia pernah membaca 
surat Al Kahfi, seketika turun dari langit berupa bayang- 
bayang yang di dalamnya ada seperti lampu-lampu. (Mereka) 
yaitu malaikat-malaikat yang turun untuk mendengarkan 
bacaannya. 


Dan malaikat-malaikat yang pernah mengucapkan salam 
kepada “Imran bin Hushain radhiyallahu “anhu. 
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Abu Darda' dan Salman (Al Farisy) radhiyallahu “anhuma 
pernah sama-sama makan di sebuah lempengan (piring), 
maka piring itu atau makanan yang ada di dalamnya bertasbih 
(memuji Allah). 


Dan Khubaib bin Ady radhiyallahu “anhu pernah menjadi 
tawanan orang-orang musyrikin di Makkah - semoga Allah 
memuliakannya, dan (selama dalam tawanan) dia selalu 
didatangkan buah anggur, padahal (waktu itu) belum ada anggur 
di Makkah. 


Sedangkan Al “Alaa' ibn Al Hadhramy radhiyallahu “anhu 
pernah berjalan bersama pasukan berkudanya di atas laut, maka 
tidak ada pelana kuda mereka yang basah kena air. 


Dan Abu Muslim Al Khaulany rahimahullah pernah 
ditawan oleh Al Aswad Al “Ansy yang ketika itu mengaku 
menjadi nabi. Al Aswad berkata kepadanya: "Apakah kamu 
bersaksi bahwa saya utusan Allah"? Abu Muslim menjawab: 
"Saya tidak mendengarnya". Al Aswad bertanya lagi: "Apakah 
kamu bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah"? Abu 
Muslim menjawab: "Ya, (saya bersaksi)". (Mendengar itu) 
ia memerintahkan menyalakan api, lalu dilemparkanlah Abu 
Muslim ke dalamnya. Maka ternyata mereka menemukannya 
sedang shalat di dalam api yang sudah menjadi dingin dan 
menjadi keselamatan (baginya). 


Dan masih banyak lagi keramat-keramat para wali yang 
dapat kita temukan dinukil (diriwayatkan) dalam buku-buku 
sirah dan sejarah. 
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Perbedaan Antara Mu jizat Dan Keramat 


Perbedaan antara mu jizat dan keramat yaitu, bahwa 
sesungguhnya mu jizat disertai dengan dakwaan kenabian, 
sedangkan keramat tidaklah demikian. Karena orang yang 
mendapatkan keramat tidak mengklaim kenabian, akan tetapi 
ia memperoleh keramat itu karena mengikuti nabi dan komitmen 
(istiqamah) menjalankan syari'atnya. Maka mu'jizat diberikan 
kepada nabi, sedangkan keramat diberikan kepada wali, 
walaupun keduanya sama-sama mengandung kejadian yang 
luar biasa. 


Sebahagian imam ulama berpendapat, bahwa sesungguhnya 
keramat-keramat para wali pada hakikatnya tergolong kepada 
mu jizat-mu jizat para nabi. Karena sesungguhnya keramat- 
keramat itu hanya terjadi pada wali, karena ia mengikuti rasul. 
Maka setiap keramat yang terjadi pada seorang wali termasuk 
mujizat rasul, yang mana ia beribadah kepada Allah menurut 
syari at (yang dibawa)nya. 


Dari keterangan di atas jelaslah bahwa sesungguhnya 
pemakaian kata mu'jizat pada kejadian-kejadian luar biasa 
pada para nabi, dan kata keramat pada kejadian-kejadian 
luar biasa pada para wali, hanyalah dua makna istilah yang 
tidak ditemukan di dalam Al Quran dan Sunnah. Akan tetapi 
keduanya adalah istilah yang diletakkan oleh para ulama di 
kemudian hari, walaupun makna keduanya kembali kepada 
makna yang benar yang sudah baku dalam nash-nash (Al Quran 
dan Sunnah). 
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Hukum Mempercayai Mu jizat Dan Keramat 


= Mempercayai mu'jizat-mu'jizat para nabi dan keramat- 
. keramat para wali adalah salah satu dasar keimanan yang 
dinyatakan oleh dalil-dalil Kitab dan Sunnah dan fakta yang 
_ dapat disaksikan. Oleh karena itu seorang muslim wajib 
. meyakini kebenarannya. Sedangkan sikap mendustakan atau 
mengingkari sesuatu daripadanya merupakan penolakan 
. terhadap nash-nash (Al Quran dan Sunnah) dan melawan 
kenyataan yang ada serta merupakan penyimpangan besar 
dari mazhab para imam dan ulama agama Islam dalam masalah 
ini. Wallahu Ta'ala a`lam. 
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Pembahasan Kesebelas 
Wali Dan Kewalian Dalam Islam 


Definisi Wali Dan Kewalian (Al Wilayah) 


Al Wilayah (Kewalian) ialah lawan dari kata Al “Adawah 
(Permusuhan). Asal kewalian adalah kecintaan dan kedekatan, 
sedangkan asal permusuhan adalah kebencian dan kejauhan. 


Al Wilayah (kewalian) menurut istilah ialah: Kedekatan 
kepada Allah dengan berbuat ta at kepada-Nya. 

Dan wali menurut istilah syar'i ialah: Orang yang mempunyai 
dua sifat: iman dan takwa. 


Allah Ta'ala berfirman: 
ALA ae ie SENI ESA NI LIP 


ANN (tgs ) 
"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 


bersedih hati. Yaitu orang-orang yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa". QS. Yunus: 62-63. 


Perbedaan Martabat Para Wali 


Bila kita ketahui bahwa para wali itu adalah orang-orang 
yang beriman dan bertakwa, maka kadar kewalian mereka 
kepada Allah Ta'ala berbanding lurus dengan kadar keimanan 
dan ketakwaan mereka kepada-Nya. Barangsiapa yang lebih 
sempurna iman dan takwanya, maka dialah yang lebih sempurna 
kewaliannya kepada Allah. Oleh karena itu, manusia berbeda 
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dalam kewalian mereka kepada Allah sebagaimana mereka 
juga berbeda dalam kadar iman dan takwa mereka kepada-Nya. 


Dan wali-wali Allah yang paling utama adalah nabi-nabi- 
Nya. Dan nabi-nabi yang paling utama adalah yang menjadi 
rasul di antara mereka. Dan rasul-rasul yang paling mulia ialah 
rasul-rasul Ulul “Azmi; Nuh, Ibrahim, Musa, “Isa dan Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan yang paling 
utama di antara rasul-rasul Ulul “Azmi adalah Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam - seperti yang telah dijelaskan 
terdahulu, kemudian Nabi Ibrahim “Alaihissalam. Kemudian 
terjadi perbedaan pendapat, siapa yang paling mulia di antara 
tiga orang rasul yang selebihnya. 


Pembagian Wali-Wali Allah 
Wali-wali Allah itu terbagi dua: 


Pertama: Orang-orang yang paling dahulu (bersegera) 
beriman dan beramal yang didekatkan kepada Allah. 


Kedua: Golongan kanan yang sedang-sedang saja. 


Sesungguhnya Allah telah menyebutkan mereka dalam 
beberapa tempat di dalam Kitab-Nya, Dia berfirman: 





> 


GI Na AR ana a: oe ec $NA Le oa p RAA TR 

SEA SJ om aa a) Kasi oll Ke cabol d3 
fool -“ sir- P ed “ or aa A > re Er o Te 2 an 4 AY 
duals Ae el Cob MAN 159 5 Soe lh EKA 
Bows ALA i 5 k 

Ges - ena IA Ad oo 4 3 ied A ati nrn? AG P Ree 2AT Paai Kg 
SETAN IDN at ORANG AANG op KEN Ce AGAMA Cap ae 
MAYA al & asl 
"Apabila terjadi hari kiamat, kejadian hari kiamat itu tidak 

J J 

dapat didustakan (disangkal). (Kejadian itu) merendahkan 
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satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), apabila 
bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung 
dihancur luluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah dia debu 
yang beterbangan, dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu 
golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan Kiri itu. Dan 
orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang 
paling dulu (masuk surga). Mereka itulah yang didekatkan 
(kepada Allah). Berada dalam surga keni'matan". QS. Al 
. Waagi ah: 1-12. 


— Maka Allah menyebutkan tiga golongan (manusia), satu 
. golongan dalam neraka, yaitu golongan kiri, dan dua golongan 
masuk surga, yaitu: golongan kanan dan orang-orang yang 
_ paling dahulu beriman dan didekatkan kepada Allah. 
. Sesungguhnya Dia juga telah menyebutkan Se nanya di 
- akhir surat Al Waagi'ah ini, Dia berfirman: 


Ge DN On YP of 


tol eal Aha KO (Es PAD CE ALT E KA Sol Nes » 
MANA: II) Li AYAM 
"Adapun jika dia (orang yang mati ) termasuk orang yang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman 
dan rezki serta surga keni matan. Dan adapun jika dia 
termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu karena 
kamu dari golongan kanan". OS. Al Waagi ah: 88-91. 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam telah 
menyebutkan amalan kedua golongan di atas dalam hadits 
awliyaa' (tentang wali-wali) yang masyhur. Yaitu sebuah hadits 
Qudsi yang diriwayatkan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
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dari Tuhannya, dan diriwayatkan dari Nabi oleh Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu, Beliau bersabda: 


(ene Ee: y cee dl asl was Mp d Salt op JU Sus aly 7 
MA ae BIL A pas (Sak Jl ja Lay eagle ane all Gaa l Cot ec 
A ilang AN Oy eaa pa SAN a paag ay gann gI anaa OLS aart 
A a a Oy ely A 
"Allah Ta'ala berfirman: "Barangsiapa yang memusuhi 
seorang wali-Ku, niscaya Aku mengumumkan perang 
kepadanya. Tidaklah ada suatu amalan yang dilakukan hamba- 
Ku untuk bertagarrub (mendekatkan diri) kepada-Ku yang 
lebih Aku cintai dari amalan yang Aku wajibkan kepadanya. 
Dan senantiasa seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan amalan-amalan sunat sampai Aku mencintainya. Maka 
apabila Aku telah mencintainya, jadilah Aku pendengarannya 
yang dengannya ia mendengar, penglihatannya yang dengannya 
ia melihat, tangannya yang dengannya ia menggenggam dan 
kakinya yang dengannya ia berjalan. Apabila ia meminta 
(sesuatu) kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan, dan apabila 


ia meminta perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan 
melindunginya" (D. 


Maka orang-orang baik golongan kanan ialah orang-orang 
yang mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah Ta'ala dengan 
menunaikan kewajiban-kewajiban. Mereka melaksanakan 
semua yang difardhukan Allah kepada mereka serta meninggalkan 
apa yang diharamkan-Nya. Mereka tidak membebani diri 
dengan melaksanakan amalan-amalan sunat dan tidak pula 


(1) Shahih Bukhary no. 6502. 
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dengan meninggalkan sebahagian hal-hal yang dibolehkan. 


Sedangkan orang-orang yang paling dahulu beriman dan 
yang didekatkan kepada Allah, maka di samping mendekatkan 
diri (tagarrub) kepada Allah Ta'ala dengan mengerjakan 
yang fardhu dan meninggalkan yang dilarang, mereka juga 
melakukan amalan-amalan sunat dan meninggalkan hal-hal 
yang makruh (yang kalau ditinggalkan lebih baik, dan bila 
dikerjakan tidak mendatangkan dosa). Maka tatkala mereka 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan melaksanakan 
amalan-amalan sunat yang sanggup mereka kerjakan, Allah 
mencintai mereka dengan cinta yang sempurna, memelihara 
mereka dari dosa-dosa dan mengabulkan do'a mereka, 
sebagaimana firman-Nya (dalam hadits di atas): "Dan 
senantiasa seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
amalan-amalan sunat sampai Aku mencintainya...", sampai 
akhir hadits. 


Wali-wali Tidak Mempunyai Pakaian Khusus Atau 
Penampilan Tertentu 


Wali-wali Allah dari segi pakaian dan penampilannya tidaklah 
berbeda dengan kebanyakan manusia, sebagaimana ditetapkan 
para ulama muhaggigin Ahlus Sunnah. 


Sebagian ulama yang menulis tentang kisah para wali berkata: 
"Wali-wali Allah tidaklah memiliki suatu penampilan yang 
membedakan mereka dari kebanyakan manusia dalam hal-hal 
yang dibolehkan. Mereka tidak berpenampilan berbeda dari 
segi pakaian, kalau pakaian itu halal, dan tidak pula dari gaya 
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memotong atau mencukur rambut atau menyanggulnya, bila 
hal tersebut dibolehkan. Seperti dikatakan (dalam tamsil): 
"Betapa banyak orang yang selalu benar (shiddig) memakai 
baju (orang biasa), dan betapa banyak pula orang zindig 
yang berjubah (ulama)". Akan tetapi, mereka (wali-wali itu) 
bisa saja terlahir dari semua lapisan umat Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam selagi mereka bukan termasuk 
ahli bid ah yang nyata dan bukan pula orang yang suka berbuat 
dosa. Mereka itu terlahir dari kalangan Ahli Ouran, mereka 
juga terdapat di kalangan ulama, sebagaimana mereka juga 
ditemukan di antara para mujahid (pejuang), saudagar, tukang 
ataupun petani". 


Keyakinan Berlebihan Terhadap Para Wali 


Wali-wali Allah bukanlah manusia-manusia ma'shum 
(terpelihara dari kesalahan). Mereka tidak mengetahui yang 
ghaib dan tidak pula memiliki kekuasaan dalam mengatur 
urusan makhluk dan memberi mereka rezki. Mereka juga tidak 
mengajak manusia untuk mengultuskan atau memberikan 
sesuatupun berupa harta benda dan hadiah-hadiah kepada 
mereka. Barangsiapa yang melakukan yang demikian, berarti 
dia bukan wali Allah, tetapi ia adalah pembohong, penipu serta 
wali syaithan. Wallahu Ta'ala A'lam. 
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BERIMAN KEPADA HARI KEMUDIAN 
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Pembahasan Kedua: 
Nikmat Dan Azab Kubur 
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Syafa at; Definisi, Jenis Dan Dalilnya 
Sub Bahasan Keenam: 
Shirath (Jembatan); Sifat Dan Dalilnya 
Sub Bahasan Ketujuh: 
Surga Dan Neraka; 
Sifat, Metode Beriman Kepadanya Serta Dalilnya 
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Pembahasan Pertama 
Tanda-tanda Hari Kiamat Dan Pembagiannya 


Definisi Tanda-tanda Kiamat 


Yang dimaksud dengan tanda-tanda kiamat ialah alamat- 
alamat yang terjadi sebelum terjadinya. Allah Ta'ala berfirman: 


OA n) SAH ib ce ee Seay NE SP 
"Maka tidaklah mereka tunggu-tunggu melainkan hari 
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, 
karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya". OS. 
Muhammad: 18. 


As Saa'ah adalah nama hari kiamat yang paling masyhur 
dalam nash-nash syari at dan ucapan manusia (orang Arab). 
Dan As Saa'ah adalah satu bagian dari waktu. Dinamakan 
hari kiamat dengan As Saa'ah, karena datangnya secara 
tiba-tiba, mengejutkan manusia dalam sesa at. 


Pembagian Tanda-tanda Hari Kiamat 


Tanda-tanda hari kiamat terbagi tiga: 
Bahagian Pertama: Tanda-tanda yang jauh (dari hari 
kiamat), yaitu tanda-tanda yang telah terjadi dan sudah selesai. 


Misalnya adalah kebangkitan Nabi Muhammad Shallallahu 
“alaihi wasallam menjadi rasul, berdasarkan hadits Anas bin 
Malik radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 


“daan gly Kakan pe AS Aly Ui eda 
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"(Dekatnya masa) saya diutus menjadi rasul dan (datangnya) 
hari kiamat adalah seperti (dekatnya) dua jari ini". Beliau 
menggabungkan jari telunjuk dan jari tengahnya". 


Dan di antaranya adalah terbelahnya bulan, sebagaimana 
diberitakan Allah dalam firman-Nya: 


a Ga 
"Telah dekat (datangnya) sa at (kiamat) itu dan telah terbelah 
bulan". QS. Al Qamar: 1-2. 


Dan di antaranya adalah keluarnya api dari tanah Hijaz 
(Mekah, Madinah dan sekitarnya) sehingga cahayanya sampai 
menyinari leher-leher unta di Bushra, berdasarkan hadits 
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhary dan Muslim, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


AS poles HN Susi s, P3 j jlo ji Pal op su zs pe Hol a ys Y 
"Hari kiamat belum akan datang sampai keluar api dari 


tanah Hijaz, yang sinarnya sampai menerangi leher-leher unta 
di Bushra" ?. 


Sesungguhnya api ini benar-benar telah keluar seperti 
yang diberitahukan Nabi Shallallahu `alaihi wasallam di 
awal bulan Jumadil Akhir tahun 654 H. Keluarnya api itu 
adalah dari sebelah timur kota Madinah sampai lembah- 
lembah mengalirkan api, dan orang-orang merasa takut dan 
gentar melihatnya. Cahayanya dapat dilihat oleh penduduk 


(1) Shahih Bukhary no. 6504, Shahih Muslim no. 2951. 
(2) Shahih Bukhary no. 7118, Shahih Muslim no. 2902. 
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Syam dan penduduk Bushra - salah satu perkampungan di 
Damasgus - dan leher-leher unta terlihat karena sinarnya, seperti 
yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 


Bahagian Kedua: Tanda-tanda pertengahan. Yaitu tanda- 
tanda yang sudah terjadi dan belum hilang (berlalu) bahkan 
masih terus bertambah. Dan tanda-tanda ini banyak sekali. 


Misalnya antara lain: Hamba sahaya melahirkan tuannya 
dan orang-orang telanjang badan dan kaki (miskin) penggembala 
kambing berlomba-lomba membangun gedung, sebagaimana 
. yang tersebut dalam hadits Jibril yang masyhur dalam Shahih 
: Muslim yang telah kita nukil pada pasal pertama dari bab 
- ini. Di dalamnya disebutkan: 
JU JA ara pel Lge Jy amal Le JU del ye ee SL 
ple, DUN alt HASAN gy LS a of Je Ga ye ert 
ea Bodas sÉ 
"Ia (Jibril) berkata: "Ceritakanlah kepadaku tentang 
(waktunya) hari kiamat". (Nabi) menjawab: "Bukanlah orang 
yang ditanya lebih tahu dari yang menanya". Ia berkata: 
"Beritahukanlah kepadaku tanda-tandanya"! Nabi berkata: 
"(Tanda-tandanya) bila kamu melihat hamba sahaya melahirkan 
tuannya, dan kamu lihat orang-orang bertelanjang badan dan 
kaki lagi papa, penggembala-penggembala kambing saling 
berlomba membangun gedung-gedung" 2. 
(1) Perempuan hamba sahaya apabila dicampuri oleh tuannya dan melahirkan anak, 
maka posisi anaknya itu sama dengan posisi tuannya. Karena harta milik seseorang 


akan menjadi milik (warisan) bagi anaknya. 
(2) Shahih Muslim no. 8. 
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Dan di antaranya ialah keluarnya sebanyak tiga puluh orang 
pembohong besar yang mengaku-ngaku menjadi nabi, 
sebagaimana terdapat dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Aa BN BAE aly SEN Ban 
(A Ja, 
"Hari kiamat belum akan datang sebelum dibangkitkan 
para dajal pembohong-pembohong besar, (jumlah mereka) 


hampir tiga puluh orang, setiap mereka mengaku menjadi utusan 
Allah" D, 


Dan di dalam Sunan Abu Daud dan Tirmidzy dari Tsauban 
radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 

Uya IE ls Coli WBS AN Hoya aa 


Or G we 


"...Dan sesungguhnya akan terlahir di kalangan umatku 
sebanyak tiga puluh orang pembohong besar, setiap mereka 
mengklaim sebagai nabi, sedang aku adalah penutup para 
nabi, tidak ada lagi nabi sesudahku"™. 


Dan di antaranya ialah sungai Euphrat (Al Furat) menjadi 
dangkal, sehinggal timbul (dari dasarnya) sebuah gunung emas 
yang membuat manusia saling bunuh memperebutkannya, 


seperti yang terdapat dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu 
(1) Shahih Bukhary no. 3609. 


(2) Sunan Abu Daud no. 4252, Sunan Tirmidzy 4: 499: 2219. Ia berkata: "Ini adalah 
hadits hasan lagi shahih". 
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‘anhu, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


JAA aghe wll Jas CaS ye aer ye Ol pA pony o> Kel 3 Yo 
ag gih osi da: m only JS Spy ya) kang Dle JS ye 
"Hari kiamat belum akan datang sampai sungai Euphrat 
menjadi dangkal dan timbul sebuah gunung emas yang 
menyebabkan manusia saling membunuh memperebutkannya. 
Dari setiap seratus orang terbunuh sembilan puluh sembilan 
orang. Setiap orang dari mereka berkata: "Mudah-mudahan 
sayalah yang selamat" ®., 


Dan tanda yang terakhir ini sampai sekarang belum terjadi. 


Bahagian Ketiga: Tanda-tanda yang besar (Al Kubro). Yaitu 
tanda-tanda yang apabila terjadi, sa'at itu kiamatpun datang. 
Semuanya ada sepuluh alamat (tanda), dan belum satupun di 
antaranya yang terjadi. Imam Muslim meriwayatkan dalam 
kitab Shahihnya dari Huzaifah bin Usaid radhiyallahu “anhu, 
ia bekata: 


ASN SAS AJE SO SAS UU NAS ody ie EA abi" 
R ea 


Pera o E 


o 2 3 


I ai A a EET D pd 
ged iaa gil lil 2 7h remi a 
"Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam datang kepada kami, 


(1) Shahih Muslim no. 2894. Dan Bukhary meriwayatkannya dengan lafazh yang 
hampir sama, lihat no. 7119, dan Ahmad dalam Al Musnad 2: 261. 
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tatkala kami sedang bermuzakarah (berdiskusi). Beliau lalu 
berkata: "Apa yang sedang kamu diskusikan"? Mereka 
menjawab: "Kami sedang mendiskusikan masalah hari kiamat". 
Beliau bersabda: "Sesungguhnya hari kiamat tidak akan datang 
sampai kalian melihat sepuluh (tanda kedatangannya), Beliau 
lalu menyebutkan: Asap, Dajjal, Dabbah (binatang melata), 
terbitnya matahari dari barat, turunnya Nabi Isa “Alaihissalam, 
keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, dan terjadinya tiga kali tanah 
longsor: satu kali di timur, satu kali di barat dan satu kali di 
Jazirah Arab. (Nabi berkata): "Dan yang terakhir kali terjadi 
yaitu api yang keluar dari Yaman, yang menggiring manusia 
menuju padang Mahsyar (tempat berkumpul mereka)" a. 


Dan di dalam sebagian hadits disebutkan juga (di antara 
tanda-tanda kiamat itu) datangnya Al Mahdi, keruntuhan 
Ka'bah dan diangkatnya Al Quran dari permukaan bumi 
seperti yang akan dijelaskan lebih lanjut. 


Dan menurut pendapat sebagian besar ulama muhaggigin, 
bahwa tanda-tanda kiamat yang besar ialah tiga tanda di atas 
dan yang disebutkan dalam hadits Huzaifah bin Usaid yang 
lalu, kecuali kejadian tanah longsor. Karena walaupun ia benar- 
benar merupakan tanda-tanda kiamat seperti yang dinyatakan 
dalam hadits, akan tetapi ia terjadi sebelum terjadinya tanda- 
tanda yang sepuluh itu, sebagai pendahuluan baginya. 


Hal ini diperkuat oleh riwayat lain dari hadits Huzaifah bin 
Usaid, yang diriwayatkan Imam Muslim, di mana di dalamnya 
tanah-tanah longsor itu disebutkan sebelum tanda-tanda yang 


(1) Shahih Muslim no. 2901. 
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ain. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
stisi owl, “Jl co yall Baja e a; 
"Sesungguhnya hari kiamat tidak akan terjadi sebelum 
amu menyaksikan sepuluh (tanda datangnya): Tanah longsor 


i timur, di barat dan di Jazirah Arab, Dajjal dan Asap...."“, 
selanjutnya Beliau menyebutkan tanda-tanda yang lain. 


. Imam Al Qurthuby berkata: "Berdasarkan riwayat ini, tanda 
(kiamat) yang pertama terjadi adalah tiga kali tanah longsor ini, 
dan sebagiannya pernah terjadi di zaman Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, demikian dikatakan oleh Ibnu Wahab ...". 


Dan berikut ini akan kita sebutkan tanda-tanda yang sepuluh 
itu dengan terperinci bersama dalil-dalilnya. 


Tanda Pertama: Keluarnya Imam Mahdi. 

Imam Mahdi adalah seorang lelaki keturunan Ahlul Bait 
(keturunan Nabi) dari Hasan bin Ali radhiyallahu “anhuma. 
Dia keluar dengan membawa keadilan dan keseimbangan di 
sa at dunia telah dipenuhi oleh ketiranian dan kezhaliman. 
Namanya sama dengan nama Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 
nama ayahnya sama dengan nama ayah Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Tirmidzy dari hadits Ibnu Mas'ud radhiyallahu 
‘anhu, bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


8 0 


Al) c gamil aral ie gy c cies fal ye ang yall Skl a> Lil Gadd Ya 


(1) Shahih Muslim no. 2901. 
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liye eh CF LS, See PN ah ll 

"Dunia tidak akan berakhir hingga bangsa Arab dipimpin 
oleh seorang lelaki dari keturunanku, namanya sama dengan 
namaku dan nama ayahnya sama dengan nama ayahku. Dia 
datang memenuhi dunia dengan keadilan dan kejujuran, 


sebagaimana sebelumnya telah dipenuhi oleh kezhaliman 
dan ketidakadilan" ®. 


Tanda Kedua: Datangnya Al Masih Ad Dajjal. 


Ad Dajjal adalah seorang laki-laki dari kalangan Bani 
Adam (manusia), yang keluar di akhir zaman dan banyak 
orang yang tersesat karenanya. Allah memberlakukan lewat 
tangannya beberapa perbuatan luar biasa. Dia mengaku 
menjadi tuhan yang dapat mencipta dan mengatur (alam). 


Kebathilannya ini tidak akan diterima oleh orang mu'min. 
Dia akan memasuki semua tempat kecuali Makkah dan 
Madinah. Bersamanya ada neraka dan surga. Nerakanya 
(pada hakikatnya) adalah surga, dan surganya (pada hakikatnya) 
adalah neraka. 


Hadits-hadits shahih telah menjelaskan kebenaran keluarnya 
Dajjal ini, antara lain adalah hadits Abdullah bin `Amru bin Ash 
yang diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Shahihnya, 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


a nasi gh Le ged mai Gaal Y — emang EX gal SSL CP 


(1) Sunan Abu Daud 4: 306: 4282 dan lafazh hadits daripadanya, Sunan Tirmidzy 
4: 505: 2230. Tirmidzy berkata: "Ini adalah hadits hasan lagi shahih". 
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PA ara ana na A PARE 

"Dajjal akan keluar di tengah-tengah umatku dan tinggal 
bersama mereka selama empat puluh. (Perawi berkata): 
"Saya tidak tahu apakah empat puluh hari, empat puluh bulan 
atau empat puluh tahun". Maka Allah membangkitkan Nabi 
“Isa putra Maryam, dia seolah-olah “Urwah bin Mas'ud 
(seorang sahabat). Lalu ia mencari Dajjal dan kemudian 
membunuhnya ..."D, 


Dan diriwayatkan dalam kitab Ash Shahihain dari Abdullah 
bin Umar radhiyallahu “anhu, ia bercerita: 
KERBAU cai ya La alt cle SU Ly BEA J pe aly 
SI Iga Ñ; Aa gb o p odii Aad caa opti A8 VI e D lag Legasi e 
Apel o VEIENE Ang g Ah IN and 
"Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berdiri (berkhutbah) 
di tengah-tengah manusia. Beliau menyanjung Allah dengan 
sanjungan yang layak bagi-Nya. Kemudian Beliau menyebut 
Dajjal seraya bersabda: "Sesungguhnya aku mengingatkan 
kamu daripadanya, dan tidak seorang nabipun melainkan telah 
memperingatkan umatnya daripadanya. Sesungguhnya Nabi 
Nuh telah memperingatkan umatnya daripadanya. Akan tetapi 
aku akan mengatakan kepada kamu suatu perkataan yang belum 
pernah diungkapkan oleh seorang nabipun. Ketahuilah bahwa 
matanya buta sebelah, dan sesungguhnya Allah tidaklah buta 
sebelah MataNya" ®. 


(2) Shahih Bukhary no. 3057, Shahih Muslim no. 169, dan lafazhnya dari Shahih 
Bukhary. 
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Tanda Ketiga: TurunnyaNabi IsaputraMaryam Alahissalam 
dari langit ke bumi, menjadi pemimpin yang adil, menghancurkan 
salib, membunuh babi dan membunuh Dajjal, sebagaimana - 
yang dijelaskan dalam nash-nash Al Ouran dan Sunnah. 


Adapun dalilnya dari Al Ouran yaitu firman Allah Ta'ala: 
| MA) Gaal, 


"Dan sesungguhnya “Isa itu benar-benar memberi 
pengetahuan tentang hari kiamat". OS. Az Zukhruf: 61. : 


Sesungguhnya banyak ahli tafsir yang menjadikan ayat 
ini sebagai dalil yang menunjukkan akan turunnya Nabi Isa 
“Alaihissalam. Pendapat ini dinukil dari Ibnu * Abbas, sebagaimana 
diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al Musnad daripadanya 
tentang tafsir ayat di atas, dia berkata: "Maksudnya ialah 
keluarnya ‘Isa putra Maryam Alaishissalam sebelum datangnya 
hari kiamat" &. 


Demikian juga dengan hadits-hadits shahih lainnya yang 
menyatakan turunnya Nabi “Isa “Alaihissalam. Dalam Ash 
Shahihain diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
dia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


PAS TA AS pipe AN SI Ipin Ol Sa pd os a ya 
SRI Se SUI any Ai pad ae Oe pal Jaka makai 
ged Ug WANN ape Aa 
"Demi (Allah) yang jiwaku di TanganNya, sudah hampir 
masanya Isa putra Maryam turun kepadamu menjadi pemimpin 


(1) Al Musnad 1: 318. 
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~ yang adil. Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi 
dan membebaskan jizyah (upeti), dan (sa at itu) harta benda 
akan melimpah ruah, sehingga tidak seorangpun yang mau 
menerima (pemberian), sampai satu kali sujud saja lebih 
berharga daripada dunia dan segala isinya" ®. 


Tanda Keempat: Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj. 


Mereka adalah makhluk yang banyak sekali jumlahnya, 
tidak seorangpun yang sanggup melawan dan menghadapi 
mereka. Konon mereka dari keturunan Yafits anak Nabi Nuh 
“Alaihissalam. 


Sesungguhnya Al Ouran dan Sunnah telah memberitahukan 
akan keluarnya mereka. Allah Ta ala berfirman: 

5 IA EFE se Na bers Acad Se 135 > 
CANA AI Ain Kasat cE CALS ES 
"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya' ‘juj dan Ma'juj, 
dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari 
berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
yang kafir". QS. Al Anbiyaa': 96-97. 


Dan Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Zainab 
binti Jahsy radhiyallahu ‘anha, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam masuk ke rumahnya pada suatu 
hari dalam keadaan ketakutan seraya bersabda: 


aia Ji Harlah carl pa oe ed BL ya a Jay cal VII Ya 


(1) Shahih Bukhary no. 2222, Shahih Muslim no. 155. Dan lafazhnya dari Shahih Muslim. 
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„gahi a... ET Pyl aael Gey — 

"Tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, kecelakaan 
besar bagi bangsa Arab, karena malapetaka yang sudah hampir 
datang. Tembok Ya'juj dan Ma'juj sudah terbuka sebesar ini", 
Beliau melingkarkan ibu jari dan jari telunjuknya™. 

















Tanda Kelima: Diruntuhkannya Ka bah dan perhiasannya 
dirampas oleh Zus Suwaigatain dari Habasyah, sebagaimana 
terdapat dalam Sunnah yang shahih. Imam Bukhary dan 
Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

( i AI Re ore pol ‘3 LaSi S ) 
"Ka'bah akan dirobohkan oleh Zus Suwaigatain dari 
Habasyah" ?. 


Dan Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Abdullah bin “Amru, bahwa sesungguhnya dia mendengar 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

Lp pn ya La yana Ugal Lelang ci ya pt pel! 33 RAS a 
AS yang Sonam Yale G yng cf il elev al) bil HS, 

"Ka'bah akan diruntuhkan oleh Zus Suwaigatain dari 
Habasyah. Dia akan merampas perhiasan dan menanggalkan 
pakaian (kiswah)nya, seolah-olah aku melihatnya (sekarang), 
ia berkepala botak dan kaki agak pincang, sambil memukuli 
Ka'bah dengan bajing dan kampaknya" ©. 
(1) Shahih Bukhary no. 3346, Shahih Muslim no. 2880. 


(2) Shahih Bukhary no. 1591, Shahih Muslim no. 2909. 
(3) Al Musnad 2:220. | 
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"Tanda Keenam: Keluarnya asap tebal dari langit meliputi 
an menutupi semua manusia. Al Quran dan Sunnah juga 
elah menjelaskan masalah itu. Allah Ta'ala: 













€ 4-7 av ae “ee 2 1 o Be wee AA 
(NA Oly & SN ENC HON ERT 
"Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 


yata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih". QS. 
d Dukhan : 10-11. 


Dan dalilnya dari Sunnah ialah hadits Huzaifah bin Usaid 
di atas bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
ersabda: 


e KIM Sy OU SAB OUT pas Lela Ny Soe ai od Llp 
"Sesungguhnya hari kiamat tidak akan datang sampai kalian 


melihat sepuluh (tanda datangnya), maka dia menyebutkan: 
Asap (Kabut), Dajjal, Dabbah (binatang melata)..." 9. 
Tanda Ketujuh: Diangkatnya Al Ouran ke langit, sehingga 
tidak satu ayatpun yang tertinggal baik yang dihafal maupun yang 
tertulis, kecuali sudah diangkat (oleh Allah), sebagaimana yang 
telah diterangkan dalam Sunnah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dari Huzaifah, 
bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


Ld Vy Be Vy ple SA D LN oy Gye US AI ayakan 
ses „ifan yl eee Su AI ga AUS le yana 
"Agama Islam akan menjadi usang seperti usangnya tepi 
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pakaian, sehingga tidak diketahui lagi bagaimana puasa, 
shalat dan ibadah (menyembelih). Dan sesungguhnya Kitab 
Allah “Azza wa Jalla pasti akan diangkat pada suatu malam, 
sehingga tidak satu ayatpun yang tertinggal di bumi..." &. 


Tanda Kedelapan: Terbitnya matahari dari arah barat. 


Nash-nash Al Ouran dan Sunnah telah menjelaskan tanda 
ini. Allah Ta'ala berfirman: 


(OA: IN) 

"Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu 

tidaklah bermanfa'at lagi iman seseorang bagi dirinya 

sendiri yang belum beriman sebelum (itu), atau dia (belum) 

mengusahakan kebaikan dalam masa imannya". OS. Al An- 
“aam: 158. 


Banyak di antara ahli tafsir yang berpendapat bahwa 
sebahagian tanda-tanda Tuhanmu (dalam ayat) itu ialah terbitnya 
matahari dari arah barat. 


Setelah menyebutkan pendapat-pendapat ahli tafsir tentang 
ayat ini, Imam Ath Thabary berkata: "Pendapat yang paling 
mendekati kebenaran ialah pendapat yang sesuai dengan banyak 
berita (hadits) dari Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bahwa sesungguhnya dia mengatakan: "Yang demikian itu ialah 
ketika terbitnya matahari dari barat (tempat terbenamnya)" 2. 
(1) Sunan Ibnu Majah 2: 1344: 4049, Al Mustadrak 4: 473. Al Hakim berkata: "Hadits 


ini Shahih menurut syarat Muslim", dan disepakati oleh Adz Dzahaby. 
(2) Tafsir Ath Thabary 8: 97. 
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Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
"alaihi wasallam bersabda: 


(pal p UT, candi (315 A ld > tata yl Y 
Be E E E EE 
ae 
"Hari kiamat belum akan terjadi sebelum matahari terbit dari 
barat. Apabila ia terbit (dari barat) dan manusia melihatnya, 
mereka semuanya akan langsung beriman. Maka itulah hari 
yang tidak bermanfa at lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum (itu), atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya" ®, 


Tanda Kesembilan: Keluarnya Dabbah (binatang melata). 


Dabbah ialah seekor makhluk yang besar, konon panjangnya 
enam puluh hasta, mempunyai banyak kaki dan berbulu. 
Dan dikatakan juga, bahwa bentuknya bermacam-macam, 
menyerupai beragam binatang. 


Al Quran dan Sunnah menjelaskan bahwa tanda ini keluar 
sebelum datangnya hari kiamat. Allah Ta'ala berfirman: 


Tee Ka SKS NT BA ole SN A 
CAN: fall) Aap 
"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 


mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia 
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami". QS. An Naml: 82. 


(1) Shahih Bukhary no. 4636, Shahih Muslim no. 157. 
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Dan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: 

Gilly LL NIA AE BM da Vr LOH 
WP As, Sealy ga yha ya pdl g b e 

"Ada tiga (tanda kiamat) apabila sudah datang, tidak 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum (itu), atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya; Terbitnya matahari dari arah 
barat, Dajjal dan binatang melata yang keluar dari bumi 
(Dabbah)" ®. 

Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Umamah 
radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 

Ga ped Dg paka ag le peers zs 

"Dabbah (binatang melata yang keluar dari bumi) akan 
keluar, lalu ia akan memberi tanda manusia pada hidung- 
hidung mereka yang panjang. Kemudian mereka berkembang 
biak di kalangan kamu, hingga seseorang membeli unta seraya 
bertanya: "Dari siapa engkau membelinya"? Dia menjawab: 

"Dari salah seorang manusia yang berhidung panjang 2, 


Sanad hadits ini dishahihkan oleh Al Haitsamy dan ulama- 
ulama hadits yang lain. 






















(1) Shahih Muslim no. 158. 
(2) Al Musnad 5: 268. 
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Tanda Kesepuluh: Keluamya api yang sangat besar dari 
“Aden, yang menggiring manusia ke tempat pengusiran 
mereka (padang Mahsyar). Inilah tanda kiamat besar yang 
paling terakhir terjadi. 

Tanda ini telah disebutkan dalam Sunnah, sebagaimana 
terdapat dalam hadits Huzaifah bin Usaid yang lalu. Di 
dalamnya disebutkan (sabda Nabi): "Dan tanda yang paling 
terakhir ialah api yang keluar dari Yaman, menggiring manusia 
ke padang Mahsyar" (9. 


Dan dalam riwayat yang lain dari Huzaifah juga berbunyi: 
"Dan api yang keluar dari lembah *Aden, memaksa manusia 
berjalan". 


Maka tanda-tanda di atas adalah sebesar-besar tanda kiamat 
yang akan terjadi menjelang datangnya, yang apabila telah 
terjadi semuanya, kiamatpun akan segera datang dengan izin 
Allah Ta'ala. 


Dan sesungguhnya dalam riwayat disebutkan bahwa tanda- 
tanda ini terjadi secara beruntun, seperti beruntunnya susunan 
buah kalung. Maka apabila salah satunya terjadi, yang lainnya 
segera akan mengikuti. Imam Ath Thabarany meriwayatkan 
dalam kitabnya Al Mu'jam Al Ausath dari Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu, bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


MABA Bj youll males GS ulang ya ji le Guay GUN 2 yd 
"Keluarnya tanda-tanda (hari kiamat) adalah berturut-turut 
seperti berturut-turutnya buah kalung dalam urutannya" 2. 


(1) Shahih Muslim no. 2901. 
(2) Al Mu'jam Al Ausath 5: 148: 4283. 
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Pembahasan Kedua 
Nikmat Dan Azab Kubur 


Sub Bahasan Pertama: 
Meyakini Nikmat Dan Azab Kubur 


Meyakini adanya nikmat kubur bagi orang-orang yang ta'at, 
dan azab kubur bagi orang-orang bersalah dan berdosa 
merupakan landasan iman yang telah dijelaskan oleh nash-nash 
Al Quran dan Sunnah. 


Di antara dalil-dalil Al Quran yang menerangkan adanya 
nikmat kubur adalah firman Allah Ta'ala: 


(Vi ali) EN Al eM A oe gM Ep 
"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 


dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat". QS. Ibrahim: 27. 


Ayat di atas menunjukkan bagaimana Allah Ta'ala 
meneguhkan orang-orang yang beriman ketika ditanya di 
kuburan dan apa yang datang setelah itu berupa kenikmatan. 
Imam Bukhary meriwayatkan dari hadits Bara’ bin `Azib 
radhiyallahu 'anhuma, bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 


A Sp a OF al VI AN OF AA ed ho a 
ACA SHG laale oll all on sa a CUS 
"Apabila seorang mu'min didudukkan di dalam kuburnya 


ia didatangi (dua orang malaikat). Kemudian ia bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
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sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Itulah 
makna firman-Nya: "Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh" ®. 


Dan di antara dalil-dalil yang menjelaskan adanya azab 
kubur ialah firman Allah Ta ala: 


PI KA ajaa RN x Ie 3-3 Fa Edo Bes p 


4 D a MASE sade ldo F AAA 

"Dan Fir'aun beserta kalinya dikepung oleh azab yang 
amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada 
malaikat-malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke 


dalam azab yang sangat keras". QS. Ghaafir: 45-46. 

Al Ourthuby berkata: "Jumhur (sebagian besar ahli tafsir) 
menafsirkan bahwa diperlihatkannya azab kepada Fir aun 
dan kaumnya pada waktu pagi dan petang adalah di alam 
barzakh (kubur). Dan ini adalah hujjah bagi pendapat yang 
menetapkan adanya azab kubur". 

Dan berkata Hafizh Ibnu Katsir: "Ayat ini merupakan 
landasan yang besar bagi Ahlus Sunnah dalam menetapkan 
adanya azab (alam barzakh) di kubur" “. 


Sebagaimana ayat-ayat dan hadits-hadits di atas, ayat berikut 

juga membuktikan adanya azab kubur. Allah Ta'ala berfirman: 
Ora) E alae Me J) Os ABSA PIA DAR 

"Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian 


(1) Shahih Bukhary no. 1369. 
(2) Tafsir Ibnu Katsir 7: 136. 
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mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar". QS. At 
Taubah: 101. 


Banyak di antara ulama salaf berdalilkan kepada ayat ini 
dalam menetapkan adanya azab kubur. Mujahid berkata - 
menafsirkan ayat ini: "(Mereka disiksa) dengan kelaparan 
dan azab kubur. Dia (Allah) berfirman: "Kemudian mereka 
akan dikembalikan kepada azab yang besar". Yaitu pada hari 
kiamat". 

. Qatadah berkata menafsirkannya: "(Yaitu) siksaan di dunia 


dan siksaan di kubur, kemudian mereka akan dikembalikan 
kepada azab yang besar". 


Sebagaimana ulama terdahulu, Imam Bukhary juga 
menetapkan adanya siksa kubur berasaskan ayat ini dan ayat- 
ayat sebelumnya. Hal ini terbukti, ketika akan menyebutkan 
hadits-hadits berkaitan, ia menjadikan ayat-ayat ini sebagai 
topik bagi bab (pembahasan) ini». 

Adapun dalil-dalil yang menerangkan adanya nikmat dan 
siksa kubur dalam Sunnah banyak sekali. Antara lain adalah 
hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dalam kitab 
Ash Shahihain, bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 

“poh Kendi Jani pe OLS O did IAI kai ale o pe le Y Suri Ola 
all Clings a> Shake Ika : JU CI fal ad LN fal aya OLS Oly Kid Jai 
‘ oa ay 


(1) Shahih Bukhary, bab dalil-dalil tentang siksa kubur. Lihat Fathul Bary 3: 231. 
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"Sesungguhnya seseorang di antara kamu, apabila telah 
meninggal dunia dinampakkan kepadanya tempat duduknya 
(di surga atau di neraka) pada waktu pagi dan petang. Jika ia 
termasuk orang-orang yang masuk surga, maka (akan dinampakkan 
kepadanya tempat duduk) orang-orang yang masuk surga. Dan 
jika seandainya ia termasuk orang-orang yang masuk neraka, 
maka (akan dinampakkan kepadanya tempat tinggal) orang- 
orang yang masuk neraka pula. Lalu dikatakan kepadanya: 
"Inilah tempatmu sampai Allah membangkitkan kamu pada 
hari Kiamat" DV, 


Dan di dalam Shahih Muslim, Anas radhiyallahu ‘anhu 
meriwayatkan dari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Beliau 
bersabda: 


Own 2. © Be + + 


"Kalau bukan karena (khawatir nanti) kamu enggan untuk 
saling menguburkan, niscaya aku memohonkan kepada Allah, 
agar Dia memperdengarkan kepadamu sebagian dari siksa 
kubur" 2, 


Dan banyak lagi dalil-dalil yang menjelaskan masalah ini 
dalam Al Ouran dan Sunnah, dan kami telah menyebutkan 
sebagiannya, yang dapat dijadikan alasan dalam menetapkan 
(keyakinan adanya) nikmat dan siksa kubur. Wallahu a'lam. 


(1) Shahih Bukhary no. 1379, Shahih Muslim no. 2866. 
(2) Shahih Muslim no. 2868. 
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Sub Bahasan Kedua: 
Nikmat Dan Azab Kubur Menimpa Ruh Dan Jasad 


Nikmat dan siksa kubur terjadi pada ruh dan jasad secara 
bersamaan. Sehingga tatkala ruh sedang menyatu dengan 
badan, kemudian ia diberi kenikmatan atau ditimpa siksaan, 
ketika itu kenikmatan dan siksaan itu akan dirasakan oleh 
keduanya (ruh dan jasad) secara bersamaan pula. Dan kadang 
kala ruh diberi kenikmatan atau disiksa di sa'at ia terpisah 
dari badan, sehingga yang merasakan kenikmatan atau 
menderita azab itu adalah ruh sendiri, dalam keadaan terpisah 
dari badan. 


Masalah ini telah dinyatakan oleh nash-nash (Al Quran 
dan Sunnah) dan telah disepakati kebenarannya oleh Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, berbeda dengan pendapat orang yang 
menyangka, bahwa siksa dan nikmat kubur itu hanya dialami 
oleh ruh saja dalam segala keadaan dan tidak ada hubungannya 
dengan badan sama sekali. 





Di antara dalil-dalil yang menjelaskannya ialah hadits Anas 
bin Malik yang diriwayatkan oleh Imam Bukhary, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 


ss a egies E Á a lg a Sy ond dary 13) all Ob 

JA ya fell Lah — BE ered — 9 fo le d Ug CSUs ON yi cal 
faaie Ag ah TG LI ya Bikin II Basi sad JUL ad bang all Ai ga 
ie DB cer EL SN, BAN Up ia Calcd AN ja 
ead YG Tanya YAH tt Sty Va Jp CaS SA 8 pa 


419 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 





"Sesungguhnya seorang hamba apabila selesai dikuburkan 
dan handai taulannya pergi meninggalkannya - sedang ia 
mendengar suara sandal-sandal mereka - ketika itu datanglah 
dua orang malaikat dan mendudukkannya seraya berkata: 
"Bagaimana sikapmu (dahulu di dunia) kepada lelaki ini"? - 
Maksudnya Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam. 
Adapun orang mu'min, maka ia akan menjawab: "Saya 
bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya". 
Maka dikatakan kepadanya: "Lihatlah tempatmu di neraka 
(kalau kamu kafir kepadanya), sesungguhnya Allah telah 
menggantinya bagimu dengan tempat tinggal di surga". Maka 
diapun dapat melihat keduanya. Adapun orang munafiq dan 
kafir, maka dikatakan kepadanya: "Bagaimana sikapmu 
(dahulu) terhadap laki-laki ini (Nabi Muhammad)"? Ia 
menjawab: "Saya tidak tahu, tetapi saya dahulu mengatakan 
apa yang dikatakan manusia". Dikatakan kepadanya: "Kamu 
tidak tahu dan tidak pula mau membaca". Maka dia dipukuli 
dengan palu-palu dari besi satu kali pukulan yang membuatnya 
menjerit dengan kuat, sehingga jeritannya itu didengar oleh 
semua (makhluk hidup) yang ada di sekelilingnya, kecuali 
dua golongan (jin dan manusia)" ®. 


Dan di dalam sebuah hadits panjang riwayat Bara' bin 
“Azib radhiyallahu “anhu, setelah menyebutkan keluarnya 
(ruh dari jasad) dan naiknya ruh orang mu'min ke langit, 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


- fe a - Se o 8-1 ’ aes EN LA a aes a a ee tz 
EA (GEG ope AS ON plied aidan nd OLS Le ALD coder (cb dm yy Saad 


(1) Shahih Bukhary no. 1338. Dan lihat Shahih Muslim no. 2870. 
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"Maka dikembalikanlah ruh ke jasadnya, dan dia didatangi 
dua orang malaikat serta mendudukkannya seraya berkata: 
"Siapa Tuhanmu?" DV. 


Kedua hadits di atas menunjukkan adanya nikmat atau azab 
di dalam kubur, terhadap ruh dan jasad secara bersamaan. 
Karena sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: "Sesungguhnya 
seorang hamba apabila telah diletakkan di dalam kubur", 
mengandung keterangan yang jelas tentang masalah ini. 
Sebab, kata "hamba" adalah sebutan yang diberikan kepada 
jasad dan ruh secara bersamaan. Demikian juga pernyataannya 
yang mengatakan tentang pengembalian ruh kepada jasad di 
sa at ia ditanya, sebagaimana dalam hadits Bara’ bin Azib 
di atas. 


Di samping itu, adanya kata-kata dalam kedua hadits itu, 
yang merupakan sifat-sifat (karakter) bagi jasad. 


Sebagai contoh ialah sabdanya: "Ia mendengar suara sandal- 
sandal mereka", "Maka kedua malaikat itu mendudukkannya", 
"Dan ia dipukul dengan palu dari besi" dan "Lalu ia menjerit 
sekuat-kuatnya". Semua (kalimat) ini menunjukkan bahwa 
apa yang terjadi di dalam kubur berupa nikmat ataupun siksa 
adalah berhubungan dengan ruh dan jasad secara bersamaan. 


Walaupun demikian, dalam beberapa nash terdapat isyarat 
bahwa sesungguhnya kenikmatan atau siksa kubur itu dalam 
beberapa situasi hanya menimpa ruh saja, sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits Abdullah bin "Abbas radhiyallahu 


(1) Musnad Imam Ahmad 4: 287, Sunan Abu Daud 5: 75: 4753, Mustadrak 
Al Hakim 1: 37-38. Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim dan yang lain. 
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‘anhuma, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 


pah pb dl d ea a en- e Cel Lada 
aai JD A Hb e Je leis aG yo JS id S 
"Ketika saudara-saudaramu mati syahid - yakni pada perang 
Uhud - Allah menjadikan arwah-arwah mereka di dalam 
rongga-rongga burung-burung berwarna hijau, yang minum 
di sungai-sungai surga, makan dari buah-buahannya dan 


berlindung pada pelita-pelita dari emas di bawah lindungan 
"Arsy" DV, 


Dari teks-teks dan keterangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa sesungguhnya nikmat dan azab kubur itu, (adakalanya) 
menimpa ruh dan jasad secara bersamaan, dan kadang-kadang 
hanya menimpa ruh saja. Sebagian ulama muhaggigin dalam 
masalah sunnah (akidah), ketika menetapkan masalah ini 
berkata: "Siksa dan nikmat (kubur itu) adalah menimpa jiwa 
(ruh) dan badan secara bersamaan, menurut kesepakatan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Ada kalanya ruh diberi nikmat 
atau disiksa secara terpisah dari badan. Dan ada pula kalanya 
ruh itu diberi nikmat atau disiksa di sa'at bergabung bersama 
jasad. Maka di kala itu, nikmat dan siksa itu akan dirasakan 
oleh ruh dan jasad secara bersamaan pula, sebagaimana hal 
itu juga terjadi pada ruh secara terpisah dari badan". 





(1) HR. Imam Ahmad dalam Al Musnad 1: 266, Al Hakim dalam Al Mustadrak 2: 
88, 297 dan Al Hakim menshahihkannya dan disetujui oleh Adz Dzahaby. 
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Sub Bahasan Ketiga: 
Beriman Kepada Malaikat Munkar Dan Nakir 


Dalam pembahasan tentang tugas-tugas para malaikat telah 
disebutkan malaikat Munkar dan Nakir. Dan telah dijelaskan 
juga bahwa sesungguhnya keduanya adalah malaikat yang 
ditugasi menanyai mayat di dalam kuburnya. Dan maksud 
kita menyebutkannya kembali di sini ialah dalam rangka 
menetapkan keimanan kepada keduanya dengan terperinci 
dan apa saja yang mereka lakukan dalam menguji orang-orang 
di kubur. Karena secara umum, menetapkan keimanan ini 
merupakan rangkaian keimanan kepada nikmat dan siksa 
kubur. 


Sesungguhnya hadits-hadits shahih telah menjelaskan sifat- 
sifat kedua malaikat ini, serta menerangkan bagaimana 
mereka menanyai orang-orang di kuburan sesudah mereka 
dikebumikan. Misalnya yang terdapat dalam hadits riwayat 
Tirmidzy dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 

La JG ols OI peat c eae si — SA Oka pa Sh 
OLS Le Ji e J pi lia Si au: OV pid SN Ay an 


- 3230 9 ve 


OA al yay Oe atone fy a YA] OF tg ale a ne ga: Ayre 
Oli... a a 8 pd Bd memakai ella J BESAR 
NI IN dae AI oe 

EUS Anoman ya all Ang ir rina Lead 
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"Apabila seorang yang wafat telah dikuburkan, atau seseorang 
di antara kamu telah dikuburkan, datanglah kepadanya dua 
orang malaikat berwarna hitam kebiru-biruan, salah seorang 
dari mereka bernama Munkar dan yang lain Nakir. Keduanya lalu 
bertanya: "Apa sikapmu terhadap laki-laki ini (Muhammad)"? 
Maka ia mengatakan apa yang dia katakan (dahulu di dunia); 
"Dia adalah hamba Allah dan rasul-Nya, Aku bersaksi tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya 
Nabi Muhammad hamba dan utusan Allah". Keduanya lalu 
berkata: "Sesungguhnya kami telah tahu bahwa kamu dahulu 
mengatakannya". Kemudian dilapangkan kuburnya seluas 
tujuh puluh hasta kali tujuh puluh hasta... . Dan seandainya 
ia seorang munafiq, ia akan berkata: "Saya mendengarkan 
orang-orang mengatakan, maka saya mengatakannya pula, 
saya tidak tahu". Keduanya lalu berkata: "Sesungguhnya 
kami sudah tahu bahwa kamu dahulu mengatakan seperti itu". 
Maka diperintahkanlah kepada bumi: "Jepitlah dia". Bumi 
lalu bertaut menjepitnya, sehingga tulang-belulanganya patah 
bersilang-silang. Dia akan tetap disiksa di dalam kuburnya 
sampai Allah membangkitkannya dari tempatnya itu"), 





Dan hadits Anas dalam sub bahasan yang lalu juga 
menyebutkan pertanyaan dua malaikat kepada orang yang 
sudah mati di dalam kuburnya. 


Oleh karena itu, wajib (hukumnya) mempercayai semua 
yang dijelaskan oleh hadits-hadits itu, baik yang berkenaan 
dengan nama kedua malaikat itu, sifat-sifat dan pertanyaannya 


(1) Sunan Tirmidzy 3: 383: 1071, Shahih Ibnu Hibban 7: 386: 3117. Tirmidzy 
berkata: "Hadits ini hasan lagi gharib". 
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kepada orang-orang yang sudah dikuburkan, serta bagaimana 
pertanyaan (kedua malaikat) itu dan bagaimana pula jawaban 
seorang mu'min atau munafiq terhadapnya. Seterusnya apa 
yang terjadi setelah itu berupa kenikmatan atau siksaan, 
secara terperinci seperti perincian yang terdapat dalam 
hadits-hadits di atas. 


Dan sesungguhnya para ulama berbeda pendapat, apakah 
pertanyaan dalam kubur itu khusus berlaku pada umat ini atau 
juga pada umat-umat yang lain. Dan yang paling mendekati 
kebenaran berdasarkan nash-nash, bahwa pertanyaan tersebut 
bukan hanya terjadi pada umat ini, akan tetapi juga meliputi 
umat-umat yang lain. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh 
kebanyakan ulama muhaggigin. Wallahu Ta'ala A'lam. 
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Pembahasan Ketiga 
Beriman Kepada Hari Kebangkitan 


Mempercayai hari kebangkitan adalah sebesar-besar 
landasan iman dalam agama Islam. Ia mencakup berbagai 
aspek berdasarkan keterangan yang terdapat dalam nash-nash 
(Al Quran dan Sunnah) dalam bab ini. Dan oleh karenanya 
pembahasan di sini akan ditinjau dari beberapa sub bahasan 
yang akan memperjelas hakikatnya serta menonjolkan urgensi 
iman kepadanya. Di samping itu akan ditonjolkan juga apa 
yang mesti diimani oleh seorang mu'min berhubung dengan 
masalah ini berupa keadaan-keadaan dan kejadian-kejadian 
hari kebangkitan itu. 


Sub Bahasan Pertama: 
Makna Dan Hakikat Kebangkitan 


Kebangkitan (Al Ba'ts) dalam bahasa Arab mengandung 
dua pengertian: 
Pertama: Bermakna mengutus, seperti firman Allah Ta'ala: 
VTE) Kah pa AKA 


"Kemudian Kami membangkitkan sesudah mereka (rasul- 
rasul itu) Musa". QS. Al A’raaf: 103. 


Artinya (di sini) ialah: Kami mengutus. 


Kedua: Bermakna membangunkan dan menggerakkan. 
Misalnya kamu berkata: "Saya membangkitkan unta, sehinggaia 
bangkit". Artinya kamu membangunkan dan menggerakkannya. 
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Dan dari makna inilah diambil istilah membangkitkan orang- 
orang yang sudah mati. Yaitu dengan menghidupkan mereka 
kembali dan mengeluarkannya dari kubur. Allah Ta ala berfirman: 


ea ¢ Koy sts Ki) 


"Kemudian Kami membangkitkan kamu sesudah kamu 
mati". QS. Al Baqarah: 56. 


Artinya: "Kemudian Kami menghidupkan kamu (kembali)". 


Jadi, kebangkitan (Al Ba'ts) menurut istilah syari at ialah: 
Allah menghidupkan (kembali) orang-orang yang mati dan 
mengeluarkan mereka dari kubur. 


Sedangkan hakikat dari kebangkitan itu ialah: Bahwa 
sesungguhnya Allah mengumpulkan jasad-jasad orang-orang 
mati yang sudah hancur lebur dan mengembalikannya seperti 
semula dengan kudrat (kekuasaan)-Nya. Kemudian Dia 
kembalikan arwah-arwah kepadanya dan menyeret mereka 
ke tempat berkumpul (padang Mahsyar) untuk memutuskan 
hukuman (mereka). 


Allah Ta'ala berfirman: 


NE SI PA 
(YAYA: Fy Handa emas 


"Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia 
lupa kepada kejadiaannya; ia berkata: "Siapakah yang 
dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur 
luluh"? Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan Yang 
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha 


is 
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Mengetahui tentang segala makhluk". QS. Yaasiin: 78-79. 


Dan diriwayatkan oleh Hudzaifah radhiyallahu “anhu, dia 
erkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


La pa cae sala AB aa i DA oes aa 
yabi Wb lis JI) ale bd CAS DU On del ag 
Tega oe SBS Cad od JUS AM dah Ly jl Aya pall ina 


. "Sesungguhnya seorang laki-laki sudah datang (sa'at) 
. kematiannya. Tatkala tiada harapan lagi baginya untuk hidup, 
'ia berpesan kepada keluarganya: "Apabila aku telah mati 
nanti, kumpulkanlah untuk (membakarku) kayu bakar yang 
banyak. Kemudian nyalakanlah api (pada jenazahku), sampai 
apabila api itu melahap daging dan sampai ke tulangku, 
ambillah tulang belulangku dan tumbuklah sampai hancur. 
Kemudian tebarkanlah (abuku) di laut pada waktu cuaca panas 
atau berangin". Lalu Allah mengumpulkan (menyatukannya 
kembali) dan berkata: "Apa yang mendorongmu melakukannya". 
Dia menjawab: "(Aku melakukannya), karena takut kepada- 
Mu". Maka (karena itu), Allah mengampuninya"™ 


Maka ayat-ayat dan hadits-hadits, menunjukkan bahwa 
sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengembalikan jasad-jasad 
itu kembali dan mengumpulkan tulang-belulangnya yang telah 
hancur luluh, sehingga ia menjadi seperti semula, kemudian 
Dia mengembalikan ruh-ruhnya kepadanya. Maka Maha 
Suci (Allah) yang tiada sesuatupun yang tidak mampu Dia 
lakukan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


$$ ammaaemnmħo 
(1) Shahih Bukhary no. 3479. 
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Dan sesungguhnya dalam Sunnah terdapat penjelasan 
bagaimana kebangkitan itu berlaku. Dijelaskan (di dalamnya), 
bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air ke bumi, sehingga 
dengannya orang-orang yang ada di kuburan tumbuh 
sebagaimana tumbuhnya rerumputan. Keterangan ini dijelaskan 
oleh hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhary dan Muslim, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Sa USO peated cola slama! ya all J ji ed 2 JÚ Sa JB emil : JÓ 
ng odd PS gag clo Tn ed OLLI ye aed edi 
| daa ay JAN Sy 
"Masa antara kedua tiupan (sangkakala) itu selama empat 
puluh". Abu Shaleh (perawi dari Abu Hurairah) bertanya: 
"Empat puluh hari"? Dia (Abu Hurairah) menjawab: "Saya 
enggan (memberitahukannya)". Dia bertanya lagi: "Empat puluh 
bulan"? Dia menjawab: "Saya enggan (memberitahukannya)". 
Dia bertanya lagi: "Empat puluh tahun"? Abu Hurairah 
menjawab: "Saya enggan (memberitahukannya)". Nabi 
bersabda: "Kemudian Allah menurunkan hujan dari langit, 
lalu mereka bertumbuhan bagaikan tumbuhnya biji-bijian. 
Tiada satupun anggota tubuh manusia, kecuali hancur lebur, 


melainkan satu tulang. Yaitu tulang ekor, dan dari padanya 
makhluk dibentuk kembali pada hari kiamat" 9. 


Sesungguhnya hadits ini menerangkan bagaimana hari 
berbangkit itu terjadi, dan sesungguhnya orang-orang di 


(1) Shahih Bukhary no. 4935, Shahih Muslim 2955. 
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kubur menunggu di kuburan mereka selama empat puluh di 
antara kedua tiupan sangkakala; yaitu tiupan kematian dan 
tiupan kebangkitan kembali. Perawi hadits (Abu Hurairah) 
tidak menetapkan dengan pasti apa yang dimaksud dengan 
masa empat puluh itu, apakah empat puluh hari, empat puluh 
bulan atau empat puluh tahun. Akan tetapi dalam sebagian 
riwayat disebutkan dengan pasti bahwa empat puluh yang 
dimaksud ialah empat puluh tahun. 


Kemudian tatkala Allah hendak membangkitkan manusia, 
Dia menurunkan hujan dari langit. Dalam sebagian riwayat 
disebutkan bahwa hujan itu seperti air mani (sperma) laki- 
laki. Lalu orang-orang yang dikubur tumbuh karena air itu, 
bagaikan tumbuhnya rerumputan, sesudah (sebelumnya) 
tubuh-tubuh mereka telah hancur luluh, kecuali tulang ekor. 
Ini tentunya berlaku pada orang-orang selain nabi-nabi, karena 
tubuh-tubuh mereka (para nabi itu) tidak hancur sebagaimana 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 


Dengan ini jelaslah apa hakikat kebangkitan itu, waktu 
dan bagaimana kejadiannya. Wallahu A'lam. 


Sub Bahasan Kedua: Dalil Adanya Hari Kebangkitan 


Al Quran dan Sunnah telah menyatakan bahwa Allah 
Ta'ala akan membangkitkan orang-orang yang sudah mati. 
Ketetapan ini terdapat dalam beberapa tempat dalam Kitab 
dan Sunnah. 


Di antara dalil-dalilnya dari Al Kitab ialah firman Allah 
Ta'ala: 


(OBA) GACH LIAS ls SS 
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"Kemudian Kami membangkitkan kamu sesudah kamu mati, 
mudah-mudahan kamu menjadi orang-orang yang a al 
QS. Al Baqarah: 56. 


Dan firman-Nya: 


IMO) E IS NB OC ANA > 
"Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari 
dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan 
dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat". QS. Luqman: 28. 


Dan firman-Nya pula: 
6A SAGAS POG Sani 
(Vi pl) 


"Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak 
demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, 
kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan". Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah". 
QS. At Taghaabun: 7. 


Dan di antara dalil-dalilnya dari Sunnah ialah hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu dari Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam, sesungguhnya Beliau bersabda: 


Sa SN paced gd igs Greed cy pal od ede AU call slawi oon Lalai Yo 
oe Sah A gh Cant ope Aa ye] 
"Janganlah kamu membanding-bandingkan di antara para 
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nabi. Karena sesungguhnya ketika sangkakala ditiup matilah 
makhluk hidup yang berada di langit dan semua yang berada 
| di bumi, kecuali siapa-siapa yang dikehendaki Allah". Dia 
(Nabi) berkata: "Kemudian sangkakala ditiup sekali lagi, 
- maka akulah orang yang pertama dibangkitkan, atau di antara 


orang-orang yang pertama dibangkitkan. Tiba-tiba aku melihat 
Musa memegang (tiang) "Arsy" (W: 


Dan dalam hadits Abu Said Al Khudry radhiyallahu 
‘anhu dalam kitab Ash Shahihain, Nabi bersabda: 


.4 PA Aas ja 5 ya di AE ) 
"Maka akulah orang pertama yang terbuka kuburannya" 2. 


Kedua hadits di atas menyatakan, bahwa Allah Ta'ala 
akan membangkitkan orang-orang yang sudah mati pada 
hari kiamat dari kuburan mereka menuju padang Mahsyar. 
Dan di dalam keduanya juga, terdapat suatu keutamaan Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, yaitu Beliau adalah orang yang 
pertama dibangkitkan dari kuburnya. 


Seperti dalil-dalil di atas, logika yang benarpun membuktikan 
adanya kebangkitan. Karena sesungguhnya kebangkitan itu 
ialah mengembalikan makhluk kepada kejadian semula. Dan 
sama-sama kita ketahui sebagai orang-orang yang berakal, 
bahwa sesungguhnya mengembalikan kejadian sesuatu 
kepada bentuknya semula lebih mudah dari menciptakannya 
pada kali pertama. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman 
dalam Kitab-Nya menetapkan masalah terjadinya kebangkitan 


(1) Shahih Bukhary no. 3414, Shahih Muslim 2373. 
(2) Shahih Bukhary no. 2412, Shahih Muslim 2278. 
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dengan mengemukakan kejadian manusia ketika pertama kali 
ia diciptakan. Dan sesungguhnya yang kuasa menciptakannya 
pertama kali, sudah barang tentu kuasa pula mengulangi 
kejadiannya seperti semula. Allah berfirman mengisahkan 
perkataan orang yang mengingkari adanya kebangkitan: 


(VA 5) ASA 
"Dia berkata:"Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh"? QS. Yaasiin: 78. 


Allah Ta'ala menjawab: 
oa: ERA ASP 
"Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan Yang 
menciptakannya kali yang pertama". OS. Yaasiin: 79. 


Dan Dia berfirman pula: 


(Ot CEASA AN CI ? 
"Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya". 
QS. Ar Ruum: 27. 


Ini adalah dalil syar'i sekaligus logis dari Kitab Allah, sebagai 
bantahan bagi setiap orang yang keras kepala dan mendustakan 
adanya hari kebangkitan, sekaligus ia merupakan dalil yang 
tidak mungkin ditolak (dibantah) olehnya. 









Sub Bahasan Ketiga: Hari Pengumpulan Manusia 


Nash-nash (Al Quran dan Sunnah) telah menjelaskan adanya 
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. pengumpulan hamba-hamba setelah mereka dibangkitkan dari 
kubur ke padang Mahsyar, dalam keadaan tidak berpakaian, 
_ tidak beralas kaki serta tidak berkhitan. Allah Ta'ala berfirman: 


MV II LA za PEF ILAE 
"Dan Kami kumpulkan seluruh manusia dan tidak Kami 
. tinggalkan seorangpun dari mereka". QS. Al Kahfi: 47. 


Dan Dia berfirman: 


AKAS 


EEEE EIAN E NESS, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti abe bumi yang 
_ lain, dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di 
| padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah 
. Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa". QS. Ibrahim: 48. 


— Dan diriwayatkan dari “Aisyah radhiyallahu “anha, ia 
_ berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi 
-~ wasallam bersabda: 


8. 8 FF 4 


as AS ANS tn: A pa 


tana 
"Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan 
tidak beralas kaki, tidak berpakaian dan tidak pula berkhitan". 
Aku berkata: "Wahai Rasulullah, laki-laki dan wanita bersama- 
sama dikumpulkan, sehingga sebagian mereka saling melihat 
yang lain"?! Beliau berkata: "Wahai “Aisyah, urusan pada 
hari itu lebih dahsyat dari pada sekedar urusan sebagian mereka 
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melihat sebagian yang lain" ®. 


Pengumpulan di atas adalah umum sifatnya, meliputi semua 
makhluk. Sesungguhnya nash-nash (Al Quran dan Sunnah) 
telah menunjukkan adanya pengumpulan lain (setelah itu), 
ke dalam surga atau ke dalam neraka. Maka orang-orang yang 
beriman akan dikumpulkan ke dalam surga sebagai perutusan 
yang terhormat. Dan perutusan yang terhormat itu ialah mereka 
yang datang dengan berkendaraan, Allah Ta'ala berfirman: 


Keren G15 gM I Ep 

"(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat". OS. Maryam: 85. 


Imam Ath Thabary meriwayatkan tafsir ayat di atas dari 
Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu, Ali berkata: "Ingatlah, 
demi Allah, perutusan itu tidak dikumpulkan dengan berjalan 
kaki dan tidak pula digiring begitu saja, akan tetapi mereka 
diberikan unta-unta yang belum pernah dilihat manusia 
seperti itu. Di atasnya terdapat pelana-pelana dari emas, dan 
tali-tali kekangnya berhiaskan batu permata. Mereka lalu 
mengendarainya sampai ke pintu-pintu surga" 2 

Adapun orang-orang kafir, maka sesungguhnya mereka 
akan dikumpulkan ke dalam neraka dengan diseret di atas 
muka-muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan tuli. Allah 
Ta ala berfirman: 

Sa IDE AB AI aa En 3 
„(Y£ 08) 

() Shahih Bukhary no. 6527, Shahih Muslim 2859. 

(2) Tafsir Ath Thabary 8: 380. 
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"Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan 
diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang 
paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya". QS. Al 
Furqaan: 34. | 


Dan Dia berfirman: 


Sats A re Faken eS > 39I RL NIA 
CAVisl wy 6 E25 TA ANA 3 > 
"Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat 
(diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan 


pekak". QS. Al Israa': 97. 


Sub Bahasan Keempat: 
Al Haudh (Telaga); Sifat Dan Dalilnya 


Al Haudh adalah sebuah telaga besar yang dikaruniakan 
Allah kepada Nabi kita Muhammad Shallallahu “alaihi wasallam 
di padang Mahsyar, menjadi tempat minum Beliau dan umatnya 
pada waktu itu. 


Mengenai bentuk dan sifatnya, terdapat dalam beberapa 
nash bahwa sesungguhnya warna airnya lebih putih dari susu, 
lebih dingin dari es, rasanya lebih manis dari madu dan 
aromanya lebih harum dari minyak kesturi. Telaga itu sangat 
luas, ukuran panjang dan lebarnya sama, jarak setiap sudutnya 
sama dengan perjalanan satu bulan. Airnya berasal dari surga, 
di dalamnya terdapat dua saluran yang mengalirkan airnya 
dari surga, salah satunya terbuat dari emas dan yang lainnya 
dari perak, dan cangkir-cangkirnya banyak sekali bagaikan 
bintang-bintang di langit. 
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Banyak sekali hadits-hadits shahih yang menyatakan 
benarnya keberadaan kolam ini, yang menurut sebahagian ulama 
muhaggigin sampai kepada derajat mutawatir, dan diriwayatkan 
dari Nabi Shaallallahu “alaihi wasallam oleh lebih dari tiga 
puluh orang sahabat. Misalnya adalah hadits Anas bin Malik 
radhiyallahu “anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: 


sai pga SAN GUN ya ad Oly Kuya cys Sirine dl al ye LOS (oe ge ya Ola 
"Sesungguhnya ukuran luas haudh (telaga)ku ialah seperti 
jarak antara Ailah dan Shan'a di Yaman, dan sesungguhnya di 


dalamnya kendi-kendi yang banyak sekali seperti banyaknya 
bintang di langit" ®. 


Dan dari Abdullah bin ~Amru bin Ash, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Sa ya ail ojlo. Bl ya OLI) a a a 
Metta Aa eye 


"Ukuran kolam (haudh)ku sama dengan perjalanan satu bulan, 
sudut-sudutnya sama (panjangnya), airnya lebih putih dari susu, 
aromanya lebih wangi dari kesturi dan kendi-kendinya 
bagaikan (banyaknya) bintang-bintang di langit. Barangsiapa 
yang minum airnya, niscaya dia tidak akan merasakan dahaga 
selama-lamanya" 2. 


Haudh ini tempatnya adalah di padang Mahsyar, dan airnya 
berasal dari Al Kautsar, sungai lain yang dikaruniakan 


(1) Shahih Bukhary no. 6580, Shahih Muslim 2303. 
(2) Shahih Bukhary no. 6579, Shahih Muslim 2292. 
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- Allah Ta'ala kepada Nabi kita Shallallahu “alaihi wasallam 
. di dalam surga. Allah Ta'ala berfirman: 


MBS g BS Z Dua > 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan berada ebuah 
sungai di surga". OS. Al Kautsar: 1. 


Sesungguhnya para ulama berselisih pendapat, mana yang 


— lebih dulu: timbangan atau haudh (telaga Nabi)? Yang benar 
. adalah pendapat yang mengatakan bahwa haudh adalah lebih 


dahulu dari timbangan. Al Ourthuby berkata: "Situasi waktu 
itu menguatkan pendapat ini, karena sesungguhnya manusia 


- keluar dari kubur dalam keadaan kehausan". 


Sub Bahasan Kelima: 
Timbangan (Mizan), Sifat Dan Dalilnya 


Di antara kejadian-kejadian hari kiamat yang wajib dipercayai 
ialah timbangan (Al Mizan). Ia adalah benar-benar timbangan 
hakiki, mempunyai lidah (dacing) dan dua daun timbangan. 
Di dalamnya ditimbang amalan-amalan semua hamba, maka 
dia akan miring sebelah dengan kelebihan sebesar zarrah 
(biji sawi) dari kebaikan atau keburukan. 


Sesungguhnya dalil-dalil dari Al Quran dan Sunnah telah 
menunjukkan kebenaran adanya timbangan ini. Allah Ta'ala 
berfirman: 


ER clus Vy rac Gas, 3 Ja ext Sara an padon i je 
"Kami akan memasang timbangan yang tepat an hari 


kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun". 
OS. Al Anbiyaa': 47. 
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Dan 22 berfirman pula: 





Hina SANA EA Ea FRAIA Rn GIS 
AA äs last) 

"Dan adapun orang-orang yang berat timbangan 
(kebaikan)nya, maka dia berada dalam kehidupan yang 
memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan 


(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah". QS. Al Oaari ah: 6-9. 


Dan Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 

(Ol padi Ola OLD Ae oleae Rd cer De Cees 
Abad! ai bles (Ohare ai Ole 

"Ada dua kalimat yang dicintai oleh (Allah) Yang Maha 
Pemurah, ringan (diucapkan) lidah, berat (bobotnya) dalam 
timbangan; Subhaanallahi wabihamdihi, Subhanaallahil 
‘Azhiim (Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya, Maha 
Suci Allah Yang Maha Agung)" ®. 

Dan Imam Ahmad, Al Hakim dan lain-lain meriwayatkan 
pula dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu, bahwa sesungguhnya 
beliau pernah memanjat sebatang pohon Arak (siwak), sedangkan 
ia memiliki dua betis yang kurus kering, sehingga gampang 
tergoyang apabila ditiup angin. Melihat (pemandangan) itu 
para sahabat yang lain pada tertawa. Mendengar itu Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bertanya: "Apakah yang kamu 
tertawakan"? Mereka menjawab: "Wahai Nabi Allah, kami 
(1) Shahih Bukhary no. 7563, Shahih Muslim 2694. 
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_tertawa karena betisnya yang kurus kering". Maka Nabi 
- langsung bersabda: 


MAA oe OL jell gò JET ng cote ei ep 
"Demi Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, sesungguhnya kedua 
 betisnya itu di timbangan lebih berat dari gunung Uhud" ®. 
— Berdasarkan keterangan dalil-dalil (Al Quran dan Sunnah), 
| perkara yang ditimbang itu ada tiga: 


1. Amal-amal (kebajikan dan keburukan). Sesungguhnya 
telah sah bahwa amalan-amalan itu akan diwujudkan menjadi 
suatu (bentuk) dan ditimbang dalam timbangan. Dalilnya 
adalah hadits Abu Hurairah di atas, "Ada dua kalimat yang 
dicintai oleh (Allah) Yang Maha Pemurah..." dst. 


2. Catatan-catatan amal perbuatan, sebagaimana dalam 
hadits Abdullah bin “Amru bin “Ash, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

Lau a pedih (kaka Aya GEN wf) gle eal ya a at Of 
cher SA ia yk Ts Opi UY phd TOBA os 
RI ede lb Y BAP Kamar Gane VI OI ob 1 SA 
i had dn ATE ng Dal lg 
JÓ. AE Àj: Jia it mall aia an il ada Us coe G MARI 
SIA) Oa a bibs : JU. Aas ji eee Peang 


- 


MEN AIA ons si Ji Vy Sila 


(1) Al Musnad 1: 420-421, Al Mustadrak 3: 317. Al Hakim menshahihkan hadits ini 
dan disetujui oleh Adz Dzahaby. 


441 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


"Sesungguhnya Allah akan menyelamatkan seorang laki- 
laki dari umatku di hadapan semua manusia pada hari kiamat. 
Allah membentangkan baginya sebanyak sembilan puluh 
sembilan lembar catatan (amal), setiap lembarnya sejauh- 
jauh mata memandang. Kemudian Dia berkata kepadanya: — 
"Apakah ada yang kamu ingkari dari semua catatan ini? . 
Apakah malaikat-malaikat penulis dan dan malaikat-malaikat- 
Ku yang bertugas sebagai penjaga telah menzhalimimu"? 
Dia menjawab: "Tidak, wahai Tuhanku". Dia (Allah) berkata: 
"Apakah kamu punya alasan atau satu kebaikan"? Maka 
laki-laki itu bingung tidak dapat menjawab, seraya berkata: 
"Tidak, wahai Tuhanku". Dia berkata: "Benar, sesungguhnya 
kamu mempunyai satu amal kebaikan di sisi Kami, kamu 
pada hari ini tidak dizhalimi". Maka dikeluarkanlah baginya 
sebuah kartu bertuliskan: "abl J pw) looses Of ail Ya Y of ai " 
(Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan 
Allah)". Kemudian Dia berkata: "Hadirkan dia". Maka ia berkata: 
"Wahai Tuhanku, apalah artinya kartu ini dibandingkan 
lembaran-lembaran catatan ini"?! Maka dikatakan kepadanya: 
"Sesungguhnya kamu tidak akan dizhalimi". Lalu catatan- 
catatan itu diletakkan di daun timbangan yang satu dan 
kartu (bithaqah) itu di daun timbangan yang lain". Nabi 
berkata: "Maka catatan-catatan itu terangkat ke atas karena 
beratnya bithaqah (kartu) itu, dan tiada sesuatupun yang 
berat bersama nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang" “), 

(1) HR. Ahmad dalam Al Musnad 2: 213, Tirmidzy dalam As Sunan 5: 24-25: 2639, 


Al Hakim dalam Al Mustadrak 1: 6, 529. Hadits ini dishahihkan oleh Al Hakim 
dan disepakati oleh Adz Dzahaby. 
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3. Orang yang melakukan amalan itu sendiri. Dalilnya 
adalah firman Allah Ta'ala: 


(Ve be) KURS 
"Dan Kami tidak akan mengadakan suatu penilaian 
(penimbangan) bagi mereka pada hari kiamat". QS. Al Kahfi: 


Demikian juga dengan hadits Ibnu Mas'ud di atas yang 
menyatakan bahwa sesungguhnya kedua betisnya lebih berat 
di timbangan dari pada gunung Uhud. 


Sub Bahasan Keenam: 
Syafa at, Definisi, Jenis Dan Dalilnya 


Syafa at menurut bahasa berarti: Perantara dan permintaan. 
Dan menurut “urf (kebiasaan) berarti: Memintakan kebaikan 
untuk orang lain. 


Sedangkan syafa at di sisi Allah berarti: Memohon kepada 
Allah, agar Dia mengampuni dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan 
orang lain. 


Hakikatnya ialah: Bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala dengan 
kelembutan dan kemurahan-Nya mengizinkan kepada sebagian 
dari hamba-hamba-Nya yang shaleh, malaikat-malaikat, rasul- 
rasul dan orang-orang beriman untuk memberikan syafa at 
di sisi-Nya kepada sebagian hamba-hamba yang berdosa 
dari kalangan ahli tauhid, untuk membuktikan kemuliaan 
orang-orang yang memberikan syafa at itu di sisi-Nya dan 
menjadi rahmat bagi mereka yang memperolehnya. 
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Syafa'at tidak akan berlaku di sisi Allah Ta'ala kecuali 
dengan dua syarat: 


Pertama: Izin Allah Ta'ala kepada orang yang P 
memberi syafa at untuk memberikannya. Syarat ini dijelaskan 
dalam firman-Nya: 


(ee & Ss Ni 
"Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah kecuali 
dengan izin-Nya". QS. Al Bagarah: 255. 


Dan firman-Nya: 


(rt) g Ags pin NG) 
"Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya". OS. Saba’: 23. 
Kedua: Keridhaan Allah terhadap orang yang akan 


mendapatkan syafa'at untuk diberikan syafa at. Syarat ini 
tercantum dalam firman Allah Ta'ala: 


(YA: lis) ROS Aao pa j; $ 
"Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan P 
orang yang diridhai Allah". QS. Al Anbiyaa': 28. 


Nash-nash (Al Quran dan Sunnah) telah menerangkan bahwa 
sesungguhnya Allah tidak ridha syafa'at diberikan kecuali 
kepada orang-orang bertauhid. Misalnya yang terdapat dalam 
hadits riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 


A E EEEE ee Oa Kana PE Ma 70 ERa Gie ig Lgs 

ASUS pea Ola ify Ab 563 od JS Jad di 55 JS) 
By Oia: \ 3 kata o gao - - Ow N Aa o ee ae : a” ae -0 20 ad 
(Lied ally SI peta Naa pe Cole ope alll cls Of AL og coll a gy co 
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"Setiap nabi itu memiliki do'a yang mustajab (dikabulkan), 
alu setiap nabi tergesa-gesa menggunakan do'anya itu (di 
unia). Dan sesungguhnya aku menyimpan do'a (mustajab)ku 
tu sebagai syafa at untuk umatku pada hari kiamat. Maka ia 
insya Allah akan meliputi orang-orang yang mati dari umatku, 
edang ia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun" ®. 


Dan Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang kafir: 


MAAN) E aE Y 
_ "Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa`at dari orang- 
rang yang memberikan syafa`at". QS. Al Muddatstsir: 48. 


Sesungguhnya dalil-dalil Kitab dan Sunnah telah menguatkan 
ebenaran adanya syafa at di sisi Allah pada hari kiamat. 
Adapun dalil-dalil Al Quran, maka sebagiannya telah kita 
ebutkan di atas. Adapun dalil-dalilnya dari Sunnah, maka 
adits-hadits yang membenarkan adanya syafa at banyak sekali, 
ntara lain adalah hadits Abu Sa'id Al Khudry radhiyallahu 
anhu bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihi 
_ wasallam bersabda: 


AB SPAN GS ARAN A IE 4G JA. 
Mn un nie eo tS 

"Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala berkata: "Malaikat- 
. malaikat sudah memberi syafaat, nabi-nabi sudah memberi 
: syafa'at dan orang-orang beriman sudah memberi syafa'at, 
tiada yang belum (memberikannya) kecuali Yang Paling 
: Pengasih di antara yang pengasih". Maka Dia menggenggam 
(1) Shahih Muslim 199. 
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satu genggaman dari neraka, dan mengeluarkan daripadanya 
sekelompok manusia yang belum pernah mengamalkan satu 
kebaikanpun" ®. 

Dan hadits-hadits yang membuktikan kebenaran adanya 
syafa at banyak sekali, saking banyak dan masyhurnya para 
imam dan ulama muhaggigin menggolongkannya ke dalam 
hadits-hadits mutawatir. Dalam Ash Shahihain disebutkan: 


"Akan dikeluarkan dari neraka, barangsiapa yang di dalam 
hatinya terdapat seberat biji sawi dari keimanan" 9. 


Pembagian Syafa at 


Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya, syafa at terbagi 
kepada dua bagian: Syafa'at yang ditolak, yaitu syafa at yang 
tidak melengkapi syarat-syarat syafa at yang disebutkan di 
atas. Dan (yang kedua) syafa'at yang diterima, yaitu syafa at 
yang terwujud padanya syarat-syarat syafa at yang disebutkan 
di atas. 

Dan sesungguhnyatelah ditetapkan bagi Nabi kita Shallallahu 
“alaihi wasallam di antara syafaat yang diterima itu delapan 
macam: 

1. Syafa‘at Uzhma (Syafa'at Terbesar). Yaitu syafa at yang 
diberikan oleh beliau kepada semua makhluk di padang 
Mahsyar, supaya Allah (segera) memutuskan hukuman bagi 
(1) HR. Ahmad dalam Al Musnad 3: 94, Abdur Razzag dalam Al Mushannaf 11: 


410: 20857. 
(2) Shahih Bukhary 22, Shahih Muslim 184. 
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mereka. Dan dialah yang dimaksud dengan kedudukan terpuji 
(Al Maqam Al Mahmud), yang khusus diberikan kepada 
Nabi kita Shallallahu “alaihi wasallam di antara nabi-nabi 
yang lain Shalawatullahi 'alaihim ajma‘in. 


2. Syafa'at Beliau kepada orang-orang yang timbangan 
amal kebaikannya sama berat dengan dosa-dosanya. Maka 
Beliau memberikan syafa at kepada mereka supaya dimasukkan 
ke surga. 


3. Syafa‘atnya kepada orang-orang yang seharusnya 
masuk neraka supaya tidak jadi dimasukkan ke dalamnya. 


4. Syafa at Beliau untuk mengangkat martabat orang-orang 
yang masuk surga di dalam surga. 


5. Syafaat Beliau kepada beberapa golongan manusia, 
agar masuk surga tanpa dihisab. 


6. Syafa'at Beliau untuk meringankan siksaan bagi orang 
yang pantas disiksa, seperti syafa atnya bagi pamannya Abu 
Thalib. 


7. Syafa at Beliau kepada orang yang akan masuk surga, 
agar segera diizinkan masuk surga. 


8. Syafa'at Beliau kepada umatnya yang melakukan 
dosa-dosa besar dan masuk neraka supaya dikeluarkan 
daripadanya. 


Semua jenis syafa at yang tersebut di atas sudah 
dijelaskan dalam nash-nash syari'at yang shahih, sebagaimana 
dijelaskan dengan panjang lebar dalam buku-buku akidah 
dan sunnah. 
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Dan di antara jenis-jenis di atas ada yang khusus diberikan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam, seperti 
Syafa'at Uzhma, syafa“atnya kepada pamannya Abu Thalib 
dan syafa'atnya bagi ahli surga agar segera diizinkan masuk 
surga. Dan di antaranya ada juga yang dimiliki oleh nabi-nabi 
yang lain dan orang-orang shaleh. Misalnya, syafa at yang 
diberikan kepada pelaku dosa-dosa besar dan (syafa at-syafa at) 
lain, yang sebagiannya diperselisihkan para ulama apakah ia 
juga khusus bagi Nabi kita atau tidak. Wallahu Ta ala 
A'lam. 
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Sub Bahasan Ketujuh: 
Titian (Shirath); Sifat Dan Dalilnya 


Shirath menurut bahasa berarti: Jalan yang terang. — 


Dan menurut istilah syari'at ialah: Jembatan panjang yang 
-~ membentang di atas neraka Jahannam, yang akan dilewati 
| semua manusia dari zaman terdahulu sampai yang datang 
= kemudian. Shirath itu adalah jalan manusia dari padang 
| Mahsyar menuju surga. 


Sesungguhnya dalil-dalil Al Quran dan Sunnah telah 
menjelaskan kebenaran adanya jembatan ini. Allah Ta'ala 
berfirman: 





ALA AN AS wth es SESE 305 > 
VY an) Tu 
"Dan tidak seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim 
di dalam neraka dalam keadaan berlutut". QS. Maryam: 71-72. 


Sebagian besar ahli tafsir menafsirkan bahwa yang dimaksud 
dengan mendatangi neraka disini ialah berjalan (lewat) di atas 
Shirath. Pendapat ini dinukil dari Ibnu *Abbas, Ibnu Mas'ud, 
Ka'ab Al Ahbar dan lain-lain. 


Dan di dalam kitab Ash Shahihain terdapat sebuah hadits 
panjang tentang masalah melihat Allah (pada hari kiamat) 
dan syafaat yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudry 
radhiyallahu “anhu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
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bersabda: 
PATIN Spy LI eigen og na ot eed pel Side 
ARPE ye a IRs IIS ables ale cM yo dare : JÚ 
BP SI, BRIS Ce papell Oi Le SL ag OA 
AAN PNS) PA al) phone Ub ASI Jot tugs 
"Kemudian didatangkanlah sebuah jembatan, lalu ia 
diletakkan di atas neraka Jahannam". Kami bertanya: "Wahai 
Rasulullah, apakah jembatan itu"? Dia menjawab: "Tempat 
yang licin yang menggelincirkan, di atasnya ada sabit-sabit, 
besi-besi pengait dan pohon besar yang durinya melengkung 
diujungnya seperti kait, seperti sejenis pohon yang terdapat 
di Najd bernama Sa' daan. Orang-orang mu'min ada yang lewat 
di atasnya secepat kejapan mata, ada yang seperti kilat, ada 
yang seperti angin, ada yang seperti kuda-kuda yang berlari 
kencang dan ada pula yang seperti kuda-kuda tunggangan. 
Di antara mereka, ada yang lolos dengan selamat sejahtera, 
ada yang lolos dengan kulit robek, dan ada pula yang terlempar 
jatuh ke neraka Jahannam. Dan yang paling terakhir lewat di 


antara mereka ialah yang melaluinya dengan diseret secara 
paksa"). 


Sesungguhnya kriteria (sifat) Shirat itu telah disebutkan 
dalam nash-nash yang banyak, yang kesimpulannya ialah: 
Sesungguhnya ia lebih halus dari rambut, lebih tajam dari 
pedang, licin menggelincirkan, setiap kaki akan terpeleset di 


(1) Shahih Bukhary 7439, Shahih Muslim 183. 
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atasnya kecuali (kaki) orang yang diteguhkan Allah. Dan 
sesungguhnya ia dibentangkan di tengah kegelapan, lalu 
manusia diberi cahaya dan mereka melewatinya sesuai dengan 
kadar keimanan masing-masing, sebagaimana yang Pua 
dalam hadits di atas. 


Sub Bahasan Kedelapan: 
Surga Dan Neraka, Sifat (Kriteria), Metode Beriman 
Kepada Keduanya Serta Dalil-dalilnya 


Surga dan neraka termasuk hakikat yang wajib diyakini 
dan diimani. 


Surga ialah kampung pembalasan bagi orang-orang yang 
ta'at kepada Allah, tempatnya di langit ketujuh di samping 
Sidratul Muntaha. Allah Ta'ala berfirman: 


OAT ll) E ENE Kel utas NTP 
"Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di 
Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal". 
OS. An Najm: 13-15. 


Surga itu terdiri dari seratus tingkatan, antara satu tingkat 
dengan yang lain, jaraknya sama dengan jarak antara langit dan 
bumi, sebagaimana yang terdapat dalam Shahih Bukhary dari 
hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

GS atte yA at Le AI Jane ab itd ena all Lasse arya Mile adl 3 Op 


; AG wl pe 
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"Sesungguhnya di dalam surga itu ada seratus tingkatan 
yang disediakan Allah untuk orang-orang yang berjihad 
fisabilillah, jarak antara satu tingkat dengan yang lainnya 
adalah seperti jarak antara langit dan bumi". 


Dan surga yang paling tinggi adalah surga Firdaus Al A'la, 
yang di atasnya adalah “Arsy. Dari padanya mengalir sungai- 
sungai di surga, sebagaimana yang tersebut dalam hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu dari Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam, Beliau bersabda: 


ii KAN Lely KAI Telah SA wig pall old AN aL Un 
MAAN GST a Ang copa 

"Apabila kamu memohon kepada Allah, maka mohonlah 
kepadanya surga Firdaus. Karena sesungguhnya surga Firdaus 
itu letaknya di tengah-tengah surga dan yang paling tinggi, 
di atasnya ialah "Arsy Allah Yang Maha Pemurah dan dari 
padanya dialirkan air sungai-sungai surga". 

Surga mempunyai delapan pintu, sebagaimana terdapat 
dalam hadits Sahl bin Sa'd radhiyallahu “anhu, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 

ed pod VAN YOUN OU Patah GU pad Cent Tail and bp 

"Di dalam surga terdapat delapan buah pintu, di antaranya 
ada pintu yang bernama Ar Rayyan, yang tidak dimasuki 
kecuali oleh orang-orang yang berpuasa". 

Dan sesungguhnya Allah telah menyiapkan di dalam surga 
itu kenikmatan yang belum pernah dilihat oleh mata, belum 


(1) Shahih Bukhary no. 2790. 
(2) Shahih Bukhary no. 3257. 
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pernah didengar oleh telinga dan tidak pula pernah terlintas 
dalam hati manusia. 


Adapun neraka, ia adalah tempat siksaan abadi bagi orang- 
orang kafir, musyrik dan munafiq dalam akidah (keyakinan). 
Ia juga menjadi tempat siksaan bagi orang-orang yang 
dikehendaki Allah memasukinya dari kalangan orang-orang 
bertauhid (Islam) yang berbuat dosa, sesuai dengan kadar 
dosa mereka masing-masing. Kemudian setelah itu mereka 
akan dikembalikan ke surga. Allah Ta'ala berfirman: 


MN ea) € LG ANE Bes SB A ENS) > 

"Sesungguhnya Allah tiada mengampuni dosa menyekutukannya 
dengan sesuatu, dan mengampuni dosa-dosa selain itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya". QS. An Nisaa': 48. 

Tempatnya (neraka itu) terletak di bawah lapisan bumi ketujuh, 
sebagaimana dinukil dari Ibnu *Abbas radhiyallahu ‘anhuma. 
Neraka itu bertingkat-tingkat terus ke bawah, sebagiannya 
lebih rendah dari yang lain. Abdur Rahman bin Aslam berkata: 
"Tingkatan-tingkatan surga adalah semakin tinggi, sedangkan 
tingkatan-tingkatan neraka adalah semakin rendah ke bawah, 
dan tingkatan terendah adalah tempat tinggalnya orang-orang 
munafiq, sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: 


Paras 


(Veerelasly € JUN JENIS 32 awl) P 
"Sesungguhnya orang-orang munafiq itu tempatnya di 
tingkatan terbawah di neraka". QS. An Nisaa': 145. 


Dan neraka itu mempunyai tujuh pintu, Allah Ta'ala berfirman: 
MA) HA a IA mena, 
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"Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu 
(telah ditetapkan) untuk golongan tertentu dari mereka". 
QS. Al Hijr: 44. 


Dan (panasnya) api yang ada di dunia hanyalah sepertujuh 
puluh dari (panasnya) api neraka Jahannam, sebagaimana yang 
tersebut dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Bukhary dan Muslim, Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 


gr > pE o le por cate on Sper Sa 
"Panas api kamu di dunia adalah sepertujuh puluh dari 
panasnya api neraka Jahannam". 


Implementasi Iman Kepada Surga Dan Neraka 


Keimanan kepada surga dan neraka dapat direalisasikan 
melalui tiga syarat (perkara): 


Pertama: Meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa 
sesungguhnya surga dan neraka itu adalah benar-benar ada, 
surga sebagai kediaman orang-orang yang takwa dan neraka 
adalah tempat tinggalnya orang-orang kafir dan munafig. Allah 
Ta'ala berfirman: 


sa rie s ile EASE a SESE } 


5. DI Dan JA Kai RATA i Aiid 


(OVT: shail) 4 << Mera Goes 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak Kami akan memasukkan mereka ke dalam neraka. 


(1) Shahih Bukhary 3265, Shahih Muslim 871. 
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Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 
kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya 
_ Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.Dan orang-orang 
` yang beriman dan mengerjakan amal-amal shaleh, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya 
. mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya selama- 
lamanya". QS. An Nisaa': 56-57. 


. Kedua: Meyakini keberadaan keduanya mulai dari sekarang, 
— Allah Ta'ala berfirman tentang surga: 
VT Olas JT) 4 MAP, 
"Surga itu telah disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa". OS. Ali Imran: 133. 


Dan Dia berfirman tentang neraka: 
Pers A > > “~ 4 
(VES ES) dna SAP 


"Neraka itu telah disediakan untuk orang-orang yang kafir". 
QS. Al Baqarah: 24. 


Dan di dalam Ash Shahihain (Shahih Bukhary dan Muslim) 
diriwayatkan dari “Imran bin Hushain radhiyallahu “anhu, 
bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 
ai ri RTE E cai, AFERI "n FHE dia È cabh 

PAWA) 

"Saya pernah mengintip ke dalam surga, ternyata saya 

melihat kebanyakan penghuninya orang-orang fakir miskin, 
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dan saya mengintip pula ke dalam neraka, ternyata kebanyakan 
penghuninya ialah kaum wanita" V. 


Ketiga: Meyakini bahwa surga dan neraka itu akan kekal 
selamanya bersama orang-orang yang masuk ke dalamnya. 
Allah berfirman tentang surga: 


Orhi E EA Lia 
"Sedang mereka kekal di dam (surga); dan itulah 
kemenangan yang besar". QS. An Nisaa': 13. 


Dan Dia berfirman pula tentang neraka: 


ioH) KKG Hee AE ee ASG, PARERA | 
"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka 


kekal di dalamnya selama-lamanya". QS. Al Jin: 23. 


Yang dimaksud dengan durhaka (maksiat) dalam ayat di 
atas ialah kekufuran, karena di dalamnya terdapat kepastian 
kekal di dalam neraka selama-lamanya bagi orang yang 
melakukannya. 


Imam Qurthuby berkata: "Firman-Nya: "selama-lamanya" 
merupakan dalil bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan 
durhaka (maksiat) di sini ialah syirik" 2. 


Imam Bukhary dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar radhiyallahu “anhuma, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
(1) Shahih Bukhary 3241, Shahih Muslim 2738 (dengan ringkas). Dan lafazhnya 


dari Shahih Bukhary. 
(2) Tafsir Al Qurthuby 19: 27, Fathul Qadir 5: 307. 
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Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
Jai JR a OS Pa paka s OLI JI a af joan 
PAHA Lag WI IS orga stl Jai le Roy. aa 
"Mi hari kemudian) Allah memasukkan semua ahli surga 
ke dalam surga, dan ahli neraka ke dalam neraka, kemudian 
berdiri seorang penyeru di antara mereka seraya berkata: 
"Hai ahli surga! Tiada lagi kematian (setelah ini). Hai ahli 


neraka! Tiada lagi kematian (setelah ini). Semuanya akan 
kekal pada tempat dan kondisinya masing-masing" W. 


Pengaruh Beriman Kepada Hari Kemudian 


Beriman kepada hari kemudian mempunyai pengaruh- 
pengaruh positif yang besar dalam kehidupan seorang mu'min, 
antara lain: 


1. Memberikan motivasi (dorongan) untuk selalu mena‘ ati 
Allah, karena mengharapkan pahala-Nya, serta menjauhi 
perbuatan maksiat kepada-Nya, karena takut kepada siksaan- 
Nya pada hari itu. 








2. Menghibur seorang mu'min, tatkala ia tidak dapat 
mencapai kenikmatan dan kesenangan dunia, karena masih 
ada harapan baginya untuk menggapai kenikmatan dan pahala 
di hari kemudian. 


3. Menghayati bagaimana sempurnanya keadilan Allah 
Ta'ala, di mana Dia memberi ganjaran kepada setiap orang 
berdasarkan amal perbuatannya, di samping rahmat kasih 
sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya. 


(1) Shahih Bukhary 6544, Shahih Muslim 2850. Dan lafazhnya dari Shahih Muslim. 
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Pembahasan Pertama 
Definisi Qadha' Dan Qadar, Dalil-dalil 
Keberadaan Serta Perbedaan Di Antara Keduanya 


Definisi Qadha' Dan Qadar 


Qadha' menurut bahasa berarti: Hukum dan keputusan. 

Dan gadha' menurut istilah syar'i ialah: Sesuatu yang telah 
diputuskan Allah Subhanahu wa Ta'ala terhadap makhluk- 
Nya, baik mengadakan, meniadakan atau merubahnya. 


Dan qadar menurut bahasa ialah mashdar (kalimat asal) dari 
kata: < «36 yang berarti: Saya menakar (mengukur) sesuatu, 
apabila saya telah mengetahui takarannya (ukurannya). 


Sedangkan menurut istilah syari at, gadar berarti: Sesuatu 
yang telah ditentukan Allah di azali, akan terjadi pada makhluk- 
makhluk-Nya, berdasarkan ilmu-Nya yang terdahulu (gadim) 
terhadap ketentuan itu. 


Perbedaan Antara Oadha' Dan Oadar 


Para ulama telah menyebutkan perbedaan antara gadha' 
dan gadar. Perbedaannya ialah: Bahwa sesungguhnya gadar 
itu ialah ketentuan Allah pada sesuatu sebelum terjadinya, 
sedangkan gadha' ialah menyelesaikan (melaksanakan kejadian) 
sesuatu itu. 


Di antara bukti-bukti yang disebutkan oleh Imam Abu 
Hatim dalam membedakan antara gadha' dan gadar, bahwa 
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sesungguhnya qadar itu ibarat seorang penjahit menentukan 
ukuran pakaian, sebelum menentukan polanya ia tentukan 
ukurannya. Kemudian ia menambah atau menguranginya. Dan 
apabila ia selesai mempolanya selesailah sudah ia menyiapkan 
pekerjaannya, dan selesai pulalah urusan ukur-mengukur. 


Berdasarkan tamsil (permisalan) ini diketahui bahwa 
sesungguhnya qadar lebih dahulu dari qadha'. Berkata Ibnul 
Atsir: "Qadha' dan qadar adalah dua hal yang saling berhubungan, 
yang satu sama lain tidak mungkin dipisahkan, karena salah 
satunya ibarat fondasi - yaitu qadar- dan yang lain adalah ibarat 
bangunan -yaitu qadha'. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
hendak memisahkan antara keduanya berarti ia hendak 
merobohkan bangunan dan meruntuhkannya". 


Kemudian dari itu, qadha' dan qadar apabila disebut bersamaan, 
maka keduanya akan berbeda arti dan masing-masingnya 
akan mempunyai makna khusus. Sedangkan bila keduanya 
disebutkan secara terpisah, masing-masing dari keduanya 
akan mencakup makna yang lain, sebagaimana disebutkan 
oleh sebagian ulama. 


Dalil- dalil Keberadaan Qadar 


Meyakini eksistensi qadar ialah satu rukun di antara rukun- 
rukun iman. Sesungguhnya dalil-dalil Al Quran dan Sunnah 
telah menunjukkan yang demikian. 


Dalil-dalilnya dari Al Quran antara lain ialah firman Allah 
Ta'ala: 


EMail) ian 


> 
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran (gadar)". QS. Al Qamar: 49. 


Dan firman-Nya: 


MTMA) g BAK AP 
"Dan adalah ketetapan Allah itu sesuatu ketetapan (gadar) 
yang pasti berlaku". OS. Al Ahzaab: 38. 


Dan firman-Nya pula: 


Mou) k Ta IPP 
"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya, serapi-rapinya". OS. 
Al Furgaan: 2. 


Seperti Al Ouran, sesungguhnya Sunnahpun telah menyatakan 
eksistensi (keberadaan) gadar dalam banyak hadits, di antaranya 
ialah hadits Jibril yang berisi pertanyaannya kepada Nabi 
tentang rukun-rukun iman, yang telah kita sebutkan terdahulu. 
Dan di antara rukun iman yang Beliau sebutkan ialah beriman 
kepada gadar (ketentuan) baik dan buruk. Hadits ini telah 
kita nukil dengan lengkap dalam pembahasan tentang (beriman 
kepada) malaikat. Dan Imam Muslim meriwayatkan dalam 
kitab Shahihnya dari Abdullah bin Amru bin "Ash radhiyallahu 
'anhuma, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 


Ai AN peter oy ly Open! Selir OF Jah BGI role il CaS 
"Allah telah menuliskan ketetapan-ketetapan (takdir) semua 
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makhluk lima puluh ribu tahun sebelum Dia menciptakan 
langit dan bumi, dan adalah *Arsy-Nya di atas air" ®. 


Beriman kepada qadar sudah merupakan ijma' (konsensus) 
umat Islam sejak zaman sahabat sampai sekarang. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Thawus, ia berkata: "Saya pernah bertemu 
dengan beberapa orang sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam; semua mereka mengatakan beriman kepada qadar". 
Dia (Thawus) berkata lagi: "Dan saya mendengar Abdullah 
bin Umar berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


AAS osi f e sii AAS SP ya sich JS 
"Segala sesuatu terjadi berdasarkan gadar (ketentuan Allah), 


sampai-sampai kelemahan dan kecerdasan, (atau ia berkata): 
sampai-sampai kecerdasan dan kelemahan" 2. 


Imam Nawawy berkata: "Dalil-dalil gath'i, dari Al Quran 
dan Sunnah serta ijma* (konsensus) para sahabat dan ulama 
ahlul halli wal ‘agdi (yang berkompeten) dari kalangan salaf 
dan khalaf, semuanya saling mendukung dalam menetapkan 
eksistensi qadar (ketentuan) Allah Subhanahu wa Ta'ala". 


(1) Shahih Muslim 2653. 
(2) Shahih Muslim 2655. 
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Pembahasan Kedua 
Tingkatan-tingkatan Qadar 


Ketentuan (qadar) itu mempunyai empat tingkatan, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh nash-nash (Al Quran dan 
Sunnah) dan yang ditetapkan oleh para ulama, yaitu: 


Tingkatan Pertama: Pengetahuan Allah terhadap segala 
sesuatu yang ada dan segala sesuatu yang tiada, yang mungkin 
dan yang mustahil (terjadi). Maka Allah mengetahui apa 
yang sudah terjadi, apa yang akan terjadi dan sesuatu yang 
tidak terjadi, kalau seandainya ia terjadi bagaimana ia akan 
terjadi. 


Hal ini telah dijelaskan oleh firman Allah Ta'ala: 
ON Qe ch Jon, SAE th ii PAN ea > 


"Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar- 
benar meliputi segala sesuatu". QS. Ath Thalaag: 12. 


Dan di dalam kitab Ash Shahihain (Shahih Bukhary dan 
Muslim), dari Ibnu "Abbas radhiyallahu ‘anhuma ia berkata: 


"Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ditanya tentang 
(kedudukan) anak-anak orang-orang musyrikin (yang meninggal 
di waktu kecil)". Beliau menjawab: "Allah yang tahu apa 


yang akan mereka lakukan (seandainya mereka hidup sampai 
dewasa)" ®., 


(1) Shahih Bukhary no. 1384, Shahih Muslim no. 2659. 
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Tingkatan Kedua: Allah Ta'ala menuliskan segala 


sesuatu yang akan terjadi sampai hari kiamat. Allah Ta'ala 
berfirman: 


KERUSI NG KAN ani 
(Yuh D 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?; 
bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab 
(Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat 
mudah bagi Allah". QS. Al Hajj: 70. 


Dan Dia berfirman: 


ONID Ah duni 
"Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk 
yang nyata (Lauh Mahfuzh)". QS. Yaasiin: 12. 


Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits Abdullah bin 
“Amru bin “Ash yang lalu, yang menyebutkan bahwa Allah 
menuliskan ketentuan-ketentuan semua makhluk Jima puluh 
ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi. 


Tingkatan Ketiga: Al Masyi-ah (Kehendak). Sesungguhnya 
apa yang dikehendaki Allah terjadi, pasti ia akan terjadi, dan 
apa yang tidak dikehendaki-Nya terjadi, pasti pula tidak akan 
terjadi. Allah Ta'ala berfirman: 


MN: 58) € band SAG EA GAS > 
"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!", maka 
terjadilah ia". QS. Yaasiin: 82. | 
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Dan Dia berfirman pula: 


DA a 


AAS) 4 Sia BN Aas 
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 


kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam". 
OS. At Takwiir: 29. 





SN 


Na 


~ [mam Bukhary dan Muslim meriwayatkan hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu dari Nabi Shallallahu “alaihi 
. wasallam, Beliau bersabda: 


bape 144 ON e CI gl CS Of al ght SIA oh ps Yo 
14) SAN si G ase alt OU slew! 





"Janganlah sekali-sekali seseorang di antara kamu berkata 
(dalam do'anya): "Ya Allah, ampunkanlah aku, jika Engkau 
menghendaki, sayangilah aku, jika Engkau menghendaki". 
Hendaklah dia bersungguh-sungguh dalam berdo'a, karena 
sesungguhnya Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya, 
tiada yang memaksa-Nya" “)), 


Tingkatan Keempat: Allah Ta'ala menciptakan segala 
sesuatu dan mengadakannya, serta kekuasaan-Nya yang 
sempurna untuk melakukan yang demikian. Karena Dia 
Subhanahu wa Ta'ala yang menciptakan semua orang yang 
berbuat serta perbuatannya, setiap yang bergerak serta 
gerakannya dan setiap yang diam serta kediamannya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


MA) ena Goa EA 


(1) Shahih Bukhary no. 6339, Shahih Muslim no. 2679. Lafazhnya dari Shahih Muslim. 
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"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara 
segala sesuatu". QS. Az Zumar: 62. 


Dan Dia berfirman: 


AA bal) CBG SEES (5 $ 
"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu". QS. Ash Shaaffaat: 96. 


Imam Bukhary meriwayatkan dalam kitab Shahihnya hadits 


“Imran bin Hushain radhiyallahu “anhu dari Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, Beliau bersabda: 


fF FN Hy cath FEE SE aK ae. 
MPN Ayam ghey ee 
'...Allah sudah ada dan tiada sesuatupun yang ada selain 
Dia, dan adalah "Arsy-Nya di atas air. Kemudian Dia menuliskan 


segala sesuatu di dalam Adz Dzikr (Lauh Mahfuzh) dan 
menciptakan langit dan bumi" “, 


Dalam rangka merealisasikan keimanan kepada ketetapan 
(gadar) Allah, kita wajib mempercayai keempat tingkatan 
ini. Dan barangsiapa yang mengingkari sesuatu daripadanya 
berarti dia belum membuktikan (merealisasikan) kermanannya 
kepada ketetapan (gadar). Wallahu Ta'ala a'lam. 


Pengaruh Positif Beriman Kepada Oadar 


Apabila keimanan kepada gadar (ketentuan Allah) sudah 
terealisasi dengan baik, ia akan mempunyai ai yang 


(1) Shahih Bukhary no. 3191. 
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sangat positif bagi seorang mu'min dalam kehidupannya. Di 
antara pengaruh-pengaruh positif tersebut adalah sebagai 
berikut: 


1. Menyandarkan diri kepada Allah ketika melakukan sebab- 
sebab (usaha-usaha) untuk mencapai tujuan dan keinginan. 
Karena sesungguhnya Dia-lah yang menentukan segala sebab 
(usaha) serta hasil-hasilnya. 


2. Ketenangan jiwa dan ketentraman hati yang akan 
dirasakan oleh seorang hamba, apabila ia menyadari bahwa 
sesungguhnya segala sesuatu berlaku sesuai dengan qadha' 
dan qadar Allah. 


3. Melenyapkan sifat “ujub (kagum terhadap) diri sendiri 
di sa at tercapainya keinginan. Karena keberhasilan tersebut 
hanyalah ni'mat dari Allah, sesuai dengan sebab-sebab 
(usaha-usaha) yang telah ia takdirkan untuk meraih kebaikan 
dan keberhasilan tersebut. Oleh karena itu, hanya Allah-lah 
yang ia syukuri, bukan sebaliknya, “ujub (mengagumi) diri 
sendiri. 


4. Melenyapkan perasaan sedih atau jengkel di kala tidak 
berhasil mencapai cita-cita atau sewaktu terjadinya musibah. 
Karena semua itu berlaku berdasarkan gadha' dan gadar Allah. 
Dengan demikian ia akan bersabar dan mengharapkan pahala 
daripada-Nya. 
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BAB KETIGA 
BEBERAPA MASALAH DALAM AKIDAH 


TERDIRI DARI LIMA PASAL: 
PASAL PERTAMA: 
ISLAM, IMAN DAN IHSAN 
PASAL KEDUA: 


WALA' DAN BARA' 
MAKNA DAN KAEDAH-KAEDAHNYA 


PASAL KETIGA: 


HAK-HAK PARA SAHABAT 
DAN KEWAJIBAN UMAT TERHADAP MEREKA 


PASAL KEEMPAT: 


KEWAJIBAN TERHADAP PEMIMPIN DAN 
MASYARAKAT SERTA KONSISTEN DENGAN 
KESATUAN MEREKA 


PASAL KELIMA: 


KEWAJIBAN BERPEGANG TEGUH 
KEPADA AL OURAN DAN SUNNAH 
SERTA LARANGAN BERPECAH BELAH 





PASAL PERTAMA 
ISLAM, IMAN DAN IHSAN 


Pembahasan Pertama: Al Islam 
Pembahasan Kedua: Al Iman 
Pembahasan Ketiga: Al Ihsan 


Pembahasan Keempat: 
Hubungan Antara Islam, Iman Dan Ihsan 
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Pembahasan Pertama: AI Islam 


Definisi Al Islam 


Al Islam menurut bahasa berarti: Ketundukan, penyerahan 
diri dan kepatuhan. 


Dan Islam menurut istilah syar'i ialah: Penyerahan diri 
kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya dan ketundukan 
kepada-Nya dengan berbuat ta'at dan melepaskan diri dari 
syirik serta memusuhi ahlinya. Allah Ta ala berfirman: 


GA IE IN AI ES SP 
VINE TY LS) el 
"Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadat (sembelihan)ku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 
alam, tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah)". QS. Al Am aam: 
162-163. 


Dan Dia berfirman: 
obee D Ko < 255518 B59 AI Hote ANE Ea P 
(Ao 


"Barangsiapa yang méncari agama selain agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi". QS. Ali “Imran: 85. 
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Rukun-rukun Islam 


Rukun-rukun Islam ada lima, dijelaskan oleh Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam dalam hadits riwayat Abdullah 
bin Umar radhiyallahu “anhuma, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Ket Cat Z (Oli, apes BEI sal Ia 

"Islam itu dibangun di atas lima dasar: Bersaksi bahwa tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 


menunaikan zakat, puasa bulan Ramadhan dan menunaikan 
haji ke Baitullah" W. 


Demikian juga hadits Jibril yang lalu, yang di dalamnya Jibril 
bertanya: "Hai Muhammad! Terangkanlah kepadaku tentang 
Islam! Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam menjawab: 
Hn IN ily IN Saja) lela fy di yy py Di ngasi Layu 


- - 2 o - o 


to ciu : JÚ We d) a O) Cot geag c oLa) a jai g SIN 


"Islam ialah; kamu bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
disembah dengan hak selain Allah, dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah, kamu dirikan shalat, kamu 
tunaikan zakat, kamu berpuasa pada bulan Ramadhan dan 
kamu naik haji ke Baitullah apabila telah sanggup". Ia berkata: 
"Kamu benar (wahai Muhammad)"....dst™. 


(1) Shahih Bukhary no. 8, Shahih Muslim no. 16. 
(2) Shahih Bukhary no. 8, Shahih Muslim no. 8. 
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Makna Syahadatain 


Makna syahadat Laa ilaaha illa Allah: Tiada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah. 


Dan makna syahadat Muhammad Rasul Allah ialah: 
Mena ati perintahnya, membenarkan beritanya, menjauhi 
larangan dan peringatannya serta tidak beribadah kepada 
Allah kecuali dengan apa yang disyari atkannya. 
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Pembahasan Kedua 
Makna Iman, Rukun-rukunnya 
Dan Hukum Pelaku Dosa Besar 











Al Iman menurut bahasa berarti: Membenarkan (tashdiq) 
an mengakui (ikrar). 


Dan iman menurut istilah syar'i ialah: Meyakini dalam hati, 
engikrarkan dengan lidah dan mengamalkan (konsekwensinya) 
engan anggota-anggota (tubuh). 


Rukun-rukun Iman Dan Dalil-dalilnya 


> Rukun-rukun iman itu ada enam, terangkum dalam firman 
Allah Ta'ala: 


AA Aer Mie oN 3, SN YA ASUS AP 

$ (AY BA) dea SI, 3 LAI 591 
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab dan nabi-nabi". QS. Al Baqarah: 177. 


Sedangkan dalilnya dari Sunnah, ialah yang terdapat 
dalam hadits Jibril yang lalu, ketika ia menanyakan kepada 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tentang iman, Nabi 
menjawab: 


A Bs Nfl li so RS da 
Cad Bp : JÚ VET 
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P nae i mm SER I Oe AA an 


"Iman itu ialah: Bahwa kamu beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 
kemudian dan kamu beriman kepada ketetapan (qadar) baik 
dan buruk". Dia (Jibril) berkata: "Kamu benar"... dst. 


Bertambah Dan Berkurangnya Iman 


Al Quran dan Sunnah menunjukkan bahwa sesungguhnya 
iman itu bertambah dengan berbuat ta'at dan berkurang karena 
berbuat ma siat. 


Dalilnya dari Al Ouran antara lain firman Allah Ta'ala: 
OV tae) ELIS 5155 ca RCA GP 
"Dan orang-orang yang mendapat petun, juk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka 
(balasan) ketakwaannya". OS. Muhammad: 17. 


Dan firman-Nya: 


PETUA 
(dW TAG 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat- 


Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal". QS. Al Anfaal: 2. 


Dan Dia berfirman pula: 
(tah) 4 Ke KUBA ons, BESS KS; 


(1) Shahih Bukhary no. 50, Shahih Muslim no. 8. 
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"Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mu'min supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada)". QS. Al Fath: 4. 


Dan dalil-dalinya dalam Sunnah antara lain sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam: 


(Obed ope 83 Jika ald AO ya UI Ga yo 
"Akan dikeluarkan dari neraka orang yang di dalam hatinya 
ada seberat biji sawi keimanan" W. 


Demikian juga sabda Beliau: 

ge 5H Aba Lai cal YP GS Tb ope es OL 
MOGA a Hones shoudl y «gy pal 

"Iman itu terdiri dari tujuh puluh cabang lebih; yang paling 

tinggi di antaranya adalah kalimat Laa ilaha illa Allah dan 


yang terendah ialah menyingkirkan duri dari jalanan, sedang 
sifat malu itu adalah satu cabang dari iman" 0. 


Kedudukan Orang Yang Berdosa Besar 


Dosa-dosa besar itu ada dua macam, ada yang menyebabkan 
(pelakunya) kafir dan ada yang tidak menyebabkan (pelakunya) 
kafir. 


Dosa besar yang menyebabkan (pelakunya) kafir ialah 
menyekutukan Allah (syirik), karena ia adalah sebesar-besar 
dosa dan maksiat kepada Allah. Termasuk juga di dalamnya 


(1) Shahih Bukhary no. 7510, Shahih Muslim no. 193. 
(2)Shahih Muslim no. 57. 
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dosa munafiq dalam akidah, mencaci maki Allah dan Rasul- 
Nya dan yang seumpamanya. 


Dan dosa jenis kedua ialah dosa-dosa besar yang tidak 
mengakibatkan (pelakunya) kafir dan tidak pula mengeluarkan 
pelakunya dari agama, kecuali bila ia menganggapnya halal. 
Yaitu semua dosa (besar) di bawah dosa kafir, seperti riba, 
membunuh, berzina dan yang seumpamanya. 


Sesungguhnya Al Quran dan Sunnah telah menunjukkan 
bahwa pelaku dosa-dosa besar yang tidak mengakibatkan 
kekafiran, dianggap sebagai mu'min yang berkurang 
keimanannya. Dan orang ini dinamakan dengan orang fasiq 
dan durhaka. 





Adapun kedudukannya nanti di hari kemudian berada di bawah 
kehendak Allah. Jika Allah berkehendak, Dia mengampuninya 
dengan rahmat-Nya. Dan jika Dia berkehendak, disiksanya 
(orang itu) karena keadilan-Nya. Walaupun demikian, ia 
tidak kekal di neraka, tetapi kembalinya nanti juga ke surga, 
disebabkan dia memiliki tauhid dan iman. Allah Ta'ala 
berfirman: 

5% A35 tA PE ADS atA Ne AN 


= 


"Sesungguhnya Allah tiada mengampuni dosa ae 
Nya dengan sesuatu, dan mengampuni dosa-dosa selain itu 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya, dan barangsiapa yang 
menyekutukan Allah, maka sesungguhnya dia telah sesat 
dengan kesesatan yang jauh". QS. An Nisaa: 116. 
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Dan diriwayatkan dalam Ash Shahihain (Shahih Bukhary dan 
Muslim) dari Anas radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu 
‘alathi wasallam, Beliau bersabda: 


YEN JB oa JI ega a Aa JB AÓ 
Mb (ye Bi a 

"Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan Laa 
ilaaha illa Allah dan di dalam hatinya ada sebesar biji jelai 
dari kebaikan (iman), dan akan keluar dari neraka orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illa Allah dan di dalam hatinya 
ada sebesar biji gandum dari kebaikan (iman), dan akan keluar 
dari neraka orang yang mengucapkan Laa ilaaha illa Allah 


dan di dalam hatinya ada sebesar biji sawi dari kebaikan 
(iman)"(D. 


Inilah hukumnya orang yang melakukan dosa besar menurut 
keterangan nash-nash (Al Ouran dan Sunnah). Dan ini 
merupakan pendapat yang diyakini oleh salaf (generasi 
pertama umat), para sahabat, tabi'in dan orang yang mengikuti 
mereka dalam kebaikan dan petunjuk. Dan inilah manhaj 
(metoda) yang adil di antara pendapat yang berlebihan (ghuluw) 
dan pendapat lain yang menganggap ringan masalah ini. 
(Pendapat pertama) yaitu mazhab golongan Khawarij dari 
zaman dahulu sampai sekarang, yang mengafirkan pelaku 
dosa besar, mengeluarkannya dari agama, menghalalkan 
darahnya serta meyakini bahwa sesungguhnya dia pada hari 
kiamat nanti kekal di dalam neraka. Dan pendapat kedua ialah 


(1) Shahih Bukhary no. 44, Shahih Muslim no. 192. 
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NSP Ao?” --w w -"#-:—- 


mazhab golongan Murji'ah yang menyepelekan masalah ini. 
Mereka berkeyakinan bahwa sesungguhnya orang yang 
melakukan dosa besar adalah seorang mu'min yang sempurna 
imannya. Dengan keyakinan ini, mereka tidak membedakan 
antara seorang yang melakukan dosa besar dengan seorang 
mu'min yang sempurna keimanannya, yang selalu berbuat 
keta'atan dan menjauhi larangan-larangan yang diharamkan. 


Penjelasan Bahwa Pelaku Dosa Besar Tidak Kafir 


Al Ouran dan Sunnah menunjukkan bahwa sesungguhnya 
orang yang melakukan dosa besar bukan termasuk kafir. 


Di antara dalil-dalilnya dalam Al Ouran ialah firman Allah 
Ta'ala: 


Hi “ ad ee La ott ka ee IE 
(SE EN KS KEL o eno? 


Ole } 5 RS ait sh GAP SA lak 

"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min 
berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan 
yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya 
itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. 
Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), 
maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku 
adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah 


bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu 
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@ dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 


rahmat". QS. Al Hujuraat: 9-10. 


Kesimpulan yang diambil dari kedua ayat di atas, bahwa 
sesungguhnya Allah menetapkan iman bagi orang-orang 
mu'min yang melakukan ma'siat, yaitu peperangan yang 
terjadi di kalangan kaum mu'minin antara sebagian golongan 
yang berbuat aniaya dengan golongan lain, padahal perbuatan 
tersebut termasuk dosa besar. Di samping itu Allah masih 
menyebut mereka itu bersaudara, dan memerintahkan orang- 
orang mu'min untuk mendamaikan antara saudara-saudara 
mereka yang seiman. 


Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Abu Sa'id Al Khudry radhiyallahu “anhu, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihiwasallambersabda: 
3 UN LN Jal fos Chat y sg a a chil Kid Af A aa 

Me a A 
"Allah memasukkan ahli surga ke dalam surga, Dia 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya dengan rahmat- 
Nya dan memasukkan ahli neraka ke dalam neraka, kemudian 
Dia berkata: "Lihatlah olehmu, barangsiapa yang kamu dapatkan 


ada iman sebesar biji sawi dalam hatinya, maka keluarkanlah 
dia (dari neraka) ..."D, 





Kesimpulan yang dapat diambil dari hadits ini ialah, bahwa 
orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar tidak kekal di 


(1) Shahih Muslim Kitab Al Iman, bab: Syafa'at dan orang-orang bertauhid dikeluarkan 
dari neraka, hadits no. 184. 
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dalam neraka. Karena padanya disebutkan bahwa orang yang 
di dalam hatinya ada sedikit saja keimanan akan keluar dari 
neraka. Di samping itu, hadits di atas juga menunjukkan adanya 
perbedaan tingkatan antara orang-orang mu'min sesuai dengan 
amal perbuatan mereka masing-masing, dan sesungguhnya 
keimanan seseorang itu bertambah dan berkurang berbanding 
lurus dengan kewajiban-kewajiban yang ia tinggalkan atau 
larangan-larangan yang diperbuatnya. 
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Pembahasan Ketiga: Al Ihsan 


Al Ihsan maknanya adalah senantiasa ingat Allah Ta'ala 
di waktu sendiri (rahasia) atau bersama (di depan orang lain) 
dengan diiringi rasa cinta, takut, mengharapkan pahala-Nya 
dan khawatir akan siksa-Nya, dengan menunaikan kewajiban- 
kewajiban dan yang sunat-sunat serta menjauhi larangan- 
larangan dan yang makruh (tidak disenangi). 


Orang-orang yang berbuat ihsan (muhsinin) ialah orang- 
orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan, yang saling 
berlomba melakukan amalan-amalan yang utama. 


Dalil-Dalilnya 
Dalilnya dari Al Quran ialah firman Allah Ta'ala: 


OYA tl) A a alg > 
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat kebaikan". QS. An Nahl: 128. 


Dan dalilnya dalam Sunnah ialah yang terdapat dalam 
hadits Jibril yang lalu, bahwa sesungguhnya ia bertanya 
kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam; beritahukanlah 
kepadaku apakah itu Al Ihsan? Beliau menjawab: 

MB SPO KI JO cal Ut di WEG of, 

“Ihsan ialah: Bahwa kamu beribadah kepada Allah seolah- 
olah kamu melihat-Nya. Dan jika kamu tidak melihat-Nya, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Dia pasti melihatmu" W. 


(1) Lihat takhrijnya pada halaman 189-191. 
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Pembahasan Keempat: 
Hubungan Antara Islam, Iman Dan Ihsan 


Pernyataan tentang Islam, Iman dan Ihsan sama-sama 
terdapat dalam hadits kisah kedatangan Jibril dan pertanyaan- 
pertanyaan yang diajukannya kepada Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam. Maka Nabi menjawab pertanyaannya tentang 
Islam dengan melaksanakan amalan-amalan lahiriah (yang 
nampak), yaitu: Bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad ialah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa 
Ramadhan dan haji ke Baitullah. Dan Beliau menjawab 
pertanyaannya tentang Iman dengan hal-hal yang bersifat ghaib 
(abstrak), yaitu: Beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kemudian dan 
ketentuan baik dan buruk dari-Nya. Dan tentang Ihsan, Beliau 
menjawab dengan sikap senantiasa ingat Allah pada waktu 
sendiri atau bersama orang lain, di tempat tertutup atau di 
tempat terbuka, dia berkata: " (Al Ihsan yaitu:) Bahwa kamu 
beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya. Dan jika 
kamu tidak melihatnya maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Dia melihatmu". 


Apabilaketiganya (Islam, Iman dan Ihsan) disebut bersamaan, 
maka masing-masing mempunyai pengertian yang khusus. 
Maka yang dimaksud dengan Islam ialah amalan-amalan 
lahiriah (yang nampak), dan yang dimaksud dengan Iman 
ialah hal-hal yang bersifat abstrak (ghaib). Sedangkan yang 
dimaksud dengan Ihsan ialah tingkatan tertinggi dari tingkatan- 
tingkatan agama. 
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Dan apabila Islam disebutkan tersendiri, maka Iman akan 
tercakup di dalamnya dan demikian pula sebaliknya. Sedangkan 
Thsan apabila disebutkan tersendiri, maka Islam dan Iman 
akan tercakup di dalamnya. 
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PASAL KEDUA 
WALA' DAN BARA' 
MAKNA DAN KAEDAH-KAEDAHNYA 


Definisi Wala' Dan Bara' 


Al Wala' NN»! ialah mashdar (kata asal) dari kata (J5) 
yang bermakna dekat daripadanya. 


Dan yang dimaksud dengan wala' di sini ialah: Dekat 
kepada orang-orang Islam dengan mencintai, menolong, tinggal 
bersama mereka dan membantu mereka dalam menghadapi 
musuh-musuh mereka. 


Al Bara’ (sy adalah mashdar (kata asal) dari kata («s:) 
yang bermakna memotong dan meruncing. 


Dan yang dimaksud dengan bara' di sini ialah memutuskan 
hubungan dengan orang-orang kafir, sehingga ia tidak mencintai 
dan menolong mereka dan tidak pula bertempat tinggal di 
daerah-daerah mereka kecuali karena darurat. 


Wala' Dan Bara' Konsekwensi Tauhid 


Seorang muslim diwajibkan memberikan loyalitas karena 
Allah, memusuhi karena Allah, mencintai karena Allah dan 
membenci karena Allah. Oleh karena itu ia mesti mencintai 
dan membantu orang-orang Islam. Dan sebaliknya ia mesti 
memusuhi, membenci dan berlepas diri dari orang-orang 
kafir. 


Tentang wajibnya memberikan loyalitas kepada orang-orang 


491 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


mu'min Allah Ta'ala berfirman: 


Aner AR Sao Boal fa) Yaya EA 
(Oo: BU) FFA ka a eae KA Kaka Pare 
"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan 
barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya 
pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang". OS. 
Al Maa-idah: 55-56. 


Dan Dia berfirman: 


we eek’ KEBAS SANA Nan 
MN 23.45) Ge fae NA AG 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nashrani menjadi 
pemimpin-pemimpin( mu), sebahagian mereka adalah menjadi 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di 
antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang zhalim". OS. Al Maa-idah: 51. 


Dan Dia berfirman pula: 


Pd 
v 


A ARES Be Pepe an as sare TAT Bai ye bd a Ae 
Teor Wat) 6 25 Bae 
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"Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak- 
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka". QS. 
Al Mujaadilah: 22. 


Dari ayat-ayat suci di atas jelaslah wajibnya memberikan 
loyalitas kepada orang-orang beriman serta kebaikan-kebaikan 
yang terlahir dari tindakan tersebut. Dan jelas pula wajibnya 
memusuhi orang-orang kafir dan larangan menjadikan mereka 
sebagai pemimpin serta efek negatif yang akan timbul akibat 
memberikan loyalitas kepada mereka. 


Kedudukan Wala' Dan Bara' Dalam Agama 


Sesungguhnya akidah wala' dan bara' menduduki posisi 
yang sangat penting dalam agama Islam. Ia adalah sekuat- 
kuat tali iman. Dan maknanya ialah memperkuat tali kasih 
sayang dan cinta di antara kaum muslimin dan menjauhi musuh- 
musuh Islam. Ibnu "Abbas radhiyallahu “anhuma berkata: 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


PAI CAB Ay call SSL cal BEN ya OLIN op Gila 
A al us! 
"Sekuat-kuat tali iman ialah memberikan wala' (loyalitas) 


karena Allah, memusuhi (bara') karena Allah, mencintai 
karena Allah dan membenci karena Allah" W: 


(1) Diriwayatkan oleh Thabarany dalam Al Mu'jam Al Kabir 11: 215, Al Baghawy 
dalam Syarh As Sunnah 3: 429 dengan sanad hasan. 
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Perbedaan Antara Mudahanah (Sikap Menjilat) Dengan 
Mudaaraah (Mengambil Hati) Dan Pengaruhnya Terhadap 
Wala' Dan Bara' 


Sikap menjilat (mudahanah) ialah meninggalkan amar 
ma'ruf nahi munkar, mengambil muka di depan orang-orang 
kafir dan orang-orang yang berbuat dosa, hanya karena 
keuntungan dunia dan meninggalkan ghirah (rasa cemburu) 
terhadap agama yang seharusnya dijaga oleh setiap muslim. 
Misalnya seseorang yang bergaul dengan orang-orang yang 
bergelimang dosa atau orang-orang kafir serta hidup bersama 
mereka, dengan membiarkan mereka tetap dengan dosa- 
dosa dan kekufurannya, tanpa ada usaha sama sekali untuk 
menegur, padahal ia mampu melakukannya. Allah Ta ala 
berfirman: 


ee CAT er Za at AP 
aa IA n ie psi Wiel Zeke, 


(AS YA: say & | (az acy Mean 22 Se Die 

"Telah dila‘nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan 
lisan Daud dan “Isa putera Maryam. Yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 
Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang selalu mereka perbuat. Kamu melihat kebanyakan dari 
mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir 
(musyrik)". QS. Al Maa-idah: 78-80. 
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Dan sikap mengambil hati (mudaaraah) ialah tindakan 
menjauhi mafsadah (kerusakan, bahaya) dan keburukan, 
dengan cara berkata lunak lembut, meninggalkan sikap keras 
dan kasar atau berpaling dari orang yang berprilaku buruk, 
apabila takut kepada tindakan buruknya atau dikhawatirkan 
ia akan melakukan sesuatu yang lebih berbahaya daripada 
perbuatannya itu. Misalnya, ialah bersikap lunak kepada 
orang bodoh dalam memberikan pelajaran, bersikap santun 
dengan kata-kata dan perbuatan kepada orang fasiq ketika 
melarangnya berbuat dosa. Dan (sebaliknya) tidak bersikap 
keras kepadanya, lebih-lebih lagi bila kita hendak mengambil 
dan menarik hatinya kepada berbuat kebaikan. 


Dalam sebuah hadits riwayat “Aisyah radhiyallahu ‘anha 
disebutkan: 
Aa yA at" HJ of, Lali «LE BA ke vile Y oh 
PUKAT cS aly Ay oo AA aa 
wi AAS WAS CAB eS Sa ae call goa G: Lge al oo) Lasts OSL 
BL ge ee AB | : Slab Pad} ob, agers deals 
. "ops BI GA AS ye Raka ay WU js al ae i 
"Sesungguhnya seorang laki-laki pernah datang minta 
izin bertemu Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam. Tatkala 
melihatnya, Nabi berkata: "Seburuk-buruk saudara dalam kaum 
keluarga dan seburuk-buruk anak dalam kaum keluarga". 
Dan tatkala ia telah duduk, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 


(nampak) bermuka manis dan beramah tamah dengannya. 
Setelah laki-laki itu pergi, “Aisyah radhiyallahu “anha 
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bertanya: "Wahai Rasulullah! Sewaktu melihatnya pertama 
kali engkau mengatakan begini dan begitu, kemudian engkau 
bermuka manis dan beramah tamah dengannya?! Beliau 
menjawab: "Wahai Aisyah, sejak kapan kamu melihatku 
sebagai seorang yang berperangai buruk?! Sesungguhnya 
orang yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada 
hari kiamat ialah orang yang ditinggalkan oleh manusia 
demi menghindari keburukannya" D, 


Maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam sendiri mengambil 
hati laki-laki ini setelah masuk ke rumahnya, walaupun dia 
adalah seorang yang jahat, karena adanya maslahat agama 
(dalam tindakannya itu). Berdasarkan itu diketahuilah, bahwa 
bersikap manis (mengambil hati) tidaklah bertentangan dengan 
sikap loyal apabila terdapat maslahat yang jelas, seperti 
menghindari keburukan dan menjinakkan hati (seseorang) 
atau mengurangi dan meringankan kejahatannya. Dan (tindakan 
seperti) ini termasuk salah satu metode da wah kepada jalan 
Allah Ta'ala. 


Contoh lain adalah sikap mengambil hati (mudaaraah) 
yang dilakukan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam terhadap 
orang-orang munafig di Madinah untuk menghindari kejahatan 
mereka dan menjinakkan hati mereka dan orang-orang selain 
(mereka). 





Sikap ini tentunya bertolak belakang dengan sikap mengambil 
muka (mudahanah) yang dilarang, karena (mudahanah) 
hakikatnya adalah mengambil muka di depan orang-orang 


(1) Shahih Bukhary no. 6032. 
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jahat (berdosa), bukan karena adanya maslahat agama, tetapi 
karena kepentingan dunia semata. 


Beberapa Contoh Sikap Wala' Dan Bara' 


Allah Ta'ala berfirman mengisahkan tentang Nabi Ibrahim 
“Alaihissalam: 


Vo 


Sr Ora Ni kangal 2 pistis Pp 
Ee D 4555 AREA: KN Ga orde 

"Sesungguhnya telah ada suri sealing yang baik ae 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami ingkari ( kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian selama- 


lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja". QS. Al 
Mumtahanah: 4. 


Dan Dia berfirman menggambarkan bagaimana loyalitas 
kaum Anshar terhadap saudara-saudara mereka dari kalangan 
Muhajirin: 

Da 3 3 NANGA balada OFF 5018 Gays IL SSG 


e 
ae eS 2 i 


DDB b 4 Ina Kos esi 
CAH) Kod 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman (Anshar) sebelum kedatangan mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada 
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mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung". QS. Al Hasyr: 9. 


Hukum Loyal Kepada Orang Durhaka (Fasiq) Dan 
Ahli Bid'ah 

Apabila pada diri seorang (muslim) terdapat kebaikan, 
keburukan dan kedurhakaan, keta'atan dan kemaksiatan, 
(perbuatan yang sesuai dengan) Sunnah dan (perbuatan) 
bid'ah, maka orang itu berhak dicintai dan mendapatkan 
pahala sesuai dengan kadar kebaikannya itu. Sebaliknya dia 
berhak dimusuhi dan menerima ganjaran sesuai dengan 
kadar keburukannya pula. Sehingga mungkin saja pada diri 
seseorang, terdapat hal-hal yang menyebabkan ia dimuliakan 
dan hal-hal yang menyebabkan ia direndahkan. Ibaratnya 
seorang fakir miskin yang mencuri, dipotong tangannya karena 
ia mencuri dan diberi sedekah dan nafkah dari baitul mal 
secukupnya karena ia membutuhkan. Ini adalah suatu dasar 
(kaedah) yang telah disepakati oleh Ahlus Sunnah wal Jama 'ah. 


ApakahBerinteraksi Dengan Orang Kafir Dalam Urusan 
Dunia Termasuk Dalam Lingkup Wala' DanBara'? 


Dalil-dalil yang shahih menunjukkan bahwa berinteraksi 
dengan orang-orang kafir dalam urusan-urusan keduniaan, 
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seperti jual beli, sewa-menyewa dan meminta bantuan kepada 
mereka saat darurat dan dibutuhkan adalah dibolehkan, 
dengan syarat hal itu dilakukan dalam batasan-batasan tertentu 
serta tidak merugikan Islam dan kaum muslimin. 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 
menyewa Abdullah bin Uraigith sebagai penunjuk jalan (ketika 
hijrah ke Madinah) W. 


Sebagaimana Beliau pernah menggadaikan baju besinya 
kepada seorang Yahudi untuk mendapatkan satu sha’ (gantang/ 
cupak) gandum. Ali bin Abu Thalib pernah bekerja mengambil 
upah dari seorang wanita dengan mengangkutkan enam belas 
ember air dari telaga, setiap ember upahnya sebutir korma. 
Dan Nabi pernah meminta bantuan orang-orang Yahudi 
Madinah dalam memerangi orang-orang musyrikin: yaitu tatkala 
Beliau meminta bantuan Bani Khuza'ah menghadapi orang- 
orang kafir Qurays. Semua ini sama sekali tidak berpengaruh 
terhadap sikap wala' dan bara' karena Allah, dengan syarat 
orang-orang kafir yang hidup di tengah-tengah kaum muslimin 
komitmen dengan etika-etika umum dan tidak menyebarkan 
(misi) agama mereka kepada kaum muslimin. 


(1) Shahih Bukhary no. 2263. 
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Pembahasan Pertama: 
Definisi Sahabat 
Kewajiban Cinta Dan Loyal Kepada Mereka 


Definisi Sahabat 


Sahabat ialah orang yang berjumpa dengan Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam dalam keadaan Islam dan mati dalam keadaan 
Islam pula. 


Kewajiban Cinta Dan Loyal Kepada Sahabat 


Para sahabat merupakan generasi terbaik, orang-orang terpilih 
dan termulia dari umat ini setelah Nabi Shallallahu” alaihi 
wasallam. Dan kewajiban kita ialah mencintai mereka, 
memberikan loyalitas kepada mereka, mendo'akan mereka 
agar diridhai Allah dan menempatkan mereka sesuai dengan 
posisi masing-masing. Karena mencintai mereka adalah 
kewajiban setiap muslim dan merupakan (ajaran) agama, 
bukti iman dan tindakan tagarrub (pendekatan diri) kepada 
Allah. Sedangkan membenci mereka merupakan tindakan 
kekafiran dan melampaui batas. Karena, merekalah pembawa- 
pembawa agama ini, maka mencela mereka sama dengan 
mencaci agama ini secara keseluruhan. Sebab sesungguhnya 
agama ini sampai kepada kita melalui mereka. Setelah 
mereka terima langsung dari mulut Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wasallam dalam keadaan murni dan segar, mereka 
menyampaikannya kepada kita dengan penuh amanat dan 
keikhlasan dan menyebarkannya di segenap penjuru bumi 
dalam waktu tidak sampai seperempat abad. Dan lewat tangan- 
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tangan mereka pula, Allah membukakan/ menaklukkan 
negeri-negeri di dunia, sehingga manusia berbondong-bondong 
memasuki agama Allah. 


Al Quran dan Sunnah telah menunjukkan wajibnya 
memberikan loyalitas kepada sahabat dan mencintai mereka, 
dan sesungguhnya hal itu adalah bukti kebenaran iman seseorang. 


Di antara dalil-dalinya dari Al Quran, fiman Allah Ta'ala: 
onan SAT A 


"Orang-orang beriman laki-laki dan orang-orang beriman 
perempuan sebagian mereka adalah penolong bagi sebagian 
yang lain". QS. At Taubah: 71. 


Sahabat-sahabat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam adalah 
orang-orang yang benar-benar diyakini keimanan mereka. 
Bahkan mereka adalah orang-orang mu'min yang paling 
afdhal (utama) imannya, karena Allah dan Rasul-Nya telah 
memberikan pengakuan tersebut kepada mereka. Oleh sebab 
itu, mencintai dan loyal kepada mereka adalah lambang 
keimanan bagi orang yang memenuhi kriteria ini. 


Dan dalilnya dari Sunnah adalah hadits riwayat Anas bin 
Malik radhiyallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 


. GL! ( yar) : j RAS 213 «bes eee Oley! uly 
"Tanda keimanan ialah mencintai orang-orang Anshar dan 


tanda nifaq (kemunafikan) ialah membenci orang-orang 
Anshar" ®, 


(1) Shahih Bukhary no. 17. 
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Nash-nash yang menjelaskan masalah ini banyak sekali, 
tidaklah mungkin menyebutkan semuanya di sini, akan tetapi 
ada baiknya kita memberikan perhatian kepada faedah-faedah 
dan efek-efek positif dari cinta dan loyal kepada sahabat- 
sahabat Nabi ridhwanullahi ‘alaihim, baik di dunia maupun 
di akhirat sehingga ada dorongan untuk merealisasikannya. 


Di antara faedah-faedah yang baik yang dapat dipetik dari 
cinta kepada mereka di dunia ialah mendapatkan keberuntungan, 
kemenangan dan pertolongan (dari Allah), sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


OO et 


(er BUI) g SATA RA aka Ke MATA RT 
"Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya 
pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang". QS. Al Maa- 
idah: 56. 


Ibnu Katsir berkata: "Setiap orang yang ridha kepada cinta 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, maka dialah 
orang yang beruntung di dunia dan akhirat dan yang PER 
di dunia dan akhirat". 


Dan di antara faedah mencintai mereka di akhirat, bahwa 
orang yang mencintai mereka diharapkan akan dikumpulkan 
bersama mereka nantinya, sebagaimana dalam hadits Ibnu 
Mas`ud radhiyallahu ‘anhu ia berkata: 

Leb ot Jey dpi AS call Jaa G: JG BEAN gia) A an 
eel oy & call EA A Jú Te dada ely 
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"Seorang lelaki pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah! Bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang mencintai suatu kaum, 
sedang dia tidak sampai kepada derajat mereka"? Rasulullah 
menjawab: "Laki-laki itu (dikumpulkan) bersama orang 
yang ja cintai itu"®. 


Oleh karena itu sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam dahulu bertagarrub (mendekatkan diri) 
kepada Allah dengan cara mencintai Abu Bakar dan Umar, dan 
mereka menganggap perbuatan itu sebagai amalan mereka 
yang paling utama dan yang paling mereka harapkan pahalanya 
di sisi Allah. Imam Bukhary meriwayatkan hadits Anas bin 
Malik radhiyallahu “anhu: 


Mela susi (te g's A pa JG CRE an = Slab BE Cott J Sey oly 
Pa SUB eee Foye ae cal BN JB aS yang all Cot AV BY: JB 
LAN UB i JB am ee Foye ae Coll: BE Su Lr s ots Le bad 
Ae Jie Jasi a Of al eru gan OST OF eng eyang Ul & 
"Sesungguhnya seorang laki-laki pernah bertanya kepada 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tentang hari kiamat seraya 
berkata: "Kapankah datangnya hari kiamat itu"? Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam balik bertanya: "Apakah yang 
telah kamu siapkan untuk menghadapinya"? Laki-laki itu 
menjawab: "Belum ada yang aku siapkan, kecuali bahwa 


sesungguhnya aku cinta kepada Allah dan Rasul-Nya". Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: "Kamu bersama-sama 


(1) Shahih Muslim no. 6168. 
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dengan orang yang kamu cintai". Anas berkata: "Kami belum 
pernah bergembira seperti gembiranya kami mendengar ucapan 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam: "Kamu bersama-sama 
dengan orang yang kamu cintai". Anas berkata lagi: "Maka 
aku mencintai Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, Abu Bakar 
dan Umar. Dan aku berharap dengan cintaku kepada 
mereka, aku dikumpulkan bersama mereka (pada hari kiamat), 
sekalipun aku tidak melakukan amalan seperti yang mereka 
lakukan" D. 


(1) Shahih Bukhary no. 3688. 


507 





LANDASAN-LANDASAN IMAN 


Pembahasan Kedua: 

Keutamaan Dan Kredibilitas Para Sahabat 
Serta Larangan Membicarakan 
Perselisihan Yang Pernah Terjadi Di Antara Mereka 
Berdasarkan Dalil Syar'i 


Keutamaan Para Sahabat 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyanjung para sahabat, 
meridhai mereka dan menjanjikan mereka dengan surga, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 


Te 


AI yaah AI 35, a D md 
SAN AS ata EN G ARA 
ind) 4 pa 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-pertama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah 
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar". 
QS. At Taubah: 100. 


Dan Dia berfirman: 
Onih Kan Gowa AP 
"Sesungguhnya Allah a aa terhadap orang-orang 


mu'min ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah 
pohon". QS. Al Fath: 18. 
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Dan Dia berfirman pula: 


Pa) 
i 


a SS OEE ag poles al Ti > 
As SEK 


ORS HR KUN nba PORTE Warr por 
ine KAA RAN Cake ana kota 


22 3 


jera Gaun sda PAT MORI: a 


Shu 2 Ne FIRES sal ice Ft fc 
MAA) @ ia 

"(Rampasan perang itu juga) untuk para fuqara' yang 
berhijrah, yang diusir dari kampung halaman dan dari 
harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah 
dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang- 
orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. 
Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. Dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdo'a: 
"Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 
janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 


=n 
En 


EV GI 
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terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang". 
QS. Al Hasyr: 8-10. 


Ayat-ayat mulia di atas telah menunjukkan keutamaan 
dan sanjungan (Allah) kepada para sahabat; Muhajirin, Anshar, 
mereka (sahabat) yang ikut perang Badar, (sahabat) yang 
ikut serta berbai ah di bawah pohon (Bai ‘atur Ridhwan) dan 
semua orang yang mendapat karunia kemuliaan bersahabat 
(dengan Nabi). Dan ayat itu menyebutkan bahwa orang-orang 
yang datang setelah mereka memohonkan ampunan bagi 
orang-orang yang terdahulu dari kalangan sahabat dan berdo'a 
kepada Allah Ta'ala supaya Dia menghilangkan kedengkian 
dari hati mereka terhadap orang-orang yang beriman. 


Di samping itu, ayat-ayat di atas dan banyak lagi ayat- 
ayat lain, juga mengandung anjuran memohonkan keridhaan 
kepada Allah (taradhdhi) bagi mereka, berisi berita gembira 
bahwa mereka akan masuk surga, menyatakan keberhasilan 
mereka meraih keberuntungan yang besar, memberikan sanjungan 
kepada mereka dan menyebutkan beberapa sifat mereka yang 
terpuji, cinta kepada (Allah dan Rasul), mengutamakan 
orang lain, pemurah, dermawan, mencintai saudara-saudara 
sesama muslim, perjuangan mereka menegakkan agama Allah 
dan sifat-sifat besar dan pujian-pujian lainnya yang pantas 
mereka terima. 


Dan sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi wasallam telah 
menyanjung mereka dalam hadits-hadits yang banyak, antara 
lain yang diriwayatkan Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu "anhuma, sesungguhnya Nabi Shallallahu alaihi 


511 


LANDASAN-LANDASAN IMAN 


wasallam bersabda: 
MAIN cod al uot WI Jeg D 
"Tidak seorangpun yang ikut berbai ah di bawah pohon 
(Bai'atur Ridhwan) akan masuk neraka"). 


Dan banyak lagi hadits-hadits lain yang menjelaskan 
keutamaan para sahabat dan yang berisi sanjungan kepada 
mereka, sebagiannya ada yang bersifat umum, ada yang 
khusus bagi Ahli Badar (yang ikut perang Badar) dan ada 
pula yang lebih khusus bagi setiap pribadi di antara mereka. 


Maka kewajiban seorang muslim ialah melaksanakan 
nash-nash ini; dengan cara bersikap loyal kepada semua sahabat, 
mencintai mereka, memohonkan keridhaan Allah kepada 
mereka (taradhdhi), menyebut mereka dengan sebutan yang 
baik dan mengikuti mereka serta berjalan sesuai dengan manhaj 
(metode) mereka. 


Larangan Membicarakan Perselisihan Yang Terjadi 
Di Antara Sahabat Dan Hukum Mencela Mereka 


Kita telah mengetahui bahwa sesungguhnya sahabat-sahabat 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam ialah segolongan 
orang-orang pilihan dari umat ini yang paling utama setelah 
Nabi kita Shallallahu “alaihi wasallam. Merekalah orang-orang 
yang paling dahulu masuk Islam, merekalah lambang-lambang 
petunjuk dan lampu-lampu penerang di waktu gelap dan 


(1) Shahih Muslim no. 2496. 
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merekalah yang telah berjihad di jalan Allah dengan sebenar- 
benarnya serta melakukan pengorbanan yang baik dalam membela 
agama Islam, sehingga lewat tangan-tangan mereka Allah 
menguatkan agama ini di permukaan bumi. 


Oleh sebab itu, barangsiapa yang meremehkan, mencela 
atau menghina salah seorang dari mereka, maka orang tersebut 
adalah seburuk-buruk makhluk, karena perbuatannya ini berarti 
pembangkangan terhadap agama secara keseluruhan. Dan 
barangsiapa yang mengafirkan atau berkeyakinan bahwa 
mereka murtad, maka dia sebenarnya lebih dekat kepada 
kekafiran dan kemurtadan. Dan sesungguhnya bagaimanapun 
besarnya amalan seseorang sesudah mereka, ia tidak akan 
dapat mencapai sesuatupun dari keutamaan mereka. Karena 
dalam kitab Ash Shahihain Abu Sa'id Al Khudry radhiyallahu 
‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


o 1 BB. ang AA a geo OB Os an OE et ee Bata 10 - 9 go Ž 2 g 0 GS A 
Bee de Saf le Las Ii F gil y Sal O lael cys Math peed Yo 
(Abana Yo 
"Janganlah kamu mencela seorangpun dari sahabat-sahabatku, 
karena sesungguhnya, seandainya salah seorang di antara kamu 
menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya ia tidak 


akan mencapai (keutamaan) segenggam salah seorang dari 
mereka dan tidak pula setengahnya" D. 


Hadits di atas berisi keterangan haram hukumnya mencela 
sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam, dan 


(J) Shahih Bukhary no. 3673, Shahih Muslim no. 2540, 2541. 
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penekanan bahwa sesungguhnya tidak seorangpun yang dapat 
mencapai kedudukan mereka, bagaimanapun besarnya amalan 
yang ia lakukan. 


Oleh sebab itu, kewajiban kaum muslimin adalah 
meyakini kejujuran mereka, mendo'akan keridhaan Allah 
bagi mereka, menahan diri dari membicarakan peperangan 
dan perselisihan yang pernah terjadi di antara mereka serta 
menyerahkan semua rahasia mereka kepada Allah Ta'ala. 
Umar bin Abdul * Aziz rahimahullah berkata: "Mereka (sahabat) 
adalah suatu kaum yang telah Allah sucikan tangan-tangan kita 
dari (menumpahkan) darah mereka, maka hendaklah kita 
menyucikan lidah-lidah kita dari mencela kehormatan- 
kehormatan mereka". 


Kesimpulannya ialah: Bahwa sesungguhnya Ahlus Sunnah 
mencintai semua sahabat, dan menempatkan mereka sesuai 
dengan kedudukan mereka masing-masing dengan penuh 
keadilan dan kejujuran, bukan berdasarkan hawa nafsu dan 
fanatik, karena mengikuti hawa nafsu dan fanatik itu, semuanya 
termasuk perbuatan aniaya dan melampaui batas. 
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Pembahasan Ketiga 
Ahlul Bait Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam 


Mengenali Ahlul Bait 


Ahlul Bait ialah: Keluarga Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
yang diharamkan kepada mereka menerima sedekah. Mereka 
adalah keluarga Ali bin Abu Thalib, keluarga Ja far bin Abu 
Thalib, keluarga "Abbas, anak keturunan Al Harits bin Abdul 
Muththalib dan istri-istri Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 


Dalil-dalil Tentang Keutamaan Ahlul Bait 


Di antara dalil-dalil yang menjelaskan keutamaan mereka 
ialah firman Allah Ta'ala: 
(Ti el) & Talas Sass Sea CA $ 
"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 


dosa dari kamu, hai Ahlul Bait, dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya". OS. Al Ahzaab: 33. 


Dan sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam: 
Aa Ja ash 
“Aku mengingatkan kamu akan Allah pada Ahlul Baitku" &. 
Istri-istri Nabi Shallallahu “alaihi wasallamTermasuk 
Ahlul Bait i 
Allah Ta'ala berfirman: 


& a 
“- 


LN Re z 2. - 3 inn LP A 22 PP E 
ASN AJA GAG Il ea ga Ae J Aas $ 


4 
- Pe 


a Hai 
(1) Shahih Muslim no. 2408. 
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te 


al corer Hees Dang WE a ‘call Sea als 
Wt ail eats Be F Lae Pa Ie on sar Tedi 
AT: lH) KKR 

"Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang 
dalam hatinya ada penyakit, dan ucapkanlah perkataan yang 
baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliah terdahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 
dan ta'atilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlul 
Bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. Dan 
ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah 
dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Lembut lagi Maha Mengetahui". OS. Al Ahzaab: 32-34. 


Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata: "Kemudian adalah 
suatu hakikat yang tidak mungkin diragukan oleh orang 
yang mengamati Al Quran, bahwa sesungguhnya istri-istri 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam termasuk dalam firman Allah: 
"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai Ahlul Bait, dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya". Karena sesungguhnya rentetan (siyag) kalimatnya 
adalah ditujukan kepada mereka (istri-istri Nabi). Oleh 
karenanya ia berfirman setelah itu semua: "Dan ingatlah apa 
yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah 


516 








LANDASAN-LANDASAN IMAN 
———————— CE PASAN ELAN 


(sunnah Nabimu)". Artinya: Dan kerjakanlah apa yang diturunkan 
Allah Tabaraka wa Ta'ala kepada Rasul-Nya Shallallahu 
alaihi wasallam di rumahmu dari Kitab dan Sunnah. 


Oatadah dan ulama lain berkata: "(Maknanya): Ingatlah 
olehmu ni'mat ini yang telah dikhususkan Allah kepadamu 
di antara wanita-wanita lain" (9. 


Wasiat Menjaga (Kehormatan) Ahlul Bait 


Telah kita sebutkan di atas hadits Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam: "Aku mengingatkan kamu akan Allah agar menjaga 
kehormatan Ahlul Baitku". Maka Ahlus Sunnah mencintai 
dan memuliakan mereka serta menjaga wasiat Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam padamereka. Karena sesungguhnya 
yang demikian itu merupakan implementasi dari sikap mencintai 
dan memuliakan Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam. Akan 
tetapi dengan catatan, selama mereka (Ahlul Bait) itu mengikuti 
sunnah Nabi dan komitmen kepada ajaran agama sebagimana 
pendahulu mereka, seperti ‘Abbas serta anak-anaknya dan Ali 
serta anak keturunannya. 


Sedangkan bila mereka melanggar Sunnah dan tidak 
komitmen (istigamah) kepada agama, maka tidak boleh 
memberikan loyalitas kepada mereka sekalipun mereka itu 
dari kalangan Ahlul Bait. 


Sikap Ahlus Sunnah wal Jama'ah terhadap Ahlul Bait ialah 
sikap yang adil dan jujur. Mereka loyal kepada orang-orang 
Ahlul Bait yang ta'at dan istigamah dalam agama, sebaliknya 


mean 
(1) Tafsir Ibnu Katsir 6: 411. 
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mereka berlepas diri (bara') dari orang-orang yang menyalahi 
Sunnah dan berpaling dari agama, sekalipun mereka itu Ahlul 
Bait. Kedudukan mereka sebagai Ahlul Bait dan kerabat 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam sama sekali tiada 
gunanya bagi mereka sampai mereka berpegang teguh 
(istiqamah) dengan agama Islam. Sesungguhnya Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu berkata: 


AON) dn aras Y ade Jp yaa & ai Spry als 
Iya pie BAN SN yada aad a 
“RNY UW Spo tae Roe el Wye M3 BN ot Le GA 
ais EN Cg je ca A dal AN we 
“4 a AN oY 
"Ketika turun ayat: "Dan beri peringatanlah kaum keluargamu 
yang terdekat". OS. Asy Syu'araa': 214, Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wasallam langsung bangkit seraya berkata: "Wahai 
orang-orang (kabilah) Ouraisy - atau kata-kata seumpamanya, 
belilah (selamatkan) dirimu sendiri, aku tidak dapat berbuat 
sesuatu bagimu (untuk melindungimu) dari (siksa) Allah. Wahai 
Bani Abdi Manaf, aku tidak dapat berbuat sesuatu bagimu 
(untuk melindungimu) dari (siksa) Allah. Wahai Sofiyah 
bibi Rasulullah, aku tidak dapat berbuat sesuatu bagimu 
(untuk melindungimu) dari (siksa) Allah. Wahai Fatimah 
binti Muhammad, mintalah olehmu apa yang kamu inginkan 
dari harta bendaku, aku tidak dapat berbuat sesuatu bagimu 
(untuk melindungimu) dari (siksa) Allah" (1), 


(1) Shahih Bukhary no. 4771, Shahih Muslim no. 204. 


518 








LANDASAN-LANDASAN IMAN 
AS SE ro 


Dan dalam hadits lain, Nabi bersabda: 
"Barangsiapa yang dilambatkan oleh amal perbuatannya, 
niscaya nasabnya tidak akan mempercepatnya" (9. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berlepas diri dari orang-orang 
yang berlebih-lebihan mengultuskan sebagian Ahlul Bait dan 
menyangka bahwa mereka adalah terpelihara dari dosa 
(ma'shum). Sebaliknya mereka juga berlepas diri dari orang- 
orang yang memproklamirkan permusuhan dengan Ahlul 
Bait yang istigamah dan dari orang-orang yang mencela 
(merendahkan) mereka. Sebagaimana mereka juga berlepas 
diri dari cara-cara ahli bid'ah dan ahli khurafat yang bertawassul 
dengan perantaraan Ahlul Bait dan menjadikan mereka tuhan- 
tuhan (sembahan) selain Allah. 


Kesimpulannya, Ahlus Sunnah dalam bab ini dan lainnya 
berjalan di atas metode (manhaj) yang adil dan jalan yang 
lurus, tidak berlebihan dan tidak pula menyia-nyiakan 
(meremehkan). 


(1) Shahih Muslim no. 2699. 
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Pembahasan Keempat 
Al Khulafa' Al Raasyidiin 
(Para Khalifah Yang Mendapat Petunjuk) 


Al Khulafa' Al Raasyidiin ialah Abu Bakar Ash Shiddig, 
Umar bin Khaththab Al Farug, Dzun Nurain “Utsman bin 
“Affan dan Abu As Sibthain Ali bin Abu Thalib radhiyallahu 
‘anhum wa ardhahum. 


Kedudukan Al Khulafa' Al Raasyidiin Dan Kewajiban 
Umat Mengikuti Mereka 


Al Khulafa' Al Raasyidiin adalah sahabat-sahabat yang 
paling utama. Mereka adalah khalifah-khalifah yang lurus lagi 
mendapat petunjuk, yang kita diperintahkan oleh Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam mengikuti dan berpegang teguh 
dengan petunjuk mereka, sebagaimana terdapat dalam hadits 
“Irbadh bin Sariyah radhiyallahu “anhu yang di dalamnya 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


0 A baa +» £ 0 4» Fy, 
. 
ri (A 


Sea Apri WIE a a Jang ye AS LEAN SL Kee gl 
Ge ipat Uae pS SARI ye engl pat SN BALAI Ky an 
AIG He, JS OB cy got Siomay SI dell 
"Aku berwasiat kepadamu untuk selalu mendengar dan mena ati 
(pemimpin). Karena sesungguhnya barangsiapa yang hidup 
di antara kamu, niscaya ia akan menyaksikan perselisihan 
yang banyak, maka ikutilah olehmu sunnahku dan sunnah 
Khulafa' Al Rasyidin yang diberi petunjuk sesudahku, berpegang 
teguhlah dengannya dan gigitlah dia dengan gerahammu, dan 
hati-hatilah kamu terhadap hal-hal baru yang diada-adakan, 
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karena sesungguhnya setiap bid'ah itu adalah sesat" W. 


Keutamaan Khulafa' Ar Rasyidin 


Ahlus Sunnah wal Jama 'ahtelah sepakat bahwa sesungguhnya 
perbedaan derajat di antara Khulafa' Ar Rasydiin ialah sesuai 
dengan urutan kekhalifahan mereka: (Yang paling mulia) 
Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, kemudian 
Ali. Keutamaan masing-masing mereka terdapat dalam banyak 
hadits, kita sebutkan di sini masing-masing satu hadits. 


Di antara hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan Abu 
Bakar radhiyallahu “anhu adalah hadits yang terdapat dalam 
Shahih Bukhary dan Muslim bahwa sesungguhnya Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda di atas mimbarnya: 


pas VOLE SUF DASI SLI gp Ja oya Kiba Cas gh 
AKAN or WIS a 
"Seandainya aku mengambil kekasih dari penduduk bumi, 
niscaya aku mengambil Abu Bakar sebagai kekasihku. Tidak 
boleh satu pintupun di masjid kecuali mesti ditutup, melainkan 
pintu Abu Bakar" ©, 


Dan di antara hadits-hadits yang menunjukkan keutamaan 
Umar radhiyallahu “anhu adalah hadits yang terdapat dalam 
kitab Ash Shahihain bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


o fo ee Peda eae etait Dai BES OF TOs a ee PGE OP ORG eRe sg gh is ees Ia 
gee AAA! ou pos OG ai cal OB SG UB CU ions SLB adi BUS 5p 


(1) HR. Ahmad 4: 127-129, Tirmidzy 7: 438 dengan sanad shahih. 
(2) Shahih Bukhary no. 3654. 
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"Sesungguhnya di kalangan umat-umat terdahulu ada orang- 
orang yang diberi ilham. Dan jika ada di antara umatku yang 
diberi ilham, maka sesungguhnya Umar termasuk di antara 
mereka" (D. 





Dan di antara hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan 
"Utsman radhiyallahu “anhu adalah sebuah hadits panjang 
riwayat Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: 
al Speer. pur es Jl oly every Oates ; f £ ee k ye F Ja 

"Abu Bakar masuk (ke rumah Nabi), kemudian Umar, 
kemudian "Utsman. Ketika Rasul melihatnya, Beliau langsung 
duduk dan merapikan pakaiannya. (Setelah mereka pergi) 
“Aisyah lalu menanyakan perlakuan Beliau terhadap “Utsman. 


Beliau menjawab: "Bagaimana aku tidak malu kepada seorang 
laki-laki yang malaikat (saja) malu kepadanya"?! @ 
Kemudian, di antara hadits-hadits yang menyebutkan 
keutamaan Ali radhiyallahu “anhu adalah yang diriwayatkan 
Imam Bukhary dan Muslim dari Sahl bin Sa'ad radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda di 
sore hari perang Khaibar: 
SEA aly cad gy abt kung cad yoy AI Ha Shey Ihe IN eae, 
eade ah sah NI a abd. Ula Se JGD.. a 
"Sesungguhnya besok, aku akan menyerahkan bendera 


kepada seorang lelaki yang mencintai Allah dan Rasul-Nya 
dan ia dicintai Allah dan Rasul-Nya, Allah akan memberikan 


(1) Shahih Bukhary no. 3689, Shahih Muslim no. 2398. 
(2) Shahih Muslim no. 2401. 
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kemenangan melalui tangannya ... Kemudian Beliau berkata: 
"Panggilkan olehmu Ali bin Abu Thalib ....". Lalu Beliau 


menyerahkan bendera kepadanya dan Allah mengaruniakan 
kemenangan kepadanya" W. 


(1) Shahih Bukhary no. 3702, Shahih Muslim no. 2405. 
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Pembahasan Kelima 
Sepuluh Sahabat Yang Dijamin Masuk Surga 


Dalam pembahasan yang lalu telah kita ketahui keutamaan 
para sahabat. Sesungguhnya mereka semua adalah orang-orang 
yang baik agamanya dan sesungguhnya mereka berbeda dalam 
tingkatan persahabatan (kedekatan) mereka kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam. Dan sahabat-sahabat yang paling 
mulia ialah mereka yang paling dahulu masuk Islam (As 
Saabiguunal Awwaluun) dari kalangan Muhajirin, kemudian 
Anshar, kemudian Ahli Badar (orang-orang yang ikut perang 
Badar), kemudian Ahli Uhud (orang-orang yang ikut perang 
Uhud), kemudian orang-orang yang ikut perang Ahzab, 
kemudian Ahli Bai'atur Ridhwan, kemudian orang-orang 
yang hijrah (ke Madinah) dan ikut berjihad sebelum penaklukan 
kota Mekah, yang lebih besar pahalanya dari orang yang 
berinfak dan berperang sesudahnya, dan masing-masing 
golongan tersebut Allah janjikan baginya Al Husna (surga). 


Dan yang paling utama di antara sahabat-sahabat ialah 
Al Khulafa' Al Rasyidin; Abu Bakar Ash Shiddiq, Umar Al Faruq, 
“Utsman Dzun Nurain dan Abus Sibthain Ali bin Abu Thalib. 
Kemudian Abdur Rahman bin “Auf, Zubair bin “Awwam; 
Hawary (pembantu setia) Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam, Thalhah bin “Ubaidillah, Sa'ad bin Abu Waggash, 
Abu “Ubaidah bin Jarrah orang kepercayaan umat ini (Aminu 
hazihil Ummah) dan Sa'id bin Zaid bin Nufail radhiyallahu 
“anhum ajma‘in. 
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Banyak sekali hadits-hadits yang menerangkan keutamaan 
para sahabat itu, baik yang sifatnya umum maupun yang 
khusus bagi sahabat tertentu. Dan di antara hadits-hadits 
yang sifatnya umum ialah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdur Rahman bin Al Akhnas radhiyallahu “anhu dari Sa'id 
bin Zaid radhiyallahu “anhu, ia berkata: 


a AE SA a taaa KA 
all ah KAN SOU lh g ay A 
ee 


OF + e+ «- 4 # 


.( Tana NA oe Ju. Ia 


"Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: "Ada sepuluh orang 
yang akan masuk surga, Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
masuk surga, Abu Bakar masuk surga, Umar masuk surga, 
“Utsman masuk surga, Ali masuk surga, Thalhah masuk surga, 
Zubair bin `Awwam masuk surga, Sa'ad bin Malik masuk 
surga, Abdur Rahman bin “Auf masuk surga". (Said bin 
Zaid berkata): "Kalau aku mau, aku sebutkan yang kesepuluh". 
Perawi berkata: Mereka bertanya: "Siapa dia"? Dia terdiam. 
Mereka bertanya lagi: "Siapa dia"? Dia menjawab: "Sa id 
bin Zaid" ®, 


Sesungguhnya Nabi Shalldllahu “alaihi wasallam telah 
memberikan berita gembira dengan masuk surga kepada selain 
sahabat-sahabat yang sepuluh ini, seperti Abdullah bin Mas ud, 
Bilal bin Rabah, “Ukasyah bin Mihshan, Ja far bin Abu Thalib 


(1) HR. Ahmad 1: 188, dan Ashabus Sunan dengan sanad shahih. 
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dan banyak lagi yang lain. 


Maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah menyatakan dengan 
perantaraan nash (dalil) orang-orang yang dijamin tersebut 
dan memberikan persaksian bahwa mereka akan masuk surga 
karena persaksian yang diberikan Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam kepada mereka. Adapun sahabat-sahabat yang lain, 
mereka mengharapkan bagi mereka semua kebaikan, karena Allah 
telah menjanjikan surga kepada mereka semua, sebagaimana 
firman-Nya setelah menyebutkan dan menerangkan keutamaan 
sebagian sahabat atas sebagian yang lain: 


(Aisha) g ui Ky Sh 
"Dan semua mereka, Allah janjikan baginya surga". QS. 
An Nisaa': 95. 


Namun akidah (keyakinan) Ahlus Sunnah berhubung dengan 
kebanyakan kaum muslimin (dalam masalah ini) ialah tidak 
memutuskan bagi seseorangpun (masuk) surga atau (masuk) 
neraka. Akan tetapi mereka hanya mengharapkan pahala bagi 
orang-orang yang berbuat baik, dan khawatir akan siksaan 
yang akan menimpa orang-orang yang bersalah. Dengan 
keyakinan bahwa orang-orang yang mati dalam keadaan 
bertauhid tidak akan kekal di dalam neraka, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala: 


ON) LB SAG BI BA > 
"Sesungguhnya Allah tiada mengampuni dosa menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, dan mengampuni dosa selainnya bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya". OS. An Nisaa': 116. 
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PASALKEEMPAT 
KEWAJIBAN UMAT KEPADA PARA PEMIMPIN 
DAN MASYARAKAT UMUM SERTA KEWAJIBAN 
MENJAGA PERSATUAN DAN KESATUAN 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Rugayyah Tamim Ad 
Dary radhiyallahu ‘anhubahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 


JB TA Jay G oa HAB Bel kli Kota! A Clone sgala 
AAA) rekam KAS) CAS cal ya gy cal 
"Agama itu adalah nasehat"! "Agama itu adalah nasehat"! 
"Agama itu adalah nasehat"! Kami (sahabat) bertanya: 
"Kepada siapa ya Rasulullah"? Beliau bersabda: "Kepada Allah, 
Rasul-Nya, kitab-Nya, pemimpin-pemimpin kaum muslimin 
dan orang-orang awam mereka" (D. 

Nasehat kepada Allah Ta'ala artinya ialah: Mengesakan-Nya 
dalam beribadah, membesarkan-Nya, takut serta berharap 
kepada-Nya, mencintai-Nya dan melakukan perintah-perintah 
serta menjauhi larangan-larangan-Nya. 


Nasehat bagi Rasul-Nya Shallallahu “alaihi wasallam ialah: 
Membenarkan beritanya, mena'ati perintahnya, mengikuti 
sunnahnya, mengambil petunjuknya, mencintainya dan tidak 
beribadah kepada Allah melainkan sesuai dengan syari'at 
yang dibawanya. 

Adapunnasehat kepada pemimpin-pemimpin kaum muslimin 


(1) Shahih Muslim no. 55. 
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berarti: Mendoakan, mencintai dan mena ati mereka dalam 
kerangka ta at kepada Allah Ta'ala. 


Sedangkan nasehat kepada masyarakat umum ialah: Melakukan 
amar ma'ruf dan nahi mungkar kepada mereka, mencintai 
kebaikan untuk mereka sebagaimana kita mencintainya untuk 
diri kita, memberikan kebaikan dan membantu mereka sesuai 
dengan kemampuan kita masing-masing. 


Kewajiban Kepada Para Pemimpin 


Sesungguhnya Al Quran, Sunnah dan ijma ulama salaf 
telah menyatakan kewajiban ta at kepada pemimpin - sekalipun 
ia pemimpin yang zhalim- dalam batasan-batasan ta at kepada 
Allah Ta'ala, selama pemimpin tersebut tidak memerintahkan 
berbuat maksiat (durhaka) kepada Allah. Sedangkan apabila 
ia memerintahkan berbuat ma'siat maka ia tidak boleh 
dita ati, karena tidak boleh mena ati makhluk dalam maksiat 
kepada Khalig (Sang Pencipta). Dan diwajibkan pula shalat 
berjama ah di belakangnya, naik haji dan berjihad bersamanya. 
Dia mesti diikuti dalam hal-hal yang bersifat ijtihad (pendapat). 
Dan sebaliknya dia tidak diwajibkan mengikuti pendapat 
pengikut (rakyat)nya dalam hal tersebut, tetapi merekalah 
yang mesti mengikutinya dan mendahulukan pendapatnya 
daripada pendapat mereka. Karena sesungguhnya menjaga 
kepentingan orang banyak (jama'ah) dan kesatuan kalimat 
serta menjauhi petaka (akibat buruk) perpecahan dan perselisihan 
lebih utama dari menjaga kepentingan-kepentingan golongan 
atau kelompok tertentu. Walaupun demikian umat berkewajiban 
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memberikan nasehat kepadanya (pemimpin) dengan metode- 
metode yang diatur dalam syari at, dan tidak boleh menggugat 
kekuasaannya atau melakukan pemberontakan kepadanya. 


Imam Ath Thahawy rahimahullah berkata: "Kami berpendapat, 
tidak boleh memberontak kepada imam-imam dan pemimpin- 
pemimpin kita, sekalipun mereka berbuat zhalim. Tidak boleh 
mendo akan kebinasaan bagi mereka dan tidak pula mencabut 
tangan dari mena ati mereka. Sebaliknya kami berpendapat, 
bahwa mena ati mereka dalam berbuat ta'at kepada Allah 
Ta'ala sebagai suatu fardhu (kewajiban), selama mereka tidak 
memerintahkan berbuat dosa, dan kita mesti mendo'akan 
bagi mereka keshalihan dan (supaya mereka) terhindar dari 
dosa-dosa dan fitnah". 


Dan dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban ta'at kepada 
pemimpin banyak sekali, baik dalam Al Guran maupun 
Sunnah. Di antara dalil-dalinya dalam Al Ouran adalah firman 
Allah Ta'ala: 


Corel) € KAA SM AV MAL Raka 
"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 


ta 'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu". OS. 
An Nisaa': 59. 


Dan dalilnya dalam Sunnah adalah hadits Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 


SAS pama eles rey call Ka Add Slee poy call elbi AA isthi yan 
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"Barangsiapa yang ta'at kepadaku berarti ia taat kepada 
Allah, dan siapa yang durhaka kepadaku berarti ia durhaka 
kepada Allah. Dan barangsiapa yang ta at kepada amir 
(pemimpin), berarti ia ta'at kepadaku dan barangsiapa yang 
membangkang kepada amir, berarti ia membangkang 
kepadaku" “), 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma 
bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


(BI inana aa INI a Te ASN aman koma s poll len 
"Kewajiban seorang muslim ialah mendengar dan ta at 

kepada (ulil amri) dalam sesuatu yang disenangi dan yang 

tidak disenanginya, kecuali bila ia diperintahkan berbuat 


maksiat. Apabila ia diperintah berbuat maksiat, maka tidak 
boleh mendengar dan ta'at (kepadanya)" 0. 


Menurut aturan Sunnah, wajib memberikan nasehat kepada 
imam (pemimpin) dengan cara rahasia, jauh dari tindakan 
anarki dan provokasi. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi *Ashim dan lain-lain dari “Iyadh 
bin Ghanm radhiyallahu “anhu, Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 

(NB ase fo OÉ cok TEU, Ae oy YG oth, si oe 13 olah yan 
. (ads sal eal Ni; 
"Barangsiapa yang hendak menasehati penguasa maka 


(1) Shahih Bukhary no. 7137. | 
(2) HR. Ibnu Abi ~Ashim dalam As Sunnah 2: 507 dengan sanad shahih. 
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janganlah ia menyampaikannya di hadapan khalayak ramai, 
akan tetapi hendaklah ia menarik tangannya ke tempat khusus 
(menyampaikannya secara pribadi). Jika nasehatnya diterima, 
maka itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka sesungguhnya 
ia telah menunaikan kewajibannya" &. 


Nash-nash Al Ouran dan Sunnah ini semuanya menjelaskan 
perintah ta'at kepada para pemimpin dan waliul amri dalam 
hal yang bukan maksiat kepada Allah Ta 'ala, yang dapat kita 
simpulkan dalam poin-poin berikut: 





1. Sesungguhnya mendengar dan ta'at (kepada pemimpin) 
adalah wajib hukumnya dalam semua situasi dan kondisi, 
kecuali dalam perbuatan durhaka kepada Allah. 


2. Tidak dibenarkan melawan pemimpin, apabila ia tidak 
menerima nasehat (dari rakyatnya). 


3. Sesungguhnya orang yang telah memberikan nasehat 
kepada para penguasa dan menegur kesalahan mereka dengan 
metode yang syar'i, berarti ia telah terbebas dari dosa, karena 
ia telah melaksanakan kewajibannya. 


4. Dilarang menimbulkan fitnah (kekacauan) serta hal-hal 
yang mengarah kepadanya. 


5. Tidak dibenarkan memberontak kepada para pemimpin 
selama mereka belum menampakkan kekafiran yang nyata, 
yang tidak mungkin ditafsirkan dengan penafsiran lain. 





6. Wajib menjaga keutuhan persatuan kaum muslimin 
yang berjalan berdasarkan petunjuk Kitab dan Sunnah, baik 


(1) Shahih Bukhary no. 7144. 
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dalam ucapan, perbuatan maupun keyakinan. Wajib mencintai 
serta membantu mereka, mengikuti jalan mereka, senantiasa 
berusaha menjaga kesamaan kata (persatuan dan kesatuan) 
di antara mereka dalam kebenaran, tidak meninggalkan mereka 
dan tidak pula melawan mereka, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 


bid FEEDER HG Hedy ARA P 


Pesan nga Aiu A33 

"Dan barangsiapa yang menantang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia 


ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali". OS. An Nisaa': 115. 


Dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
MEN BABI ey ck Las! ga all wy Ob cheers Sole ley 
"Hendaklah kamu (bersatu) bersama jama'ah, karena 
sesungguhnya Tangan Allah bersama jama'ah. Barangsiapa 
yang ganjil (memisahkan diri), niscaya ia akan ganjil (terpisah) 
masuk ke dalam neraka" W, 


Dan diriwayatkan pula dari Ibnu “Abbas radhiyallahu 
“anhu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


8 d-0- + + £ 2 0 an ee 0 4 we A TAG, 0 8 207 AKL Oe ie: o 19 goe- 
dd La | pedi de Lae! GB opa ASM a aa S a ope oly cp 
Bs - 
(idal 


(1) HR. Tirmidzy no. 2167, Ibnu Abi *Ashim dalam As Sunnah no. 80. 
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"Barangsiapa yang melihat dari pemimpinnya sesuatu yang 
tidak ia senangi hendaklah ia bersabar. Karena sesungguhnya 
orang yang memisahkan diri dari jama'ah sejengkal, kemudian 
ia mati (dalam keadaan demikian), niscaya ia mati seperti 
matinya (orang) jahiliah" D, 


Nash-nash di atas menunjukkan wajibnya menjaga persatuan 
(jama ah), berisi larangan merebut kekuasaan penguasa serta 
ancaman yang berat terhadap orang yang melanggarnya, 
karena sesungguhnya bersatu itu adalah rahmat dan bercerai 
berai itu azab. 


(1) Shahih Bukhary no. 7143. 
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PASAL KELIMA 
BERPEGANG TEGUH 
KEPADA KITAB DAN SUNNAH 
DALIL-DALIL YANG MEWAJIBKANNYA 


MELIPUTI TIGA PEMBAHASAN: 
Pembahasan Pertama: 
Makna Berpegang Teguh 
Kepada Kitab Dan Sunnah Serta Dalilnya 


Pembahasan Kedua: 
Peringatan Terhadap Bid ah 


Pembahasan Ketiga: 
Tercelanya Perpecahan Dan Perselisihan 
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Pembahasan Pertama 
Makna Berpegang Teguh 
Kepada Kitab Dan Sunnah Serta Dalilnya 


Sesungguhnya Allah telah memerintahkan umat bersepakat 
dan menyatukan kata dan merapikan barisan, berdasarkan 
Kitab dan Sunnah. Dan sebaliknya Dia melarang umat berpecah 
belah dan menjelaskan bahayanya bagi umat di dunia dan di 
akhirat. Untuk merealisasikannya, Dia perintahkan kita untuk 
mengambil keputusan (hukum) kepada Kitab Allah Ta'ala 
dalam hal-hal yang sifatnya mendasar (ushul) maupun cabang- 
cabang (furu) dan dilarang-Nya kita dari setiap tindakan yang 
menyebabkan perpecahan. 


Maka jalan yang benar menuju keselamatan ialah 
berpegang teguh kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, 
karena sesungguhnya keduanya adalah benteng yang kokoh 
dan perlindungan yang kuat bagi orang yang mendapatkan 
= dari Allah Ta'ala. Allah berfirman: 


$ E nk Meal NG AG cing Zh, $ 

ata BA GA BP asthe Aes hikes cK 
(Ys alas Ji) 593555 £ Hg jg Tg 

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali ( sama 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 
akan ni mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah ) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena ni'mat Allah orang- orang yang 
bersaudara, dan kamu telah berada di tepi Jurang neraka, 
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lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk". OS. Ali “Imran: 103. 


Sesungguhnya Allah Ta ala memerintahkan kita berpegang 
teguh kepada tali (agama) Allah. Dan tali Allah ialah perjanjian 
Allah atau Al Quran, seperti yang dikatakan oleh para mufassirin. 
Karena sesungguhnya perjanjian yang telah diambil Allah 
dari kaum muslimin ialah (bahwa mereka) berpegang teguh 
kepada Al Quran dan Sunnah. Allah memerintahkan umat 
bersatu padu (berjamaah) dan melarang berpecah belah dan 
berselisih paham. Allah Ta'ala berfirman: 


vadi $ pete YA era 
"Apa yang telah diberikan Rasul oe maka terimalah 
dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah". 
QS. Al Hasyr: 7. 


Perintah ini meliputi hal-hal yang sifatnya mendasar (ushul) 
dan yang sifatnya cabang (furu”), baik yang zhahir (nampak) 
maupun yang bathin (tidak nampak). Sesungguhnya apa 
yang dibawa oleh Rasul wajib diambil dan diikuti oleh hamba- 
hamba dan tidak boleh dilanggar. Dan sesungguhnya 
keputusan (nash) Rasul terhadap suatu hukum sama dengan 
nash (keputusan) Allah Ta'ala. Tiada keringanan dan alasan 
bagi seseorang untuk meninggalkannya dan tidak pula boleh 
mendahulukan ucapan seseorang atas ucapannya. Allah Ta ala 
berfirman: 


(del) Kap á sa Ian SL LM ear on 
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"Hai orang-orang yang beriman, ta‘atlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan Janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, 
sedang kamu mendengar ( perintah-perintah-Nya) ". QS. Al 
Anfaal: 20. 


Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman ta'at kepada-N ya dan kepada Rasul-N ya, dan melarang 
mereka menyalahi perintah-Nya dan menyerupai orang-orang 
kafir yang ingkar kepada-Nya. Karena itu Dia berfirman: 
"Janganlah kamu berpaling daripada-Nya". Artinya: Janganlah 
kamu meninggalkan keta'atan kepada-Nya, melaksanakan 
perintah-perintah-N ya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


Dan Allah Ta'ala berfirman pula: 


AN SA EPA UNP PAN PAN Pa AN 
CREAN) Gea Lah alatnya 
"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 
ta atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian 
Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul-Nya 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya". QS. An Nisaa': 59. 


Al Hafizh Ibnu Katsir menafsirkannya: "Ta'atlah kamu 
kepada Allah", artinya: Ikutilah Kitab-Nya. "Dan ta'atlah 
kepada Rasul", artinya: Ambillah sunnahnya. "Dan ulil amri 
di antara kamu", artinya: Ta'atilah perintah-perintah mereka 
kepadamu dalam mena'ati Allah, karena sesungguhnya tidak 
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boleh mena'ati makhluk dengan berbuat maksiat kepada 
Khalig (Allah)". Dan firman-Nya: "Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul-Nya (sunnahnya)", 
berkata Mujahid: "Artinya: (Kembalikanlah) kepada Kitab 
Allah dan sunnah Rasul-Nya". 


Ini adalah perintah dari Allah “Azza wa Jalla, bahwa 
sesungguhnya segala sesuatu yang diperselisihkan oleh 
manusia dari dasar-dasar agama dan cabang-cabangnya mesti 
dikembalikan kepada Kitab dan Sunnah, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


Ci aa AN 


Ha en AN dl; 1823 1533 sena KAA GG 
"Tentang suatu apapun kamu berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah". QS. Asy Syuura: 10. 


Maka yang hak (benar) itu ialah sesuatu yang telah 
diputuskan Al Quran dan Sunnah dan disaksikannya sebagai 
sesuatu yang benar, dan tiada lagi di belakang yang hak 
(benar) itu melainkan kesesatan. Oleh karena itu Allah 
berfirman: "jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian". Artinya: Kembalikanlah keputusan segala 
perselisihan dan hal-hal yang tidak diketahui (hukumnya) 
itu kepada Kitab dan Sunnah. Dan barangsiapa yang tidak 
mengembalikannya kepada keduanya berarti ia tidak beriman 
kepada Allah dan tidak pula kepada hari kemudian. 


Dan firman-Nya: "Yang demikian itu lebih baik", artinya: 
Mengambil keputusan dan kembali kepada Kitab dan Sunnah 
dalam menyelesaikan perkara adalah lebih baik. Dan (firman- 
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Nya): "dan lebih baik akibatnya", artinya: Lebih baik akibat 
dan kesudahannya, seperti yang dikatakan oleh As Suddy. 
Dan Mujahid berkata: "(Artinya) dan dialah sebaik-baik 
pahala". (Ibnu Katsir berkata): "Dan dialah pendapat yang dekat 
(kepada makna ayat)" ®©. 


Dan di dalam Al Quran masih terdapat banyak ayat 
tentang kewajiban berpegang teguh kepada Kitab dan Sunnah 
dan keharusan kembali kepada keduanya dalam segala urusan. 


Adapun dalil-dalil Sunnah yang menjelaskan wajibnya 
berpegang teguh kepada Kitab dan Sunnah antara lain adalah 
hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurarah 
radhiyallahu` anhu, bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 


SL Yg gas oF SS og US SI Indera WG SS o's dt bp 
ce pal ait Vy oye ii aa da 
AJI Tety JAIE J63 J3 SG ood beds 
"Sesungguhnya Allah meridhai bagimu tiga perkara, dan 
membenci daripadamu tiga perkara. Dia menyukai bagimu 
bahwa kamu beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu, kamu berpegang teguh kepada tali (agama) 
Allah semuanya dan tidak bercerai berai dan kamu memberikan 
nasehat kepada pemimpin yang ia angkat mengurusi (urusan)mu. 
Dan Dia membenci daripadamu tiga perkara: Banyak berbicara 


sembarangan, terlalu banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
harta benda" 2, 


(1) Tafsir Ibnu Katsir 2: 304. 
(2) Shahih Muslim no. 1715. 
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Dan diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: | 

tp ai US tegakan Ila ay Sones a 5 Of be 3 IG ih 

"Sesungguhnya aku meninggalkan padamu sesuatu yang 
apabila kamu berpegang teguh kepadanya, kamu tidak akan 
sesat selama-lamanya; Kitab Allah dan sunnahku" V. 


Dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
UL YY ng Up aja Y lagt UGS cela le (SS ja 
"Sesungguhnya aku telah meninggalkan kamu di atas hujjah 
yang terang, malam dan siangnya sama, tiada yang berpaling 
dari padanya sesudah itu melainkan orang yang binasa" 2. 


Dan dalam hadits “Irbadh bin Sariyah, Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam bersabda: 


Le pen GAR ea i cpl Nl Lalas > | Hilang an RA by 
da gl le | pine 
"Maka ikutilah olehmu sunnahku dan sunnah Khulafa' 


Al Rasyidin yang diberi petunjuk sesudahku, berpegang 
teguhlah dengannya dan gigitlah dia dengan gerahammu" ©. 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu “alaihiwasallamtelah memberi 
kabar gembira kepada orang-orang yang berpegang teguh kepada 
sunnahnya dengan sebesar-besar berita gembira dan semulia- 
mulia tujuan yang dicita-citakan oleh setiap mu'min, suatu 
(1) HR. Malik dalam Al Muwaththa' 2:899. 


(2) Sunan Ibnu Majah 1 : 16 (Al Muqaddimah), Shahih Ibnu Majah karya Al Albany 1: 6. 
(3) Sunan Abu Daud 5: 13, Sunan Tirmidzy dalam Tuhfat Al Ahwazy 7: 438. 
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tujuan yang selalu diusahakan oleh setiap orang yang di dalam 
hatinya ada sedikit saja goresan iman; yaitu kenikmatan masuk 
ke dalam surga. Berita gembira ini datang dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
oe LE ett SG ob Sy LG aa YY Rad oye Ka 
Mudi ABB sles Oy Hall [os ob 
"Semua umatku pasti akan masuk surga, kecuali orang yang 
enggan". Mereka berkata: "Siapakah yang enggan itu ya 
Rasulullah"? Beliau menjawab: "Siapa yang ta'at kepadaku, ia 
akan masuk surga, dan siapa yang mendurhakaiku sesungguhnya 
dialah orang yang enggan itu" (9. 


Maka adakah keengganan dan penolakan terhadap Sunnah 
yang lebih besar dari melanggar perintahnya?! Pelanggaran 
yang dimaksud ialah dengan mengada-adakan amalan bid'ah 
dalam agama. 


Dan sudah dimaklumi bersama, bahwa sesungguhnya 
golongan yang selamat Yirgah najiyah) ialah golongan yang 
mengikuti jalan (agama) sebagaimana yang dijalankan di zaman 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dan sahabat-sahabatnya, 
yaitu jama'ah (persatuan). Ubai bin Ka'ab radhiyallahu 
anhu berkata: "Hendaklah kamu mengikuti jalan dan sunnah 
(Nabi), karena sesungguhnya tiada seorang hambapun yang 
mengikuti jalan dan sunnah (Nabi) dan berzikir menyebut 
(Allah) Yang Maha Pemurah sampai matanya berlinang 
karena takut kepada Allah, yang akan disentuh oleh api 


(1) Shahih Bukhary no. 7280. 
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neraka selama-lamanya. Dan (ketahuilah, bahwa) sesungguhnya 
amalan sedikit yang sesuai dengan jalan dan sunnah (Nabi) 
lebih baik dari amalan berat yang menyalahi jalan dan 
sunnahnya". 
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Pembahasan Kedua 
Berhati-hati Terhadap Bid'ah 


Bid'ah menurut bahasa ialah: Mencipta (mengadakan) 
sesuatu tanpa ada contoh terdahulu. Misalnya firman Allah 
Ta'ala: 


Ona) boga 
"Allah Pencipta langit dan bumi". QS. Al Baqarah: 117. 


Artinya: (Dia-lah) Pencipta keduanya (tanpa ada contoh 
sebelumnya). 


Dan maknanya menurut syari'at ialah: Sesuatu yang 
bertentangan dengan Kitab dan Sunnah atau jjma (konsensus) 
umat, dalam masalah-masalah keyakinan dan ibadah yang diada- 
adakan dalam agama. 


Bahaya Bid'ah 


Sesungguhnya bid'ah dan hal-hal baru (yang diada-adakan) 
dalam agama sangat besar bahayanya dan sangat buruk 
akibatnya bagi pribadi dan masyarakat, bahkan terhadap agama 
secara keseluruhan: dasar-dasar (ushul) dan cabang-cabang 
(furu ynya. | 

Maka berbuat bid'ah berarti mengada-ada dalam agama, 
dan berbicara atas nama Allah tanpa ilmu pengetahuan, dan 
membuat-buat perundangan (hukum Syar 1) dalam agama tanpa 
seizin Allah. Bid'ah adalah penyebab tidak diterimanya amal 
dan merupakan sarana pemecah belah umat. 


Dan orang yang melakukan (mengadakan) bid'ah itu akan 
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menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang mengikutinya. 
Di samping itu bid'ah menyebabkan pelakunya dihalangi 
minum dari haudh (telaga) Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 
Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad Al Anshary dan Abu Sa'id 
Al Khudry radhiyallahu “anhuma, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


Aa ba ah GE YO Pes de Kb Uh 
SE) JaA geal ya al BU gins ain De ed ai ang gd pel al gi 
"Aku akan mendahuluimu ke telaga (haudh). Siapa yang 
melewatiku ia akan minum, dan siapa yang telah minum 
(daripadanya) tidak akan merasa haus lagi selama-lamanya. 
Akan lewat di dekatku beberapa kaum yang aku kenal dan 
merekapun mengenalku, kemudian dihalangi antaraku dengan 
mereka. Lalu aku katakan: "Sesungguhnya mereka dari umatku". 
Dan dikatakan kepadaku: "Sesungguhnya kamu tidak tahu apa 
yang telah mereka ada-adakan (bid'ah) sesudahmu". Maka 


akupun berkata: "Dijauhkanlah orang-orang yang merubah- 
rubah (agama) sesudahku" W. 


Bid ahlah yang merusak (keindahan) agama dan merubah 
rambu-rambu (syi ar)nya. Pendek kata, sesungguhnya bid'ah 
itu merupakan bahaya besar terhadap kaum muslimin dalam 
urusan agama dan dunia mereka. 


Latar Belakang Terjadinya Bid ah 
Latar belakang terjadinya bid ah banyak sekali. Dan yang 


(1) Shahih Bukhary no. 6583-6584, Shahih Muslim no. 2290. 
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terbesar di antaranya ialah jauhnya seseorang dari Kitab Allah 
Ta'ala, sunnah Rasul-Nya dan manhaj (metode) salafus shaleh, 
yang menyebabkannya buta (tidak mengenal) referensi- 
referensi syari'ah. 


Di antara latar belakang tersebarnya bid'ah ialah karena 
bergantung kepada syubuhat, akal telanjang, pergaulan yang 
tidak baik, berlandaskan kepada hadits-hadits dha'if (lemah) 
dan maudhu' (palsu), menyerupai orang-orang kafir, mengikuti 
begitu saja (taklid buta) kepada penyebar kesesatan dan sebab- 
sebab lain yang berbahaya. 


Bahaya Bid'ah 


Orang yang mengamati Al Ouran dan Sunnah, akan 
menemukan bahwa sesungguhnya perbuatan bid'ah dalam 
agama adalah diharamkan dan ditolak, tanpa ada perbedaan 
antara satu bid ah dengan yang lain, walaupun tingkatan dan 
derajat larangannya berbeda tergantung kepada jenis bid'ah 


. 


itu. 


Dan sudah dimaklumi bersama, bahwa sesungguhnya 
larangan berbuat bid'ah itu datang dalam satu bentuk larangan 
umum dalam sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam: 


Roo z -ò 8 Ra- we o BO BORG BB ne o 33 eee ee g 
AND TAU IE Ala Dana JS old SPR dors y Sip 
"Jauhilah olehmu segala hal baru yang diada-adakan, karena 


sesungguhnya setiap yang baru itu adalah bid ah, dan setiap 
bid'ah adalah kesesatan" (1), 


Se — 

(1) HR. Ahmad dalam Al Musnad 1: 435, Ad Darimy dalam As Sunan 1: 78, Al Hakim 
dalam Al Mustadrak 2: 318. Al Hakim berkata: "Isnadnya Shahih", dan disetujui 
oleh Adz Dzahaby. 
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Dan sabdanya: 
"Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam urusan 


(agama) kami yang bukan dari padanya, maka (amalannya 
itu) akan ditolak" ®. 


Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya 
segala yang baru dalam agama adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat lagi ditolak. Maknanya ialah bahwa segala 
bid'ah dalam ibadat-ibadat dan keyakinan-keyakinan adalah 
diharamkan. Akan tetapi tingkatan-tingkatan haramnya 
berbeda sesuai dengan jenis bid'ah itu. Di antaranya ada 
yang berbentuk kekafiran yang nyata, seperti thawaf di 
kuburan karena mendekatkan diri kepada orang-orang yang 
di dalamnya, mempersembahkan sembelihan dan nazar di 
kuburan dan berdo'a serta minta keselamatan (istighatsah) 
kepada orang-orang yang sudah dikubur. Di antaranya ada 
yang berbentuk sarana (jalan menuju) kemusyrikan, seperti 
mendirikan bangunan di atas kuburan, shalat dan berdo'a di 
dekatnya. Dan di antaranya ada pula yang berupa perbuatan 
fasig dan ma'siat, seperti melakukan upacara (berhari raya) 
pada hari-hari yang tidak ditentukan oleh syari'at, zikir-zikir 
yang diada-adakan dan enggan menikah (dengan alasan ibadah) 
serta berpuasa sambil berdiri di bawah teriknya cahaya matahari. 


Nasa 
(1) Shahih Bukhary no. 2697, Shahih Muslim no. 1718. 
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Pembahasan Ketiga 
Buruknya Perpecahan Dan Perselisihan 


Dalil-dalil Yang Mencela Perpecahan 


Sesungguhnya Allah telah mencela dan melarang semua 
jalan dan sarana yang menyebabkan perpecahan. Nash-nash 
Kitab dan Sunnah telah mengingatkan (bahaya) perpecahan 
dan perselisihan serta menerangkan bagaimana buruk akibatnya. 
Karena perpecahan adalah sebesar-besar penyebab kehinaan 
di dunia serta azab, kehinaan dan gelapnya muka di hari 
kemudian. Allah Ta ala berfirman: 


AE Be JIT LGM AT ata ETS akad 
Ohne KA IS thst ai ea SSK 
SCV CVV so 
"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat siksa yang berat, pada hari yang di waktu itu ada 
muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam 
muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan ): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu 
itu". Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal 


di dalamnya". QS. Ali “Imran: 105-107. 
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Ibnu “Abbas berkata: "Muka-muka Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah akan putih berseri, dan muka-muka ahli bid ah dan 
perpecahan akan hitam kelam". 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


Yee, BEN BN 3 NAN 
MO Ag) £s aa 
"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya 
dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada 
sedikitpun tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya 
urusan mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, kemudian 
Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah 
mereka perbuat". OS. Al An' aam: 159. 
Sesungguhnya ayat-ayat di atas menunjukkan bagaimana 
buruk dan bahayanya perpecahan bagi umat, di dunia dan 


akhirat, dan sesungguhnya (perpecahan itu) merupakan 
penyebab hancur binasanya Ahli Kitab, Yahudi dan Nashrani 
serta menjadi penyebab segala penyelewengan yang terjadi 
di antara umat manusia. 

Sedangkan dalam Sunnah terdapat banyak hadits yang 
mencela perpecahan dan perselisihan, seraya mengajak 
kepada persatuan (jama'ah) dan saling mempererat hubungan. 
Antara lain ialah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Abu Daud dari Mu'awiyah radhiyallahu “anhu, bahwa 
dia berdiri (khutbah) seraya berkata: 


GEA ESN Hat pe (SLS OS ya OLI JÓ Up pl BE AI ya) 0] Yh 
OLE Gila pny SIG le Gates KAN ode Oy. ia gle 
“4 eta ag And Boel JI Oya 
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"Ingatlah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alathi 
wasallam berdiri (khutbah) di tengah-tengah kami, seraya 
bersabda: "Ingatlah sesungguhnya umat Ahli Kitab sebelum 
kamu terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan. 
Dan sesungguhnya umat ini akan terpecah belah menjadi 
tujuh puluh tiga golongan; tujuh puluh dua di antaranya masuk 
neraka, dan hanya satu golongan yang akan masuk surga, 
yaitu jama'ah" (), 

Nabi Shallallahu “alaihi wasallam memberitakan bahwa 
umatnya akan terpecah belah menjadi tujuh puluh tiga 
golongan, tujuh puluh dua di antaranya di dalam neraka. Tentu 
saja karena mereka menceburkan diri (ke dalam kesesatan) 
seperti orang-orang sebelum mereka. Kemudian, perselisihan 
yang diberitakan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam ini, 
adakalanya berhubungan dengan agama semata dan ada 
pula kalanya berhubungan dengan agama dan kepentingan 
dunia, yang akhirnya kembali kepada perselisihan dalam 
agama. Dan kadang-kadang perselisihan itu hanya berhubungan 
dengan kepentingan dunia semata. Bagaimanapun, perpecahan 
dan perselisihan pasti terjadi di antara umat ini. Oleh karena 
itu Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam mengingatkan 
umatnya agar selamat daripadanya orang-orang yang 
dikehendaki Allah selamat. 


Perselisihan Dan Perpecahan Latar Belakang Hancurnya 
Umat-umat Terdahulu 
Apabila kita mengamati (ayat-ayat) Al Ouran dan Sunnah, 


(1) HR. Ahmad dalam Al Musnad 4: 152, Abu Daud 5: 5 dan lain-lain dengan sanad 
shahih. 
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kita temukan bahwasanya penyebab kehancuran umat-umat 
terdahulu ialah perpecahan dan banyaknya perbedaan pendapat 
(di antara mereka), khususnya perbedaan pendapat dalam 
kitab yang diturunkan kepada mereka. 


Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu berkata kepada “Utsman 
radhiyallahu ‘anhu: "Selamatkanlah umat ini, jangan sampai 
mereka berselisih paham dalam Al Kitab (Al Quran) sebagaimana 
umat-umat sebelum mereka berselisih (dalam kitab-kitab 
mereka)". 


Ini dikatakannya, tatkala ia melihat penduduk Syam (Syirta, 
Palestina, Lebanon dan sekitarnya) berselisih dengan penduduk 
Irag tentang bacaan-bacaan Al Ouran, suatu perselisihan 
yang dilarang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam. Yang 
demikian itu mengandung dua makna: 


Pertama: Dilarangnya berbeda pendapat dalam hal-hal 
seperti ini. 
Kedua: Mengambil “ibrah (pelajaran) dari perbuatan orang- 


orang yang sebelum kita, dan berhati-hati jangan sampai kita 
berselisih sebagaimana mereka berselisih pula. Allah berfirman: 


Loan TEA Las Bl te AA 
(NYA SA) 
"Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan 
Al Kitab dangan membawa kebenaran; dan sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al Kitab 


itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh". 2 Al 
Bagarah: 176. 
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Dan Dia berfirman: 


~ ker zoos È 


Caa iiaee ae] a 
(Nol Ji) 
"Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka". OS. Ali Imran: 19. 


Dan Abu Hurairah radhiyallahu “anhu meriwayatkan 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: 
he AIM) gil jw PAS SL OW ya elle GU SES Ls 3933) 

mana Ue (i fh EA If och AS Kg! BA eg 

"Biarkanlah aku, selama aku membiarkan kamu (tidak 
memerintahkan atau melarang kamu), karena sesungguhnya 
binasanya orang-orang sebelum kamu, ialah disebabkan 
banyaknya pertanyaan dan perselisihan mereka dengan nabi-nabi 
mereka. Oleh sebab itu, apabila aku melaran g kamu mengerjakan 
sesuatu maka jauhilah ia, dan apabila aku perintahkan kamu 
mengerjakan sesuatu, maka lakukanlah di antaranya apa yang 
sanggup kamu kerjakan" 9. 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
memerintahkan mereka untuk menahan diri dari bertanya 
tentang hal-hal yang tidak diperintahkan, dengan alasan: bahwa 
sesungguhnya latar belakang binasanya orang-orang terdahulu 
ialah karena banyaknya pertanyaan, kemudian banyaknya 
perselisihan mereka dengan para rasul dengan melakukan 
(1) Shahih Bukhary no. 7288, Shahih Muslim no.1337. 
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dosa. Yaitu dengan melanggar apa yang diperintahkan oleh 
nabi-nabi itu kepada mereka. 


Apakah Perselisihan (Perbedaan) Pendapat Itu Rahmat? 


Sebagian orang mengklaim bahwa sesungguhnya perbedaan 
pendapat adalah rahmat, bersandarkan kepada sebuah hadits 
palsu yang berbunyi: "Perbedaan pendapat umatku adalah 
rahmat". 


Dakwaan ini tidak dapat diterima berdasarkan Kitab, Sunnah 
dan akal (logika). Sesungguhnya telah kita sebutkan sebagian 
ayat-ayat dan hadits-hadits yang mencela perselisihan dan 
perpecahan, dan itu sudah cukup bagi orang yang mau 
mengamati dan memikirkannya. Bahkan Al Quran telah 
menunjukkan bahwa sesungguhnya perbedaan tidak akan 
bertemu dengan rahmat, akan tetapi keduanya adalah saling 
berlawanan. Allah Ta'ala berfirman: 


(MANA G Eye AN TEMA SNP 
"Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu "OS. Huud: 
118-119. 


Sedangkan hadits yang dijadikan dalil oleh orang yang 
mendakwakan "perselisihan pendapat adalah rahmat", adalah 
hadits bathil (palsu) dan tidak shahih sama sekali, bahkan tidak 
ditemukan dalam kitab-kitab sunnah (hadits). Ini saja sudah 
cukup untuk membatalkan (menolak) dakwaan ini, ditambah 
lagi, hal ini bertentangan dengan logika (akal sehat). Karena 
tidak masuk akal, bahwa perselisihan pendapat itu akan 
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menjadi rahmat, setelah kita tahu bahaya-bahaya yang 
ditimbulkan olehnya, yaitu saling dengki, saling membenci 
dan saling bermusuhan. Bahkan kadang-kadang sampai kepada 
saling membunuh dan memerangi, yang kebanyakan sebabnya 
ialah perselisihan pendapat, sekalipun dalam masalah-masalah 
cabang (furu) agama. 


Kiat Menghindari Perpecahan Dan Perbedaan Pendapat 


Sama-sama dimaklumi, bahwa sesungguhnya golongan 
yang selamat (firgah najiyah) dan kelompok yang menang 
(tha'ifah manshurah) ialah jama'ah (persatuan). Sedang yang 
dimaksud dengan jama'ah ialah mereka yang berjalan sesuai 
dengan manhaj (metode) Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
dan sahabat-sahabatnya, tidak bergeser dan berpaling dari 
padanya ke kanan atau ke kiri. 


Asy Syathiby rahimahullah berkata dalam bukunya Alltisham: 
"Sesungguhnya yang dikatakan jama'ah ialah manhaj (metode) 
yang diikuti Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, sahabat- 
sahabatnya dan para tabi'in (yang mengikuti) mereka dengan 
baik". Maka kiat selamat menjauhi (perbedaan dan perpecahan) 
jalah dengan mengikuti manhaj (metode) Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah dalam ucapan, perbuatan dan keyakinan serta tidak 
menyalahi atau keluar dari (metode) mereka. Allah Ta'ala 
berfirman: 


x Ge 
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"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia 
ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali". QS. An Nisaa': 115. 


Dan Dia berfirman pula: 


Lac aa ao Koos a 1285 5223 s @ BA deta 


{10T nil) 65 MA 29 

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku 

yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti 

jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan 

kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa". OS. Al An aam: 153. 


Dan dalam Sunnah, ialah hadits yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzy dan lain-lain dari Abdullah bin Umar 
radhiyallahu anhuma, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 


oe NPs ak aa - -r o 7 838 32 - 108 an re 9 ages - 0 >» 
ght allt dag IN be tree dl : JG gh — IX cle col pa 
(Asal 
"Umatku tidak akan bersatu di atas kesesatan" - atau dia 


mengatakan: "Umat Muhammad (tidak akan bersatu) di atas 
kesesatan", "Dan Tangan Allah adalah di atas jama'ah" ®. 


Dengan ini kita tutup pembicaraan, bahwa sesungguhnya 


(1) HR. Tirmidzy 4: 466 dan lain-lain dengan sanad shahih. 
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jalan selamat dan lambang kebahagiaan ialah berpegang 
teguh kepada Kitab Allah Ta'ala, kitab yang mulia yang tidak 
dimasuki kebathilan dari depan dan tidak pula dari belakangnya, 
diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Terpuji. Dan demikian juga berpegang teguh kepada Sunnah 
suci yang tsabit (shahih) dari Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam, yang berbicara tidak mengikut hawa nafsunya, 
akan tetapi (apa yang diucapkannya itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan kepadanya. Sesungguhnya keduanya, Al Quran 
dan Sunnah, adalah satu-satunya sumber akidah Islam dan 
syari ahnya. Maka setiap manhaj yang menyimpang menjauhi 
jalan ini adalah manhaj yang merugi. 


Berpegang teguh kepada Sunnah adalah jalannya orang- 
orang beriman, jalan yang mengantarkan kepada keridhaan 
Tuhan semesta alam dan merupakan benteng yang kokoh 
(dari kesesatan). Inilah manhaj yang dengannya Allah menjaga 
umat ini dari bid ah-bid'ah (amalan-amalan yan g diada-adakan) 
para ahli bid ah, penyelewengan orang-orang yang sesat dan 
takwilnya orang-orang bodoh serta penyimpangan orang-orang 
yang ghuluw (melampaui batas). 


Dialah jalan yang dengannya kondisi umat pada awal 
kedatangan Islam menjadi baik. Tiada kebahagiaan dan 
tiada pula keberhasilan melainkan dengan kembali kepadanya. 
Imam Daarul Hijrah (Madinah), Malik bin Anas rahimahullah 
berkata: "Tidak akan baik kondisi generasi berikut umat ini 
melainkan dengan cara yang dengannya kondisi generasi 
pertamanya menjadi baik". | 
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Dan metode yang membuat kondisi generasi pertama umat 
menjadi baik ialah mengamalkan Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya Shallallahu “alaihi wasallam. 


Dan termasuk yang mesti diperhatikan oleh seorang muslim 
dalam hal ini, bahwa mengamalkan Al Quran dan Sunnah 
mesti sesuai dengan pemahaman dan manhaj (metode) 
salafus shaleh (generasi sahabat dan yang mengikuti mereka), 
berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


Tiba Ia ES naa Sed AN Bho 5 $ 
(Oren Mua 
"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia 


ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali". OS. An Nisaa': 115. 


Mengikuti jalan orang-orang mu'min - yaitu para sahabat 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik - adalah 
jalan selamat. Kita memohon kepada Allah Ta ala, semoga 
Dia memberikan taufig kepada umat Islam agar selalu 
berpegang teguh dengan Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya 
serta mengikuti jalan orang-orang yang beriman. Dan terakhir 
do'a kita, Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga 
shalawat dan salam Allah curahkan kepada Nabi kita Muhammad, 
ahli keluarganya dan semua sahabat-sahabatnya. Aamiin. 
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